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REGISTER PEREKONOMIAN 
PADA RUBRIK EKONOMI SURAT KABAR HARIAN KOMPAS 
 
Oleh Wahyu Widiharti 
NIM 10210144016 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan register perekonomian, 
meliputi: (1) bentuk register perekonomian pada rubrik ekonomi SKH Kompas, 
(2) makna register perekonomian pada rubrik ekonomi SKH Kompas, (3) fungsi 
bahasa dalam teks yang mengandung register perekonomian pada rubrik ekonomi 
SKH Kompas. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian 
ini adalah bahasa yang digunakan pada rubrik ekonomi SKH Kompas terbitan 
bulan Mei dan Juni 2014. Objek penelitian adalah bentuk register, makna register, 
dan fungsi bahasa dalam teks yang mengandung register pada rubrik ekonomi 
SKH Kompas. Data diperoleh dengan teknik baca dan catat. Data dianalisis 
dengan 1) metode padan pragmatis, 2) metode agih: teknik BUL dan subtitusi. 
Teknik Keabsahan data diperoleh melalui ketekunan pengamatan dan expert 
judgement. 
Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, bentuk register 
perekonomian pada rubrik ekonomi SKH Kompas dikategorikan berdasarkan 
proses pembentukan kata dan frase. Berdasarkan proses pembentukan kata 
register perekonomian terdiri dari 1) bentuk tunggal, 2) bentuk kompleks: bentuk 
berafiks, majemuk, dan abreviasi. Berdasarkan pembentukan frase, register 
perekonomian terdiri dari 1) sumber pembentukan frase: register bentuk frase 
yang dikonstruksi dari register bentuk kata dan register yang murni berupa frase, 
2) kelengkapan unsur frase: tipe frase endosentrik atributif dan frase endosentrik 
koordinatif. Kedua, makna register perekonomian pada rubrik ekonomi SKH 
Kompas dikategorikan berdasarkan 1) jenis makna: makna primer dan sekunder, 
2) medan makna: sektor usaha, penerimaan negara, indikator pasar uang, 
anggaran pemerintah, pelibat pasar modal, produk pasar modal, wajib pajak, 
produk pasar uang, serta RUPS. Ketiga, fungsi bahasa dalam teks yang 
mengandung register perekonomian pada rubrik ekonomi SKH Kompas terdiri 
dari 1) fungsi representasi: melaporkan, menjelaskan, argumentasi, dan 
pernyataan, 2) fungsi instrumental: imbauan, permintaan, dan perintah, 3) fungsi 
regulator: persetujuan dan penolakan. 
 
 
 
 
 
 
Kata kunci: register, perekonomian, rubrik ekonomi, Kompas 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa adalah alat komunikasi sosial yang digunakan manusia untuk 
berinterkasi dengan lingkungannya. Saat berbahasa manusia akan selalu memilih 
bahasa mana yang akan digunakan sesuai dengan kebutuhannya. Hal inilah yang 
menyebabkan adanya keanekaragaman bahasa, baik berdasarkan daerah asal, 
keadaan sosial, situasi berbahasa, maupun faktor waktu (Nababan, 1984: 9). 
Keberadaan variasi bahasa di atas menjadi pilihan bagi pemakai bahasa. 
Seperti yang dikemukakan Halliday dan Hassan (1994: 56) bahwa variasi bahasa 
dibedakan ke dalam dua jenis, yaitu berdasarkan pemakai dan berdasarkan 
pemakaian bahasa. Variasi berdasarkan pemakai bahasa disebut dengan dialek, 
sedangkan variasi berdasarkan pemakaian bahasa disebut dengan register. 
Sementara itu, Hudson (1985: 48) juga menyebutkan variasi bahasa ada dua jenis, 
yaitu use dan user, use mengacu pada register (penggunaan) dan user mengacu 
pada dialek (pengguna). 
Seseorang yang sedang membicarakan topik tertentu pada waktu tertentu 
akan selalu menggunakan pilihan kata yang tepat, misalnya ketika seseorang 
membicarakan mengenai topik ekonomi akan berbeda pilihan katanya ketika 
seseorang membicarakan mengenai topik politik.  Hal tersebut menunjukkan 
bahwa variasi bahasa berdasarkan penggunaan atau register sangat berpengaruh 
terhadap proses komunikasi dalam masyarakat. 
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Variasi register dapat dijumpai dalam berbagai peristiwa bahasa sebagai 
alat komunikasi. Penyampaian komunikasi kepada komunikan dapat dilakukan 
dengan dua sarana, yaitu lisan dan tulis. Berkaitan dengan bahasa lisan dan tulis 
aliran struktural menganggap bahasa dalam arti yang sebenarnya hanya terbatas 
pada ujaran  atau lisan saja. Menurut Saussure (via Soeparno, 2002: 1-2) bahasa 
jika dikaitkan dengan tanda terdiri dari dua unsur, yaitu signifie yang mengacu 
pada konsep dan signifiant mengacu pada ujaran, sehingga bahasa tulis tidak 
dimasukkan ke dalam bahasa. Akan tetapi, seiring dengan perkembangan teori, 
bahasa tulis juga merupakan bahasa yang disebut bahasa teks. Saat ini bahasa teks 
banyak digunakan manusia untuk berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari. 
Oleh karena itu, banyak para peniliti bahasa yang menggunakan bahasa teks 
sebagai objek kajiannya. 
Seiring dengan perkembangan teknologi, banyak cara atau sarana yang 
digunakan manusia untuk menyampaikan komunikasi, baik secara lisan maupun 
tulis. Komunikasi dengan bahasa lisan dapat dilakukan dengan bertemu langsung 
atau melalui media elektronik. Adapun bahasa tulis atau teks dapat dilakukan 
melalui media cetak atau  media elektronik. Seperti yang disampaikan di atas, 
bahasa teks banyak digunakan manusia untuk menyampaikan informasi, salah 
satunya bahasa pers dalam media cetak atau surat kabar. 
Surat kabar merupakan salah satu media cetak yang digunakan untuk 
menyampaikan informasi kepada masyarakat luas, mulai dari berita utama, 
politik, hukum, opini, ekonomi, kesehatan, gaya hidup, iklan, dan sebagainya. 
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Oleh karena itu, pengaruh dan dampaknya terhadap kehidupan masyarakat cukup 
signifikan, misalnya pada penggunaan bahasa. 
Bahasa yang digunakan dalam surat kabar disebut dengan bahasa pers. 
Bahasa itu digunakan secara khusus dalam menyampikan informasi, opini, 
hiburan dan sebagainya secara singkat, padat, dan jelas. Sementara itu, sesuai 
dengan pendapat Badudu (1985: 135) bahwa pers sebagai salah satu alat 
komunikasi massa sangat besar peranannya dalam pembinaan bahasa, terutama 
dalam masyarakat yang bahasanya masih tumbuh dan berkembang seperti bahasa 
Indonesia. Oleh karena itu, bahasa surat kabar harus menjadi bahasa yang baik 
dan terpelihara. Jika tidak demikian, maka akan mengakibatkan dampak negatif 
dan merugikan. 
Dalam surat kabar, pembaca akan menjumpai bagian atau ruang tetap yang 
digunakan untuk membahas informasi berdasarkan bidang tertentu yang disebut 
rubrik. Keberadaan rubrik ini akan memudahkan pembaca untuk memahami 
setiap informasi yang disampaikan, baik informasi yang berkaitan dengan politik, 
hukum, kesehatan, ekonomi, maupun iklan. Dengan demikian, pada setiap bidang 
tersebut pembaca akan melihat dan mampu menandai penggunaan bahasa, 
khususnya penggunaan bentuk bahasa yang khas berdasarkan bidang tertentu. 
Bagian dalam surat kabar yang sampai saat ini tidak luput dari perhatian 
pembaca adalah informasi yang berkaitan dengan kegiatan perekonomian, sebab 
dalam praktik sehari-hari manusia dipastikan selalu melakukan kegiatan ini, 
paling tidak dalam aktivitas transaksi jual beli dan konsumsi. Hampir pada setiap 
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topik pembicaraan, pembaca akan menemukan bentuk bahasa khas yang 
membedakan bidang perekonomian ini dengan bidang lain yaitu register. 
Salah satu surat kabar yang menyajikan berita perekonomian adalah SKH 
Kompas, yaitu surat kabar nasional yang terbit setiap hari dengan berbagai berita 
nasional, baik politik, hukum, ekonomi, nusantara, olah raga, iklan, dan 
sebagainya. Setiap bidang-bidang tersebut disajikan dalam rubrik yang 
disesuaikan dengan pokok pembicaraannya.  
Objek kajian dalam penelitian ini adalah rubrik ekonomi SKH Kompas. 
Rubrik tersebut berisi seputar berita ekonomi yang mencakup kegiatan 
perekonomian nasional, sehingga penelitian ini lebih banyak memperoleh data 
yang beragam karena melingkupi kegiatan perekonomian secara nasional 
dibandingkan dengan surat kabar lokal. Sebagai contoh dapat dilihat pada kalimat: 
“Masalah defisit migas Indonesia mungkin baru tuntas jika ada ladang-ladang 
minyak baru”. Kalimat tersebut merupakan kalimat yang mengandung bentuk 
register perekonomian di bidang keuangan. Sesuai dengan pemakaian bahasa, 
istilah defisit hanya digunakan dalam pembahasan bidang ekonomi. Adapun 
istilah defisit merupakan bentuk kata tunggal. Defisit berarti kekurangan dalam 
anggaran belanja. Fungsi dari teks tersebut adalah representasional yaitu 
memberikan informasi tentang permasalahan ekonomi yang berkaitan dengan 
pendapatan keuangan. 
Dari penjelasan di atas, hal yang dapat dikaji dalam penelitian register 
antara lain, meliputi: karakteristik register, bentuk register, makna register, fungsi 
bahasa pada teks yang mengandung register, serta faktor yang melatarbelakangi 
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penggunaan register dalam suatu masyarakat. Berdasarkan rumusan masalah 
tersebut, penelitian ini akan difokuskan pada bentuk register, makna register, serta 
fungsi bahasa yang mengandung register. Dibatasi pada ketiga hal di atas karena 
data dalam penelitian ini memiliki bentuk yang unik seperti bentuk kata atau frase. 
Selanjutnya, makna register perekonomian ini memiliki karakteristik yang 
membedakan dengan bidang lain, karena meliputi jenis makna primer dan 
sekunder serta medan makna. Adapun fungsi bahasa meliputi fungsi bahasa yang 
dikemukakan oleh Halliday. 
Berdasarkan penjelasan di atas, penting kiranya penelitian ini dilakukan. 
Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat untuk bidang penelitian bahasa dan 
bidang lain yang memerlukan pemahaman tentang register bidang perekonomian. 
Pemahaman tersebut terurtama meliputi bentuk register, makna register, serta 
fungsi bahasa pada teks yang mengandung register perekonomian. 
 
B. Fokus Permasalahan 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penelitian akan difokuskan pada 
permasalahan sebagai berikut. 
1. Apa saja bentuk register perekonomian pada rubrik ekonomi SKH Kompas? 
2. Apa saja makna register perekonomian pada rubrik ekonomi SKH Kompas? 
3. Apa saja fungsi bahasa dalam teks yang mengandung register perekonomian 
pada rubrik ekonomi SKH Kompas? 
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C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masah di atas, penelitian ini memiliki tujuan sebagai 
berikut. 
1. Mendeskripsikan bentuk register perekonomian pada rubrik ekonomi SKH 
Kompas. 
2. Mendeskripsikan makna register perekonomian pada rubrik ekonomi SKH 
Kompas. 
3. Mendeskripsikan fungsi bahasa dalam teks yang mengandung register 
perekonomian pada rubrik ekonomi SKH Kompas. 
  
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan pengetahuan bagi peneliti linguistik di bidang register, serta 
memperkaya kajian sosiolinguistik, khususnya register sebagai salah satu 
bidang variasi bahasa berdasarkan pemakaian. 
 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu praktisi untuk memahami 
register yang dipakai dalam bidang perekonomian, khususnya yang berkaitan 
dengan bentuk, makna, serta fungsi bahasa dalam teks yang mengandung 
register perekonomian sebagai bagian dari variasi bahasa berdasarkan 
pemakaian bahasa. 
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E. Definisi Operasional 
1. Register: variasi bahasa berdasarkan bidang pemakaian, yaitu pemakaian 
bahasa yang memiliki makna dan maksud khusus, serta berhubungan dengan 
situasi tertentu dari medan, pelibat, dan sarana. 
2. Bentuk register: bentuk satuan lingual yang memiliki makna dan maksud 
khusus di bidang perekonomian. 
3. Makna register: meliputi makna dari setiap bentuk register sesuai dengan 
kategori makna primer dan sekunder, serta medan makna register 
perekonomian. 
4. Fungsi bahasa: meliputi fungsi-fungsi bahasa yang terkandung dalam register 
perekonomian. 
5. Perekonomian: suatu kegiatan yang berhubungan dengan bidang ekonomi, 
yaitu bidang kehidupan yang meliputi asas-asas produksi, distribusi, dan 
pemakaian barang-barang serta kekayaan. 
6. Rubrik ekonomi: bagian atau ruang tetap dalam surat kabar yang membahas 
serta mengulas berita dan informasi-informasi kegiatan ekonomi. 
7. SKH Kompas: merupakan surat kabar nasional yang diterbitkan PT Kompas 
Media Nusantara dan merupakan bagian dari kelompok Kompas Gramedia 
(KG). Harian ini memuat berbagai informasi mulai dari berita utama, hukum, 
politik, ekonomi, pendidikan, olahraga, dan lain sebagainya. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Variasi Bahasa 
Dalam pengkajian variasi bahasa ini akan dibahas mengenai definisi 
variasi bahasa serta pengelompokan variasi yang telah dikemukakan oleh 
beberapa pakar. Adapun definisi variasi bahasa oleh Hudson (1985: 24) yaitu 
“What makes one variety of language different from another is the linguistic items 
that it includes, so we may define a variety of language as a set of linguistic items 
with similar social distribution”. Dari kutipan kalimat tersebut dapat disimpulkan 
bahwa yang dimaksud dengan variasi bahasa adalah seperangkat butir bahasa 
dengan distribusi sosial yang serupa. Butir bahasa oleh Chomsky (via Hudson, 
1985: 22) adalah butir leksikal, berbagai macam kaidah (untuk mengkombinasi 
ucapan dan makna dari seperangkat butir leksikal dalam kalimat), serta batasan 
dari berbagai macam kaidah ini. 
Chaer dan Leonie (2010: 62) berpendapat bahwa dalam hal variasi bahasa 
ini ada dua pandangan, yaitu variasi bahasa dilihat sebagai akibat adanya 
keragaman sosial penutur dan fungsi bahasa dan variasi bahasa bahasa sudah ada 
untuk memenuhi fungsinya sebagai alat interaksi dalam kegiatan masyarakat. 
Apabila penutur bahasa adalah masyarakat yang homogen, baik status sosial, 
kelompok sosial, serta bidang pekerjaan, maka bahasa itu menjadi tidak 
bervariasi. 
Dari kedua pandangan tersebut dapat disimpulkan bahwa variasi bahasa 
secara garis besar terjadi karena adanya dua hal, yaitu penutur dan fungsi bahasa 
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yang beragam dalam kehidupan masyarakat. Hal ini disebabkan karena kehidupan 
masyarakat yang beragam, baik karena perbedaan status sosial maupun profesi 
yang menjadikan manusia hidup berkelompok. 
Variasi-variasi tersebut dapat dibedakan ke dalam beberapa kriteria. 
Seperti yang dikemukakan oleh Chaer dan Leonie (2010: 62) bahwa variasi 
bahasa dapat dibedakan ke dalam empat kelompok. Pertama, dari segi penutur, di 
antaranya idiolek, dialek, kronolek, serta sosiolek. Kedua,  dari segi pemakaian 
yang biasa disebut fungsiolek, ragam, atau register. Ketiga, dari segi keformalan, 
di antaranya ragam beku, ragam resmi, ragam usaha, ragam santai, serta ragam 
akrab. Terkahir, dari segi sarana, yaitu ragam lisan atau ragam tulis atau 
menggunakan sarana atau alat (telepon, telegraf, dan sebagainya). 
Keempat pengelompokan variasi-variasi bahasa di atas memiliki fokus 
kajian yang berbeda. Dari segi penutur, variasi ini melihat siapa yang 
menggunakan bahasa itu, dari mana asalnya, bagaimana kedudukan sosialnya, 
serta apa jenis kelaminnya. Dari segi pemakaian menyangkut bahasa itu 
digunakan untuk keperluan atau bidang apa. Adapun variasi dari segi keformalan 
melihat bahasa tingkat formalitasnya (gaya bahasa). Terakhir, variasi dari segi 
sarana, yaitu melihat dari sarana atau jalur yang digunakan. 
Hal yang serupa juga dikemukakan oleh Soeparno (2002: 71) yang 
membagi variasi bahasa ke dalam tujuh kelompok. Variasi-variasi tersebut yakni 
variasi kronologis (kronolek), variasi geografis (variasi regional), variasi sosial 
(sosiolek), variasi fungsional (register), variasi gaya (style), variasi kultural, serta 
variasi individual (idiolek). 
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Nababan (1984: 14) membagi variasi bahasa ke dalam empat macam, yaitu 
kronolek (perkembangan waktu), fungsiolek (situasi berbahasa/ tingkat 
formalitas), sosiolek (kelompok sosial), dan dialek (daerah atau lokasi geografis). 
Pengelompokan variasi-variasi di atas hampir mengacu pada aspek yang sama, 
akan tetapi untuk melihat karakteristik setiap pengelompokan variasi bahasa dapat 
dilihat pada matriks di bawah ini. 
Matriks 1:  Variasi Bahasa 
Indikator Variasi Bahasa 
Chaer Soeparno Nababan 
Berdasarkan penutur (idiolek, 
dialek, sosiolek, serta 
kronolek). 
Berdasarkan faktor keurutan 
waktu (kronolek) 
Berdasarkan perkembangan 
waktu (kronolek) 
Berdasarkan pemakaian 
(register) 
Berdasarkan perbedaan 
geografis (regional) 
Berdasarkan situasi 
berbahasa dan tingkat 
formalitas (fungsiolek) 
Berdasarkan keformalan 
(ragam beku, resmi, usaha, 
santai, akrab). 
Berdasarkan perbedaan 
sosiologis (sosiolek) 
Berdasarkan kelompok sosial 
(sosiolek) 
Berdasarkan sarana (lisan, 
tulis). 
Berdasarkan perbedaan 
fungsi pemakaian bahasa 
(fungsional) 
Berdasarkan daerah atau 
lokasi geografis (dialek) 
 Berdasarkan perbedaan gaya 
(gaya) 
 
 Berdasarkan perbedaan 
budaya masyarakat 
pemakainya (kultural) 
 
 Berdasarkan perbedaan 
perorangan (idiolek) 
 
Diolah dari: Chaer dan Leonie (2010), Nababan (1984), Soeparno (2002). 
 
Dari matriks di atas dapat disimpulkan bahwa masing-masing 
pengelompokan variasi bahasa memiliki karakteristik yang membedakan dengan 
pengelompokan variasi lain. Akan tetapi, kedudukan register dalam variasi bahasa 
di atas mengacu pada aspek yang sama, yaitu berdasarkan pemakaian atau fungsi 
bahasa. 
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B. Register 
1. Definisi Register 
Register menurut Halliday dan Hassan (1994: 52) merupakan konsep 
semantik, yaitu suatu susunan makna yang dapat dihubungkan secara khusus 
dengan susunan situasi tertentu dari medan, pelibat, dan sarana. Selain itu, 
register juga memiliki ciri penunjuk , baik berupa kata, penanda gramatis tertentu, 
atau penanda fonologis yang berfungsi memberikan tanda tentang register yang 
dimaksud. 
Sementara itu, Hartman and Stork (via Alwasilah, 1985: 63) 
mendefinisikan register sebagai satu variasi bahasa yang digunakan untuk tujuan 
khusus, sebagai kebalikan dari dialek sosial atau regional (yang bervariasi karena 
penuturnya). Register juga dapat dibatasi lebih sempit pada 3 hal, yaitu pokok 
pembicaraan (istilah mengail, judi, dan sebagainya), modus wacana (tertulis atau 
lisan), atau tingkah wacana (formal, biasa, intim, dan sebagainya). Di bawah ini 
merupakan bagan batasan register yang dikemukakan oleh Alwasilah (1985: 64). 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1: Bagan Register 
Diadaptasi dari: Alwasilah (1985: 64) dengan modifikasi. 
REGISTER 
Pokok 
Pembicaraan 
Modus 
Pembicaraan 
Tingkah 
Pembicaraan 
Tujuan dan 
pokok masalah 
Alat 
pembicaraan 
Hubungan 
antar pelibat 
Misalnya: 
- Penangkapan ikan 
- Peternakan 
- Judi, dll. 
Misalnya: 
- Bahan cetak 
- Surat tertulis 
- Tape recorder, dll. 
Misalnya: 
- Formal 
- Intim 
- Biasa, dll. 
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Selanjutnya, Parera (1993: 133) menyebutkan bahwa register sebagai satu 
variasi dalam tutur yang dipergunakan oleh sekelompok orang tertentu yang 
disesuaikan dengan profesi dan perhatian yang sama. Satu register yang khusus 
dapat dibedakan dari register yang lain. Register ditentukan oleh pelibat bicara, 
medan makna yang dicocokkan dengan profesi dan perhatian, dan sarana yang 
digunakan. 
Dilihat dari sudut pandang variasi bahasa, register merupakan variasi 
bahasa berdasarkan pemakaian. Seperti yang dikemukakan Hudson (1985: 48): 
“The term REGISTER is widely used in sociolinguistics to refer to „varieties 
according to use‟, in contrast with dialect, defined „varieties according to user‟”. 
Dari kutipan tersebut dapat disimpulkan bahwa register mengacu pada variasi 
menurut pemakian, berbeda dengan dialek yang merupakan variasi menurut 
pemakai. 
Di sisi lain, Wardhaugh (2006: 52) mengemukakan register sebagai 
seperangkat butir bahasa. “Register is another complicating factor in any study of 
language varieties. Register are sets of language items associated with discrete 
occupational or social group”. Kutipan tersebut menunjukkan bahwa register 
merupakan permasalahan dari variasi bahasa, yaitu seperangkat butir bahasa yang 
berhubungan dengan ciri kelompok masyarakat tertentu. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa register 
merupakan variasi bahasa berdasarkan pemakaian bahasa yang memiliki makna 
dan tujuan khusus. Sementara itu, register juga dapat dibatasi lebih sempit pada 
medan, pelibat, maupun sarana. 
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1. Perbedaan Register dengan Dialek, Jargon, serta Kedudukan Register 
Perekonomian dalam Variasi Bahasa 
 
a. Perbedaan Register dan Dialek 
Register dan dialek adalah dua variasi bahasa yang berbeda. Halliday dan 
Hassan (1994: 56) menyebutkan register merupakan ragam bahasa yang 
didasarkan pada pemakaiannya (pemakaian dari bahasa itu), sedangkan dialek 
merupakan variasi yang didasarkan pada pemakainya (siapa penuturnya). Register 
menurut Halliday dan Hassan (1994: 56) adalah bahasa yang digunakan saat ini, 
tergantung pada apa yang sedang dikerjakan dan sifat kegiatannya. 
Berbeda halnya dengan register, dialek dipandang sebagai bahasa yang 
digunakan oleh pemakainya, yaitu tergantung pada siapa pemakainya, dari mana 
pemakainya berasal, baik secara geografis dalam hal regional, atau secara sosial 
dalam kaitannya dengan dialek sosial. Jadi, intinya register menyatakan hal yang 
berbeda, sedangkan dialek menyatakan hal yang sama dengan cara berbeda. 
Hal yang sama juga disampaikan oleh Chaer dan Leonie (2010: 62-72) 
bahwa variasi dibagi menjadi empat kelompok, yaitu dari penutur (idiolek, dialek, 
sosiolek, kronolek, serta sosiolek), dari pemakaian (register), dari keformalan 
(ragam beku, resmi, usaha, santai dan akrab), serta sarana (tulis dan lisan). Dialek 
merupakan bagian dari variasi bahasa berdasarkan penutur, yakni variasi bahasa 
dari sekelompok penutur yang jumlahnya relatif, yang berada pada satu tempat, 
wilayah, atau area tertentu. Adapun register, merupakan variasi bahasa 
berdasarkan pemakaiannya, bidang penggunaan, gaya atau tingkat keformalan, 
dan sarana penggunaan serta menyangkut bahasa itu digunakan untuk keperluan 
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dan bidang apa. Untuk melihat aspek-aspek apa saja yang membedakan register 
dan dialek dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 
Tabel 01:  Perbedaan Register dan Dialek 
No. Aspek Register Dialek 
1.  Kelompok variasi segi pemakaian bahasa segi pemakai bahasa 
2. Realisasi digunakan dalam suatu bidang 
atau keperluan 
digunakan pada satu tempat, 
wilayah, atau area tertentu 
3. Pengguna (pelibat) apa yang sedang dilakukan dia siapa atau apa dia 
4. Fokus utama menyatakan hal yang berbeda menyatakan hal yang sama dengan 
cara berbeda 
2.  Cakupan Bagian dari kelompok atau bukan 
bagian dari kelompok 
Bagian dari kelompok tertentu 
(baik sosial maupun regional) 
Diolah dari: Halliday dan Hassan (1994). 
 
b. Perbedaan Register dan Jargon 
Register dan jargon merupakan dua variasi bahasa yang berbeda. Register 
merupakan ragam bahasa berdasarkan pemakaian, sedangkan jargon merupakan 
bagian dari variasi bahasa yang didasarkan pada penuturnya. Hartmann & Stork 
(via Alwasilah, 1985: 63) mengemukakan register sebagai satu ragam bahasa yang 
dipergunakan untuk maksud tertentu, sebagai kebalikan dari dialek sosial atau 
regional (yang bervariasi karena penuturnya). 
Adapun jargon menurut Hartmann & Stork (via Alwasilah, 1985: 61) 
merupakan istilah-istilah dan ungkapan-ungkapan yang dipakai satu kelompok 
sosial atau kelompok pekerja, tapi tidak dipakai dan sering tidak dimengerti oleh 
masyarakat ujaran secara keseluruhan. Secara garis besar perbedaan register dan 
jargon dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 02: Perbedaan Register dan Jargon 
No. Aspek Register Jargon 
1.  Kelompok variasi berdasarkan pemakaian  berdasarkan pemakainya 
2.  Realisasi digunakan untuk kegiatan apa digunakan oleh siapa 
3.  Pengguna (pelibat) apa yang sedang dilakukan siapa dan dari kelompok apa 
4.  Bentuk Morfologi, sintaksis, wacana, 
maupun fonologi 
Istilah atau ungkapan 
5.  Cakupan Kalangan dalam dan luar 
(bagian dari kelompok atau 
bukan dari kelompok) 
Kalangan dalam (hanya 
bagian dari kelompok tertentu) 
Diolah dari: Alwasilah (1985). 
 
c. Kedudukan Register Perekonomian dalam Subvariasi Bahasa 
Register merupakan bagian dari variasi bahasa, yaitu variasi bahasa 
berdasarkan pemakaiannya. Kedudukan register dalam variasi bahasa dapat dilihat 
pada bagan berikut ini. 
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Gambar 2: Register Perekonomian di Antara Subvariasi Bahasa 
Diolah dari: Alwasilah (1985), Chaer dan Leonie (2010), Hudson (1985). 
 
Variasi 
Bahasa
Pemakai 
(User)
Idiolek
Dialek
Temporal
(Kronolek)
Regional
(Dialek Regional)
Sosial
(Sosiolek)
Kelas Sosial
Akrolek
Basilek
Kolokial
Kelompok Sosial
Slang
Jargon
Argot
Ken
Pemakaian 
(Use)
Register
Pokok 
Pembicaraan 
(Medan)
kemiliteran
Pertanian
Perekonomian
Kedokteran
Pendidikan
dan lain-lain
Alat 
Pembicaraan
(Modus / 
Sarana)
Tulis
Majalah
Koran
Elektronik
Lisan
Cakapan Langsung
Telepon
Tingkat 
Keformalan
(Style / Pelibat)
Frozen
Formal
Usaha
Santai
Intim
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Dari bagan di atas dapat disimpulkan bahwa register merupakan bagian 
dari variasi bahasa berdasarkan pemakaian bahasa. Register dapat dibatasi lebih 
sempit pada pokok pembicaraan atau alat pembicaraan serta tingkat formalitas. 
Penelitian ini akan difokuskan pada pokok pembicaraan, yaitu pokok pembicaraan 
di bidang perekonomian. 
 
C. Bentuk 
Register merupakan pemakaian bahasa pada bidang tertentu yang bersifat 
khusus. Adapun kekhususan tersebut tampak pada penggunaan istilah. Oleh 
karena itu, sebelum mengkaji berbagai macam pembentukan register perlu kiranya 
memaparkan tentang definisi istilah dan macam-macam istilah dalam bahasa 
Indonesia. 
Istilah menurut Kridalaksana (2011: 97) merupakan kata atau gabungan 
kata yang dengan cermat mengungkapkan konsep, proses, keadaan, atau sifat yang 
khas dalam bidang tertentu. Adapun istilah dalam PUPI (Depdikbud, 2005: 1) 
didefinisikan sebagai kata atau frase yang dipakai sebagai nama atau lambang 
yang dengan cermat mengungkapkan makna konsep, proses, keadaan, atau sifat 
yang khas dalam bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. 
Istilah secara umum dibagi menjadi dua, yakni istilah umum dan khusus 
(Depdikbud, 2005: 1). Istilah umum merupakan istilah yang berasal dari bidang 
tertentu, yang karena dipakai secara luas, menjadi unsur kosakata umum. 
Sementara itu, istilah khusus merupakan istilah yang maknanya terbatas pada 
bidang tertentu saja. 
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1. Bentuk Kata 
a. Bentuk Tunggal 
Ramlan (1987: 28) mendefinisikan bentuk tunggal sebagai satuan gramatik 
yang tidak terdiri dari satuan yang lebih kecil lagi. Berbeda dengan bentuk 
turunan yang merupakan bentuk kata setelah mengalami berbagai macam proses 
morfologi, baik afiksasi, reduplikasi, pemajemukan, dan sebagainya. Sementara 
itu, dalam buku Pedoman Umum Pembentukan Istilah (Depdikbud, 2005: 23) 
bentuk dasar dipilih dari kelas utama, yaitu nomina, verba, adjektiva, dan 
numeralia. 
Contoh bentuk tunggal adalah kata sepeda, sapu, dan tulis. Dari ketiga 
bentuk tunggal di atas dapat dibandingkan dengan kata bersepeda, menyapu, dan 
menulis yang merupakan bentuk turunan setelah melalui afiksasi. Kedudukan kata 
yang sebelumnya merupakan nomina, setelah melalui proses afiksasi berubah 
menjadi verba. Dengan demikian, jelas bahwa bentuk tunggal berbeda dengan 
bentuk turunan, baik dilihat dari bentuk, makna, serta kedudukannya dalam kelas 
kata. 
 
b. Bentuk Turunan 
Bentuk turunan (Kridalaksana, 2011: 34) adalah bentuk yang berasal dari 
bentuk asal setelah mengalami berbagai proses. Proses yang dimaksud adalah 
proses morfologis, yaitu proses yang mengubah leksem menjadi kata. Dalam hal 
ini leksem merupakan input, dan kata merupakan output. Adapun bentuk turunan 
19 
 
 
yang akan dibahas dalam kajian ini ada tujuh, yaitu afiksasi, reduplikasi, 
pemajemukan, abreviasi, derivasi balik, serta metanalisis. 
 
1) Afiksasi 
Afiksasi (Kridalaksana, 2007: 28) adalah proses yang mengubah leksem 
menjadi kata kompleks. Disisi lain Ramlan (1987: 54), menyebut proses ini 
sebagai proses pembubuhan afiks, yaitu pembubuhan afiks pada sesuatu satuan, 
baik satuan itu berupa bentuk tunggal maupun bentuk kompleks, untuk 
membentuk kata. Adapun afiks (Ramlan, 1987: 55) ialah suatu satuan gramatik 
terikat yang di dalam suatu kata merupakan unsur yang bukan kata, yang memiliki 
kesanggupan melekat pada satuan-satuan lain untuk membentuk kata atau pokok 
kata baru. 
Jenis-jenis afiks oleh Kridalaksana (2007: 28-31) dibagi ke dalam tujuh 
jenis, yaitu prefiks, infiks, sufiks, simulfiks, konfiks, superfiks, dan kombinasi 
afiks. Prefiks merupakan afiks yang diletakkan di muka dasar, contoh: me-, di-, 
ber-, ke-, ter-, pe-, per, dan se. Infiks adalah afiks yang diletakkan di dalam dasar, 
contoh: -el, -er, -em, dan -in-. Sufiks adalah afiks yang diletakkan di belakang 
dasar, contoh: -an, -kan, dan –i. Simulfiks yaitu afiks yang dimanifestasikan 
dengan ciri-ciri segmental yang dileburkan pada dasar, contoh: kopi – ngopi, soto 
– nyoto, sate – nyate. Konfiks, yaitu afiks yang terdiri dari dua unsur, satu di 
muka bentuk dan satu di belakang bentuk dasar; dan berfungsi sebagai satu 
morfem terbagi, contoh dalam bahasa Indonesia konfiks ke-an, pe-an, per-an, dan 
ber-an. Superfiks disebut juga afiks yang dimanifestasikan dengan ciri-ciri 
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suprasegmental atau berhubungan dengan morfem suprasegmental. Afiks ini tidak 
ada dalam bahasa Indonesia. Contoh dalam bahasa Jawa, kata suwé „lama‟ dan 
suwĭ „lama sekali‟. Kombinasi afiks merupakan kombinasi dari dua afiks atau 
lebih yang bergabung dengan dasar, contoh dalam bahasa Indonesia kombinasi 
afiks yang lazim ialah me-kan, me-i, memper-kan, memper-i, ber-kan, ter-kan, 
per-kan, pe-an, dan se-nya. 
 
2) Reduplikasi 
Proses pengulangan atau reduplikasi (Ramlan, 1987: 63) ialah 
pengulangan satuan gramatik, baik seluruhnya maupun sebagiannya, baik dengan 
variasi fonem, maupun tidak. Adapun hasil dari proses ini disebut dengan kata 
ulang, sedangkan satuan yang menjadi dasar pembentukan kata ini disebut bentuk 
dasar. Untuk menentukan bentuk dasar bagi kata ulang, Ramlan (1987: 65-67) 
menjelaskan ada dua cara, yaitu 1) pengulangan pada umumnya tidak mengubah 
golongan kata, 2) bentuk dasar selalu berupa satuan yang terdapat dalam 
penggunaan. 
Berdasarkan cara mengulang bentuk dasarnya, pengulangan dapat 
digolongkan menjadi empat golongan (Ramlan, 1987: 69-75). Pertama, 
pengulangan seluruhnya, ialah pengulangan seluruh bentuk dasar, tanpa 
perubahan fonem dan tidak berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks. 
Misalnya: sepeda-sepeda, buku-buku, sekali-sekali, dan sebagainya. Kedua, 
pengulangan sebagian, ialah pengulangan sebagian dari bentuk dasarnya. Di sini 
bentuk dasar tidak diulang seluruhnya. Hampir semua bentuk pengulangan 
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golongan ini berupa bentuk kompleks, akan tetapi ada yang berbentuk tunggal 
seperti kata lelaki dari bentuk dasar laki, tetamu dari bentuk dasar tamu, dan 
sebagainya. Adapun untuk bentuk dasar berupa kompleks seprti kata mengambil-
ambil, meloncat-loncat. Ketiga, pengulangan yang berkombinasi dengan proses 
pembubuhan afiks, yaitu bentuk dasar diulang seluruhnya dan berkombinasi 
dengan proses pembubuhan afiks, maksudnya pengulangan itu terjadi bersama-
sama pula mendukung satu fungsi. Misalnya, pada kata anak menjadi anak-
anakan dan pada kata rumah menjadi rumah-rumahan. Keempat, pengulangan 
dengan perubahan fonem, dalam bahasa Indonesia, kata ulang dengan perubahan 
fonem ini cukup sedikit. Contoh: 
Kata bolak-balik → kata dasar balik → dari /a/ menjadi /o/ dan /i/ 
menjadi /a/ 
Kata robak-robek → kata dasar robek → dari /e/ menjadi /a/ dan /e/ 
menjadi /e/ 
 
3) Pemajemukan 
Pemajemukan adalah proses penggabungan dua kata atau lebih yang 
membentuk kata baru dan makna baru. Hasil dari pemajemukan ini disebut 
dengan kata majemuk. Ramlan (1987: 76) mendefinisikan kata majemuk sebagai 
kata yang terdiri dari dua kata sebagai unsurnya. Di samping itu, ada juga kata 
majemuk yang terdiri dari satu kata dan satu pokok kata sebagai unsurnya seperti 
kata daya tahan dan kamar tunggu, akan tetapi ada pula yang terdiri dari pokok 
kata semua, misalnya kata lomba lari dan simpan pinjam. 
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Kridalaksana (2007: 104) menyebut pemajemukan sebagai komposisi, 
yaitu proses penggabungan dua leksem atau lebih yang membentuk kata. Adapun 
output proses situ disebut leksem atau kompositum yang menjadi calon kata 
majemuk. Berikut ini merupakan ciri perbedaan kata majemuk dari frase, yaitu 1) 
ketaktersisipan; artinya di antara komponen-komponen kompositum tidak dapat 
disisipi apapun, 2) ketakterluasan, artinya komponen kompositum itu masing-
masing tidak dapat diafiksasikan atau dimodifikasikan dan perluasan bagi 
kompositum hanya mungkin untuk semua komponen sekaligus, serta 3) 
ketakterbalikan, artinya komponen kompositum tidak dapat dipertukarkan. 
Sementara itu, Kridalaksana (2007: 107) mengklasifikasikan kompositum 
menjadi 3 kategori, yaitu kompositum idiomatis, kompositum semi-idiomatis, dan 
kompositum non-idiomatis. Kompositum idiomatis adalah konstruksi yang 
maknanya tidak sama dengan makna-makna komponennya, misalnya: banting 
tulang, buah bibir, darah daging, dan sebagainya. Kompositum semi-idiomatis 
terdiri dari konstruksi yang salah satu komponennya mengandung makna khas 
yang ada dalam konstruksi itu saja, seperti pada kata anak angkat, harga diri, 
kereta api, dan sebagainya. Adapun kompositum non-idiomatis merupakan 
kompositum yang cukup sulit ditentukan, karena letaknya di antara frase dan kata 
majemuk, misalnya: akal budi, gaji pokok, jual beli, dan sebagainya. 
 
4) Abreviasi 
Abreviasi adalah proses pemenggalan satu atau beberapa bagian leksem 
atau kombinasi leksem sehingga jadilah bentuk baru yang berstatus kata. Istilah 
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lain untuk abreviasi adalah pemendekan, sedang hasil prosesnya disebut 
kependekan (Kridalaksana, 2007: 159). Bentuk kependekan dalam bahasa 
Indonesia muncul karena kebutuhan masyarakat untuk berbahasa secara praktis 
dan cepat. Di bawah ini merupakan jenis-jenis bentuk kependekan dalam bahasa 
Indonesia, yaitu sebagai berikut. 
a) Singkatan, yaitu salah satu hasil proses pemendekan yang berupa huruf atau 
gabungan huruf, baik yang dieja huruf demi huruf, misalnya: FSUI → 
Fakultas Sastra Universitas Indonesia, maupun yang tidak dieja huruf demi 
huruf, misalnya:  dll → dan lain-lain.  
b) Penggalan, yaitu proses pemendekan yang mengekalkan salah satu bagian 
dari leksem, misalnya: Prof → Profesor dan Pak → Bapak. 
c) Akronim, yaitu proses pemendekan yang menggabungkan huruf atau suku kata 
atau bagian lain yang ditulis dan dilafalkan sebagai sebuah kata yang sedikit 
banyak memenuhi kaidah fonotaktik Indonesia, misalnya: 
IKIP → /ikip/ dan bukan /i/, /ka/, /i/, /pe/ 
ABRI → /abri/ dan bukan /a/, /be/, /pe/, /i/ 
AMPI → /ampi/ dan bukan /a/, /em/, /pe/, /i/ 
d) Kontraksi, yaitu proses pemendekan yang meringkas leksem dasar atau 
gabungan leksem, misalnya: tak → tidak. 
e) Lambang huruf, yaitu proses pemendekan yang menghasilkan satu huruf atau 
lebih yang menggambarkan konsep dasar kuantitas, satuan atau unsur, 
misalnya: g → gram, dan cm→ sentimeter. Bentuk ini disebut lambang karena 
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dalam perkembangannya tidak dirasakan lagi asosiasi linguistik bentuk itu 
dengan kepanjangannya. 
 
5) Derivasi Balik 
Derivasi balik (Kridalaksana, 2007: 181) adalah proses pembentukan 
karena bahasawan membentuknya berdasarkan pola-pola yang ada tanpa 
mengenal unsur-unsurnya. Akibatnya terjadi bentuk yang secara historis tidak 
diramalkan. Contoh bentuk derivasi balik dalam bahasa Indonesia adalah kata 
pungkir → dipungkiri. Kata ini dipakai orang karena mengira bentuk itu 
merupakan padanan pasif dari memungkiri (kata pungkir tidak ada, tetapi kata 
mungkir yang berasal dari bahasa Arab dalam bahasa Indonesia berarti „ingkar‟). 
 
6) Metanalisis 
Depdikbud (2005: 32) menjelaskan bahwa bentuk metanalisis terbentuk 
melalui analisis unsur yang keliru. Adapun Kridalaksana (2007: 179) 
mendeskripsikan bentuk metanalisis sebagai bentuk-bentuk yang secara historis 
tidak berasal dari bahasa setempat, akan tetapi terjadi karena proses penyerapan 
bahasa. Misalnya: 
Kata pakat dalam sepakat → bentuk pakat (morfem dasar terikat „baru‟ dari 
kata mupakat yaitu dari penyerapan bahasa Arab : mufakat) 
Kata niaga dalam berniaga (dari bahasa Sansekerta vanijya) → prosesnya 
vanijya > beniaga > berniaga. 
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Dari macam-macam pebentukan kata tersebut, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa bentuk kata secara garis besar dibagi menjadi dua, yaitu bentuk tunggal 
dan turunan. Bentuk tunggal merupakan leksem yang berdiri sendiri tanpa melalui 
proses morfologi, sedangkan bentuk turunan merupakan kata yang telah melalui 
proses morfologi. Proses pembentukan kata di atas akan digunakan untuk 
menganalisis data register yang berupa kata, baik tunggal maupun turunan. 
 
2. Bentuk Frase 
Setelah membahasa tentang pembentukan kata di atas, dalam penelitian ini 
juga akan dibahas mengenai frase yang secara sintaktis belum bersifat predikatif. 
Frase menurut Ramlan (via Suhardi, 2008: 61) merupakan satuan gramatik yang 
terdiri dari dua kata atau lebih yang tidak melampaui batas fungsi. Fungsi yang 
dimaksud apabila gabungan dua kata atau lebih belum melampaui batas S-P. 
contoh frase yang terdiri dari dua kata ialah kata boneka beruang, tempat 
tinggalnya, dan sangat jauh. Adapun frase yang terdiri dari tiga kata adalah 
penjual dan pembeli, bapak atau ibu, dan lima belas orang. 
Atas dasar distribusi unsurnya menurut Ramlan (via Suhardi, 2008: 64), 
frase digolongkan menjadi dua jenis, yaitu frase eksosentrik dan endosentrik. 
Sebuah frase termasuk ke dalam frase eksosentrik apabila unsur-unsurnya tidak 
memiliki perilaku sama, sedangkan frase masuk ke dalam frase endosentrik 
apabila unsur-unsurnya memiliki distribusi yang sama. 
Frase eksosentrik menurut Ramlan (via Suhardi, 2008: 64) berdasarkan 
kategori unsur pembentuknya dibagi menjadi tiga jenis, yaitu frase eksosentrik 
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direktif preposisional, frase eksosentrik direktif konjungtif, dan frase eksosentrik 
direktif artikel. Frase eksosentrik direktif preposisional biasanya terletak di awal 
kalimat atau paragraf, frase ini dapat dilihat pada contoh: dari sawah, untuk anak 
buahnya, dan sebagainya. Frase eksosentrik direktif konjungtif berfungsi sebagai 
penghubung, seperti pada contoh: karena tertidur, jika kamu berangkat, dan 
sebagainya. Adapun frase eksosentrik direktif artikel berfungsi untuk membatasi 
atau memodifikasi nomina, seperti pada contoh: Yang Maha Pemurah, Sang 
Pangeran, dan sebagainya. 
Frase selanjutnya adalah frase endosentrik, yaitu memiliki perilaku sama 
dengan konstituennya. Frase tersebut oleh Ramlan (via Suhardi, 2008: 64-65) 
dibagi menjadi tiga jenis, yaitu endosentrik koordinatif, endosentrik atributif, dan 
endosntrik apositif. Frase endosentrik koordinatif adalah frase yang terdiri dari 
unsur-unsur yang sama dengan kesetaraannya dan dapat dihubungkan dengan 
konjungsi “dan”, “atau”, dan “maupun”, misalnya pada frase aku dan dia, bekas 
atau baru, dan sebagainya. Frase endosentrik atributif merupakan frase yang 
terdiri dari unsur-unsur yang tidak setara, sehingga unsur-unsurnya tidak dapat 
dihubungkan dengan kata penghubung “dan” atau “atau”, misalnya pada frase 
anak perempuan, baju berkerah, dan sebgainya. Frase endosentrik apositif 
merupakan frase yang unsur-unsurnya tidak dapat dihubungkan dengan kata 
penghubung dan secara semantik unsur yang satu sama dengan unsur yang 
lainnya, contoh pada frase “Indra, putra Bu Tari”, “Robi yang Menteri 
Pertahanan”, dan sebagainya. 
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Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa secara garis besar 
frase dibagi menjadi dua, yaitu frase eksosentrik dan frase endosentrik. Kedua 
frase tersebut dapat dibedaan berdasarkan perilaku antar unsur. Apabila sebuah 
frase memiliki perilaku yang sama maka dapat dimasukkan ke dalam jenis frase 
endosentrik, dan apabila tidak memiliki perilaku sama maka dapat dimasukkan ke 
dalam frase eksosentrik. 
Sementara itu, di sini peneliti juga perlu membedakan ciri antara kata 
majemuk dan frase. Kata mejemuk dan frase sama-sama merupakan gabungan dua 
kata atau lebih, tetapi kata majemuk akan membentuk kata beserta makna baru, 
sedangkan frase tidak. Kata mejemuk tidak dapat disisipi konjungsi, sedangkan 
frase dapat disisipi konjungsi. Kata majemuk dapat melalui proses afiksasi atau 
modifikasi asalkan secara keseluruhan, sedangkan frase dapat dimodifikasi 
sebagian maupun seluruhnya. 
 
D. Makna 
Dalam pengkajian makna register akan dipaparkan definisi makna, jenis 
makna, serta medan makna. Jenis makna yang akan digunakan dalam penelitian 
ini adalah makna primer dan makna sekunder, sedangkan medan makna yakni 
medan makna di bidang perekonomian. 
Makna menurut Santoso (2003: 9) adalah konsep, gagasan, ide, atau 
pengertian yang berada secara padu bersama satuan kebahasaan menjadi 
penandanya, yaitu kata, frase, atau kalimat tersebut. Hal ini menandakan bahwa 
makna berbeda dengan referen. Menurut Santoso (2003: 10) referen dipandang 
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sebagai sesuatu yang berada di luar bahasa yang dirujuk oleh bahasa, yang dirujuk 
oleh paduan komposit bentuk dan makna. Adapun letak makna itu berada di 
antara bentuk dan referen, yaitu menghubungkan antara bentuk dan referen. 
Makna primer oleh Santoso (2003: 19) didefinisikan sebagai makna inti 
yang dimiliki kata-kata. Makna ini berkenaan dengan makna leksikal, denotatif, 
dan makna literal, yaitu makna yang dimiliki oleh kata-kata dalam kondisi lepas 
atau makna yang bisa dipahami tanpa bantuan konteks. Adapun makna sekunder 
merupakan makna yang bisa dipahami atau diidentifikasikan melalui konteks. 
Makna sekunder disebut juga makna figuratif. Selain itu, makna sekunder juga 
mencakup makna gramatikal walaupun sedikit berbeda dengan makna konotatif 
dan figuratif. 
Selanjutnya, mengenai medan makna  atau medan leksikal. Santoso (2003: 
36) menyebutkan bahwa istilah medan makna sama dengan istilah medan leksikal, 
ranah makna, wortfeld, semantic field, lexical field, semantic domain. Medan 
makna adalah bagian sistem semantik bahasa yang menggambarkan bagian dari 
bidang kebudayaan atau realitas dalam alam semesta tertentu dan yang 
direalisasikan oleh seperangkat unsur leskikal yang maknanya berhubungan. Pada 
perkembangannya lebih lanjut, timbul pendapat bahwa butir-butir leksikal yang 
membangun medan makna tidak hanya berelasi berdasarkan kesamaan maknanya, 
tetapi juga berelasi berdasarkan kesamaan formal fungsionalnya. 
Di dalam medan makna, menurut Santoso (2003: 36-37) butir leksikal 
memiliki hubungan erat dengan butir leksikal yang lain. Setiap butir leksikal 
memiliki makna yang berhubungan dengan makna butri leksikal yang lain yang 
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berada dalam sebuah medan konseptual atau keluarga konsep yang membangun 
sebuah medan leksikal atau medan tanda bahasa. Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa butir-butir leksikal tersebut merupakan sebuah anggota dari 
keseluruhan butir leksikal yang menjadi anggota medan konsep atau medan 
leksikal itu. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa jenis makna 
terdiri dari makna primer dan sekunder. Makna primer merupakan makna yang 
pasti dan tanpa melalui konteks tetap dapat dimaknai, sedangkan makna sekunder 
tidak dapat dimaknai tanpa adanya bantuan konteks. Adapun medan makna 
merupakan seperangkat unsur leksikal yang maknanya berhubungan dan 
membentuk sebuah medan. 
 
E. Fungsi Bahasa 
Dalam hubungannya dengan fungsi bahasa pada teks yang mengandung 
register, maka pada penelitian ini akan dipaparkan lima macam fungsi bahasa 
yang dikemukakan oleh beberapa pakar, yaitu sebagai berikut. 
Pertama, Nababan (1984: 38) membagi fungsi bahasa ke dalam empat 
macam, 1) fungsi kebudayaan, 2) fungsi kemasyaratan, 3) fungsi perorangan, serta 
4) fungsi pendidikan. Pertama, dalam hubungannya dengan kebudayaan, bahasa 
berfungsi sebagai sarana perkembangan budaya, jalur penerus kebudayaan, serta 
inventaris ciri-ciri kebudayaan. Kedua, bahasa sebagai fungsi kemasyarakatan 
bahasa menunjukkan peranan khusus sesuatu bahasa dalam kehidupan 
masyarakat. Ketiga, fungsi perorangan yaitu berfungsi dalam interaksi sesorang 
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dengan orang lain. Keempat, fungsi pendidikan yaitu didasarkan pada penggunaan 
bahasa dalam pendidikan dan pengajaran. 
Kedua, Dell Hymes (via Soeparno, 2002: 9-10) mengklasifikasikan fungsi 
bahasa ke dalam tiga belas macam. Fungsi-fungsi tersebut adalah sebagai berikut: 
1) menyesuaikan diri dengan norma-norma sosial, 2) menyampaikan pengalaman 
tentang keindahan, kebaikan, keluhuran budi, keagungan, dan sebagainya, 3) 
mengatur kontak sosial, 4) mengatur perilaku atau perasaan diri sendiri, 5) 
mengatur perilaku dan perasaan orang lain, 6) mengungkapkan perasaan, 7) 
menandai hubungan sosial, 8) menunjukkan dunia di luar bahasa, 9) mengerjakan 
berbagai kemampuan dan keterampilan, 10) menyatakan sesuatu kepada orang 
lain, 11) menguraikan tentang bahasa, 12) menghindari diri dengan cara 
mengemukakan keberatan dan alasan, 13) mengungkapkan perilaku performatif. 
Ketiga, fungsi bahasa yang dikemukakan oleh Jakobson (via Chaer dan 
Leonie, 2010: 15-17) dibagi menjadi enam. Fungsi-fungsi tersebut  adalah emotif 
(emotive), konatif (rhetorical), konteks (cognitive), pesan (poetic), kontak 
(phatic), serta kode (metalingual).  
Keempat, yaitu fungsi bahasa yang dikemukakan oleh Finocchiaro (via 
Alwasilah, 1985: 27). Fungsi tersebut terdiri dari fungsi personal, interpersonal, 
directive, referential, metalinguistic, serta imaginative.  
Kelima, fungsi bahasa yang dikemukakan oleh Halliday (via Alwasilah, 
1985: 27) terdiri dari tujuh fungsi yaitu instrumental, regulatory, representational, 
interactional, personal, heuristic, serta imaginative. Penjelasan tentang fungsi-
fungsi tersebut adalah sebagai berikut. 
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1. Instrumental 
Bahasa berfungsi mengatur tingkah laku pendengar. Di sini tidak hanya 
membuat pendengar melakukan sesuatu, bertindak atau berkata, tetapi melakukan 
kegiatan yang sesuai dengan yang direncanakan si pembicara. Adapun fungsi 
instrumental (Sudaryanto, 1990: 14) merupakan penghasil kondisi tertentu, 
penyebab peristiwa tertentu terjadi, serta mengingatkan pada apa yang umum 
dikenal dengan perintah. 
 
2. Regulator 
Pemakaian bahasa untuk mengatur tingkah laku orang lain. Adapun 
Pranowo (1996: 93) menjelaskan bahwa fungsi regulator ini berfungsi untuk 
mengontrol suatu peristiwa, seperti memberikan persetujuan, penolakan, dan lain-
lain. Adapun, Sudaryanto (1990: 14) fungsi ini dapat dilihat pada pengawas, 
pengendali, atau pengatur peristiwa. 
 
3. Representasi 
Ini mengacu pada bahasa sebagai alat untuk membicarakan objek atau 
peristiwa dalam lingkungan sekeliling atau kebudayaan pada umumnya. Fungsi 
ini nampak paling besar dalam kebanyakan pikiran orang. Sudaryanto (1990: 14-
15) fungsi ini disebut juga fungsi pemerian, yaitu pernyataan, penyampai fakta, 
penjelas atau pelapor realitas yang sebenarnya sebagaimana yang dilihat orang. 
Fungsi ini mengingatkan pada apa yang umum dikenal dengan berita. 
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4.  Interaksi 
Fungsi ini tidak hanya melalui bahasa, tetapi juga paralinguistic seperti 
dengan isyarat, kontak fisik, air muka, lambaian dan bersalaman tangan, bisa juga 
dengan senyuman. Adapun Sudaryanto (1990: 15) menjelaskan fungsi ini sebagai 
penjamin serta pemantap ketahanan dan kelangsungan komunikasi. 
 
5. Personal 
Fungsi bahasa ini adalah berorientasi pada penutur. Ini menyatakan sikap 
dia terhadap yang dituturkannya. Bukan hanya mengungkapkan emosi lewat 
bahasa tapi memperlihatkan emosi dia sewaktu penyampaian yang dituturkan. 
Penanggap tutur pun bisa menduga apakah si penutur sedih, marah atau ceria. 
Sudaryanto (1990: 15) menyebutkan fungsi ini dapat terlihat pada pengungkapan 
perasaan, emosi pribadi serta reaksi-reaksi yang mendalam. 
 
6. Heuristik 
Mengacu pada bahasa sebagai alat untuk menyelidiki realitas, satu cara 
untuk mempelajari banyak hal. Di sisi lain, Pranowo (1996: 93) menjelaskan 
bahwa fungsi bahasa ini digunakan untuk memperoleh pengetahuan agar dapat 
mengenal lingkungan, seperti seorang anak kecil bertanya-tanya mengenai apa 
yang dilihat. Fungsi heuristik (Sudaryanto, 1990: 15) dapat diamati pada 
pemertanya dan pemerolehan pengetahuan. 
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7. Imajinatif 
Pemakaian bahasa itu sendiri untuk kesenangan bagi penutur maupun 
pendengar. Bahasa yang dipakai untuk mengungkapkan pikiran atau gagasan baik 
sesungguhnya atau tidak, perasaan dan khayalan. Fungsi ini (Sudaryanto, 1990: 
15) terdiri atas pencipta sistem, gagasan, atau kisah yang imaginatif. 
Dari penjelasan tentang tujuh fungsi bahasa yang dikemukakan oleh 
Halliday di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam menentukan fungsi bahasa 
tergantung pada konteks atau situasi. Oleh karena itu, untuk menganalisis fungsi 
bahasa, yang menjadi fokus analisis bukan bentuk register, melainkan teks yang 
mengandung satuan lingual sebagai register. Sementara itu, peneliti juga perlu 
memilih teori yang paling relevan dengan data yang akan diteliti, seperti yang 
tertera pada tabel berikut. 
Tabel 03: Fungsi Bahasa 
 
No. 
 
Fungsi Bahasa 
Nama Pakar 
Jakobson Finocchiaro Halliday 
1.  Emotive/ personal √ √ √ 
2.  Rhetorical/ directive/ instrumental √ √ √ 
3.  Cognitive/ referential/ representational √ √ √ 
4.  Poetic/ imajinative √ √ √ 
5. Phatic/ interpersonal/ interactional √ √ √ 
6. Metalingual/ metalinguistic √ √ ─ 
7. Regulatory ─ ─ √ 
8. Heuristic ─ ─ √ 
Diolah dari: Alwasilah (1985), Chaer dan Leonie (2010), Pranowo (1996). 
 
Dalam penelitian ini akan dipilih satu di antara tiga fungsi yang 
dikemukakan oleh tiga pakar, yakni teori fungsi bahasa Halliday. Teori tersebut 
dipandang lebih relevan dengan karakteristik data yang akan diteliti, meliputi 
fungsi personal, instrumental, representasi, imajinatif, interaksi, regulator, serta 
heuristik. 
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F. Penelitian Relevan 
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian adalah penelitian yang 
berjudul “Register Perbankan” oleh Ngalim (2005) merupakan disertasi yang 
dilakukan di sejumlah bank dengan melihat berbagai bentuk wacana serta istilah 
khusus pada instrumen administrasi pelayanan nasabah serta iklan perbankan 
dalam brosur perbankan. Fokus penelitian tersebut ada dua, yaitu variasi wujud 
dan fungsi wacana, baik yang berupa rangkaian paragraf atau hanya terdiri dari 
satu paragraf. Selain itu, variasi dan fungsi istilah khusus dalam wacana khas 
perbankan tersebut tampak pada keberagaman asal bahasanya, hasilnya 14% dari 
bahasa Indonesia, 59% bahasa Inggris, dan 7% dari bahasa Arab. Tingginya 
persentase istilah perbankan dari bahasa Inggris disebabkan oleh faktor jaringan 
perdagangan dan perbankan internasional. 
Selanjutnya, penelitian tentang register juga dilakukan oleh Pakaya (2009) 
dengan judul tesisnya “Register Hukum: Kajian Tentang Karakteristik, Struktur, 
dan Makna Istilah”. Seperti yang tertera pada judul, fokus kajian tersebut adalah 
karakteristik  bahasa hukum, struktur bahasa hukum, serta makna istilah khusus 
register hukum. Adapun, tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk mengetahui 
bagaimana istilah di dalam hukum dan melihat penerapannya dalam produk 
hukum maupun semua istilah yang digunakan oleh pelaku hukum. Hasil dari 
penelitian pada tesis istilah bahasa hukum tersebut menunjukkan bahwa bahasa 
hukum di Indonesia memiliki ciri tersendiri. Ciri tersebut terlihat jelas pada 
pemanifestasian di dalam produk hukum yang digunakan, juga dapat diidentifikasi 
berdasarkan komunikasi verbal yang digunakan di antara pelaku atau perangkat 
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hukum. Adapun persamaan dan perbedaan kedua penelitian di atas dengan 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
 
Tabel 04: Perbandingan Penelitian dengan Penelitian yang Relevan 
No. Dimensi Register 
Perbankan 
Register Hukum: Kajian 
Tentang Karakteristik, 
Struktur, dan Makna 
Istilah 
Register 
Perekonomian pada 
Rubrik Ekonomi 
SKH Kompas 
1.  Bidang Perbankan Hukum Perekonomian 
2. Fokus 
permasalahan 
1. Variasi 
wujud 
2. Fungsi 
wacana 
1. Karakteristik  bahasa 
hukum 
2. Struktur bahasa hukum 
3. Makna istilah khusus 
register hukum 
1. Bentuk register 
2. Makna register 
3. Fungsi bahasa 
3.  Objek 
penelitian 
1. Wacana 
2. Istilah 
khusus 
Istilah 1. Kata 
2. Frase 
4. Sumber data Tertulis Tertulis Tertulis 
Sumber: Ngalim (2005), Pakaya (2009). 
 
G. Kerangka Pikir 
Dalam penelitian ini, hal yang menjadi alasan digunakannya bahasa dalam 
rubrik ekonomi untuk diteliti karena penggunaan bahasanya yang khas dengan 
tujuan tertentu. Hal ini dapat dibuktikan dengan ditemukannya istilah khusus yang 
hanya dijumpai dalam bidang ini, sehingga perlu dikaji mengenai bentuk register, 
makna register, serta fungsi bahasa pada teks yang mengandung register dalam 
rubrik ekonomi yang unik dan khas. Untuk memahami rangkaian alur dalam 
penelitian ini, maka untuk lebih jelasnya akan digambarkan dengan peta konsep di 
bawah ini.  
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Gambar 3: Peta Konsep Register Perekonomian 
Diolah dari: Alwasilah (1985), Halliday dan Hassan (1994), Kridalaksana (2007), 
Suhardi (2008), Ramlan (1987). 
REGISTER 
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Bentuk 
Register
Kata
Bentuk 
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Bentuk 
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Reduplikasi
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Singkatan
Penggalan
Akronim
Kontraksi
Lambang 
Huruf
Derivasi 
Balik
Metanalisis
Analogi
Frasa
Eksosentrik
Direktif
Nondirektif
Endosentrik
Atributif
Koordinatif
Apositif
Kalimat
Wacana
Makna 
Register
Kategori Makna
Primer
Sekunder
Medan Makna
Fungsi 
Bahasa
Personal
Instrumental
Representasional
Imaginatif
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Dalam metode penelitian ini akan dipaparkan desain penelitian, subjek dan 
objek penelitian, metode dan teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, 
metode dan teknik analisis data, dan teknik pemeriksaan keabsahan data. 
 
A. Desain Penelitian 
Penelitian tentang register perekonomian pada rubrik ekonomi Surat Kabar 
Harian Kompas ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Moleong (2007: 6) 
mendefiniskan penelitian kualitatif sebagai penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara 
holistik dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa, yaitu 
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan berbagai metode. 
Sementara itu, Sukandarrumidi (2006: 104) mendeskripsikan penelitian 
deskripsi sebagai penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran suatu 
gejala atau suatu masyarakat tertentu. Jadi, penelitian tersebut secara umum 
mendeskripsikan, mencatat, menganalisis, serta menginterpretasikan kondisi-
kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada. 
Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu peneliti melakukan 
pengamatan yang bertujuan untuk memilih dan mengumpulkan data yang 
berkaitan dengan topik penelitian. Data diambil dari rubrik ekonomi SKH 
Kompas sebanyak 45 rubrik terbitan bulan Mei dan Juni 2014. Rubrik tersebut 
dapat dijumpai dalam SKH Kompas setiap hari Senin sampai dengan Sabtu 
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kecuali hari libur nasional. Dalam setiap kali terbit, rubrik ekonomi terdapat 
sebanyak 3-4 halaman. 
Data yang telah terkumpul kemudian diklasifikasikan berdasarkan 
kategorinya. Hal ini bertujuan untuk mempermudah dalam menganalisis dan 
mengolah data. Pada akhir kegiatan penelitian dilakukan penarikan kesimpulan. 
Deskripsi data yang diperoleh dan telah diwujudkan dalam bentuk laporan 
bertujuan untuk memberi gambaran dan informasi kepada pembaca. 
 
B. Subjek dan Objek Data 
Subjek penelitian ini adalah register perekonomian yang terdapat pada 
rubrik ekonomi SKH Kompas terbitan bulan Mei dan Juli 2014. Penelitian ini 
difokuskan pada satuan lingual, yaitu kata dan frase yang termasuk dalam register 
perekonomian berdasarkan pokok pembicaraan (medan). Adapun objek penelitian 
ini meliputi bentuk register, makna register, serta fungsi bahasa pada teks yang 
mengandung register perekonomian. 
 
C. Wujud dan Sumber Data 
Wujud data ini adalah bentuk register, sejauh bentuk tersebut berupa kata 
atau frase yang merupakan bentuk register bidang perekonomian. Sumber data ini 
adalah sumber tertulis yang berupa bahasa tulis, yaitu rubrik ekonomi SKH 
Kompas terbitan bulan Mei dan Juli 2014. Data yang akan diambil dalam 
penelitian ini meliputi kata atau frase yang memiliki karakteristik sebagai bentuk 
register di bidang perekonomian. 
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D. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 
Sebelum tahap pengumpulan data, dilakukan tahap observasi, yaitu 
peneliti mengamati data sementara pada rubrik ekonomi SKH Kompas. Metode 
pengumpulan data adalah metode simak, yaitu teknik baca dan teknik catat. 
Disebut metode simak atau penyimakan, karena memang berupa penyimakan: 
dilakukan dengan menyimak, yaitu menyimak penggunaan bahasa (Sudaryanto, 
1988: 2). 
Adapun teknik baca adalah membaca keseluruhan berita dalam rubrik 
ekonomi, sedangkan teknik catat adalah kegiatan pencatatan kalimat yang 
mengandung register perekonomian. Langkah selanjutnya, dilakukan 
pendokumentasian dengan memindahkan kalimat-kalimat tersebut ke dalam kartu 
data yang kemudian dimasukkan dalam lembar analisis data. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri (human instrument). Dalam 
penelitian ini, peneliti bertindak sebagai perencana, pelaksana, pengumpulan data 
analisis, penafsiran data, dan sekaligus pelapor hasil penelitian. Oleh karena itu, 
dalam hal ini peneliti dituntut memiliki kemampuan dan pengetahuan tentang hal-
hal yang berkaitan dengan masalah penelitian. Artinya, peneliti harus peka, 
mampu, logis, dan kritis. 
Adapun instrumen penunjang dalam penelitian ini adalah kartu data yang 
digunakan untuk mencatat dan mengidentifikasi penggunaan register. Kartu data 
ini juga dilengkapi dengan kode-kode untuk memudahkan analisis. Setelah data 
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terkumpul, kemudian data diklasifikasikan dengan cara mengelompokkan data 
berdasarkan ciri kebahasaan yang berkaitan dengan bentuk register, makna 
register, serta fungsi bahasa. Contoh kartu data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
 
Kode 023.002.01.02.03-05-2014 024.002.01.02.03-05-2014 
Data suku bunga acuan likuiditas perbankan 
Bentuk Frase Frase 
Makna Primer Primer 
Fungsi Representasi: menjelaskan 
Teks Namun, itu belum berarti saat tepat untuk menurunkan suku bunga acuan dari BI 
karena likuiditas perbankan masih ketat. 
Gambar 04: Kartu Data 
 
Keterangan: 
Kode : nomor data.nomor teks.nomor judul.nomor rubrik.tanggal-bulan-
tahun 
Data : data register 
Bentuk : bentuk register 
Makna : makna register 
Fungsi : fungsi bahasa pada teks yang mengandung register 
Teks : teks yang mengandung register perekonomian 
 
Kartu data yang digunakan berupa lembar kertas yang berisi kode (nomor 
data. nomor teks. nomor judul. nomor rubrik. tanggal-bulan-tahun), data, bentuk, 
makna, fungsi, serta teks. Kartu data digunakan untuk menulis kriteria-kriteria 
register dan untuk menyaring data yang akan diteliti. 
Adapun human instrument tentang kriteria-kriteria bentuk, makna, dan 
fungsi bahasa dituangkan dalam bentuk matriks indikator yang ditentukan 
berdasarkan teori yang telah dipaparkan dalam kajian teori. Indikator ini berfungsi 
untuk mempermudah pengambilan data. Apabila satuan lingual memiliki kriteria 
seperti yang tertera dalam matriks, maka satuan lingual tersebut dapat dimasukkan 
sebagai data penelitian, yaitu sebagai berikut. 
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Matriks 2: Instrumen Register 
Dimensi Indikator Subindikator 
Situasi Medan Mengacu pada hal yang 
disibukkan para pelibat 
Mengacu pada kegiatan dan masalah di 
bidang perekonomian 
Pelibat 1. Mengacu pada 
pengambil peran 
2. Sifat pelibat 
3. Hubungan antar pelibat 
Para pelibat memiliki tujuan dan 
kepentingan sama yang memungkinkan 
menggunakan register perekonomian 
Sarana 1. Mengacu pada apa yang 
diperankan bahasa 
2. Saluran (medium yang 
digunakan untuk 
mengekspresikan 
bahasa) 
a. Sarana yang digunakan adalah bahasa 
tulis 
b. Bahasa yang digunakan adalah bahasa 
standar 
c. Memiliki karakteristik bahasa yang 
operasional, tepat, dan jelas 
d. Menghindari bahasa yang figuratif 
maupun konotatif 
Ciri 
penunjuk 
Bentuk Istilah khusus di bidang 
perekonomian 
a. Istilah yang digunakan adalah istilah 
yang sudah konvensional di bidang 
perekonomian 
b. Dipilih istilah yang tepat dan 
komunikatif 
Makna Memiliki makna khusus di 
bidang perekonomian 
a. Berorientasi pada makna yang lugas 
b. Menghindari penggunaan istilah yang 
ambigu karena untuk memeroleh 
kejelasan 
c. Apabila terdapat bentuk yang sama 
dengan bidang lain, tetapi maknanya 
tetap berbeda (makna sekunder) 
Fungsi 
bahasa 
Disesuaikan dengan 
penggunaan bahasa yang 
bersifat khusus 
Konteks merupakan penentu utama dalam 
mengategorikan fungsi bahasa pada teks 
yang mengandung register 
Diolah dari: Alwasilah (1985), Halliday dan Hassan (1994), Kridalaksana (2007).  
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Matriks 3: Instrumen Bentuk Kata Register 
Dimensi Indikator Subindikator 
K
a
t
a 
Bentuk 
tunggal 
1. Berupa satuan gramatik 
2. Tidak dapat dibagi ke dalam 
satuan yang kecil lagi 
a. Nomina           d.    Numeralia 
b. Verba 
c. Adjektiva 
Bentuk 
berafiks 
1. Pembubuhan afiks pada satuan 
(baik tunggal atau kompleks) 
2. Dapat dibagi ke dalam satuan 
yang lebih kecil 
a. Prefiks (di awal kata) 
b. Infiks (di dalam kata) 
c. Sufiks (di akhir kata) 
d. Simulfiks (dileburkan dengan kata) 
e. Konfiks (di awal dan akhir kata) 
Bentuk 
kata ulang 
1. Pengulangan satuan gramatik 
2. Disertai perubahan fonem atau 
tidak 
3. Tidak mengubah golongan kata 
4. Bentuk dasar berupa satuan 
yang terdapat dalam penggunaan 
a. Pengulangan seluruh 
b. Pengulangan sebagian 
c. Pengulangan berafiks 
d. Pengulangan dengan perubahan fonem 
Bentuk 
kata 
majemuk 
1. Gabungan dua kata atau lebih 
2. Membentuk kata baru 
3. Membentuk makna baru 
4. Tidak dapat disisipi apapun 
5. Tidak dapat dimodifikasi hanya 
pada satu komponen, tetapi 
harus secara keseluruhan 
6. Komponen tidak dapat 
dipertukarkan 
a. Berafiks 
- Kata dasar berupa kata tunggal 
- Tanpa melalui proses afiksasi) 
b. Tidak berafiks 
- Kata dasar dapat berupa kata tunggal dan 
berafiks maupun berafiks dan berafiks 
- Melalui proses afiksasi 
Bentuk 
abreviasi 
1. Pemenggalan  satu atau 
beberapa bagian leksem atau 
kombinasi leksem 
2. Membentuk kata baru 
3. Tidak mengubah makna kata 
a. Singkatan 
- huruf atau gabungan huruf 
- dieja huruf demi huruf 
b. Penggalan 
- mengekalkan salah satu bagian leksem 
c. Akronim 
- gabungan huruf atau suku kata 
- dilafalkan sebagai kata 
- memenuhi kaidah fonotaktif bahasa 
d. Kontraksi 
- meringkas leksem atau gabungan leksem 
e. Lambang huruf 
- menghasilkan satu huruf atau lebih 
- menggambarkan konsep dasar kuantitas 
satuan atau unsur 
F
r
a
s
e 
Frase 
eksosentrik 
Antar komponen tidak memiliki 
perilaku sintaksis yang sama 
a. Frase direktif preposisional 
b. Frase direktif konjungtif 
c. Frase direktif artikel 
Frase 
endosentrik 
Antar komponen memiliki perilaku 
yang sama 
a. Frase atributif 
- Unsur tidak setara 
- Terdiri dari unsur pusat dan atribut 
b. Frase koordinatif 
- Unsur setara 
- Dapat dihubungkan konjungsi “dan”, 
“atau", dan “maupun” 
c. Frase apositif 
- Unsur sama dengan unsur lain 
- Tidak dapat dihubungkan konjungsi 
“dan” atau “atau”  
Diolah dari: Depdikbud (2005), Kridalaksana (2007), dan Ramlan (1987).  
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Matriks 4: Instrumen Makna Register 
Dimensi Indikator 
Makna primer 1. Merupakan makna inti 
2. Memiliki makna lugas dengan sesuatu di luar bahasa yang bersifat 
konvensional dan objektif. 
3. Dapat dipahami dalam kondisi lepas (berdiri sendiri) 
4. Dapat dipahami tanpa bantuan konteks 
Makna sekunder 1. Bukan merupakan makna inti 
2. Merupakan makna tambahan 
3. Tidak dapat dipahami dalam kondisi lepas 
4. Hanya dapat dipahami dan diidentifikasi melalui konteks 
Medan makna 1. Setiap butir leksikal memiliki hubungan yang erat (berkaitan dengan 
makna) 
2. Setiap butir leksikal merupakan anggota dari keseluruhan butir leksikal 
3. Membentuk suatu kerangka konseptual 
Diolah dari: Kridalaksana (2011), Santoso (2003). 
 
Matriks 5: Instrumen Fungsi Bahasa 
Dimensi Indikator Subindikator 
Personal 1. Orientasi pada penutur 
2. Menyatakan sikap dan perasaan 
a. Sedih 
b. Marah 
c. Gembira 
Instrumental 1. Menggunakan kalimat pernyataan 
2. Menggerakkan serta memanipulasi lingkungan 
3. Menyebabkan suatu peristiwa terjadi 
4. Penghasil kondisi tertentu 
a. Perintah 
b. Permohonan 
c. Imbauan 
d. Permintaan 
e. Rayuan 
Representasi 1. Membicarakan objek atau peristiwa 
2. Pendapat tentang dunia sekeliling 
3. Pembuat pernyataan 
4. Menguraikan secara terang 
5. Bertujuan agar lawan bicara memeroleh kegamblangan 
a. Menjelaskan 
b. Mendeskripsikan 
c. Argumentasi 
d. Pernyataan 
e. Melaporkan 
Regulator 1. Mengatur tingkah laku orang lain 
2. Mengontrol peristiwa 
3. Pernyataan kesepakatan antara kedua belah pihak 
4. Menyatakan ketidakcocokan, ketidaksesuaian, atau 
ketidaksetujuan kepada pihak lawan 
5. Bertujuan agar pihak lawan tidak melakukan perbuatan 
menyimpang 
6. Menngeksploitasi perasaan pihak lawan 
7. Bertujuan menimbulkan efek jera 
a. Persetujuan 
b. Penolakan 
c. Melarang 
d. Ancaman 
e. Pemerasan emosional 
f. Kategorisasi tingkah 
laku 
Heuristik 1. Menyelidiki realitas 
2. Memperoleh pengetahuan 
3. Untuk mengenal lingkungan 
a. Pemertanya 
b. Pemerolehan 
pengetahuan 
Interaksi 1. Bertujuan untuk memlihara hubungan 
2. Dilakukan dengan menunjukkan perasaan bersahabat 
3. Ketahanan kelangsungan komunikasi 
a. Membicarakan cuaca 
b. Pamit 
c. Menanyakan keadaan 
keluarga 
Imajinatif 1. Menyampaikan gagasan pikiran 
2. Menyampaikan perasaan 
3. Kesenangan penutur atau pendengar 
a. Karya sastra 
b. Film 
c. Musik 
Diolah dari: Alwasilah (1985), Chaer dan Leonie (2010), Kridalaksana (2007), 
Pranowo (1996), Sudaryanto (1990). 
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F. Metode dan Teknik Analisis Data 
Metode yang digunakan dalam analisis data adalah metode padan dan 
metode agih. Metode padan alat penentunya di luar, terlepas, dan tidak menjadi 
bagian dari bahasa (langue) yang bersangkutan. Adapun metode padan yang 
digunakan adalah padan referensial dan pragmatis. Padan referensial mengacu 
pada alat yang digunakan sebagai acuan (penentu) pada data yang akan dianalisis. 
Referensi yang dimaksud dalam metode ini adalah kamus, yaitu kamus istilah 
perekonomian dan KBBI. Kedua alat tersebut digunakan untuk acuan pengecekan 
apakah data tersebut istilah bidang perekonomian atau bukan. 
Adapun padan pragmatis berfungsi dalam proses analisis fungsi bahasa. 
Padan pragmatis alat penentunya adalah mitra wicara. Sebagai contoh, jika 
seseorang menentukan bahwa kalimat perintah ialah kalimat yang bila diucapkan 
menimbulkan reaksi tindakan tertentu dan mitra wicara serta kata afektif ialah 
kata yang bila diucapkan menimbulkan akibat emosional tertentu pada mitra 
wicaranya (Sudaryanto, 1993: 14-16). 
Metode agih (Sudaryanto, 1993: 14-15) merupakan metode yang alat 
penentunya itu bagian dari bahasa yang bersangkutan itu sendiri. Alat penentu 
dalam rangka kerja metode agih itu jelas, selalu bagian atau unsur dari bahasa 
objek sasaran penelitian itu sendiri, seperti kata, fungsi sintaksis, klausa, silabe 
kata, titinadadan yang lain. 
Adapun metode agih yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah teknik 
dasar BUL dan teknik lanjutan ganti (subtitusi). Teknik dasar BUL digunakan 
untuk menentukan bentuk register, apakah register tersebut berbentuk kata atau 
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frase. Teknik BUL digunakan untuk membagi satuan lingual datanya menjadi 
beberapa bagian atau unsur; dan unsur-unsur yang bersangkutan dipandang 
sebagai bagian yang langsung membentuk satuan lingual yang dimaksud 
(Sudaryanto, 1993: 31). 
Selanjutnya, kegunaan dari teknik ganti adalah untuk mengetahui kadar 
kesamaan kelas atau kategori unsur terganti atau unsur ginanti dengan unsur 
pengganti, khususnya bila tataran pengganti sama dengan tataran tataran terganti 
atau tataran ginanti (Sudaryanto, 1993: 48). Teknik ini berfungsi dalam 
menentukan makna register, contoh: kata plafon dalam bidang perekonomian 
berbeda dengan kata plafon dalam bidang interior. Oleh karena itu, penelitian ini 
menggunakan dua metode sacara bersama-sama yaitu metode padan dan metode 
agih. Di bawah ini merupakan bagan metode dan teknik yang akan digunakan 
dalam analisis bentuk, makna, serta fungsi bahasa pada teks yang mengandung 
register, yaitu sebagai berikut. 
Gambar 05: Metode dan Teknik Analisis Data Register 
Diolah dari: Sudaryanto (1993). 
Metode dan Teknik 
Analisis Data Register 
Perekonomian
Metode Padan
Pragmatis
Fungsi 
Bahasa
Metode Agih
Teknik 
Dasar
BUL (Bagi Unsur Langsung)
Bentuk Register
Teknik 
Lanjutan
Teknik Ganti (Subtitusi)
Makna Register
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Adapun langkah-langkah dalam analisis data adalah: 1) menentukan 
satuannya, 2) transkripsi dan pemahaman, yaitu dipahami dengan instrumen yang 
telah dibuat sebagai penentu, 3) data diberi kode, 5) data yang tidak relevan 
dilakukan reduksi data, dan 6) data yang sudah dikategorikan kemudian dianalisis 
dan hasil penelitian tersebut disimpulkan atau dibuat inferensi. 
 
G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Untuk mendapatkan keabsahan dalam penelitian, dilakukan pemeriksaan 
terhadap data yang ditemukan. Pemeriksaan dilakukan dengan kriteria 
kredibilitas, di antaranya dengan teknik pemeriksaan ketekunan pengamatan, 
diskusi dengan sejawat, serta kecukupan referensial. 
Pengecekan dilakukan  secara berulang dan digunakan untuk menemukan 
data sebanyak-banyaknya serta aspek-aspek yang relevan dengan permasalahan 
yang diteliti, sehingga mendapatkan data yang benar-benar tepat dan normal. 
Adapun ketekunan pengamatan dilakukan secara berulang dan mendalam dalam 
waktu yang lama untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid. Ketekunan 
pengamatan bertujuan untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi 
yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian 
memusatkan pada hal-hal tersebut secara rinci (Moleong, 2007: 329). 
Sementara itu, peneliti juga menggunakan teknik pemeriksaan sejawat. 
Teknik ini dilakukan dengan jalan mengumpulkan rekan-rekan sebaya, memiliki 
pengetahuan umum yang sama dengan apa yang diteliti, sehingga peneliti dapat 
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me-review persepsi, pandangan dan analisis yang sedang dilakukan (Moleong, 
2007: 334). 
Selain kedua teknik di atas, penggunaan bahan referensi juga diperlukan, 
yaitu kamus istilah perekonomian, KBBI, dan PUPI dalam proses pengecekan 
data. Referensi tersebut diperlukan sebagai sumber acuan dan rujukan untuk 
menganalisis data, terutama menyangkut bentuk dan makna register. 
Di samping ketiga teknik di atas yang terangkum dalam pemeriksaan 
kredibilitas, juga diperlukan proses tanya jawab dengan expert judgement yaitu 
dengan Bapak Alex Johanes Simamora, S.E.,M.Acc,Ak. Proses tanya jawab 
tersebut dilakukan untuk memperoleh informasi terkait medan makna dan makna 
istilah yang tidak dimuat dalam kamus. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini berupa bentuk register, makna register, serta fungsi 
bahasa pada teks yang mengandung register. Bentuk register terdiri dari bentuk 
kata yang meliputi bentuk tunggal dan bentuk turunan, serta bentuk frase yakni 
register berupa frase yang dikonstruksi dari kata dan register yang murni berupa 
frase. Makna register terdiri dari jenis makna dan medan makna. Adapun fungsi 
bahasa pada teks yang mengandung register adalah fungsi bahasa yang meliputi 
fungsi representasi, instrumental, serta regulator. 
Dalam penelitian ini diperoleh data sebanyak 457 register berupa satuan 
lingual dari 354 teks. Hasil penelitian tentang register ini akan disajikan dalam 
bentuk tabel yang terdiri dari 1) register bentuk kata tunggal, 2) register bentuk 
kata berafiks, 3) register bentuk kata majemuk, 4) register bentuk singkatan, 5) 
register bentuk akronim, 6) register bentuk frase, 7) jenis makna register, 8) 
kategori medan makna, serta 9) fungsi bahasa pada teks yang mengandung 
register perekonomian. Selain itu, hasil penelitian ini juga akan disajikan dalam 
bentuk bagan, meliputi 1) bentuk register perekonomian, 2) kategori utama medan 
makna, serta 3) medan makna. 
 
1. Bentuk Register Perekonomian pada Rubrik Ekonomi SKH Kompas 
Bentuk register perekonomian dianalisis berdasarkan proses pembentukan 
kata dan frase. Bentuk register dalam penelitian ini ditemukan sebanyak 59 bentuk 
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tunggal, 15 bentuk berafiks, 27 bentuk majemuk, 66 bentuk abreviasi, dan 290 
bentuk frase. Adapun bentuk frase yang ditemukan terdiri dari 265 yang 
merupakan konstruksi kata, serta 25 bentuk register yang murni berupa frase.  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 06: Kategori Bentuk Register 
 
Dari bagan di atas dapat dilihat bahwa kategori bentuk register yang 
ditemukan dalam penelitian ini secara garis besar terdiri dari bentuk kata dan 
frase. Adapun hasil penelitian tentang bentuk register tersebut adalah sebagai 
berikut. 
 
a. Register Bentuk Kata 
1) Bentuk Kata Tunggal 
Dalam penelitian ini ditemukan bentuk register berupa kata tunggal, yaitu 
satuan gramatik yang tidak terdiri dari satuan yang lebih kecil lagi (Ramlan, 1987: 
28). Register perekonomian pada rubrik ekonomi SKH Kompas berupa kata 
tunggal dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
 
 
Bentuk Register 
Bentuk kata 
Bentuk Frase 
Bentuk turunan 
Berafiks 
Majemuk 
Abreviasi 
Bentuk tunggal 
Register yang 
dikonstruksi dari kata 
Register yang murni 
berupa frase 
Frase Endosentrik 
Koordinatif 
Frase Endosentrik 
Atributif 
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Tabel 05: Register Bentuk Tunggal 
No. Bentuk Jumlah 
1.  Aktiva, akuisisi, audit, bank, defisit, deflasi, deposito, 
dividen, efek, emiten, fee, giro, inflasi, laba, margin, 
merger, omzet, piutang, saham, dan lain-lain. 
59 
Jumlah 59 
 
2) Bentuk Kata Turunan 
a) Bentuk Kata Berafiks 
Bentuk kata berafiks oleh Kridalaksana (2007: 28) didefinisikan sebagai 
bentuk kata yang telah melalui proses perubahan leksem menjadi kata kompleks. 
Adapun jenis afiks menurut Kridalakasana (2007: 28-31) dibagi menjadi tujuh, 
yaitu prefiks, infiks, sufiks, simulfiks, konfiks, superfiks, serta kombinasi afiks. 
Bentuk register perekonomian kata berafiks yang ditemukan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
 
Tabel 06: Register Bentuk Kata Berafiks 
No. Jenis Afiks Register Jmlh 
1.  Prefiks Makroekonomi, makroprudensial, melikuidasi, 
mengompensasi, persero. 
5 
2.  Sufiks Pinjaman, profitnya, tabungan, volatilitas. 5 
3.  Konfiks Kewajiban, pendapatan, penggelembungan, penjaminan, 
terdepresiasi. 
5 
Jumlah 15 
 
b) Bentuk Abreviasi 
Abreviasi merupakan bentuk pemendekan yang terdiri dari bentuk 
singkatan, akronim, penggalan, kontraksi, serta lambang huruf. Dalam penelitian 
ini ditemukan dua bentuk abreviasi, yakni singkatan dan akronim. Adapun hasil 
penelitian terkait bentuk abreviasi adalah sebagai berikut. 
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1) Bentuk Singkatan 
Singkatan merupakan hasil dari proses pemendekan yang berupa huruf 
atau gabungan huruf, baik yang dieja huruf demi huruf atau yang tidak dieja huruf 
demi huruf (Kridalaksana, 2007: 159). Dalam penelitian ini diperoleh data berupa 
singkatan sebagai berikut. 
Tabel 07: Register Bentuk Singkatan 
No. Jumlah Huruf  Bentuk Register Jmlh 
1.  2 huruf CL, PT 2 
2.  3 huruf ATM, BPD, BPR, CSR, DES, DNI, DPK, GDP, HPE, 
HPP, HPP, IHK, IKK, IKM, KPR, KSP, LDR, LKM, 
NCD, NPI, NTP, PBB, PDB, PFI, PKU, PMA, PME, 
PMS, PPh, PPM, PPN, PPP, PSO, SMK, Tbk,UKM, 
UMK 
36 
3.  4 huruf APBD, APBN, BUMN, FLPP, IHSG, IKNB, KUSP, 
PMDN, PUJK, RUPS, SBSN, UMKM 
12 
4.  5 huruf APBN-P, P3DN, RPJMN, RUPST 4 
5.  6 huruf MP3EI, RUPSLB 2 
6.  7 huruf KPR-FLPP 1 
Jumlah 56 
 
2) Bentuk Akronim 
Akronim menurut Kridalaksana (2007: 159) merupakan bentuk 
kependekan dari hasil penggabungan huruf atau suku kata atau bagian lain yang 
ditulis dan dilafalkan sebagai sebuah kata yang sedikit banyak memenuhi kaidah 
fonotaktik. Adapun bentuk akronim yang ditemukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
 
Tabel 08: Register Bentuk Akronim 
No. Unsur Pembentuk Bentuk Akronim Jmlh 
1.  Gabungan huruf BUKU, DES, DIRE, ECA, KUR, 
MEA, PAD, RIPIN, SUN, yoy 
10 
Jumlah 10 
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c) Bentuk Majemuk 
Kata majemuk adalah hasil dari proses penggabungan dua kata atau lebih 
yang membentuk kata baru dan makna baru (Ramlan, 1987: 76). Sementara itu, 
kata mejemuk dapat diklasifikasikan berdasarkan 3 kategori, yaitu idiomatis, 
semi-idiomatis, dan non-idiomatis. Adapun hasil dari pemajemukan disebut 
dengan kata majemuk atau kompositum. Kata majemuk yang ditemukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Tabel 09: Register Bentuk Kata Majemuk 
No. Jenis Kata Majemuk Jmlh 
1.  Idiomtias Gulung tikar, lantai bursa, ruang fiskal, uang muka, 
mata anggaran 
5 
2.  Semi-idiomatis Bank umum, dana segar, emergency fund, idle capacity, 
investasi bodong, kredit macet, laba bersih, laba ditahan, 
modal disetor, nilai tambah kotor, pasar modern, pasar 
sekunder, pasar tradisional, perseroan terbuka, transaksi 
berjalan, transaksi jasa, utang pokok 
18 
3.  Non-idiomatis Auto debet, go public,  imbal hasil, reksa dana, take over 4 
Jumlah 27 
 
b. Register Bentuk Frase 
Frase adalah satuan gramatikal yang berupa gabungan kata dengan kata 
yang bersifat nonpredikatif. Gabungan kata dalam frase dapat terdiri dari dua atau 
lebih, asalkan gabungan kata tersebut belum melebihi S-P. Adapun register bentuk 
frase yang diperoleh dalam penelitian ini telah diklasifikasikan menjadi dua 
kategori, yaitu register bentuk frase yang dikonstruksi dari register bentuk kata 
dan register yang murni berupa frase. 
Sementara itu, kedua kategori tersebut juga diklasifikasikan lagi 
berdasarkan kategori frase menurut Ramlan (via Suhardi, 2008: 61), yakni terdiri 
dari frase endosentrik atributif dan frase endosentrik koordinatif. Ramlan (via 
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Suhardi, 2008: 61) telah mengklasifikasikan frase berdasarkan kategori unsur 
pembentuknya, yaitu frase eksosentrik dan endosentrik. Akan tetapi, dalam 
penelitian ini hanya ditemukan tipe frase endosentrik, yaitu endosentrik atributif 
dan koordinatif. Adapun hasil penelitian tentang register bentuk frase dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 10: Register Bentuk Frase 
No. Sumber 
Pembentukan 
Tipe frase Jmlh 
Endosntrik Atributif Endosentrik koordinatif 
1.  Register bentuk 
frase yang 
dikonstruksi dari 
kata 
Agen distribusi, dividen 
tunai, kliring bursa, wajib 
pajak pribadi, dan lain-
lain 
Bea dan cukai, ekspor-
impor, kredit tanpa 
agunan, dan lain-lain 
264 
2.  Register yang 
murni berupa 
frase 
Basis paritas daya beli, 
branchless banking, 
payout ratio, titik impas, 
dan lain-lain 
 26 
Jumlah 290 
 
1. Makna Register Perekonomian pada Rubrik Ekonomi SKH Kompas 
Makna register yang akan dibahas dalam penelian ini ada dua, yakni jenis 
makna dan medan makna. Jenis makna meliputi makna primer dan makna 
sekunder. Medan makna meliputi seluruh satuan lingual yang memiliki hubungan 
erat dengan satuan lingual yang lain. Adapun hasil penelitian tentang jenis makna 
dan medan makna register perekonomian adalah sebagai berikut. 
 
Tabel 11: Jenis Makna Register 
No. Jenis Bentuk Register Jmlh 
1.  Makna 
primer 
Aktiva, anti dumping, cadangan umum, dividen, 
ekonomi kreatif, fee, go public, IHSG, kliring 
bursa, payout ratio, pendapatan per kapita, PPh, 
suku bunga, tabungan berjangka, dan lain-lain. 
448 
2.  Makna 
sekunder 
Akuisisi, bursa, deflasi, efek, lantai bursa, margin, 
plafon, PBB, PT, tender, dan lain-lain. 
18 
Jumlah 457 
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Sementara itu, medan makna yang ditemukan dalam penelitian ini terdiri 
dari 9 kategori, yaitu sektor usaha, penerimaan negara, indikator pasar uang, 
anggaran pemerintah, pelibat pasar modal, produk pasar modal, wajib pajak, 
produk pasar uang, serta RUPS. Adapun kategori utama medan makna register 
perekonomian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 07: Kategori Utama Medan Makna Register Perekonomian 
Register 
Perekonomian 
Sektor usaha 
Penerimaan negara 
Indikator pasar uang 
Anggaran pemerintah 
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Produk pasar modal 
Wajib pajak 
Produk pasar uang 
RUPS 
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Gambar 08: Kategori Medan Makna Register Perekonomian 
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3. Fungsi Bahasa dalam Teks yang Mengandung Register pada Rubrik 
Ekonomi SKH Kompas 
 
Fungsi bahasa yang ditemukan dalam penelitian ini ada tiga macam, yaitu 
representasi, instrumental, dan regulator. Ketiga fungsi bahasa tersebut merupakan 
tiga dari tujuh fungsi bahasa yang dikemukakan Halliday (via Alwasilah, 1985: 
27), yakni fungsi personal, instrumental, representasi, interaksi, imajinattif, 
heuristik, serta regulator. 
Tabel 12: Fungsi Bahasa 
No. Fungsi Bahasa Jumlah 
1.  Representasi Melaporkan 191 
Menjelaskan 110 
Argumentasi 30 
Pernyataan 14 
2.  Instrumental Imbauan 4 
Permintaan 4 
Perintah 3 
3.  Regulator Persetujuan 2 
Penolakan 1 
Jumlah 354 
6 
7 
8 
Produk 
pasar modal 
Saham 
Saham 
unggulan 
Saham 
undervalue 
Obligasi 
SBSN, SUN, surat 
utang global, surat 
utang jangka menengah. 
Wajib 
pajak 
Wajib pajak 
orang pribadi 
Wajib pajak 
badan usaha 
RUPS 
RUPST 
RUPSLB 
9 
Produk 
pasar uang 
Sertifikat deposito 
Valuta asing 
5 
Investor 
besar 
 
Investor 
asing 
Investor 
lokal 
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Modal 
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Investor 
 
Penjamin 
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Investor 
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Gambar 09: Kategori Medan Makna Register Perekonomian 
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B. Pembahasan 
1. Bentuk Register Perekonomian 
Berdasarkan bentuk register perekonomian pada rubrik ekonomi SKH 
Kompas yang ditemukan dalam penelitian ini, terdapat bentuk tunggal, bentuk 
turunan, dan bentuk frase. Penjelasan mengenai bentuk register perekonomian 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
 
a. Bentuk Tunggal 
Bentuk tunggal merupakan satuan gramatik yang tidak terdiri dari satuan 
yang lebih kecil lagi (Ramlan, 1987:28). Contoh register perekonomian bentuk 
tunggal adalah sebagai berikut. 
(1) Selisih nilai tukar rupiah ini mendorong surplus pada laporan 
keuangan BI karena sebagian besar aktiva bernilai dollar AS. 
(308.233.05.18.24-05-2014) 
 
(2) Deposito justru dari Rp 98,062 triliun menjadi Rp 31,271 triliun. 
(310.235.05.18.24-05-2014) 
 
(3) Nasabah juga mudah dan cepat melihat informasi saldo. 
(283.213.03.16.22-05-2014) 
 
Bentuk register berupa kata tunggal pada register perekonomian dari 
contoh di atas adalah kata aktiva (1), deposito (2), dan saldo (3). Aktiva 
memiliki makna “wujud kekayaan yang berupa uang atau benda lain yang dapat 
dinilai dengan uang atau tidak berwujud secara nyata”. Deposito memiliki makna 
sebagai “sejumlah uang yang disimpan dalam bentuk rekening”. Saldo memiliki 
makna “perbedaan antara total debit dan total kredit dalam suatu perkiraan”. 
Ketiga bentuk register di atas merupakan kata tunggal karena tidak dapat dibagi 
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ke dalam satuan yang lebih kecil lagi. Selain itu, ketiga bentuk tersebut memiliki 
makna khas yang tidak digunakan dalam bidang lain. Analisis bentuk tunggal 
lebih lanjut dapat dilihat pada lampiran 4 halaman 188. 
 
b. Bentuk Turunan 
Bentuk turunan merupakan satuan gramatik yang telah mengalami proses 
morfologis (Ramlan, 1987: 28). Proses morfologis tersebut dapat berupa 
pembubuhan afiks, pemajemukan, atau abreviasi. Dalam penelitian ini ditemukan 
bentuk turunan berupa kata berafiks, kata majemuk, dan abreviasi (singkatan dan 
akronim). Penjelasan terkait bentuk-bentuk tersebut adalah sebagai berikut. 
 
1) Bentuk Berafiks 
Bentuk berafiks merupakan hasil dari afiksasi, yaitu proses yang 
mengubah leksem menjadi kata kompleks (Kridalaksana, 2007: 54), sedangkan 
Ramlan (11987: 54) menyebut proses ini sebagai proses pembubuhan afiks, yaitu 
pembubuhan pada satuan, baik itu satuan kata tunggal maupun kata kompleks 
untuk membentuk kata. Contoh bentuk kata berafiks yang ditemukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
(4) Perbaikan indikator makroekonomi yang didukung kondisi politik 
yang stabil telah meningkatkan kepercayaan investor secara 
bertahap, untuk melakukan investasi dalam.(153.105.10.05.08-05-
2014) 
 
Pada contoh (4) terdapat bentuk kata berafiks dengan imbuhan prefiks, 
yaitu prefiks makro- pada kata dasar ekonomi. Prefiks makro- pada contoh 
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tersebut membentuk kata sifat “memiliki lingkup luas atau keseluruhan”. Adapun 
makroekonomi menurut KBBI (2008: 864) adalah kegiatan ekonomi yang 
membahas kumpulan besaran ekonomi, seperti pembelanjaan, penanaman modal, 
pendapatan nasional, dan ekspor dan impor. 
 
(5) Nasabah cukup mempersiapkan beberapa syarat, seperti kartu 
identitas dan NPWP, serta memiliki tabungan BSM. 
(272.204.02.15.21-05-2014) 
 
Pada contoh (5) di atas terdapat bentuk berafiks dengan imbuhan sufiks –
an pada kata dasar tabung. Sufiks –an pada contoh di atas memiliki makna “hasil 
tindakan”. Adapun kata tabungan oleh Sumardji dkk (2006: 590) didefinisikan 
sebagai simpanan pihak ketiga pada bank yang penarikannya dapat dilakukan 
menurut persyaratan tertentu yang telah ditetapkan oleh pihak bank. 
 
(6) Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengeluarkan surat edaran baru 
tentang suretyship (penjaminan) yang berlaku efektif mulai 28 
April 2014. (139.096.02.05.08-05-2014) 
 
Contoh (6) di atas merupakan kata berafiks dengan imbuhan konfiks peN-
+-an pada kata dasar jamin. Konfiks peN-+-an pada contoh tersebut berarti 
menyatakan “proses atau cara”. Sementara itu, kata penjaminan menurut 
Sumardji dkk (2006: 354) adalah penanggungan atas utang atau kewajiban pada 
pihak penyedia, apabila kewajiban tersebut tidak dipenuhi. Analisis bentuk 
berafiks lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 4 halaman 189. 
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2) Bentuk Majemuk 
Bentuk majemuk merupakan bagian dari bentuk kompleks yang dibentuk 
dari dua leksem atau lebih dan membentuk makna baru (Kridalaksana, 2007: 104). 
Proses pembentukan ini disebut komposisi atau pemajemukan, sedangkan 
hasilnya disebut komposisi atau kata majemuk. Kompositum oleh Kridalaksana 
(2007: 107) dibagi menjadi tiga macam, yaitu kompositum idiomatis, kompositum 
semi-idiomatis, dan kompositum non-idiomatis. Contoh kata majemuk yang 
ditemukan dalam penlitian ini adalah sebagai berikut. 
(7) Untuk masuk ke lantai bursa, perusahaan tersebut masih dikenai 
aturan sama dengan industri pada umumnya. 
(258.191.05.13.19-05-2014) 
 
Pada teks (7) terdapat bentuk register berupa kompositum idiomatis, yakni 
kata majemuk yang maknanya tidak sama dengan makna masing-masing 
komponen. Kata lantai bursa merupakan gabungan dari kata dasar lantai dan 
bursa yang membentuk makna baru. Lantai bursa dalam bidang ekonomi 
menurut KBBI (2008: 768) adalah tempat yang digunakan untuk transaksi jual 
beli sekuritas yang berlangsung di bursa sekuritas yang tidak boleh dimasuki oleh 
publik. 
(8) Untuk mendukung pengembangan pabrik dan ekspansi pasar ke 
luar negeri, Phapros berencana melepas saham 10-20 persen dari 
total modal disetor sehingga bisa meraih dana segar Rp 500 
miliar. (436.339.02.40.23-06-2014) 
 
Pada teks (8) ditemukan bentuk register berupa kompositum semi-
idiomatis, yakni kata majemuk yang salah satu komponennya bermakna khas dan 
hanya ada pada konstruksi itu saja. Kata modal disetor merupakan gabungan dari 
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kata dasar modal dan disetor yang membentuk makna baru. Modal disetor 
menurut Sumardji dkk (2006: 510) merupakan modal yang diterima dari para 
investor yang telah dipertukarkan dengan saham.  
(9) Salah satu instrumen investasi adalah reksa dana yang dikelola 
manajer investasi berpengalaman di bidangnya.( 291.220.08.16.22-
05-2014) 
 
Pada contoh teks (9) terdapat bentuk register berupa kompositum non-
idiomatis, yakni kata majemuk yang maknanya masih sama dengan makna 
masing-masing komponennya. Kata reksa dana berasal dari kata reksa dan dana 
yang membentuk makna baru. Reksa dana dalam KBBI (2008: 1158) 
didefinisikan sebagai wadah yang digunakan untuk menghimpun dana dari 
masyarakat pemodal untuk diinvestasikan. Analisis register bentuk kata majemuk 
lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 4 halaman 190. 
 
3) Bentuk Abreviasi 
Abreviasi merupakan pemenggalan satu atau beberapa leksem sehingga 
menjadi bentuk baru yang berstatus kata. Kridalaksana (2007: 159) menyebutnya 
dengan pemendekan, sedangkan prosesnya disebut kependekan. Bentuk 
kependekan dalam bahasa Indonesia muncul karena kebutuhan masyarakat untuk 
berbahasa secara praktis dan cepat (Kridalaskana, 2007: 159). Dalam penelitian 
ini ditemukan dua macam bentuk abreviasi, yaitu bentuk singkatan dan akronim. 
Penjelasan tentang bentuk singkatan dan akronim adalah sebagai berikut. 
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a) Bentuk Singkatan 
Singkatan merupakan proses pemendekan berupa huruf atau gabungan 
huruf, baik yang dieja huruf demi huruf maupun yang tidak dieja huruf demi 
huruf. Hasil dari pemendekan tersebut disebut singkatan. Contoh bentuk singkatan 
dalam penelitian ini dapat dilihat pada contoh berikut. 
(10) Indeks tersebut adalah Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 
diproyeksikan bergerak tipis selama belum ada sentimen kuat di 
pasar. (070.048.07.02.05-05-2014) 
 
Dari contoh (10) di atas dapat dilihat adanya bentuk register berupa 
singkatan IHSG, yaitu bentuk kependekan yang dilafalkan huruf demi huruf 
menjadi /i/ /ha/ /es/ /ge/. Dalam KBBI (2008: 1635) IHSG berasal dari kata dasar 
Indeks Harga Saham Gabungan, yakni indeks gabungan dari seluruh jenis saham 
yang tercatat di bursa efek yang dapat berubah setiap hari sesuai dengan 
perubahan saham di pasar. 
(11) Ada pula usulan penundaan pembayaran Pajak Pertambahan Nilai 
(PPN) bahan baku bagi industri yang berorientasi ekspor, 
pengurangan Pajak Penghasilan (PPh), dan agar beban pelatihan 
industri ditangani pemerintah. (089.062.04.03.06-05-2014) 
 
Dari contoh (11) di atas ditemukan register berupa singkatan, yakni PPh 
yang berasal dari kata dasar Pajak Penghasilan. PPh merupakan bentuk 
pemendekan yang dapat dilafalkan huruf demi huruf menjadi /pe/ /pe/ /ha/. PPh 
menurut Sumardji dkk (2006: 377) merupakan biaya tahunan yang dikeluarkan 
oleh perusahaan yang didasarkan pada pendapatan dan dibayarkan kepada 
pemerintah. 
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(12) PT Medco Energi Internasional Tbk membukukan laba bersih 
periode Januari-Maret 2014 3, 6 juta dollar AS. (023.014.05.01.03-
05-2014) 
 
Teks (12) di atas mengandung bentuk register berupa singkatan, yakni Tbk 
yang berasal dari kata dasar Terbuka. Tbk merupakan bentuk singkatan karena 
dapat dilafalkan huruf demi huruf menjadi /te/ /be/ /ka/. Tbk memiliki makna 
perusahaan yang sudah go public atau masuk ke dalam bursa saham, serta 
sahamnya dapat diperjualbelikan pada masyarakat luas di pasar saham. 
 
b) Bentuk Akronim 
Akronim merupakan hasil dari proses pemendekan yang menggabungkan 
huruf atau suku kata atau bagian lain yang ditulis dan dilafalkan sebagai sebuah 
kata yang sedikit banyak memenuhi kaidah fonotaktik bahasa Indonesia 
(Kridalaksana, 2007: 159). Dalam penelitian ini ditemukan tiga macam bentuk 
akronim, yaitu yang dibentuk dari gabungan huruf, gabungan suku kata, dan 
gabungan huruf dan suku kata. 
(13) Sebanyak 322 saham emiten dan 325 perusahaan publik di Bursa 
Efek Indonesia masuk dalam Daftar Efek Syariah (DES). 
(300.228.03.18.24-05-2014) 
 
Pada contoh (13) terdapat bentuk register berupa akronim, yakni DES yang 
berasal dari kata dasar Daftar Efek Syariah. DES disebut sebagai bentuk akronim 
karena merupakan hasil pemendekan yang dapat ditulis dan dilafalkan sebagai 
sebuah kata, serta sedikit banyak telah memenuhi kaidah fonotaktik bahasa 
Indonesia, yakni menjadi /des/ bukan /de/ /e/ /es/. DES memiliki makna kumpulan 
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efek yang merupakan panduan investasi bagi reksa dana syariah dalam 
menempatkan dana kelolaan, serta dapat juga digunakan oleh investor yang 
mempunyai keinginan untuk berinvestasi. 
 
(14) Pembayaran klaim Kredit Usaha Rakyat (KUR) akan 
membebankan klaim pada tahun 2014. (259.192.06.13.19-05-2014) 
 
Contoh (14) di atas terdapat register perekonomian berupa akronim, yakni 
kata KUR yang berasal dari kata dasar Kredit Usaha Rakyat. KUR merupakan 
hasil pemendekan kata yang dapat ditulis dan dilafalkan sebagai sebuah kata 
menjadi /kur/ bukan /ka/ /u/ /er/. KUR memiliki makna skema kredit yang 
diperuntukkan bagi usaha mikro kecil menengah dan koperasi di bidang usaha 
produktif dan layak, namun mempunyai keterbatasan dalam pemenuhan 
persyaratan yang ditetapkan perbankan. 
 
(15) Perekonomian domestik sedikit melambat sebesar 5, 2 persen (yoy) 
di triwulan pertama 2014. (151.104.10.05.08-05-2014) 
 
Pada teks (15) di atas terdapat register perekonomian berupa akronim, 
yakni yoy sebagai bentuk pemendekan dari kata dasar year on year yang dapat 
ditulis dan dilafalkan sebagai sebuah kata, serta memiliki sedikit banyak kaidah 
fonotaktik bahasa Indonesia. Yoy dilafalkan tetap /yoy/ bukan /ye/ /o/ /ye/. Yoy 
memiliki makna perubahan kenaikan atau penurunan tingkat harga secara umun 
dari barang maupun jasa selama satu tahun. Analisis register bentuk abreviasi 
lebih lengkap dapat dlihat pada lampiran 4 halaman 192. 
65 
 
c. Bentuk Frase 
Frase merupakan satuan gramatik yang berupa gabungan kata dengan kata 
yang bersifat nonpredikatif atau belum melebihi S-P. berdasarkan unsur 
pembentuknya, secara umum frase dibagi menjadi dua jenis, yaitu frase 
eksosentrik dan endosentrik. Akan tetapi, dalam penelitian ini hanya ditemukan 
satu jenis frase, yaitu endosentrik. 
Sebelum membahas tentang jenis frase berdasarkan unsur pembentuknya, 
peneliti akan membahas terlebih dahulu mengenai register yang berupa frase 
tetapi dikonstruksi dari kata dan register yang benar-benar murni berupa frase. 
Register berupa frase tetapi dikonstruksi dari kata merupakan bentuk register yang 
awalnya berupa kata akan tetapi setelah melalui proses penggabungan menjadi 
frase. Adapun register murni berupa frase adalah register yang sebelumnya tidak 
bertolak dari register bentuk kata, tetapi memang murni berupa frase. Pembahasan 
terkait bentuk register tersebut adalah sebagai berikut. 
 
1) Register Bentuk Frase yang Dikonstruksi dari Register Bentuk Kata 
Register berupa frase tetapi dikonstruksi dari kata merupakan bentuk 
register yang awalnya berupa kata akan tetapi setelah melalui proses 
penggabungan menjadi frase. Adapun contoh dari hasil penelitian mengenai 
bentuk frase tersebut dapat dilihat pada contoh di bawah ini. 
(16) Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) PT Elnusa Tbk sepakat 
membagikan dividen tunai kepada seluruh pemegang sahamnya 
sebesar 50 persen dari total laba bersih atau senilai Rp 119 miliar. 
(189.131.04.08.12-05-2014) 
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Pada contoh (16) di atas terdapat register bentuk frase yang dikonstruksi 
dari register bentuk kata. Register tersebut adalah dividen tunai, yakni terdiri atas 
kata dividen dalam bidang ekonomi merupakan laba yang berasal dari keuntungan 
sebuah perusahaan dan selanjutnya akan dibagikan kepada para pemegang saham. 
Setelah ditambah dengan kata tunai, maka kata yang awalnya merupakan bentuk 
kata berubah menjadi frase dividen tunai. Frase tersebut merupakan frase 
endosentrik atributif karena terdiri dari kata dividen sebagai unsur pusat dan tunai 
sebagai unsur pelengkap. Selain itu, frase ini juga tidak dapat disisipi konjungsi 
dan, atau, atau tetapi. 
(17) Pemerintah menaikkan target pendapatan negara dari bea dan 
cukai Rp 2,1 triliun dari rencana awal menjadi Rp 172,3 triliun. 
(377.288.01.28.09-06-2014) 
 
Dari contoh (17) di atas dapat dilihat adanya register bentuk frase yang 
dikonstruksi dari register bentuk kata, yakni bea yang bermakna pungutan negara 
terhadap barang-barang yang masuk atau keluar melalui daerah pabean, 
sedangkan cukai bermakna pungutan negara terhadap barang-barang yang 
konsumsinya perlu dikendalikan dan peredarannya juga perlu diawasi. Kata bea 
dan cukai sering muncul bersamaan dalam bentuk frase karena keduanya berada 
di bawah satu instansi. 
Sementara itu, frase bea dan cukai merupakan frase endosntrik koordinatif 
karena terdiri dari unsur yang sejajar dan telah disisipi konjungsi „dan‟. Pada tipe 
frase ini tidak ada unsur pusat maupun unsur pelengkap, karena unsur-unsurnya 
memiliki kesetaraan. Kesetaraan tersebut dapat dibuktikan dengan penyisipan 
konjungsi dan, atau, baik, maupun, dan sebagainya. 
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2) Register yang Murni Berupa Frase 
Register yang murni berupa frase adalah bentuk register yang tidak 
bertolak dari register bentuk kata, melainkan disebut register karena dalam bentuk 
frase itu sendiri. Contoh dari bentuk frase tersebut dapat dilihat pada teks di 
bawah ini, yaitu sebagai berikut. 
(18) Di sisi aktiva, surat berharga naik dari Rp 874,344 triliun menjadi 
Rp 972,742 triliun dan giro naik dari Rp 55,434 triliun menjadi Rp 
135,179 triliun. (309.234.05.18.24-05-2014) 
 
Dari contoh (18) di atas ditemukan register bentuk frase surat berharga. 
Frase tersebut merupakan register yang murni berupa frase karena memang 
bentuk tersebut dikatakan sebagai register setelah menjadi frase. Surat berharga 
dalam bidang perekonomian bermakna surat penting bernilai uang yang dapat 
diperjualbelikan atau digunakan sebagai bukti penyerta modal. Sementara itu, 
surat berharga merupakan frase endosentrik atributif, yakni terdiri dari surat 
sebagai unsur pusat dan berharga sebagai unsur pelengkap. 
 
(19) Perbandingan laba dengan dividen (payout ratio) perseroan sampai 
dengan 2013, yakni 100 persen. (369.281.05.25.05-06-2014) 
 
Dari contoh (19) di atas, terdapat register berupa frase, yakni register yang 
murni berupa frase karena memang bentuk tersebut dinamakan register setelah 
menjadi frase. Adapun frase yang dimaksud adalah payout ratio, yakni persentase 
perbandingan laba suatu perusahaan yang dibayarkan kepada para pemegang 
saham dalam bentuk dividen. Sementara itu, berdasarkan kelengkapan unsurnya, 
frase ini adalah tipe frase endosentrik atributif yang terdiri dari payout sebagai 
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unsur pusat dan ratio sebagai pelengkap. Bentuk tersebut tidak dapat disisipi kata 
dan, atau, atau maupun. Analisis lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 4 
halaman 195. 
 
2. Makna Register 
a. Jenis Makna 
Penelitian tentang jenis makna pada register perekonomian ini didasarkan 
pada sudut pandang konteks yang menyertai, yaitu jenis makna primer dan makna 
sekunder. Secara umum makna primer dapat ditandai ketika sebuah satuan lingual 
dapat memiliki makna tanpa bantuan konteks, sedangkan makna sekunder harus 
disertai konteks. 
 
1) Makna Primer 
Menurut Santoso (2003: 19) makna primer merupakan makna inti yang 
dimiliki oleh kata. Makna ini berkenaan dengan makna leksikal, denotatif, makna 
literal, yaitu makna yang dimiliki oleh kata dalam kondisi lepas atau makna yang 
dapat dipahami tanpa bantuan konteks. Register perekonomian yang memiliki 
makna primer dapat dilihat pada contoh di bawah ini. 
(20) Namun, inflasi kemungkinan akan kembali terjadi menjelang Idul 
Fitri dan tahun ajaran baru sekolah karena ada kenaikan harga. 
(010.006.02.01.03-05-2014) 
 
(21) Kenaikan harga tiket angkutan udara terkait Pemilu Legislatif 
2014, pajak yang naik di beberapa bandara, dan libur akhir pekan. 
(012.008.02.01.03-05-2014) 
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(22) Dengan adanya Mandiri Sekuritas di Singapura, kami terbantu 
karena ada yang go public di Singapura, tapi pasarnya tetap di 
Indonesia. (238.173.09.11.16-05-2014) 
 
Kata inflasi (22), pajak (23), dan go public (24) merupakan bentuk 
register perekonomian yang bermakna primer, yaitu memiliki makna yang jelas 
dan pasti tanpa harus terikat dengan konteks. Inflasi memiliki makna kenaikan 
harga akibat dari banyaknya uang yang beredar di masyarakat dan tingginya 
permintaan di pasar. Pajak memiliki makna pungutan wajib yang harus dibayar 
oleh penduduk kepada negara atau pemerintah sehubung dengan pendapatan, 
pemilikan, harga beli barang, dan sebagainya. Adapun go public bermakna bentuk 
tindakan yang dilakukan oleh perusahaan joint modal untuk menawarkan 
sahamnya kepada masyarakat luas. Konsep dan kepastian makna tersebut terjadi 
karena istilah tersebut hanya digunakan dalam bidang perekonomian. Analisis 
lebih lengkap mengenai makna primer dapat dilihat pada lampiran 5 halaman 212. 
 
2) Makna Sekunder 
Makna sekunder menurut Santoso (2003: 37) merupakan makna yang 
dapat dipahami melalui bantuan konteks. Makna sekunder juga disebut makna 
tambahan yang dimiliki kata karena adanya penyikapan secara objektif oleh 
pemakai bahasa (Santoso, 2003: 19). Adapun contoh analisis register 
perekonomian yang memiliki makna sekunder adalah sebagai berikut. 
(23) Pertamina tetap memprioritaskan rencana akuisisi pada aset-aset 
yang segera memberikan tambahan produksi minyak bagi 
Pertamina. (245.180.04.12.17-05-2014) 
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(24) Kebijakan investasi Panin Dana Ultima, yakni minimum 80 persen 
pada efek bersifat ekuitas di Pasar Modal Indonesia. 
(361.275.04.24.04-06-2014) 
 
(25) Perlakuan tidak adil pun disebutkan akan terjadi munculnya 
anggota Sertifikat Modal Koperasi (SMK) dengan minoritas yang 
layaknya perseroan terbuka. (325.249.01.21.31-05-2014) 
 
Kata akuisisi (25), efek (26), dan SMK (27) merupakan register 
perekonomian yang memiliki makna sekunder, yaitu hanya dapat dipahami 
melalui konteks. Kata akuisisi dalam bidang perekonomian bermakna “tindakan 
pengambilalihan kepemilikan perusahaan atau aset”, sedangkan dalam kehidupan 
sehari-hari akuisisi bermakna “pemerolehan”, atau dalam bidang bahasa dapat 
bermakna pemeroleh bahasa. Kata efek dalam bidang perekonomian bermakna 
“surat berharga yang dapat diperjualbelikan di bursa (seperti surat saham, 
obligasi, dan lain sebagainya)”, sedangkan dalam kehidupan sehari-hari efek 
bermakna “akibat atau pengaruh atau kesan yang timbul”. Adapun kata SMK 
dalam bidang perekonomian berasal dari kata dasar Sertifikat Modal Koperasi, 
yaitu bukti penyertaan anggota koperasi dalam modal koperasi, sedangkan dalam 
bidang pendidikan SMK berasal dari kata dasar Sekolah Menengah Kejuruan, 
yaitu lembaga sekolah menengah setingkat sekolah menengah umum yang terdiri 
dari berbagai macam kejuruan. Ketiga contoh di atas, merupakan jenis makna 
sekunder, karena hanya dapat diidentifikasi melalui konteks. Terkait analisis 
makna sekunder lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 6 halaman 231. 
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b. Medan Makna 
Medan makna adalah bagian dari bidang semantik yang menggambarkan 
bagian dari bidang kebudayaan atau realitas alam tertentu dan direalisasikan oleh 
seperangkat unsur leksikal yang maknya berhubungan. Medan makna menurut 
Santoso (2003: 36-37) merupakan butir leksikal yang memiliki hubungan erat 
dengan butir leksikal lain. 
Dalam penelitian ditemukan sebanyak 9 kategori medan makna, meliputi: 
sektor usaha, penerimaan negara, indikator pasar uang, anggaran pemerintah, 
pelibat pasar modal, produk pasar modal, wajib pajak, produk pasar uang, serta 
RUPS. Adapun analisis terkait kategori medan makna tersebut adalah sebagai 
berikut. 
 
1) Sektor Usaha 
Sektor usaha dalam penelitian ini terdiri dari 5 subkategori, yakni 
subkategori 1 terdiri dari sektor keuangan dan sektor riil. Subkategori 2 terdiri dari 
industri keuangan, sektor industri, sektor otomotif, sektor pariwisata, sektor 
pertambangan, sektor pertanian, dan sektor properti. Subkategori 3 terdiri dari 
lembaga keuangan, sektor bank, industri dasar, industri hilir, dan sektor batubara. 
Subkategori 4 terdiri dari perusahaan asuransi, koperasi, bank sentral, bank 
umum, bank konvensional, bank syariah, bank devisa, industri bahan baku, 
industri besi baja, sektor industri nonmigas, dan industri rumah tangga. Sementara 
itu, subkategori 5 terdiri dari koperasi produksi, KSP, BPD, dan BPR. 
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2) Penerimaan Negara 
Penerimaan negara dalam penelitian ini terdiri dari dua subkategori, yaitu 
subkategori 1 terdiri dari PPN, PPh, PBB, pajak ekspor, pajak pendapatan, pajak 
perusahaan dan produk, dana hibah, bea dan cukai, serta penerimaan royalti. 
Sementara itu, subkategori 2 terdiri dari PPh badan, PPh orang pribadi, bea keluar, 
serta bea masuk. 
 
3) Indikator Pasar Uang 
Indikator pasar uang dalam penelitian ini terdiri dari 2 subkategori, yaitu 
subkategori 1 terdiri dari tingkat suku bunga, inflasi, IHK, dan nilai tukar. Adapun 
subkategori 2 adalah suku bunga acuan dan suku bunga kredit. Indikator pasar 
uang tersebut digunakan untuk menunjukkan perubahan yang terjadi di pasar 
uang. 
 
4) Anggaran Pemerintah 
Anggaran pemerintah merupakan rencana alokasi sumber daya oleh 
pemerintah, baik proses penetapan maupun proses alokasinya. Medan makna 
anggaran pemerintah dalam penelitian ini terdiri dari dau subkategori, yaitu 
subkategori 1 terdiri dari APBD dan APBN, sedangkan subkategori 2 adalah 
APBN-P. 
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5) Pelibat Pasar Modal 
Pelibat pasar modal dalam penelitian ini terdiri dari dua subkategori, yaitu 
subkategori 1 meliputi: emiten, investor, dan penjamin pelaksana emisi. 
Sementara itu, subkategori 2 terdiri dari investor asing, investor lokal, investor 
besar, serta investor kecil. Pelibat pasar modal mengacu pada pihak-pihak yang 
memiliki peran serta. 
 
6) Produk Pasar Modal 
Produk pasar modal dalam penelitian ini terdiri dari 3 subkategori. 
Subkategori 1 terdiri dari saham dan obligasi. Subkategori 2 terdiri dari saham 
unggulan, SBSN, SUN, surat utang global, surat utang jangka menengah. Adapun 
subkategori 3 adalah saham undervalue. Produk pasar modal mengacu pada 
barang yang diperjualbelikan di pasar modal. 
 
7) Wajib Pajak 
Wajib pajak merupakan kewajiban membayar pungutan oleh penduduk 
sebagai sumbangan wajib kepada negara dengan jumlah yang telah ditentukan. 
Dalam penilitian ini, wajib pajak memiliki satu subkategori, yaitu wajib pajak 
orang pribadi dan wajb pajak badan. 
 
8) Produk Pasar Uang 
Produk pasar uang terdiri dari instrumen-instrumen yang ditransaksikan di 
pasar uang. Dalam penelitian ini kategori medan makna tersebut hanya terdiri dari 
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subkategori, yaitu sertifikat deposito, valuta asing, dan SBI. Produk yang 
diperjualbelikan di pasar uang berbeda dengan produk pasar modal, karena pasar 
uang hanya mempertemukan menawarkan dan permintaan dana jangka pendek. 
 
9) RUPS 
RUPS merupakan suatu kegiatan pertemuan pemegang saham yang 
dilakukan oleh suatu perusahaan terkait tugas dan fungsi. RUPS dalam penelitian 
ini memiliki satu subkategori, yaitu RUPSLB dan RUPST. Adapun analisis 
tentang medan makna ekonomi umum lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 7 
halaman 233. 
 
3. Fungsi Bahasa 
Fungsi bahasa yang ditemukan dalam penelitian ini sebanyak 9 macam 
subfungsi dari 3 macam fungsi bahasa yang dikemukakan oleh Halliday (via 
Alwasilah, 1985). Fungsi tersebut adalah representasi, instrumental, dan regulator. 
Adapun  subfungsi bahasa terdiri dari 1) representasi melaporkan, 2) representasi 
menjelaskan, 3) representasi argumentasi, 4) representasi pernyataan, 5) 
instrumental permintaan, 6) instrumental imbauan, 7) instrumental perintah, 8) 
regulator persetujuan, dan 9) regulator penolakan. Pembahasan tentang fungsi 
bahasa pada teks yang mengandung register adalah sebagai berikut. 
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a. Representasi 
Fungsi representasi menurut Halliday (via Alwasilah, 1985: 27) mengacu 
pada bahasa sebagai alat untuk membicarakan objek atau peristiwa dalam 
lingkungan sekeliling atau kebudayaan pada umumnya.  Adapun Sudaryanto 
(1990: 14-15) menyebutkan fungsi ini terdiri menjadi tiga subfungsi, yaitu 
pernyataan, melaporkan, dan menjelaskan. 
 
1) Melaporkan 
Representasi melaporkan berfungsi untuk memberitahukan tentang suatu 
kejadian atau peristiwa yang terjadi di lingkungan sekitar, tetapi hanya sebatas 
memberi tahu, berbeda dengan menjelaskan. Contoh teks yang memiliki fungsi 
tersebut adalah sebagai berikut. 
(26) Realiasi investasi hingga saat ini 6 miliar dollar AS. 
(016.011.02.01.03-05-2014) 
 
(27) Pemerintah provinsi Bali menerapkan pajak progresif untuk 
mengatasi pelonjakan jumlah kendaraan bermotor. 
(022.013.04.01.03-05-2014) 
 
(28) Transaksi perdagangan Indonesia pada Maret 2014 menghasilkan 
surplus sebesar 673, 2 juta dollar AS. (030.018.07.01.03-05-2014) 
 
Ketiga contoh di atas merupakan teks yang dikutip dari wartawan yang 
memiliki fungsi representasi, yaitu menginformasikan atau memberi tahu kepada 
pembaca tentang peristiwa atau kejadian yang terjadi di lingkungan. Pada teks 
(26) memiliki fungsi untuk menyampaikan informasi kepada pembaca tentang 
realisasi investasi yang saat ini mencapai 6 miliar dollar AS. Teks (27) berfungsi 
memberikan informasi kepada pembaca terkait kebijakan pemerintah Bali dalam 
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menerapkan pajak progresif untuk kendaraan bermotor. Adapun teks (28) 
berfungsi menyampaikan informasi terkait transaksi perdagangan di Indonesia 
yang telah menghasilkan surplus. 
 
2) Menjelaskan 
Representasi menjelaskan berfungsi untuk menguraikan secara terang 
tentang suatu pengetahuan dengan tujuan utama agar pembaca memeroleh 
kegamblangan. Biasanya teks yang memiliki fungsi ini lebih terperinci 
dibandingkan teks yang berfungsi untuk melaporkan, karena tujuannya agar 
pembaca benar-benar paham dengan apa yang disampaikan. Di bawah ini 
merupakan contoh teks yang memiliki fungsi menjelaskan. 
(29) Survei Indeks Harga Konsumen (IHK) di 82 kota menunjukkan 
deflasi tertinggi terjadi di Jayapura sebesar 1, 79 persen. 
(013.009.02.01.03-05-2014) 
 
(30) Hal ini didasari besarnya Dana Pihak Ketiga (DPK) di perbankan 
yang mencapai Rp 3.500 triliun per Februari 2014. 
(043.028.10.01.03-05-2014) 
 
(31) Deputi Senior Bank Indonesia Mirza Adityaswara menjelaskan, 
dengan pencapaian surplus transaksi perdagangan itu, defisit 
neraca berjalan pada triwulan Satu diperkirkan masih bisa berada 
level 2 persen dari produk domestik bruto. (068.047.06.02.05-05-
2014, 069.047.06.02.05-05-2014) 
 
Contoh di atas merupakan teks yang berfungsi untuk menjelaskan, yaitu 
menguraikan secara terang agar pembaca memeroleh kegamblangan. Kalimat (29) 
berfungsi untuk menjelaskan tentang hasil survey IHK di 82 kota. Kalimat (30) 
berfungsi menjelaskan tentang besarnya DPK di perbankan. Kalimat (31) 
berfungsi menjelaskan tentang pencapaian transaksi perdagangan. Teks (31) 
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merupakan kutipan dari narasumber, berbeda dengan dua teks (29) dan (30) yang 
merupakan kutipan dari wartawan. 
 
3) Argumentasi 
Representasi argumentasi merupakan fungsi bahasa yang bertujuan 
menyatakan ide atau pendapat tentang dunia sekitar. Fungsi ini tidak lain agar 
menjadikan pembaca memahami tentang apa yang dipikirkan dan agar pembaca 
juga mempertimbangkan ide tersebut. 
(32) Langkah sejumlah negara mengendalikan pertumbuhan dengan 
kebijakan uang ketat harus diiringi insentif khusus agar 
perekonomian tetap terkendali. (218.156.02.11.16-05-2014) 
 
(33) Perusahaan memang profit oriented tetapi juga harus melakukan 
sesuatu yang lain bagi masyarakat dan negara. (196.137.08.08.12-
05-2014) 
 
(34) Dispenda menagih Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) bisa pakai 
pengacara negara, semestinya piutang kepada pengusaha juga 
dilakukan. (208.148.01.10.14-05-2014) 
 
Contoh (32) dan (33) merupakan teks yang dikutip dari wartawan, 
sedangkan contoh (34) merupakan kutipan dari narasumber. Ketiga teks di atas 
berfungsi untuk menyampaikan argumentasi, yaitu menyatakan pendapat dan 
pikiran tentang dunia sekitar. Kalimat (32) berfungsi memberikan pendapat 
tentang sejumlah langkah yang dapat ditempuh suatu negara untuk mengendalikan 
perekonomian. Kalimat (32) berfungsi memberikan pendapat tentang tindakan 
yang harus diambil perusahaan terkait manfaat bagi masyarakat dan negara. 
Adapun kalimat (34) berfungsi menyatakan argumentasi tentang tindakan yang 
perlu dilakukan Dispenda terkait penagihan PBB. 
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4) Pernyataan 
Fungsi representasi pernyataan adalah untuk memberi tahu tentang suatu 
sikap atau tindakan yang akan dilakukan. Contoh teks yang memiliki fungsi 
pernyataan adalah sebagai berikut. 
(35) Siasat kami adalah mencari dana dengan menerbitkan obligasi dan 
juga surat utang jangka menengah. (269.201.04.14.20-05-2014) 
 
(36) Direktur Indonesia for Global Justice (IGJ) Riza Damanik 
mengatakan, pemerintah berencana mengevaluasi sedikitnya 67 
perjanjian kerja sama investasi bilateral (BIT) yang sebelumnya 
telah ditandatangani. (337.258.02.22.02-06-2014) 
 
(37) Hermawan menyatakan bahwa dana belanja modal itu diambil dari 
kas sebelumnya. (279.209.04.15.21-05-2014) 
 
Kalimat (35) di atas merupakan kalimat yang dikutip langsung dari 
narasumber, yakni berfungsi untuk memberitahu tentang sikap atau tindakan 
untuk mencari dana. Adapun kalimat (36) adalah kalimat yang dikutip dari 
wartawan, yakni berfungsi untuk mengatakan tentang sikap yang akan diambil 
pemerintah untuk mengevaluasi perjanjian kerja sama. Sementara itu, kalimat (37) 
juga merupakan kutipan dari wartawan, yakni berfungsi menyatakan tentang dana 
belanja modal yang diambil dari kas sebelumnya. 
 
b. Instrumental 
Fungsi instrumental menurut Halliday (via Sudaryanto, 1990: 14) adalah 
untuk mengatur tingkah laku, menghasilkan kondisi tertentu, serta menyebabkan 
terjadinya sesuatu. Kategori fungsi tersebut dalam penelitian ditemukan sebanyak 
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3 kategori, yaitu permintaan, imbauan, dan perintah. Penjelasan terkait fungsi 
tersebut adalah sebagai berikut. 
 
1) Permintaan 
Fungsi instrumental permintaan adalah perbuatan yang berorientasi untuk 
mendapatkan sesuatu. Fungsi tersebut dapat dilihat pada contoh kalimat berikut. 
(38) Asosiasi Pengusaha Hutan Indonesia (APHI) juga meminta 
Pengadilan Negeri Jakarta Selatan segera melelang aset Bank 
Mandiri yang telah disita untuk melunasi sertifikat deposito 
tersebut. (323.247.05.20.28-05-2014) 
 
(39) Dekopin meminta agar pemerintah menegakkan Peraturan 
Pemerintah Nomor 9 Tahun 1995 tentang pelaksanaan Kegiatan 
Usaha Simpan Pinjam (KUSP) oleh koperasi untuk menertibkan 
Koperasi Simpan Pinjam (KSP) yang tidak segera mengangkat 
nasabahnya menjadi anggota. (328.251.02.21.31-05-2014, 
329.251.02.21.31-05-2014) 
 
(40) OJK sejak 15 April 2014 meminta pungutan tahunan dari setiap 
lembaga keuangan untuk menandai kinerja OJK tahun 2015. 
(447.348.05.41.24-06-2014) 
 
Contoh (38), (39), dan (40) merupakan teks tang dikutip dari wartawan. 
Kalimat (38) memiliki fungsi instrumental permintaan, yaitu permintaan APHI 
kepada Pengadilan Negeri Jakarta agar segera melelang aset Bank Mandiri yang 
telah disita. Kalimat (39) merupakan fungsi permintaan, yaitu permintaan oleh 
Dekopin yang meminta agar pemerintah menegakkan peraturan  pemerintah 
tentang pelaksanaan KUSP. Selain itu, kalimat (40) juga merupakan fungsi 
permintaan, yaitu permintaan OJK tentang pungutan dari setiap lembaga 
keuangan untuk mendanai OJK tahun 2015. 
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2) Imbauan 
Fungsi instrumental imbauan adalah untuk mengajak dan meminta dengan 
sungguh-sungguh. Contoh fungsi tersebut adalah sebagai berikut. 
(41) Para pihak yang terlibat dalam transaksi saham, valuta asing, dan 
surat utang diharapkan menjunjung etika dan mengedepankan 
kepatutan untuk menjaga kredibilitas pasar Indonesia. 
(321.245.04.20.28-05-2014) 
 
(42) Namun, perbankan diingatkan agar hati-hati menyalurkan kredit 
konsumsi karena terjadi pelambatan pertumbuhan ekonomi. 
(117.082.07.04.07-05-2014) 
 
Kedua contoh kalimat (41) dan (42) di atas merupakan teks yang dikutip 
dari wartawan yang memiliki fungsi untuk mengimbau. Kalimat (41) berfungsi 
untuk mengimbau kepada pihak yang terlibat untuk menjunjung tinggi etika dan 
mengedepankan kepatutan. Kalimat (42) juga mengandung fungsi imbauan, yaitu 
mengimbau kepada perbankan agar hati-hati dalam menyalurkan kredit konsumsi. 
 
3) Perintah 
Fungsi instrumental yang selanjutnya adalah fungsi perintah. Dalam 
penelitian ini hanya ditemukan tiga bentuk register yang memiliki fungsi perintah, 
yaitu sebagai berikut. 
 
(43) Kedua, dari hasil PPh tersebut mesti dicek apakah lebih banyak 
disebabkan oleh PPh badan atau disebabkan oleh PPh orang atau 
pribadi. (126.089.08.04.07-05-2014, 127.089.08.04.07-05-2014) 
 
(44) Badan Pemeriksaan Keuangan memerintahkan Dinas Pendapatan 
Daerah (Dispenda) Kabupaten Jember, Jawa Timur, menagih 
piutang kepada pengusaha hotel, restoran, dan tempat hiburan 
sebesar Rp 4 Miliar. (207.147.01.10.14-05-2014) 
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(45) Investor ritel diharuskan mengikuti tren itu. (078.055.07.02.05-05-
2014) 
 
Ketiga contoh di atas merupakan kalimat yang dikutip dari wartawan, 
yakni memiliki fungsi perintah. Kalimat (43) berfungsi memberikan perintah 
untuk mengecek tentang permasalahan PPh. Kalimat (44) merupakan perintah 
BPK kepada Dispenda Jember tentang penagihan piutang kepada beberpa usaha. 
Adapun kalimat (45) juga berfungsi untuk memerintah, yaitu perintah kepada para 
investor untuk mengikuti tren ekonomi. 
 
c. Regulator 
Regulator merupakan pemakaian bahasa untuk mengatur tingkah laku 
orang lain, yaitu untuk mengontrol suatu peristiwa, baik dengan persetujuan, 
penolakan dan lain sebagainya (Pranowo, 1996: 93). Sementara itu, Sudaryanto 
(1990: 14) menyebutkan fungsi ini terdiri dari pengawasan, pengendalian, atau 
pengatur suatu peristiwa. Dalam penelitian ini ditemukan dua macam fungsi 
regulator, yaitu persetujuan dan penolakan. 
 
1) Persetujuan 
Persetujuan merupakan pernyataan kesekapatan antara kedua belah pihak 
dan pengesahan suatu perjanjian. Teks yang memiliki fungsi persetujuan dari data 
yang diperoleh adalah sebagai berikut. 
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(46) Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) PT Elnusa Tbk sepakat 
membagikan dividen tunai kepada seluruh pemegang sahamnya 
sebesar 50 persen dari total laba bersih atau senilai Rp 119 miliar. 
(188.131.04.08.12-05-2014, 189.131.04.08.12-05-2014) 
 
(47) Badan Pemeriksa Keuangan, Bank Indonesia, dan sejumlah 
instansi lain sepakat transaksi lindung nilai valuta asing perlu 
dilakukan oleh badan usaha milik negara untuk memberikan 
kepastian. (427.332.01.38.20-06-2014) 
 
Contoh (46) dan (47) di atas merupakan kalimat yang dikutip dari 
wartawan, yakni memiliki fungsi persetujuan. Kalimat (46) di atas merupakan 
fungsi kesepakatan PT Elnusa Tbk untuk membagikan dividen tunai kepada 
seluruh pemegang saham sebesar 50% dari total laba bersih. Adapun kalimat (47) 
merupakan fungsi persetujuan antara BPK, BI, dan sejumlah instansi tentang 
perlunya transaksi lindung nilai valuta asing oleh BUMN untuk memberikan 
kepastian. 
 
2) Penolakan 
Penolakan merupakan pernyataan ketidakcocokan, ketidaksesuaian dengan 
pihak lawan. Di bawah ini merupakan contoh teks yang berisi penolakan terhadap 
suatu kebijakan. 
 
(48) Kami menolak adanya pembagian keuntungan (profit sharing) 
dengan investor dengan pembatasan harga gula petani tidak boleh 
lebih dari Rp 9500 per kilogram. (411.320.01.34.16-06-2014) 
 
Kalimat (48) di atas merupakan kalimat yang dikutip langsung dari 
narasumber, yakni berfungsi memberikan penolakan adanya pembagian dividen 
dan investor dengan pembatasan harga gula petani yang tidak boleh lebih dari Rp 
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9500 per kg. Penolakan tersebut disampaikan oleh narasumber karena rasa 
ketidakcocokan dengan peristiwa atau tindakan yang merugikan. Adapun analisis 
fungsi bahasa selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 8 halaman 234. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disampaikan pada bab sebelumnya, 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
1. Bentuk register perekonomian pada rubrik ekonomi SKH Kompas dapat 
dikategorikan berdasarkan bentuk kata atau frase. Bentuk kata yang ditemukan 
terdiri dari bentuk tunggal dan bentuk kompleks yang terdiri dari bentuk 
berafiks, majemuk, serta abreviasi. Adapun bentuk frase terdiri dari register 
berupa frase yang dikonstruksi dari register bentuk kata dan register yang 
murni berupa frase. Sementara itu, berdasarkan kelengkapan unsurnya, tipe 
frase yang ditemukan adalah frase endosentrik atributif dan frase endosentrik 
koordinatif. 
2. Makna register perekonomian pada rubrik ekonomi SKH Kompas meliputi 
jenis makna dan medan makna. Jenis makna meliputi makna primer dan 
makna sekunder. Makna primer merupakan makna yang dapat diidentifikasi 
tanpa melalui bantuan konteks, sedangkan makna sekunder adalah makna 
yang hanya dapat diidentifikasi dengan bantuan konteks. Sementara itu, 
medan makna terdiri dari 9 kategori, yakni: sektor usaha, penerimaan negara, 
indikator pasar uang, anggaran pemerintah, pelibat pasar modal, produk pasar 
modal, wajib pajak, produk pasar uang, dan RUPS. Medan makna tersebut 
merupakan istilah perekonomian yang memiliki hubungan erat dan 
membentuk sebuah kerangka konseptual. 
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3. Fungsi bahasa yang ditemukan dalam register perekonomian pada rubrik 
ekonomi SKH Kompas secara garis besar ada tiga fungsi, yaitu fungsi 
representasi, fungsi instrumental, dan fungsi regulator. Fungsi representasi 
terdiri dari fungsi melaporkan, menjelaskan, pernyataan, dan argumentasi. 
Sementara itu, fungsi instrumental terdiri dari fungsi perintah, imbauan, dan 
permintaan. Adapun fungsi regulator terdiri dari fungsi persetujuan dan fungsi 
penolakan. 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Selama proses penelitian ini, ditemukan keterbatasan penelitian sebagai 
berikut. 
1. Penelitian hanya dibatasi pada bentuk (kata atau frase), makna (primer dan 
sekunder), serta fungsi bahasa, sehingga pembahasan terkait asal bahasa dan 
latar belakang register belum dapat dimuat dalam penelitian ini. 
2. Data yang diperoleh hanya terbatas pada waktu penelitian, sehingga register 
perekonomian yang muncul masih terbatas. 
3.  Penelitian ini hanya dibatasi pada data tertulis, sehingga masih banyak 
register perekonomian dalam bentuk lisan. 
 
C. Saran 
Fokus permasalahan dalam penelitian yang berjudul “Register 
Perekonomian pada Rubrik Ekonomi Surat Kabar Harian Kompas” ini hanya 
terbatas pada bentuk, makna, serta fungsi. Pembahasan terkait asal bahasa, latar 
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belakang penggunaan register, serta efektivitas penggunaan register belum dimuat 
dalam penelitian ini. Oleh karena itu, diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk 
melakukan penelitian lebih mendalam lagi tentang hal-hal yang belum dimuat 
dalam penelitian ini. 
Selain itu, data yang diperoleh merupakan data yang ada dalam media 
cetak, bukan data lisan, sehingga hasil yang ditemukan kurang maksimal. Oleh 
karena itu, jika dilakukan penelitian yang serupa dengan penelitian ini, disarankan 
bagi peneliti selanjutnya untuk mengambil data secara langsung antar penutur 
melalui media lisan dengan mengembangkan beberapa teori lagi agar 
mendapatkan hasil yang lebih baik dan mendalam. 
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LAMPIRAN 
SURAT KETERANGAN
Yang bertanda tangan di bawair ini:
Nama : Alex Johanes Simamora. S.8.. M.Acc." Ak"
telah memberikan penilaian Q'udgement) terhadap hasil penelitian dari skripsi
yang berjudul "Register Perekonomian pada Rubrik Ekonomi Surat Kabar Harian
Kontpas".
Adapun catatan-catatan terhadap koreksi yang dapat saya sampaikan
antara lain sebagai berikut.
i " Substansi materi sudah terpenuhi.
2. Data yang diperoleh masih terbatas pada waktu penelitian, sehingga
pemaparan medan makna ekonomi masih terbatas.
3. Bidang perekonomian sangat luas, jadi sebaiknya lebih memfokuskan pada
salah satu subbidang agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih maksimal.
Demikian catatan penilain yang dapat saya sampaikan, semoga
bermanfaat.
Yogyakarta,?f,Novemb er 2A 1 4
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Lampiran 2. Kartu Data 
Kode 001.001.01.01.03-05-2014 
Data Koperasi produksi 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan  
Teks Koperasi produksi tersebut selama ini menjadi tempat bernaung dan andalan puluhan anggotanya. 
 
Kode 002.002.01.01.03-05-2014 003.002.01.01.03-05-2014 
Data Bisnis Koperasi 
KB Tunggal Tunggal 
KM Primer Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Di balik pencapaian itu, terselip suka dan duka menjalankan bisnis yang tak pelak dihadapi koperasi Tenun Mumbul. 
 
Kode 004.003.01.01.03-05-2014 
Data badan usaha 
KB Majemuk 
KM Primer 
KF Representasi: argumentasi 
Teks Padahal, regenerasi penerus ini penting bagi kelangsungan eksistensi badan usaha ini. 
 
Kode 005.004.01.01.03-05-2014 006.004.01.01.03-05-2014 
Data UMKM Ekspor 
KB Singkatan Tunggal 
KM Primer Primer 
KF Representasi: argumentasi  
Teks Sekretaris Kemenkop dan UKM Agus Muharram, mengatakan kalaupun UMKM belum bisa melakukan ekspor, koperasi harus bisa melakukannya untuk 
kepentingan anggota. 
 
Kode 007.005.02.01.03-05-2014 008.005.02.01.03-05-2014 009.005.02.01.03-05-2014 
Data Impor komoditas pangan Deflasi 
KB Tunggal Frase Tunggal 
KM Primer Primer Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Impor di sejumlah komoditas pangan berkontribusi terhadap deflasi sebesar 0.02 persen pada April 2014. 
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Kode 010.006.02.01.03-05-2014 
Data Inflasi 
KB Tunggal 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Namun, inflasi kemungkinan akan kembali terjadi menjelang Idul Fitri dan tahun ajaran baru sekolah karena ada kenaikan harga. 
 
Kode 011.007.02.01.03-05-2014 
Data inflasi tahun kalender 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Dengan deflasi pada April, inflasi tahun kalender 2014 sebesar 1, 39 persen. 
 
Kode 012.008.02.01.03-05-2014 
Data Pajak 
KB Tunggal 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Kenaikan harga tiket angkutan udara terkait Pemilu Legislatif 2014, pajak yang naik di beberapa bandara, dan libur akhir pekan. 
 
Kode 013.009.02.01.03-05-2014 
Data IHK 
KB Singkatan 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Survei Indeks Harga Konsumen (IHK) di 82 kota menunjukkan deflasi tertinggi terjadi di Jayapura sebesar 1, 79 persen. 
 
Kode 014.010.02.01.03-05-2014 015.010.02.01.03-05-2014 
Data Suku bunga acuan Likuiditas perbankan 
KB Frase Frase 
KM Primer Primer 
KF Reprresentasi: argumentasi 
Teks Namun, itu belum berarti saat tepat untuk menurunkan suku bunga acuan dari BI karena likuiditas perbankan masih ketat. 
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Kode 016.011.02.01.03-05-2014 
Data Investasi 
KB Tunggal 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Realiasi investasi hingga saat ini 6 miliar dollar AS. 
  
Kode 017.012.03.01.03-05-2014 018.012.03.01.03-05-2014 019.012.03.01.03-05-2014 020.012.03.01.03-05-2014 021.012.03.01.03-05-2014 
Data rekening dana jaminan kesungguhan 
pembangunan smelter 
bank nasional BUMN Bank 
KB Tunggal Frase Frase Singkatan Tunggal 
KM Primer Primer Primer Primer Primer 
KF Representasi: argumentasi 
Teks Pihaknya mengusulkan ada rekening bersama yang menampung dana jaminan kesungguhan pembangunan smelter itu di bank nasional, terutama BUMN, 
seperti bank Mandiri dan BNI. 
 
Kode 022.013.04.01.03-05-2014 
Data Pajak progresif 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Pemerintah provinsi Bali menerapkan pajak progresif untuk mengatasi pelonjakan jumlah kendaraan bermotor. 
 
Kode 023.014.05.01.03-05-2014 024.014.05.01.03-05-2014 
Data Tbk Laba bersih 
KB Singkatan Majemuk 
KM Primer Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks PT Medco Energi Internasional Tbk membukukan laba bersih periode Januari-Maret 2014 3, 6 juta dollar AS. 
 
Kode 025.015.05.01.03-05-2014 
Data Nilai tukar 
KB Majemuk 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Dengan nilai tukar Rp 11.500 per dollar AS, laba bersih Medco pada triwulan I-2014 sebesar Rp 41,4 miliar. 
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Kode 026.016.05.01.03-05-2014 
Data Biaya produksi 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Peningkatan laba bersih itu dipicu perbaikan harga rata-rata gas yang dipasok perusahaan dan penurunan biaya produksi migas. 
 
Kode 027.017.06.01.03-05-2014 028.017.06.01.03-05-2014 029.017.06.01.03-05-2014 
Data PT Bursa efek Kapitalisasi pasar 
KB Singkatan Frase Frase 
KM Sekunder Primer Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks PT Lippo Karawaci Tbk tercatat di Bursa Efek dengan kapitalisasi pasar sebesar Rp 25 triliun atau 2,2 miliar dolar AS per 25 April 2014. 
 
Kode 030.018.07.01.03-05-2014 
Data Transaksi perdagangan 
KB Majemuk 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Transaksi perdagangan Indonesia pada Maret 2014 menghasilkan surplus sebesar 673, 2 juta dollar AS. 
 
Kode 031.019.07.01.03-05-2014 032.019.07.01.03-05-2014 
Data Industri dasar Industri pengolahan 
KB Frase Frase 
KM Primer Primer 
KF Representasi: argumentasi 
Teks Indonesia harus secepatnya memperbaiki industri dasar yang berkontribusi langsung terhadap industri pengolahan. 
 
Kode 033.020.08.01.03-05-2014 
Data Produksi 
KB Tunggal 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Kemenkop dan UKM antara lain akan memberikan dukungan produksi kepada koperasi wanita. 
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Kode 034.021.08.01.03-05-2014 
Data Dana hibah 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Sejak tahun 2010, tiap koperasi mendapat bantuan dana hibah Rp 50 juta. 
 
Kode 035.022.08.01.03-05-2014 
Data Industri rumah tangga 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Bantuan itu diperuntukkan bagi anggota-anggota koperasi yang memiliki kegiatan industri rumah tangga. 
 
Kode 036.023.09.01.03-05-2014 
Data Penggelembungan 
KB Berafiks 
KM Sekunder 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Riza mengemukakan adanya indikasi penggelembungan atau jumlah bantuan kapal Inka Mina. 
 
Kode 037.024.10.01.03-05-2014 
Data APBN 
KB Singkatan 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Kemenkeu, SBR 001 yang merupakan produk baru merupakan bentuk pembiayaan terhadap Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN). 
 
Kode 038.025.10.01.03-05-2014 
Data Investor 
KB Tunggal 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Dengan demikian, basis investor semakin luas dan beragam. 
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Kode 039.026.10.01.03-05-2014 
Data Tingkat bunga pinjaman 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Perhitungannya, tingkat bunga pinjaman oleh Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) pada saat penetapan sebesar 7, 50 persen ditambah 1,25 persen. 
 
Kode 040.027.10.01.03-05-2014 041.027.10.01.03-05-2014 042.027.10.01.03-05-2014 
Data tingkat bunga penjaminan LPS tingkat bunga penjaminan simpanan rupiah bank umum 
KB Frase Frase Majemuk 
KM Primer Primer Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Tingkat bunga penjaminan LPS mengacu pada tingkat bunga penjaminan simpanan rupiah untuk bank umum. 
 
Kode 043.028.10.01.03-05-2014 
Data DPK 
KB Singkatan 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Hal ini didasari besarnya Dana Pihak Ketiga (DPK) di perbankan yang mencapai Rp 3.500 triliun per Februari 2014. 
 
Kode 044.029.10.01.03-05-2014 
Data Defisit 
KB Tunggal 
KM Primer 
KF Representasi: argumentasi 
Teks Oleh sebab itu, ketika pendapatan negara belum memenuhi semua kebutuhan belanja pemerintah, mau tidak mau target fiskal akan defisit. 
 
Kode 045.030.10.01.03-05-2014 
Data Investor asing 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Penguasaan SBN yang didominasi investor asing, misalnya, berisiko saat terjadi gejolak perekonomian global. 
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Kode 046.031.11.01.03-05-2014 
Data Alokasi 
KB Tunggal 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Dengan penetapan alokasi itu, pembangunan infrastruktur penyediaan gas dapat segera terealisasi untuk memenuhi gas domestik yang terus meningkat. 
 
Kode 047.032.12.01.03-05-2014 
Data HPE 
KB Singkatan 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Pemerintah merevisi dasar penetapan harga biodiesel yang semula berdasarkan Harga Patokan Ekspor (HPE) menjadi Mean of Platts Singapore (MOPS) Gasoil 
periode 1 bulan sebelumnya ditambah 3,48 persen atau 103,48  persen dari MOPS Gasoil. 
 
Kode 048.033.12.01.03-05-2014 
Data Harga indeks 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Harga indeks itu termasuk biaya pengangkutan biodiesel dari terminal BBM utama. 
 
Kode 049.034.13.01.03-05-2014 
Data Ekonomi 
KB Tunggal 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Tidak hanya bicara ekonomi, tetapi komunitas. 
 
Kode 050.035.13.01.03-05-2014 
Data Standar produk perdagangan 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: argumentasi 
Teks Menurut Kepala Badan Standardisasi Nasional Bambang Prasetya, langkah pertama dalam menghadapi pasar bebas di ASEAN adalah harmonisasi standar 
produk perdagangan. 
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Kode 051.036.13.01.03-05-2014 
Data Produk impor 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: argumentasi 
Teks Hal lain yang perlu dperhatikan adalah meningkatkan daya saing sehingga mampu berkompetisi dengan produk impor. 
 
Kode 052.037.14.01.03-05-2014 
Data Krisis moneter 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Tahun 1999 vakum karena saat itu ada krisis moneter. 
 
Kode 053.038.15.01.03-05-2014 054.038.15.01.03-05-2014 
Data Kredit FLPP 
KB Tunggal Singkatan 
KM Primer Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Kontribusi BTN untuk membiayai kredit melalui Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan atau FLPP mencapai 99 persen, sedangkan bank-bank umum 
lainnya hanya berkontribusi 1 persen. 
 
Kode 055.039.15.01.03-05-2014 056.039.15.01.03-05-2014 057.039.15.01.03-05-2014 058.039.15.01.03-05-2014 
Data Kredit jangka panjang Obligasi Sekuritisasi aset Persero 
KB Frase Tunggal Frase Berafiks 
KM Primer Primer Primer Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Upaya memperkuat pendanaan kredit jangka panjang bisa dengan cara mengoptimalkan obligasi, dana pensiun, dan sekuritisasi aset melalui PT Sarana 
Multigriya Finansial (Persero). 
 
Kode 059.040.15.01.03-05-2014 
Data Krisis ekonomi 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Pada waktu krisis ekonomi tahun 1998, BTN mampu menyuplai 120.000 rumah. 
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05 MEI 2014 
Kode 060.041.01.02.05-05-2014 
Data PDB 
KB Singkatan 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Defisit APBN 2014 ditargetkan Rp 175,4 triliun atau 1,69 persen terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). 
 
Kode 061.042.02.02.05-05-2014 
Data Pasar domestik 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Selain dijual di pasar domestik, ertiga juga telah diekspor dengan negara tujuan Thailand. 
 
Kode 062.043.03.02.05-05-2014 063.043.03.02.05-05-2014 064.043.03.02.05-05-2014 
Data Dana segar Saham Modal 
KB Majemuk Tunggal Tunggal 
KM Primer Primer Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Jumlah dana segar berupa saham yang ditawarkan itu setara dengan 10 persen dari modal yang disetor perseroan. 
 
Kode 065.044.03.02.05-05-2014 
Data Industri tekstil 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Penurunan produksi pada industri tekstil antara lain dipengaruhi oleh kenaikan biaya produksi. 
 
Kode 066.045.04.02.05-05-2014 
Data usaha rintisan 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Kreatif telah menandatangani nota kesepahaman dengan sebuah perusahaan Amerika Serikat yaitu NESTGVS untuk membantu usaha rintisan (start up 
business). 
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Kode 067.046.05.02.05-05-2014 
Data Kredit korporasi 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Bank mandiri fokus di kredit korporasi. 
 
Kode 068.047.06.02.05-05-2014 069.047.06.02.05-05-2014 
Data Surplus transaksi perdagangan Defisit neraca perdagangan 
KB Frase Frase 
KM Primer Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Deputi Senior Bank Indonesia Mirza Adityaswara menjelaskan, dengan pencapaian surplus transaksi perdagangan itu, defisit neraca berjalan pada triwulan 
Satu diperkirkan masih bisa berada level 2 persen dari produk domestik bruto. 
 
Kode 070.048.07.02.05-05-2014 
Data IHSG 
KB Singkatan 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Indeks tersebut adalah Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) diproyeksikan bergerak tipis selama belum ada sentimen kuat di pasar. 
 
Kode 071.049.07.02.05-05-2014 
Data Bursa 
KB Tunggal 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Rilis kenaikan data gaji nonpertanian, pemerintah, dan manufaktur, serta penurunan angka pengangguran di Amerika Serikat tidak mampu mempertahankan laju 
indeks di bursa AS. 
 
Kode 072.050.07.02.05-05-2014 
Data Emiten 
KB Tunggal 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Tekanan jual di bursa efek Indonesia akan berlanjut seiring ketegangan di Eropa, faktor Bank Sentral AS atau The Fed, dan semakin minimnya sentimen positif 
dari dalam negeri pasca pengumuman rilis kinerja emiten. 
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Kode 073.051.07.02.05-05-2014 
Data Pasar obligasi 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: pernyataan 
Teks Reza menyatakan, tekanan juga terlihat di pasar obligasi. 
 
Kode 074.052.07.02.05-05-2014 
Data Likuiditas 
KB Tunggal 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks “Likuiditas The Fed tambah kering, tetapi sampai Juni masih ada likuiditas dari Bank Sentral Jepang,” kata pengamat pasar keuangan, Yanuar Rizky. 
 
Kode 075.053.07.02.05-05-2014 
Data Pasar modal regional 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: argumentasi 
Teks Dikhawatirkan tekanan di pasar modal regional, termasuk Indonesia, akan semakin besar. 
 
Kode 076.054.07.02.05-05-2014 
Data Investor ritel 
KB Frase 
KM Primer 
KF Instrumental: perintah 
Teks Investor ritel diharuskan mengikuti tren itu. 
 
Kode 077.055.08.02.05-05-2014 078.055.08.02.05-05-2014 
Data Keuangan mikro LKM 
KB Frase Singkatan 
KM Primer Primer 
KF Instrumental: imbauan 
Teks Keuangan mikro menuntut kerja lebih keras dan metodologi yang seiring dengan harapan besar agar mereka mau masuk ke Lembaga Keuangan Mikro (LKM). 
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06 MEI 2014 
Kode 079.056.01.03.06-05-2014 
Data Pihak penyandang dana 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Setelah itu aplikasi yang mulai terbangun dan ditawarkan kepada pihak penyandang dana untuk berinvestasi. 
 
Kode 080.057.02.03.06-05-2014 
Data Pertumbuhan ekonomi 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Pertumbuhan ekonomi pada triwulan I-2014 sebesar 5, 21 persen melambat dibandingkan 6,03 persen pada triwulan I-2013. 
 
Kode 081.058.02.03.06-05-2014 082.058.02.03.06-05-2014 083.058.02.03.06-05-2014 
Data Suku bunga Ongkos produksi Komoditas dunia 
KB Frase Frase Frase 
KM Primer Primer Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Kenaikan suku bunga Bank Indonesia berpengaruh terhadap ongkos produksi, juga kenaikan komoditas dunia. 
 
Kode 084.059.02.03.06-05-2014 
Data Perekonomian global 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Tren pelambatan pertumbuhan ekonomi sejak tahun 2011 itu menjadi sinyal bahwa pertumbuhan Indonesia sangat dipengaruhi kondisi perekonomian global. 
 
Kode 085.060.03.03.06-05-2014 
Data basis paritas daya beli  
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Bank Dunia melalui International Comparison Program mengukur Produk Domestik Bruto (PDB) negara-negara dunia dengan basis paritas daya beli 
(purchasing power parities / PPP). 
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Kode 086.061.04.03.06-05-2014 
Data Bea masuk 
KB Majemuk 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Beberapa industri mengusulkan pembebasan bea masuk bagi mesin yang dipakai untuk mengefisiensikan penggunaan listrik. 
 
Kode 087.062.04.03.06-05-2014 088.062.04.03.06-05-2014 089.062.04.03.06-05-2014 
Data PPN Industri PPh 
KB Singkatan Tunggal Singkatan 
KM Primer Primer Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Ada pula usulan penundaan pembayaran Pajak Pertambahan Nilai (PPN) bahan baku bagi industri yang berorientasi ekspor, pengurangan Pajak Penghasilan 
(PPh), dan agar beban pelatihan industri ditangani pemerintah. 
 
Kode 090.063.04.03.06-05-2014 
Data Industri besi baja 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Berdasarkan data Kemenprin, nilai impor di industri besi baja selalu naik dari tahun ke tahun. 
 
Kode 091.064.05.03.06-05-2014 
Data APBD 
KB Singkatan 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Birokrasi daerah masih menguras Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD). 
 
Kode 092.065.05.03.06-05-2014 
Data RPJMN 
KB Singkatan 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Itu berarti target Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2009-2014 gagal tercapai. 
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Kode 093.066.06.03.06-05-2014 
Data Nasabah 
KB Tunggal 
KM Primer 
KF Representasi: argumentasi 
Teks Maryono mengatakan, penjaminan oleh Jamkrindo akan menyediakan manfaat yang dibutuhkan nasabah. 
 
Kode 094.067.07.03.06-05-2014 
Data Tingkat suku bunga 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: argumentasi 
Teks Hal itu dimungkinkan jika tingkat suku bunga di negara ASEAN yang lain lebih rendah, maka MEA benar-benar akan jadi peluang. 
 
Kode 095.068.07.03.06-05-2014 
Data Ekonomi global 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Selain itu, ASEAN sebagai kawasan yang terintegrasi dengan ekonomi global. 
 
Kode 096.069.07.03.06-05-2014 
Data Bursa saham 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Beberapa di antaranya adalah meningkatkan jumlah perusahaan tercatat di bursa saham, menambah tipe produk di pasar modal, mengembangkan pasar obligasi, 
dan mendongkrak jumlah investor di pasar modal. 
 
07 MEI 2014 
Kode 097.070.01.04.07-05-2014 
Data Investor lokal 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Pemerintah gencar membidik investor lokal atau asing yang hendak memanfaatkan pulau kecil sebagai sumber kegiatan ekonomi. 
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Kode 098.071.02.04.07-05-2014 
Data Fluktuasi rupiah 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Alasan lain yang disebutkan memengaruhi pertumbuhan adalah fluktuasi rupiah. 
 
Kode 099.072.03.04.07-05-2014 100.072.03.04.07-05-2014 
Data Rendemen HPP 
KB Tunggal Singkatan 
KM Primer Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Selain mempertimbangkan rendemen, perhitungan besaran Harga Pokok Penjualan (HPP) juga mempertimbangkan harga gula di pasar. 
 
Kode 101.073.03.04.07-05-2014 
Data Harga paritas 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Harga gula dunia sekarang cenderung turun, sedangkan harga gula eceran dalam negeri di atas harga paritas gula dunia. 
 
Kode 102.074.03.04.07-05-2014 
Data biaya pokok produksi 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Kedua, penetapan HPP gula tidak hanya berdasarkan biaya pokok produksi di dalam negeri, tetapi juga memperhitungkan tingkat harga gula dunia. 
 
Kode 103.075.04.04.07-05-2014 104.075.04.04.07-05-2014 
Data eksportir importir 
KB Tunggal Tunggal 
KM Primer Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Pameran makanan dan minuman terbesar di Italia ini diikuti ratusan perusahaan besar serta eksportir dan juga sejumlah importir makanan dari Italia dan 
berbagai negara. 
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Kode 105.076.05.04.07-05-2014 106.076.05.04.07-05-2014 
Data UMK PKU 
KB Singkatan Singkatan 
KM Primer Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Dalam rangka mengaktualisasikan tujuan pemberdayaan Usaha Mikro Kecil (UMK) di Madani (Persero) atau PNM melaksanakan Program Pengembangan 
Kapasitas Usaha (PKU) di Ambon (26/4), berupa pelatihan dan temu bisnis 200 pelaku UMK nasabah ULaMM PNM di wilayah Maluku. 
 
Kode 107.077.06.04.07-05-2014 108.077.06.04.07-05-2014 109.077.06.04.07-05-2014 
Data bank konvensional bank syariah produk perbankan 
KB Majemuk Majemuk Frase 
KM Primer Primer Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Sebagaimana bank pada umumnya, baik bank konvensional beserta bank syariah, semakin gencar menawarkan produk perbankan kepada nasabah. 
 
Kode 110.078.06.04.07-05-2014 
Data suku bunga kredit 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: argumentasi 
Teks Alasannya, ada kekhawatiran tentang kenaikan harga rumah dan apartemen pada tahun depan, seiring meningkatnya harga bahan bangunan dan kenaikan suku 
bunga kredit properti. 
 
Kode 111.079.06.04.07-05-2014 112.079.06.04.07-05-2014 113.079.06.04.07-05-2014 
Data Diskon margin Take over 
KB Tunggal Tunggal Majemuk 
KM Primer Sekunder Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Semisal, diskon hingga 0, 75 persen dan margin sebesar 9, 5 persen─syarat, dan ketentuan berlaku─untuk BSM take over, periode April-Juni 2014. 
 
Kode 114.080.06.04.07-05-2014 115.080.06.04.07-05-2014 
Data cicilan tetap cicilan bertingkat 
KB Frase Frase 
KM Primer Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Keunggulan tersebut, antara lain proses cepat, biaya ringan, dan cicilan tetap atau cicilan bertingkat selama jangka waktu pembiayaan hingga 15 tahun. 
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Kode 116.081.06.04.07-05-2014 
Data cash back 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks BSM juga mempersiapkan sejumlah program pemasaran sampai akhir 2014, antara lain mengadakan kemitraan promosi dengan pengembang, aktif dalam acara 
bursa, talk show di radio, dan memberikan program cash back kepada nasabah. 
 
Kode 117.082.07.04.07-05-2014 
Data kredit konsumsi 
KB Frase 
KM Primer 
KF Instrumental: imbauan 
Teks Namun, perbankan diingatkan agar hati-hati menyalurkan kredit konsumsi karena terjadi pelambatan pertumbuhan ekonomi. 
 
Kode 118.083.07.04.07-05-2014 
Data kredit tanpa agunan 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Kredit konsumsi yang patut diwaspadai penyalurannya antara lain kartu kredit dan kredit tanpa agunan. 
 
Kode 119.084.07.04.07-05-2014 120.084.07.04.07-05-2014 
Data konsumsi rumah tangga modal tetap bruto 
KB Frase Frase 
KM Primer Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Pertumbuhan ekonomi triwulan I-2014 dipotong pertumbuhan konsumsi rumah tangga 5,61 persen, pembentukan modal tetap bruto 5,13 persen, dan 
pengeluaran pemerintah 3,58 persen. 
 
Kode 121.085.08.04.07-05-2014 
Data penerimaan pajak 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Namun, pertumbuhan penerimaan pajak pada periode yang sama justru meningkat. 
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Kode 122.086.08.04.07-05-2014 
Data depresiasi rupiah 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Hal ini didorong depresiasi rupiah. 
 
Kode 123.087.08.04.07-05-2014 124.087.08.04.07-05-2014 
Data bunga deposito tingkat bunga 
KB Frase Frase 
KM Primer Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Di samping itu, pajak atas bunga deposito meningkat sebab tahun ini tingkat bunga lebih tinggi daripada tahun lalu. 
 
Kode 125.088.08.04.07-05-2014 
Data sektor jasa keuangan 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Demikian pula di sektor jasa keuangan. 
 
Kode 126.089.08.04.07-05-2014 127.089.08.04.07-05-2014 
Data PPh badan PPh orang atau pribadi 
KB Frase Frase 
KM Primer Primer 
KF Instrumental: perintah 
Teks Kedua, dari hasil PPh tersebut mesti dicek apakah lebih banyak disebabkan oleh PPh badan atau disebabkan oleh PPh orang atau pribadi. 
 
Kode 128.090.09.04.07-05-2014 
Data wajib pajak 
KB Majemuk 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Sementara jika sumbangan PPh badan lebih besar, itu dimungkinkan karena wajib pajak badan membayar PPh pasal 25 atas dasar perhitungan tahun 
sebelumnya. 
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Kode 129.091.10.04.07-05-2014 
Data Penawaran saham perdana 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Bursa Efek Indonesia dan juga Otoritas Jasa Keuangan (OJK) memilah dan memilih perusahaan-perusahaan potensial untuk penawaran saham perdana (IPO) 
kepada publik. 
 
Kode 130.092.10.04.07-05-2014 
Data employee stock ownership 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Lebih dari itu, IPO juga guna meningkatkan tata kelola dan citra sekaligus rasa memiliki perusahaan oleh karyawan lewat program employee stock ownership. 
 
Kode 131.093.10.04.07-05-2014 132.093.10.04.07-05-2014 133.093.10.04.07-05-2014 
Data investasi bodong Investor besar Investor kecil 
KB Frase Frase Frase 
KM Primer Primer Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Hal itu dilakukan seiiring dengan pemberantasan investasi bodong serta peningkatan layanan dan perlindungan kepada investor besar maupun investor kecil 
dari pengelola yang legal, tetapi tidak amanah. 
 
08  MEI 2014 
Kode 134.094.01.05.08-05-2014 135.094.01.05.08-05-2014 136.094.01.05.08-05-2014 
Data cadangan devisa penerimaan devisa pajak ekspor  
KB Frase Frase Frase 
KM Primer Primer Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Kenaikan cadangan devisa dipengaruhi penerimaan devisa hasil ekspor minyak dan gas, termasuk pajak ekspor. 
 
Kode 137.095.01.05.08-05-2014 138.095.01.05.08-05-2014 
Data Valuta asing Pasar uang 
KB Frase Frase 
KM Primer Primer 
KF Representasi: argumentasi 
Teks Surplus neraca perdagangan baru akan berdampak jika pengusaha tidak menukarkan valuta asing yang diperoleh di pasar uang tetapi membeli SBI. 
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Kode 139.096.02.05.08-05-2014 
Data Penjaminan 
KB Berafiks 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengeluarkan surat edaran baru tentang suretyship (penjaminan) yang berlaku efektif mulai 28 April 2014. 
 
Kode 140.097.03.05.08-05-2014 
Data inflasi pangan 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Kondisi itu akan mendorong inflasi pangan. 
 
Kode 141.098.05.05.08-05-2014 142.098.05.05.08-05-2014 
Data Tabungan berjangka Prinsip bagi hasil 
KB Frase Frase 
KM Primer Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Tabungan impian BRI Syariah ini merupakan tabungan berjangka dari BRI Syariah dengan prinsip bagi hasil yang dirancang untuk mewujudkan impian 
dengan terencana. 
 
Kode 143.099.05.05.08-05-2014 
Data Auto debet 
KB Majemuk 
KM Primer 
KF Instrumental: imbauan 
Teks Nasabah tak perlu lagi datang ke kantor cabang karena setoran bisa dilakukan dengan cara auto debet. 
 
Kode 144.100.06.05.08-05-2014 145.100.06.05.08-05-2014 
Data IKM sektor otomotif 
KB Singkatan Frase 
KM Primer Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Pemerintah juga berupaya meningkatkan keterkaitan industri kecil menengah (IKM), termasuk di sektor otomotif. 
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Kode 146.101.07.05.08-05-2014 147.101.07.05.08-05-2014 148.101.07.05.08-05-2014 
Data sektor pertambangan wajib pajak badan usaha wajib pajak pribadi 
KB Frase Frase Frase 
KM Primer Primer Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Dalam menelusuri penunggak di sektor pertambangan, target itu meliputi wajib pajak badan usaha serta wajib pajak pribadi. 
 
Kode 149.102.09.05.08-05-2014 
Data kurs rupiah 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks OECD memprediksi kurs rupiah akan tetap rapuh akibat pergerakan suku bunga. 
 
Kode 150.103.10.05.08-05-2014 
Data ekspansi perekonomian 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: argumentasi 
Teks Selain itu, ekspansi perekonomian Asia diharapkan lebih baik pada 2014 dan 2015 ditopang kenaikan ekspor dan kokohnya tingkat permintaan domestik. 
 
Kode 151.104.10.05.08-05-2014 152.104.10.05.08-05-2014 
Data perekonomian domestik yoy 
KB Frase Akronim 
KM Primer Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Perekonomian domestik sedikit melambat sebesar 5, 2 persen (yoy) di triwulan pertama 2014. 
 
Kode 153.105.10.05.08-05-2014 
Data makroekonomi 
KB Berafiks 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Perbaikan indikator makroekonomi yang didukung kondisi politik yang stabil telah meningkatkan kepercayaan investor secara bertahap, untuk melakukan 
investasi dalam. 
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Kode 154.106.10.05.08-05-2014 
Data kebijakan fiskal dan moneter 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: argumentasi 
Teks Selain itu, kebijakan fiskal dan moneter yang responsif dan antipatif diharapkan dapat menjaga kokohnya fundamental ekonomi. 
 
Kode 155.107.10.05.08-05-2014 
Data GDP 
KB Singkatan 
KM Primer 
KF Representasi: argumentasi 
Teks Keberhasilan Indonesia meraih posisi 10 besar ekonomi dunia diukur dengan Gross Domestic Product (GDP) berdasarkan laporan Bank Dunia pada awal Mei, 
patut diapresiasi. 
09 MEI 2014 
Kode 156.108.01.06.09-05-2014 
Data Rate 
KB Tunggal 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Kemarin, BI mempertahankan BI rate sebesar 7, 5 persen. 
 
Kode 157.109.02.06.09-05-2014 
Data harga jual 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Beberapa pengusaha penggilingan padi, seperti Bandung dan Cirebon (Jawa Barat) serta di Purwokerto, Banyumas, Pekalongan, dan Tegal (Jawa Tengah), 
mengaku kesulitan memasok beras ke Bulog dengan harga jual sesuai harga pokok penjualan. 
 
Kode 158.110.03.06.09-05-2014 
Data pendapatan per kapita 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Pendapatan per kapita penduduk Indonesia tersebut lebih kecil dibandingkan Thailand yang sekitar 7.000 dollar AS per tahun. 
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Kode 159.111.04.06.09-05-2014 160.111.04.06.09-05-2014 161.111.04.06.09-05-2014 
Data RUPST cadangan umum dividen interim  
KB Singkatan Frase Frase 
KM Primer Primer Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) menyetujui alokasi Rp 10 miliar untuk cadangan umum, Rp 576 miliar untuk deviden final tahun 2013, 
dividen interim atau deviden yang dibagikan sebelum tahun buku berakhir telah diberikan sebesar Rp 288 miliar atau Rp 60 per lembar saham. 
 
Kode 162.112.04.06.09-05-2014 
Data kewajiban 
KB Berafiks 
KM Sekunder 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Untuk memenuhi kewajiban senilai Rp 1, 8 triliun tahun ini, perseroan membuka opsi penerbitan surat utang dan juga obligasi. 
 
Kode 163.113.04.06.09-05-2014 
Data obligasi global 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Obligasi itu terdiri dari obligasi dengan target Rp 500 juta-1 triliun, obligasi global maksimal Rp 500 juta dollar AS. 
 
10 MEI 2014 
Kode 164.114.01.07.10-05-2014 165.114.01.07.10-05-2014 
Data nilai omzet produk impor ilegal 
KB Frase Frase 
KM Primer Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Gapmmi menaksir nilai omzet industri makanan minuman saat ini Rp 745 triliun, tetapi di sisi lain juga mengkhawatirkan adanya produk impor illegal. 
 
Kode 166.115.02.07.10-05-2014 167.115.02.07.10-05-2014 
Data sektor pariwisata produk domestik nasional bruto 
KB Frase Frase 
KM Primer Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Kontribusi sektor pariwisata pada 2013 naik 16,60 persen terhadap produk domestik nasional bruto dari total Rp 88,161 triliun. 
 
113 
 
Kode 168.116.03.07.10-05-2014 
Data Padat modal 
KB Majemuk 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Kenyataannya, lebih banyak investasi masuk pada sektor pertambangan yang padat modal. 
 
Kode 169.117.04.07.10-05-2014 
Data stabilisasi harga 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: pernyataan 
Teks Direktur Utama Perum Bulog Sutarto Alimoesa mengatakan, stok beras yang cukup sangat penting untuk modal stabilisasi harga beras di pasar saat para 
spekulan bermain. 
 
Kode 170.118.05.07.10-05-2014 
Data distributor 
KB Tunggal 
KM Primer 
KF Representasi: pernyataan 
Teks Sejumlah distributor besar bulu mata palsu di Amerika (AS) dan Eropa, menurut Yuni, lebih memilih membeli bulu mata palsu dari Tiongkok dan Vietnam yang 
harganya jauh lebih murah. 
 
Kode 171.119.05.07.10-05-2014 
Data gulung tikar 
KB Frase 
KM Sekunder 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Tak hanya itu, puluhan mitra industri bulu mata palsu yang biasa memasok, bahan setengah jadi ke pabrik-pabrik juga terpaksa gulung tikar. 
 
Kode 172.120.06.07.10-05-2014 
Data produsen 
KB Tunggal 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Bahkan, meski harga karet ditetapkan bersama oleh pelaku pasar, produsen, dan pemerintah di daerah setiap dua pekan sekali, kenyataannya harga cenderung 
lebih rendah diterima petani. 
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Kode 173.121.07.07.10-05-2014 174.121.07.07.10-05-2014 175.121.07.07.10-05-2014 
Data pengusaha kena pajak faktur pajak penerimaan negara 
KB Frase Frase Frase 
KM Primer Primer Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Langkah ini memberikan kemudahan bagi pengusaha kena pajak sekaligus meningkatkan validitas faktur pajak sehingga berujung pada optimalisasi 
penerimaan negara. 
 
Kode 176.122.08.07.10-05-2014 177.122.08.07.10-05-2014 178.122.08.07.10-05-2014 179.122.08.07.10-05-2014 
Data neraca pembayaran transaksi berjalan transaksi modal Finansial 
KB Majemuk Majemuk Frase Tunggal 
KM Primer Primer Primer Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Neraca pembayaran Indonesia triwulan I-2014 mencatatkan surplus 2,1 miliar dollar AS karena pengaruh perbaikan transaksi berjalan serta transaksi modal 
dan sekaligus finansial. 
 
Kode 180.123.09.07.10-05-2014 
Data kartu debit 
KB Majemuk 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks BNI Taplus anak didukung oleh beragam fitur menarik yang disesuaikan untuk kebutuhan si kecil, salah satunya adalah kartu debit yang bisa menggunakan 
design favorit mereka. 
 
Kode 181.124.09.07.10-05-2014 
Data transaksi 
KB Tunggal 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Dengan menjadi nasabah BNI Taplus anak, buah hati Anda sudah bisa melakukan perencanaan keuangan sendiri, seperti menabung dan melakukan transaksi. 
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Kode 182.125.09.07.10-05-2014 
Data merchant 
KB Tunggal 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Biaya adminsitrasi yang murah, kartu debit yang fleksibel dan dapat bertransaksi di berbagai merchant berlogo MasterCard serta fitur design-.nya pun diciptakan 
khusus untuk para remaja yang senang mencari eksistensi dalam komunitasnya. 
 
Kode 183.126.10.07.10-05-2014 
Data Dana ekspansi 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: pernyataan 
Teks Direktur, sekaligus Corporate Secretary Chitose, Fajar Swatiyas mengakui, dana IPO diharapkan mendukung dana ekspansi. 
 
Kode 184.127.11.07.10-05-2014 
Data Laba 
KB Tunggal 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Dari laba itu, para pemegang saham mengesahkan pembayaran deviden Rp 2.430 per lembar saham. 
 
12 MEI 2014 
Kode 185.128.02.08.12-05-2014 
Data Investasi portofolio 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Penanaman modal dan berbagai investasi diantaranya investasi portofolio triwulan I-2014 tumbuh dibanding dengan triwulan I-2013. 
 
Kode 186.129.02.08.12-05-2014 
Data DNI 
KB Singkatan 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks David Sumual menjelaskan, investasi meningkat di triwulan III dan IV -2014 karena Daftar negatif Investasi (DNI) sudah terbit. 
 
116 
 
Kode 187.130.03.08.12-05-2014 
Data KPR inden 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Itu antara lain dipicu aturan Bank Indonesia tentang rasio kredit yang diberikan bank terhadap harga properti (LTV) dan larangan KPR inden. 
 
Kode 188.131.04.08.12-05-2014 189.131.04.08.12-05-2014 
Data RUPS Dividen tunai 
KB Singkatan Frase 
KM Primer Primer 
KF Regulator: persetujuan 
Teks Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) PT Elnusa Tbk sepakat membagikan dividen tunai kepada seluruh pemegang sahamnya sebesar 50 persen dari total laba 
bersih atau senilai Rp 119 miliar. 
 
Kode 190.132.04.08.12-05-2014 191.132.04.08.12-05-2014 
Data Posisi kas Posisi setara kas 
KB Frase Frase 
KM Primer Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Posisi kas yang dihasilkan dari kegiatan operasional pun meningkat 42 persen menjadi Rp 1,3 triliun, sedangkan posisi setara kas naik 40 persen menjadi Rp 753 
per akhir 2013. 
 
Kode 192.133.05.08.12-05-2014 
Data Instrumen investasi 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Setiap periode tertentu, instrumen investasi akan dilihat untuk memastikan agar imbal hasilnya optimal. 
 
Kode 193.134.06.08.12-05-2014 
Data Perbankan syariah nasional 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Tantangan terbesar perbankan syariah nasional adalah kesiapan produk dan sumber daya manusia. 
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Kode 194.135.06.08.12-05-2014 
Data Unit usaha syariah 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Jumlah bank yang memiliki unit usaha syariah sebanyak 23 bank dengan 590 kantor. 
 
Kode 195.136.07.08.12-05-2014 
Data Faktur pajak fiktif 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Modus yang paling dilakukan adalah menggunakan faktur pajak fiktif. 
 
Kode 196.137.08.08.12-05-2014 
Data Profit oriented 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: argumentasi 
Teks Perusahaan memang profit oriented tetapi juga harus melakukan sesuatu yang lain bagi masyarakat dan negara. 
 
13 MEI 2014 
Kode 197.138.01.09.13-05-2014 198.138.01.09.13-05-2014 
Data Monopoli harga Industri pengolahan karet mentah 
KB Frase Frase 
KM Primer Primer 
KF Representasi: pernyataan 
Teks Penyebab kondisi tersebut, lanjut Lukman, adalah monopoli harga yang dilakukan oleh industri pengolahan karet mentah. 
 
Kode 199.139.02.09.13-05-2014 
Data Premi reguler 
KB Majemuk 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks PT Asuransi Jiwa Manulife mencatat premi regular Rp 1,8 triliun sepanjang tahun 2013, tumbuh sekitar 29 persen dari setahun sebelumnya yang mencapai Rp 
1,4 triliun. 
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Kode 200.140.02.09.13-05-2014 
Data Premi tunggal 
KB Majemuk 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Namun, premi tunggal turun dari Rp 952 miliar pada 2012 menjadi Rp 941 miliar pada 2013. 
 
Kode 201.141.03.09.13-05-2014 
Data Penawaran umum obligasi 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Emiten jasa transportasi taksi, PT ekspres Transindo Utama Tbk (TAXI), melakukan penawaran umum obligasi I-2014 dengan target dana Rp 1 triliun. 
 
Kode 202.142.04.09.13-05-2014 
Data Joint venture 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Nilai kontraknya 41 juta dollar AS berbentuk joint venture. 
 
Kode 203.143.05.09.13-05-2014 
Data Subsidi bunga 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Sebelumnya, Direktur Tanaman Rempah dan Penyegar pada pada Direktorat Jendral Perkebunan Kementrian Pertanian Azwar Abubakar menuturkan, dana 
program tersebut dari patungan pemerintah pusat melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara, industri perbankan melalui kredit dengan bantuan subsidi 
bunga, pemerintah daerah, dan swadaya petani. 
 
Kode 204.144.05.09.13-05-2014 
Data Kredit perbankan 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Pemerintah daerah mendukung sertifikasi lahan agar memudahkan petani mengakses kredit perbankan, sedangkan pemerintah provinsi memberikan bimbingan 
teknis. 
119 
 
 
Kode 205.145.06.09.13-05-2014 
Data Agen distribusi 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Di sana, para agen distribusi telah menandai karung-karung sesuai isi, seperti celana panjang, kemeja, dan pakaian dalam. 
 
Kode 206.146.08.09.13-05-2014 
Data Pembelian bersih 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Merujuk data BEI, investor asing mencatat pembelian bersih Rp351 miliar sehingga sejak awal tahun jumlah pembelian bersih mencapai Rp 34,83 triliun. 
 
14 MEI 2014 
Kode 207.147.01.10.14-05-2014 
Data Piutang 
KB Tunggal 
KM Primer 
KF Instrumental: perintah 
Teks Badan Pemeriksaan Keuangan memerintahkan Dinas Pendapatan Daerah (Dispenda) Kabupaten Jember, Jawa Timur, menagih piutang kepada pengusaha hotel, 
restoran, dan tempat hiburan sebesar Rp 4 Miliar. 
 
Kode 208.148.01.10.14-05-2014 
Data PBB 
KB Singkatan 
KM Sekunder 
KF Representasi: argumentasi 
Teks Dispenda menagih Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) bisa pakai pengacara negara, semestinya piutang kepada pengusaha juga dilakukan. 
 
Kode 209.149.01.10.14-05-2014 
Data PAD 
KB Akronim 
KM Primer 
KF Representasi: argumentasi 
Teks Padahal, pajak itu bisa dimasukkan ke dalam Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Jember. 
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Kode 210.150.02.10.14-05-2014 211.150.02.10.14-05-2014 
Data Sektor pertanian Produksi pangan nasional 
KB Frase Frase 
KM Primer Primer 
KF Representasi: argumentasi 
Teks Menjelang akhir masa jabatan, Menteri Pertanian Suswono mengungkapkan pendapatanya atas pencapaian kinerja sektor pertanian di lapangan, yang dinilai 
belum optimal dan tidak mendukung peningkatan produksi pangan nasional. 
 
Kode 212.151.03.10.14-05-2014 
Data Usaha eksistensifikasi dan intensifikasi 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Jika pada triwulan I-2014 kondisi tidak linear, hal itu disebabkan usaha eksistensifikasi dan intensifikasi yang dilakukan DJP. 
 
Kode 213.152.03.10.14-05-2014 214.152.03.10.14-05-2014 
Data Sektor Tarif pajak final 
KB Tunggal Frase 
KM Primer Primer 
KF Representasi: argumentasi 
Teks Hal ini, misalnya di sektor dengan basis data yang tak akurat dan mutakhir mestinya bisa diberlakukan tarif pajak final. 
 
Kode 215.153.04.10.14-05-2014 
Data Neraca perdagangan 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Berdasarkan data Kementrian Perindustrian, neraca perdagangan industri pada tahun 2012 defisit 23, 61 miliar dollar AS. 
 
16 MEI 2014 
Kode 216.154.01.11.16-05-2014 
Data Pendapatan 
KB Berafiks 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Saat ini, menurut Askolani, pihaknya telah mengavaluasi APBN 2014 secara keseluruhan, mulai dari asumsi, pendapatan, belanja, hingga defisit. 
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Kode 217.155.01.11.16-05-2014 
Data APBN-P 
KB Singkatan 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Hasilnya adalah Rancangan APBN-P 2014. 
 
Kode 218.156.02.11.16-05-2014 
Data Kebijakan uang ketat 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: argumentasi 
Teks Langkah sejumlah negara mengendalikan pertumbuhan dengan kebijakan uang ketat harus diiringi insentif khusus agar perekonomian tetap terkendali. 
 
Kode 219.157.02.11.16-05-2014 
Data Dana investasi 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Wartawan Kompas, Hamzirwan, melaporkan, konferensi tahunan yang menunjukkan kemampuan pengelolaan dana investasi ini digelar pertama kali tahun 
2007. 
 
Kode 220.158.02.11.16-05-2014 
Data Kebijakan pengetatan moneter 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Masalah utama pada fiskal sekarang datanag dari kebijakan pengetatan moneter yang berdampak terhadap perekonomian. 
 
Kode 221.159.02.11.16-05-2014 
Data Bank sentral 
KB Majemuk 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Bank sentral menaikkan suku bunga untuk merangsang orang menyimpan uang. 
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Kode 222.160.03.11.16-05-2014 
Data Utang pokok 
KB Majemuk 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Dana yang diperoleh untuk melunasi utang pokok Obligasi Indofood Sukses Makmur V Tahun 2009 senilai Rp 1,61 triliun yang jatuh tempo pada 18 Juni 2014. 
 
Kode 223.161.03.11.16-05-2014 
Data Utang bank jangka pendek perseroan 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Adapun sisanya akan digunakan untuk membayar utang bank jangka pendek perseroan. 
 
Kode 224.162.03.11.16-05-2014 
Data Penjamin pelaksana emisi 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Indofood menunjuk PT Mandiri Sekuritas, PT BCA Sekuritas, PT DBS Vickers Securities Indonesia, PR Indo Premier Securities, dan PT Trimegah Securities 
Tbk sebagai penjamin pelaksana emisi. 
 
Kode 225.163.04.11.16-05-2014 226.163.04.11.16-05-2014 
Data Bunga bank Industri nasional 
KB Majemuk Frase 
KM Primer Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Beberapa penyebab itu antara lain infrastruktur yang buruk, tersendat dan mahalnya pasokan bahan baku, bunga bank yang tinggi, desain yang tidak memenuhi 
selera konsumen, serta mahalnya keberpihakan pemerintah melindungi industri nasional. 
 
Kode 227.164.04.11.16-05-2014 
Data Multi company 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Hal lain juga harus dilakukan adalah menyatukan kepentingan dalam sebuah multi company untuk mengadakan bahan baku secara curah, baik kayu maupun 
berbagai aksesori untuk kepentingan industri. 
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Kode 228.165.05.11.16-05-2014 
Data Harga dasar 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Nantiya, penaksir akan menghitung dan menetapkan harga dasar Bank Mutiara. 
 
Kode 229.166.05.11.16-05-2014 230.166.05.11.16-05-2014 
Data Lembaga keuangan Konsorsium 
KB Frase Tunggal 
KM Primer Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Merujuk pada pemberitahuan LPS, berdasarkan jenis lembaga yang lolos perkualifikasi adalah tiga bank, tujuh lembaga keuangan, dan satu konsorsium. 
 
Kode 231.167.05.11.16-05-2014 232.167.05.11.16-05-2014 
Data Melikuidasi BPR 
KB Berafiks Singkatan 
KM Primer Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Hingga 30 April 2014, LPS telah melikuidasi 58 BPR dan satu bank umum dengan total biaya yang ditentukan menjadi Rp 737, 22 miliar. 
 
Kode 233.168.05.11.16-05-2014 
Data Pendapatan premi 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Total aset LPS per 30 April berubah menjadi Rp 47,78 triliun dengan kenaikan terbesar berasal dari pendapatan premi pada akhir bulan Januari 2014. 
 
Kode 234.169.06.11.16-05-2014 
Data KPR 
KB Singkatan 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Adapun penyaluran Kredit Pemilikan Rumah (KPR) bersubsidi melalui Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan (FLPP) bagi masyarakat berpenghasilan 
rendah periode tahun 2010 sampai triwulan I (Januari-Maret) 2014 tercatat baru 290.290 unit atau senilai RP 12,09 triliun. 
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Kode 235.170.06.11.16-05-2014 
Data KPR-FLPP 
KB Singkatan 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Tahun 2014, penyaluran KPR-FLPP ditargetkan 57.792 unti atau senilai Rp 4, 7 triliun. 
 
Kode 236.171.07.11.16-05-2014 
Data ATM 
KB Singkatan 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Hal itu dilakukan General Manager Steve Marta menanggapi berita pemblokiran sedikitnya 2.000 kartu anjungan tunai mandiri (ATM) nasabah Bank Mandiri 
pada awal pekan ini dan berita pembobolan dana Rp 21 miliar yang diduga terjadi di Bank BII di Srakarta, Jawa Tengah. 
 
Kode 237.172.08.11.16-05-2014 
Data Ekspansi bisnis 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Banyak pengusaha menggunakan dana sendiri atau pinjaman dari luar negeri untuk ekspansi bisnis mereka. 
 
Kode 238.173.09.11.16-05-2014 
Data Go public 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan  
Teks Dengan adanya Mandiri Sekuritas di Singapura, kami terbantu karena ada yang go public di Singapura, tapi pasarnya tetap di Indonesia. 
 
17 MEI 2014 
Kode 239.174.01.12.17-05-2014 
Data Kebijakan upah 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Untuk buruh harus dilakukan melalui kebijakan upah secara keseluruhan yang semakin baik. 
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Kode 240.175.02.12.17-05-2014 
Data Indeks saham 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Kenaikan itu mengantar indeks pada posisi dengan pertumbuhan tertinggi sepanjang tahun ini dibandingkan indeks saham lainnya di kawasan Asia. 
 
Kode 241.176.02.12.17-05-2014 
Data Bursa utama 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Pencapaian IHSG juga di atas sejumlah bursa utama di tingkat global. 
 
Kode 242.177.02.12.17-05-2014 
Data Saham unggulan 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Saham unggulan masih menjadi pilihan awal pekan nanti. 
 
Kode 243.178.03.12.17-05-2014 
Data Pangsa pasar 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Feng mengatakan, Indonesia adalah pasar potensial bagi Changhong, yang tidak hanya membantu perusahaan dalam pertumbuhan pangsa pasar. 
 
Kode 244.179.04.12.17-05-2014 
Data Akuisisi aset 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Langkah akuisisi aset ini sudah dilakukan Pertamina sejak tahun 2002. 
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Kode 245.180.04.12.17-05-2014 
Data Akuisisi 
KB Tunggal 
KM Sekunder 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Pertamina tetap memprioritaskan rencana akuisisi pada aset-aset yang segera memberikan tambahan produksi minyak bagi Pertamina. 
 
Kode 246.181.05.12.17-05-2014 
Data Omzet 
KB Tunggal 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Selama ini, omzet atas penjualan di pasar Eropa dan AS bernilai lebih dari 2 juta dollar AS per tahun, dan diperkirakan terus tumbuh.  
 
Kode 247.182.06.12.17-05-2014 248.182.06.12.17-05-2014 
Data Asuransi mikro Produk asuransi 
KB Frase Frase 
KM Primer Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Definisi asuransi mikro menurut OJK, adalah produk asuransi bagi masyarakat penghasilan rendah yang sederhana fitur dan administrasinya. 
 
Kode 249.183.06.12.17-05-2014 
Data Harga premi tengah 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Muchlasin mengungkapkan, harga premi pada asuransi mikro Rp 10.000- Rp 20.000 setiap premi dengan maksimal premi Rp 50.000. 
 
Kode 250.184.06.12.17-05-2014 
Data Pemegang polis asuransi 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Dengan kata lain, jumlah pemegang polis asuransi secara nasional terus bertambah. 
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Kode 251.185.07.12.17-05-2014 
Data Nilai aset 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Tahun 2013, Bank Indonesia menerbitkan aturan pinjaman terhadap nilai aset (LTV) rumah. 
 
Kode 252.186.07.12.17-05-2014 
Data Uang muka 
KB Majemuk 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Untuk kepemilikan rumah kedua tipe 22-70 meter persegi, LTV ditetapkan sebesar 70 persen atau dengan pembayaran uang muka 30 persen. 
 
19 MEI 2014 
Kode 253.187.01.13.19-05-2014 
Data UMK 
KB Sing 
KM Primer 
KF Instrumental: permintaan 
Teks Sejumlah pihak meminta Upah Minimum Kabupaten (UMK) di Kabupaten Morowali, Sulawesi Tengah, untuk sektor pertambangan tidak disamakan dengan 
UMK umumnya. 
 
Kode 254.188.02.13.19-05-2014 
Data Ekonomi kreatif 
KB Majemuk 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Malaysia mulai menggarap industri tersebut sebagai bagian dari ekonomi kreatif. 
 
Kode 255.189.03.13.19-05-2014 
Data Tender 
KB Tunggal 
KM Sekunder 
KF Representasi: argumentasi 
Teks Perusahaan-perusahaan yang boleh ikut tender seharusnya mempunyai kompetensi di bidangnya. 
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Kode 256.190.04.13.19-05-2014 257.190.04.13.19-05-2014 
Data PPP CSR 
KB Singkatan Singkatan 
KM Primer Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Pemerintah memiliki keterbatasan sumber daya pendanaan sehingga harus memformulasikan mekanisme pembiayaan yang dapat mendorong pembiayaan 
menggunakan sumber daya dan skema inovatif, seperti public private partnership (PPP) dan corporate social responsibility (CSR). 
 
Kode 258.191.05.13.19-05-2014 
Data Lantai bursa  
KB Majemuk 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Untuk masuk ke lantai bursa, perusahaan tersebut masih dikenai aturan sama dengan industri pada umumnya. 
 
Kode 259.192.06.13.19-05-2014 
Data KUR 
KB Akronim 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Pembayaran klaim Kredit Usaha Rakyat (KUR) akan membebankan klaim pada tahun 2014. 
 
Kode 260.193.06.13.19-05-2014 
Data Kredit macet 
KB Majemuk 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Dari data komite KUR, kredit macet (nonperforming loan/ NPL) bank umum untuk KUR per maret 2014 berkisar 2 persen hingga 11 persen dengan rata-rata 
NPL 3,3 persen dari total  KUR yang disalurkan. 
 
Kode 261.194.06.13.19-05-2014 262.194.06.13.19-05-2014 
Data Plafon Perbankan umum 
KB Tunggal Majemuk 
KM Sekunder Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Total plafon yang disalurkan tujuh perbankan umum sejak tahun 2007 hingga 31 Maret 2014 sebesar Rp 133 triliun dan Rp 42 triliun. 
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Kode 263.195.06.13.19-05-2014 
Data BPD 
KB Singkatan 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks NPL Bank Pembangunan Daerah (BPD) berkisar 0, 1 persen sampai 16,6 persen. 
 
20 MEI 2014 
Kode 264.196.01.14.20-05-2014 
Data Penjualan bersih 
KB Majemuk 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Jumlah itu sudah melebihi penjualan bersih investor asing sepanjang tahun lalu sebesar 20 triliun. 
 
Kode 265.197.01.14.20-05-2014 
Data SUN 
KB Akronim 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Di pasar Surat Utang Negara (SUN), hingga akhir pekan lalu dana investor asing yang masuk Rp 55, 6 triliun atau sekitar 34,6 persen. 
 
Kode 266.198.02.14.20-05-2014 
Data Manajemen kredit 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: argumentasi 
Teks Terkait manajemen kredit, perbankan bisa menghemat waktu. 
 
Kode 267.199.03.14.20-05-2014 
Data Kebijakan makro prudensial 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Melihat berbagai tantangan, kebijakan makro prudensial akan difokuskan pada langkah memitigasi potensi risiko sistematis. 
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Kode 268.200.03.14.20-05-2014 
Data Dana asing jangka pendek 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Guru Besar Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, Sri Adiningsih mengatakan, Indonesia menjadi salah satu negara tujuan dana 
asing jangka pendek. 
 
Kode 269.201.04.14.20-05-2014 
Data Surat utang jangka menengah 
KB Frae 
KM Primer 
KF Representasi: pernyataan 
Teks Siasat kami mencari dana dengan menerbitkan obligasi dan juga surat utang jangka menengah. 
 
21 MEI 2014 
Kode 270.202.01.15.21-05-2014 
Data Perusahaan asuransi 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Perusahaan asuransi menambah kanal distribusi berupa layanan digital. 
 
Kode 271.203.02.15.21-05-2014 
Data Titik impas 
KB Majemuk 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Harga tersebut di bawah titik impas (Break Event Point/BEP) sebesar Rp 4.500. 
 
Kode 272.204.02.15.21-05-2014 273.204.02.15.21-05-2014 
Data Tabungan Giro 
KB Berafiks Tunggal 
KM Primer Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Nasabah cukup mempersiapkan beberapa syarat, seperti kartu identitas dan NPWP, serta wajib memiliki tabungan atau memiliki giro BSM. 
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Kode 274.205.03.15.21-05-2014 
Data Rasio pembayaran utang 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Rasio pembayaran utang (DSR), dihitung dari kewajiban pembayaran utang dibagi dengan ekspor. 
 
Kode 275.206.03.15.21-05-2014 
Data Letter of credit 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Impor minyak dengan letter of credit sepertinya masih besar. 
 
Kode 276.207.03.15.21-05-2014 277.207.03.15.21-05-2014 
Data Dividen Laba ditahan 
KB Tunggal Majemuk 
KM Primer Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Hermawan menjelaskan, selain untuk dividen, BSDE juga mengalokasikan dana Rp 2,41 triliun atau 89,69 persen dari laba bersih 2013 sebagai laba ditahan. 
 
Kode 278.208.04.15.21-05-2014 
Data Belanja modal 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Tahun ini, BSDE menganggarkan belanja modal (capital expenditure) sebesar Rp 3 triliun. 
 
Kode 279.209.04.15.21-05-2014 
Data Dana belanja modal 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: pernyataan 
Teks Hermawan menyatakan bahwa dana belanja modal itu diambil dari kas sebelumnya. 
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22 MEI 2014 
Kode 280.210.01.16.22-05-2014 
Data defisit anggaran 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Melihat berbagai fakta tersebut, sektor ini tidak bisa dianggap enteng karena bisa menjadi jalan keluar negara menghadapi defisit anggaran. 
 
Kode 281.211.02.16.22-05-2014 
Data mata anggaran 
KB Majemuk 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Pengurangan anggaran dilakukan pada mata anggaran pembangunan gedung dan perjalanan dinas. 
 
Kode 282.212.02.16.22-05-2014 
Data dana pendamping hibah luar negeri 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Adapun belanja pegawai, biaya rutin, belanja yang sudah kontrak, dan dana pendamping hibah luar negeri. 
 
Kode 283.213.03.16.22-05-2014 
Data Saldo 
KB Tunggal 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Nasabah juga mudah dan cepat melihat informasi saldo. 
 
Kode 284.214.04.16.22-05-2014 
Data Jasa keuangan 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Peningkatan antara lain pada komoditas manufakur, desain, tekstil, teknologi ekonomi kreatif, jasa keuangan, perhotelan, dan pariwisata. 
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Kode 285.215.05.16.22-05-2014 
Data PPM 
KB Singkatan 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Semenjak Bank Indonesia mengeluarkan spesifikasi Plafon Pembiayaan Mikro (PPM), perbankan mulai bergerak mendukung usaha mikro sekaligus untuk 
menghambat laju rentenir. 
 
Kode 286.216.06.16.22-05-2014 
Data RUPSLB 
KB Singkatan 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Budi seusai Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) Bank Mandiri di Jakarta, Rabu (21/5). 
 
Kode 287.217.06.16.22-05-2014 288.217.06.16.22-05-2014 
Data Lembaga keuangan nonbank Pasar sekunder 
KB Frase Majemuk 
KM Primer Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks SMF diharapkan bisa menghimpun dana alternatif dari luar negeri, lembaga keuangan nonbank, dan bank-bank dengan kelebihan likuiditas untuk diolah ke 
pasar sekunder. 
 
Kode 289.218.07.16.22-05-2014 
Data Instrumen pasar modal 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Dana tersebut masuk ke instrumen pasar modal sekaligus surat utang. 
 
Kode 290.219.07.16.22-05-2014 
Data Kebijakan naiknya suku bunga 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Hal ini misalkan kebijakan naiknya suku bunga The Fed dan diperlambatnya laju kredit di AS tahun depan. 
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Kode 291.220.08.16.22-05-2014 
Data Reksa dana 
KB Majemuk 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Salah satu instrumen investasi adalah reksa dana yang dikelola manajer investasi berpengalaman di bidangnya. 
 
Kode 292.221.08.16.22-05-2014 
Data Imbal hasil 
KB Majemuk 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Disiplin berinvestasi dengan konsep tersebut berpotensi untuk memaksimalkan imbal hasil dan memampukan kita mencapai tujuan di masa mendatang. 
 
23 MEI 2014 
Kode 293.222.01.17.23-05-2014 
Data P3DN 
KB Singkatan 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Ini karena kebijakan program Peningkatan Penggunaan Produk dalam Negeri (P3DN) belum sepenuhnya mampu menjangkau badan usaha milik negara. 
 
Kode 294.223.02.17.23-05-2014 
Data Pagu 
KB Tunggal 
KM Sekunder 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Anggaran pembangunan infrastruktur secara riil anjlok Rp 8,8 triliun dibandingkan pagu tahun 2013. 
 
Kode 295.224.03.17.23-05-2014 
Data Rugi bersih 
KB Majemuk 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Setelah rugi bersih Rp 40,3 miliar pada triwulan pertama tahun lalu, Indosat berhasil mencatat laba bersih Rp 831,5 miliar pada triwulan I-2014. 
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Kode 296.225.03.17.23-05-2014 
Data Pendapatan bunga 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Direktur Utama Bank Bukopin Glen Glenardi menjelaskan, pertumbuhan laba ditopang peningkatan kinerja di setiap lini, seperti kontribusi peningkatan 
pendapatan bunga serta syariah. 
 
24 MEI 2014 
Kode 297.226.01.18.24-05-2014 
Data Portofolio bisnis 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Apalagi dalam kasus Unilever, mereka memang berniat merapikan portofolio bisnis mereka. 
 
Kode 298.227.02.18.24-05-2014 
Data Mengompensasi 
KB Berafiks 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Hal ini akibat kebijakan tersebut kementrian dan lembaga negara senilai Rp 100 triliun guna mengompensasi anggaran subsidi energi yang menggelembung Rp 
110 triliun. 
 
Kode 299.228.03.18.24-05-2014 300.228.03.18.24-05-2014 
Data Perusahaan publik DES 
KB Frase Akronim 
KM Primer Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Sebanyak 322 saham emiten dan 325 perusahaan publik di Bursa Efek Indonesia masuk dalam Daftar Efek Syariah (DES). 
 
Kode 301.229.04.18.24-05-2014 302.229.04.18.24-05-2014 
Data Sektor industri bahan baku Defisit perdagangan 
KB Frase Frase 
KM Primer Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Impor yang didominasi bahan baku dan modal di sektor industri bahan baku selama ini salah satu penyebab defisit perdagangan. 
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Kode 303.230.04.18.24-05-2014 304.230.04.18.24-05-2014 305.230.04.18.24-05-2014 
Data Insentif fiskal Tax holliday Tax allowance 
KB Frase Frase Frase 
KM Primer Primer Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Sejumlah upaya dilakukan pemerintah untuk mendorong masuknya investasi industri subtitusi impor, antara lain melalui pemberian insentif fiskal berupa tax 
holiday serta tax allowance. 
 
Kode 306.231.05.18.24-05-2014 
Data Laporan keuangan 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Pada saat penyusunan laporan keuangan tahun 2012, nilai tukar rupiah Rp 9.670 per dollar AS. 
 
Kode 307.232.05.18.24-05-2014 
Data Terdepresiasi 
KB Berafiks 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Sepanjang tahun 2013, nilai tukar rupiah terdepresiasi hingga menyentuh Rp 12.189 per dollar AS. 
 
Kode 308.233.05.18.24-05-2014 
Data Aktiva 
KB Tunggal 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Selisih nilai tukar rupiah ini mendorong surplus pada laporan keuangan BI karena sebagian besar aktiva bernilai dollar AS. 
 
Kode 309.234.05.18.24-05-2014 
Data Surat berharga 
KB Majemuk 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Di sisi aktiva, surat berharga naik dari Rp 874,344 triliun menjadi Rp 972,742 triliun dan giro naik dari Rp 55,434 triliun menjadi Rp 135,179 triliun. 
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Kode 310.235.05.18.24-05-2014 
Data Deposito 
KB Tunggal 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Deposito justru dari Rp 98,062 triliun menjadi Rp 31,271 triliun. 
 
Kode 311.236.05.18.24-05-2014 
Data Ekspor-impor 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Aktivitas transaksi modal dan ekspor-impor menggunakan mata uang dollar AS sehingga wajar jika lebih banyak aset dalam bentuk dollar AS. 
 
Kode 312.237.05.18.24-05-2014 
Data Diversifikasi 
KB Tunggal 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Penambahan cadangan emas dilakukan sebagai upaya diversifikasi, bukan untuk menghasilkan keuntungan dari perdagangannya. 
 
Kode 313.238.05.18.24-05-2014 
Data Kebijakan moneter ketat 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Andry Asmoro, memperkirakan kebijakan moneter ketat yang diterapkan BI tahun 2013 masih akan dipertahankan pada tahun 2014. 
 
26 MEI 2014 
Kode 314.239.01.19.26-05-2014 
Data Tax gap 
KB Frase 
KM Primer 
KF Rrepresentasi: menjelaskan 
Teks Hal yang lebih menentukan adalah seberapa besar kemampuan Direktorat Jendral pajak (DJP) menggali selisih antara realisasi penerimaan dan potensi pajak (tax 
gap). 
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Kode 315.240.01.19.26-05-2014 
Data SBSN 
KB Singkatan 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Jumlah itu terdiri dari SUN senilai Rp 168 triliun dan Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) Rp 37,4 triliun. 
 
Kode 316.241.02.19.26-05-2014 317.241.02.19.26-05-2014 
Data PMA PMDN 
KB Singkatan Singkatan 
KM Primer Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Saat itu, total investasi Penanaman Modal Asing (PMA) ataupun Penanaman Modal dalam Negeri (PMDN) sektor industri di Indonesia Rp 99,64 triliun. 
28 MEI 2014 
Kode 318.242.01.20.28-05-2014 
Data Otoritas moneter 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: pernyataan 
Teks Chairul menuturkan, otoritas moneter saat ini pun langkah pemerintah dalam menggenjot investasi yaitu dengan mengetatkan perekonomian. 
 
Kode 319.243.02.20.28-05-2014 
Data Kebijakan penyaluran kredit 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks OJK punya peran strategis mengatur perekonomian lewat kebijakan penyaluran kredit yang ramah lingkungan. 
 
Kode 320.244.03.20.28-05-2014 
Data Kebijakan subsidi 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Waktu yang diperlukan, mulai dari pengusaha wacana perubahan kebijakan subsidi BBM hingga pelaksanaan pengurangan subsidi, membutuhkan sekitar enam 
bulan. 
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Kode 321.245.04.20.28-05-2014 
Data Transaksi saham 
KB Frase 
KM Primer 
KF Instrumental: imbauan 
Teks Para pihak yang terlibat dalam transaksi saham, valuta asing, dan surat utang diharapkan menjunjung etika dan mengedepankan kepatutan untuk menjaga 
kredibilitas pasar Indonesia. 
 
Kode 322.246.04.20.28-05-2014 
Data Bank devisa 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Pedoman perilaku di pasar keuangan disusun oleh Indonesia Foreign Exchange Market Commite (IFEMC) yang terdiri dari bank devisa dan pelaku pasar. 
 
Kode 323.247.05.20.28-05-2014 
Data Sertifikat deposito 
KB Frase 
KM Primer 
KF Instrumental: permintaan 
Teks Asosiasi Pengusaha Hutan Indonesia (APHI) juga meminta Pengadilan Negeri Jakarta Selatan segera melelang aset Bank Mandiri yang telah disita untuk 
melunasi sertifikat deposito tersebut. 
 
Kode 324.248.05.20.28-05-2014 
Data NCD 
KB Singkatan 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Kasus ini bermula ketika APHI membeli 10 lembar sertifikat deposito yang bisa dinegosiasikan (negotiable certificate deposit/ NCD) Bank Mandiri senilai Rp 50 
miliar pada Februari 2002 dengan jangka waktu 360 hari. 
31 MEI 2014 
Kode 325.249.01.21.31-05-2014 326.249.01.21.31-05-2014 
Data SMK Perseroan terbuka 
KB Singkatan Majemuk 
KM Sekunder Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Perlakuan tidak adil pun disebutkan akan terjadi munculnya anggota Sertifikat Modal Koperasi (SMK) dengan minoritas yang layaknya perseroan terbuka. 
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Kode 327.250.01.21.31-05-2014 
Data Penyerta modal 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Penyerta modal tidak punya hak suara. 
 
Kode 328.251.02.21.31-05-2014 329.251.02.21.31-05-2014 
Data KUSP KSP 
KB Singkatan Singkatan 
KM Primer Primer 
KF Instrumental: permintaan 
Teks Dekopin meminta agar pemerintah menegakkan Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1995 tentang pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan Pinjam (KUSP) oleh 
koperasi untuk menertibkan Koperasi Simpan Pinjam (KSP) yang tidak segera mengangkat nasabahnya menjadi anggota. 
 
Kode 330.252.03.21.31-05-2014 
Data Repatriasi aset 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Transaksi berjalan juga akan mengalami defisit cukup besar karena tekanan dari defisit neraca perdagangan dan akibat repatriasi aset ke luar negeri. 
 
Kode 331.253.04.21.31-05-2014 
Data BUKU 
KB Akronim 
KM Sekunder 
KF Representasi: melaporkan 
Teks NPL Bank Umum Kegiatan Usaha (BUKU) I sebesar 0,99 persen, BUKU II 1,35 persen, BUKU III 1,28 persen, dan BUKU IV 0,67 persen. 
 
Kode 332.254.04.21.31-05-2014 
Data Modal inti 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Bank BUKU I memiliki modal inti kurang dari Rp 1 triliun, sedangkan BUKU II modal intinya Rp 1 triliun-Rp5 triliun. 
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Kode 333.255.04.21.31-05-2014 334.255.04.21.31-05-2014 
Data Perbankan asing Bank induk 
KB Frase Frase 
KM Primer Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Dana dari perbankan asing itu berasal dari bank induk di luar negeri. 
 
Kode 335.256.05.21.31-05-2014 
Data Indeks sektoral 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: argumentasi 
Teks Kreasi tersebut juga diharapkan menjadi acuan pengembangan indeks-indeks tertentu, seperti indeks sektoral. 
 
02 JUNI 2014 
Kode 336.257.01.22.02-06-2014 
Data Surat utang global 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Perusahaan di Indonesia mulai melirik dana asing dengan menerbitkan surat utang global. 
 
Kode 337.258.02.22.02-06-2014 
Data Investasi bilateral 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: pernyataan 
Teks Direktur Indonesia for Global Justice (IGJ) Riza Damanik mengatakan, pemerintah berencana mengevaluasi sedikitnya 67 perjanjian kerja sama investasi 
bilateral (BIT) yang sebelumnya telah ditandatangani. 
 
Kode 338.259.03.22.02-06-2014 
Data Idle capacity 
KB Majemuk 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Secara nasional diperkirakan terjadi idle capacity hingga 64 persen untuk penggilingan padi nasional. 
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Kode 339.260.04.22.02-06-2014 
Data Merger antarbank 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Konsolidasi melalui akuisisi bank oleh bank lain atau merger antarbank. 
 
Kode 340.261.05.22.02-06-2014 
Data Laporan keuangan emiten 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: argumentasi 
Teks Kepala Riset MNC Securities Edwin Sebayang memperkirakan, penurunan membayangi IHSG karena sudah lewatnya musim laporan keuangan emiten. 
 
03 JUNI 2014 
Kode 341.262.01.23.03-06-2014 
Data PME 
KB Singkatan 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks PT Kliring Penjaminan Efek Indonesia (KPEI) meluncurkan sistem fasilitas Pinjam Meminjam Efek (PME) di Jakarta, Senin (2/6). 
 
Kode 342.263.01.23.03-06-2014 343.263.01.23.03-06-2014 
Data Fasilitas PME Transaksi efek 
KB Frase Frase 
KM Primer Primer 
KF Representasi: pernyataan 
Teks Direktur Utama KPEI Hasan Fawzi saat peluncuran PME menyatakan, fasilitas PME atau securities borrowing and lending, merupakan metode yang perlu 
didukung untuk proses penyelesaian transaksi efek. 
 
Kode 344.264.01.23.03-06-2014 345.264.01.23.03-06-2014 
Data Industri pasar modal Kliring bursa 
KB Frase Majemuk 
KM Primer Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Layanan PME di industri pasar modal Indonesia difasilitasi KPEI dengan dukungan PT Kustodian Sentral Efek Indonesia dan dimanfaatkan anggota kliring 
bursa. 
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Kode 346.265.02.23.03-06-2014 347.265.02.23.03-06-2014 
Data NTP indeks harga 
KB Singkatan Frase 
KM Primer Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks NTP merupakan perhitungan harga yang diterima petani terhadap indeks harga yang dibayarkan petani. 
 
Kode 348.266.03.23.03-06-2014 
Data Pengembalian biaya operasi 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Bagi pemerintah, pembengkakan biaya berujung pada penggelembungan pengembalian biaya operasi (cost recovery) yang ditanggung pemerintah. 
 
Kode 349.267.04.23.03-06-2014 350.267.04.23.03-06-2014 
Data Penerimaan royalti Sektor batu bara 
KB Frase Frase 
KM Primer Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Pemerintah menargetkan penerimaan royalti terutama dari sektor batu bara pada tahun ini sebesar Rp 37, 6 triliun. 
 
Kode 351.268.05.23.03-06-2014 
Data Nilai tambah kotor 
KB Majemuk 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Jumlah itu setara dengan 50 persen dari nilai tambah kotor (gross value added) dari industri. 
 
Kode 352.269.05.23.03-06-2014 353.269.05.23.03-06-2014 
Data Pajak Pendapatan Pajak perusahaan dan produk 
KB Majemuk Frase 
KM Primer Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Pajak ini dibayarkan dari Pajak Pendapatan sekaligus pajak perusahaan dan produk. 
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Kode 354.270.06.23.03-06-2014 
Data Investasi jangka panjang 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Produk terbaru Panin Asset Management ini merupakan reksadana yang bertujuan menghasilkan nilai investasi optimal melalui efek yang berprospek investasi 
jangka panjang. 
 
Kode 355.271.06.23.03-06-2014 356.271.06.23.03-06-2014 
Data Saham-saham undervalue Tingkat return 
KB Frase Frase 
KM Primer Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Panin Dana Ultima secara aktif berinvestasi pada saham-saham undervalue, tetapi memiliki potensi memberikan tingkat return di atas rata-rata. 
 
04 JUNI 2014 
Kode 357.272.01.24.04-06-2014 
Data Transaksi jasa 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Transaksi jasa defisit 2,214 miliar dollar AS. 
 
Kode 358.273.02.24.04-06-2014 
Data Divestasi 
KB Tunggal 
KM Sekunder 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Pembangunan smelter ataupun tindakan divestasi termasuk hal yang tidak mudah dinegosiasikan. 
 
Kode 359.274.03.24.04-06-2014 
Data PUJK 
KB Singkatan 
KM Primer 
KF Representasi: pernyataan 
Teks Ketua Dewan Komisioner OJK Muliaman D Hadad menyatakan, Pelaku Usaha Jasa Keuangan (PUJK) wajib menghentikan aktivitas penawaran produk dan jasa 
melalui telepon dan SMS sejak surat nomor S-32/D.01/2014 dikeluarkan, yakni 14 Mei 2014. 
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Kode 360.275.04.24.04-06-2014 361.275.04.24.04-06-2014 362.275.04.24.04-06-2014 
Data Kebijakan investasi Efek Ekuitas 
KB Frase Tunggal Tunggal 
KM Primer Sekunder  Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Kebijakan investasi Panin Dana Ultima, yakni minimum 80 persen pada efek bersifat ekuitas di Pasar Modal Indonesia. 
 
05 JUNI 2014 
Kode 363.276.01.25.05-06-2014 364.276.01.25.05-06-2014 
Data Transaksi valuta asing Pasar spot 
KB Frase Frase 
KM Primer Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Ketergantungan Indonesia terhadap kontribusi investasi portofolio dan masih tingginya transaksi valuta asing di pasar spot menyebabkan nilai tukar rupiah 
sangat fluktuatif. 
 
Kode 365.277.02.25.05-06-2014 
Data Bea keluar 
KB Majemuk 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Pihaknya menolak menjelaskan tentang bea keluar khusus tersebut. 
 
Kode 366.278.03.25.05-06-2014 
Data IKK 
KB Singkatan 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Indeks Keyakinan Konsumen (IKK) pada Mei 2014 sebesar 116,9, sedangkan IKK bulan April 2014 sebesar 113,9. 
 
Kode 367.279.04.25.05-06-2014 
Data Fixed income 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Bank tersebut biasanya hanya dikhususkan untuk nasabah dengan fixed income. 
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Kode 368.280.04.25.05-06-2014 
Data Kredit multijasa 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Pembiayaan umrah, dalam perbankan, merupakan kredit multijasa karena semua yang dibeli berupa jasa, tepatnya jasa pengurusan umrah. 
 
Kode 369.281.05.25.05-06-2014 
Data Payout ratio 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Perbandingan laba dengan dividen (payout ratio) perseroan sampai dengan 2013, yakni 100 persen. 
 
Kode 370.282.06.25.05-06-2014 
Data Profitnya 
KB Berafiks 
KM Primer 
KF Representasi: pernyataan 
Teks Kalau profitnya sama dengan tahun lalu, kami tidak khawatir. 
 
Kode 371.283.07.25.05-06-2014 372.283.07.25.05-06-2014 
Data Kebijakan kredit Bankable 
KB Frase Berafiks 
KM Primer Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Selain pendanaan yang tepat selain melalui proses dan kebijakan kredit, dukungan dapat berwujud pemberian bantuan teknis guna menjadikan UMKM 
bankable. 
 06 JUNI 2014 
Kode 373.284.01.26.06-06-2014 
Data Fee 
KB Tunggal 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks AMPS merupakan subdepot yang disiapkan swasta yang mendapat fee dari Pertamina karena mau membawa dan memasok bahan bakar minyak (BBM) subsidi 
dengan harga sama dengan kawasan lain di Indonesia. 
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Kode 374.285.02.26.06-06-2014 
Data Uang tunai 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Aktivitas pengaturan uang tunai rupiah dan valuta asing di pusat uang tunai (cash money) BRI, Jakarta, Kamis (5/6). 
 
Kode 375.286.03.26.06-06-2014 
Data Anti dumping 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Ada indikasi impor baja paduan masuk menggunakan boron dengan kadar rendah untuk mengalihkan tarif bea masuk serta menghindari pengenaan bea masuk 
anti dumping atau safeguard. 
07 JUNI 2014 
Kode 376.287.01.27.07-06-2014 
Data Industri keuangan 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Calon investor berasal dari industri keuangan, baik dari bank maupun bukan bank, serta dari konsorsium. 
 
09 JUNI 2014 
Kode 377.288.01.28.09-06-2014 
Data Bea dan cukai 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Pemerintah menaikkan target pendapatan negara dari bea dan cukai Rp 2,1 triliun dari rencana awal menjadi Rp 172,3 triliun. 
 
Kode 378.289.01.28.09-06-2014 
Data Audit 
KB Tunggal 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Sisanya akan diusahakan dari sisi pengawasan dan audit. 
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Kode 379.290.03.28.09-06-2014 
Data Kebijakan bisnis 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Selain itu, komite juga sepakat membentuk laman komite, saling kunjung industri, serta pelatihan tentang pasar, lingkungan hidup serta kebijakan bisnis. 
 
Kode 380.291.04.28.09-06-2014 
Data Merger 
KB Tunggal 
KM Primer 
KF Representasi: argumentasi 
Teks Selama ini Sigit melihat hanya bank-bank bermasalah yang bisa dipaksa merger atau diakuisisi bank lain. 
 
Kode 381.292.04.28.09-06-2014 
Data Pinjaman 
KB Berafiks 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Namun, hanya sekitar 29 persen penduduk Indonesia yang memiliki pinjaman. 
 
Kode 382.293.04.28.09-06-2014 
Data Lembaga keuangan formal 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Data Bank Dunia menyebutkan, 20 persen penduduk usia dewasa di Indonesia memiliki rekening di lembaga keuangan formal. 
 
10 JUNI 2014 
Kode 383.294.01.29.10-06-2014 384.294.01.29.10-06-2014 
Data Transaksi spot Transaksi jangka pendek 
KB Frase Frase 
KM Primer Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Selain masih kecil, transaksi valuta asing di Indonesia didominasi transaksi spot, yakni transaksi jangka pendek. 
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Kode 385.295.01.29.10-06-2014 
Data Instrumen kebijakan moneter 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Andry Asmoro, menjelaskan, BI masih memiliki opsi mengendalikan nilai tukar menggunakan instrumen kebijakan moneter. 
 
Kode 386.296.02.29.10-06-2014 
Data Invest 
KB Tunggal 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Invest Malaysia tahun 2014 adalah yang kesepuluh. 
 
Kode 387.297.03.29.10-06-2014 
Data LDR 
KB Singkatan 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Tahun 2015, rasio kredit yang disalurkan terhadap loan to deposit ratio (LDR) diprediksi menembus 100 persen. 
 
11 JUNI 2014 
Kode 388.298.01.30.11-06-2014 
Data Kebijakan uang muka kredit 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks BI juga menerapkan kebijakan uang muka kredit. 
 
Kode 389.299.01.30.11-06-2014 
Data Anggaran pemerintah 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: argumentasi 
Teks Dari akar masalah, seharusnya mengurangi subsidi BBM yang membenbani anggaran pemerintah. 
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Kode 390.300.01.30.11-06-2014 
Data Ekspektasi pasar 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Jika hasil pemilihan sesuai ekspektasi pasar, itu akan berdampak positif. 
 
Kode 391.301.02.30.11-06-2014 
Data Brachless banking 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Presiden Direktur CIMB Niaga Arwin Rasyid menyampikan, aktivitas perbankan yang tidak memerlukan kantor bank (branchless banking) terus meningkat. 
  
12 JUNI 2014 
Kode 392.302.01.31.12-06-2014 
Data Perusahaan manajemen investasi 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Perusahaan manajemen investasi PT Estpring Investments Indonesia bekerja sama dengan Commonwealth Bank Indonesia. 
 
Kode 393.303.02.31.12-06-2014 
Data Ruang fiskal 
KB Majemuk 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Ruang fiskal sudah tidak ada atau malah minus dengan subsidi energi yang meningkat Rp 110 triliun. 
 
Kode 394.304.03.31.12-06-2014 
Data Untung bersih 
KB Mejamuk 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Apabila panen, bisa mendapat untung bersih Rp 60 juta setiap tiga bulan. 
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Kode 395.305.03.31.12-06-2014 
Data HPP 
KB Singkatan 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Hal itu terjadi karena Perum Bulog wajib membeli beras dengan harga sesuai harga pembelian pemerintah (HPP). 
 
Kode 396.306.04.31.12-06-2014 
Data Produk konsumsi harian 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Perusahaan ini mencatat, penjualan produk konsumsi harian (fast-moving consumer goods) di Indonesia tahun 2013 naik 14 persen dibandingkan dengan tahun 
2012, baik di kawasan perkotaan maupun pedesaan. 
 
Kode 397.307.05.31.12-06-2014 
Data Pertumbuhan ekonomi tinggi 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Indonesia sebagai negara dengan pertumbuhan ekonomi tinggi (emerging market) memiliki kondisi perekonomian yang lebih stabil dan proses yang lebih baik. 
 
Kode 398.308.05.31.12-06-2014 
Data Kebijakan pelonggaran likuiditas 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Namun, itu masih menunggu tindak Lanjut Bank Sentral AS (The Fed) atas kebijakan pelonggaran likuiditas (QE) pada Juni dan Juli ini. 
 
Kode 399.309.05.31.12-06-2014 
Data Volatilitas 
KB Tunggal 
KM Sekunder 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Rupiah menguat, tetapi dengan tingkat volatilitas semakin melebar. 
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13 JUNI 2014 
Kode 400.310.01.32.13-06-2014 
Data Lembaga pemeringkat kredit 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Kedua, kepemilikan saham untuk lembaga pemeringkat kredit akan diliberalisasi. 
 
Kode 401.311.01.32.13-06-2014 
Data Pembiayaan jangka panjang 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Liberalisasi ini akan mendorong pasar surat utang Malaysia lebi efektif dari sisi biayanya dan atraktif untuk pembiayaan jangka panjang. 
 
Kode 402.312.02.32.13-06-2014 403.312.02.32.13-06-2014 
Data Lending facility Deposit facility 
KB Frase Frase 
KM Primer Primer 
KF Representasi: pernyataan 
Teks Kemarin, Rapat Dewan Gubernur memutuskan mempertahankan BI Rate sebesar 7,5 persen, dengan suku bunga lending facility sebesar 7,5 persen dan deposit 
facility sebesar 5,75 persen. 
 
Kode 404.313.02.32.13-06-2014 
Data Makroprudensial 
KB Berafiks 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Untuk itu, BI akan tetap memperkuat bauran kebijakan moneter serta makroprudensial. 
 
Kode 405.314.03.32.13-06-2014 
Data Kewajiban divestasi 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Poin-poin penting itu antara lain luas wilayah pertambangan, penerimaan negara, serta kewajiban divestasi. 
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Kode 406.315.03.32.13-06-2014 
Data Investasi smelter 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Tentu mereka tak ingin investasi smelter menjadi sia-sia jika kemudian kontrak tak diperpanjang. 
 
Kode 407.316.03.32.13-06-2014 
Data Uang jaminan 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Kemajuan itu antara lain PT Freeport telah menyetor uang jaminan 115 juta dollar AS kepada pemerintah untuk membangun smelter. 
 
14 JUNI 2014 
Kode 408.317.01.33.14-06-2014 
Data PMS 
KB Singkatan 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks LPS mengambil alih Bank Century melalui Penyertaan Modal Sementara (PMS) Rp 6,7 triliun pada November 2008. 
 
Kode 409.318.01.33.14-06-2014 
Data Rasio kecukupan modal 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Pada akhir 2013, LPS menambah PMS untuk meningkatkan rasio kecukupan modal (CAR) Bank Mutiara. 
 
Kode 410.319.01.33.14-06-2014 
Data emergency fund 
KB Majemuk 
KM Primer 
KF Representasi: argumentasi 
Teks Tentunya, emergency fund ini sudah selayaknya disediakan bila suatu saat terjadi risiko sakit atau lainnya. 
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16 JUNI 2014 
Kode 411.320.01.34.16-06-2014 
Data Pembagian keuntungan 
KB Frase 
KM Primer 
KF Regulator: penolakan 
Teks Kami menolak adanya pembagian keuntungan (profit sharing) dengan investor dengan pembatasan harga gula petani tidak boleh lebih dari Rp 9500 per 
kilogram. 
 
Kode 412.321.02.34.16-06-2014 
Data Kartu kredit 
KB Majemuk 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Produk yang ditawarkan melalui telepon dan SMS pada umumnya kredit tanpa agunan dan juga berupa kartu kredit. 
17 JUNI 2014  
Kode 413.322.01.35.17-06-2014 414.322.01.35.17-06-2014 
Data Obligasi rekapitalisasi Rekapitalisasi perbankan 
KB Frase Frase 
KM Primer Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Pembelian ini bisa dilakukan tanpa uang tunai, yaitu dengan obligasi rekapitalisasi atau penyertaan modal negara dalam program rekapitalisasi perbankan 
yang diberikan kepada bank-bank tertentu yang terdampak krisis ekonomi 1997. 
 
Kode 415.323.01.35.17-06-2014 
Data Dana talangan 
KB Majemuk 
KM Primer 
KF Representasi: argumentasi 
Teks Dengan harga itu, terkesan ada keinginan mengembalikan dana talangan. 
 
Kode 416.324.01.35.17-06-2014 
Data Tingkat pengembalian atas modal 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Recovery rate (tingkat pengembalian atas modal) eks Bank Century itu sebesar 30-40 persen dari Rp 6,76 triliun atau PMS yang pertama. 
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Kode 417.325.03.35.17-06-2014 
Data Kredit domestik 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: argumentasi 
Teks Perbankan nasional diyakini tetap bisa tumbuh karena permintaan kredit domestik relatif tinggi. 
 
18 JUNI 2014 
Kode 418.326.01.36.18-06-2014 
Data Kebijakan transfer uang dan subsidi 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Kebijakan transfer uang dan subsidi telah mengurangi peran negara dalam membangun infrastruktur, pendidikan, dan kesehatan. 
 
Kode 419.327.02.36.18-06-2014 
Data Perusahaan pemeringkat efek 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Penelusuran Kompas, OJK dapat mengacu pada pengaturan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam-LK) yang saat ini secara otomatis 
menjadi peraturan OJK, yakni Peraturan Bapepam-LK Nomor V.H.3 tentang perilaku perusahaan pemeringkat efek. 
 
19 JUNI 2014 
Kode 420.328.01.37.19-06-2014 421.328.01.37.19-06-2014 422.328.01.37.19-06-2014 
Data PFI Cost of money Kupon surat berharga negara 
KB Singkatan Frase Frase 
KM Primer Primer Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Lalu, mengembangkan skema pembiayaan infrastruktur sosial, seperti air bersih dan rumah sakit, antara lain berdasarkan Private Finance Initiative (PFI) dengan 
catatan cost of money hanya sedikit di atas kupon surat berharga negara. 
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Kode 423.329.02.37.19-06-2014 424.329.02.37.19-06-2014 
Data Sektor finansial Ekspansi kredit 
KB Frase Frase 
KM Primer Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Ketika perekonomian sedang memerlukan stimulus fiskal karena sektor finansial sedang mengalami likuiditas sehingga ekspansi kredit melambat ternyata 
APBN justru mengalami pemangkasan karena subsidi energi melonjak. 
 
Kode 425.330.03.37.19-06-2014 
Data Kurs referensi 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Sementara menurut kurs referensi Bank Indonesia (BI), rupiah melemah 115 poin ke level Rp 11.978 per dollar AS daripada sehari sebelumnya. 
 
Kode 426.331.03.37.19-06-2014 
Data Repatriasi dividen atau kupon 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Tekanan terhadap nilai tukar dipengaruhi oleh permintaan korporasi yang cenderung meningkat sesuai dengan pola musimannya untuk pembayaran utang luar 
negeri dan juga untuk repatriasi dividen atau kupon. 
 
20 JUNI 2014 
Kode 427.332.01.38.20-06-2014 
Data Transaksi lindung nilai valuta asing 
KB Frase 
KM Primer 
KF Regulator: persetujuan 
Teks Badan Pemeriksa Keuangan, Bank Indonesia, dan sejumlah instansi lain sepakat transaksi lindung nilai valuta asing perlu dilakukan oleh badan usaha milik 
negara untuk memberikan kepastian. 
 
 
 
 
 
 
157 
 
Kode 428.333.02.38.20-06-2014 429.333.02.38.20-06-2014 
Data Transaksi lindung nilai Transaksi pembelian valuta asing 
KB Frase Frase 
KM Primer Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Transaksi lindung nilai (hedging) adalah transaksi pembelian valuta asing dengan harga tertentu dan masa tertentu antara pengusaha dengan bank, bank 
dengan bank lain, serta bank dengan BI. 
 
21 JUNI 2014 
Kode 430.334.01.39.21-06-2014 
Data Ekonomi kerakyatan 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Dukungan bagi UMKM relevan karena kendala mendera ekonomi kerakyatan tersebut. 
 
Kode 431.335.02.39.21-06-2014 
Data Usaha waralaba 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Pengunjung mencari informasi tentang usaha waralaba yang mengikuti pameran waralaba bertajuk Internasional Franchise, License, dan Bisiness Concept Expo 
and Conference (IRFA) 2014 di Jakarta Convention Center, Jumat (20/6). 
 
Kode 432.336.03.39.21-06-2014 
Data Rasio pajak 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Oleh karena itu, tiga prasayarat untuk meningkatkan rasio pajak mendesak dipenuhi. 
23 JUNI 2014 
Kode 433.337.01.40.23-06-2014 
Data RIPIN 
KB Akronim 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Kementrian Perindustrian pada pertengahan Juni 2014 menggelar diskusi kelompok terfokus tentang Rencana Induk Pembangunan Industri Nasional (RIPIN). 
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Kode 434.338.01.40.23-06-2014 435.338.01.40.23-06-2014 
Data Sektor industri Sektor industri nonmigas 
KB Frase Frase 
KM Primer Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Adapun impor bahan baku sektor industri terhadap PDB sektor industri nonmigas ditargetkan dapat ditekan dari 43,52 persen pada tahun 2014 menjadi tinggal 
20 persen pada tahun 2035. 
 
Kode 436.339.02.40.23-06-2014 
Data Modal disetor 
KB Majemuk 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Untuk mendukung pengembangan pabrik dan ekspansi pasar ke luar negeri, Phapros berencana melepas saham 10-20 persen dari total modal disetor sehingga 
bisa meraih dana segar Rp 500 miliar. 
 
Kode 437.340.03.40.23-06-2014 
Data Industri hilir 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: menejelaskan 
Teks Jalur di kawasan Gresik hingga Semarang merupakan kawasan berpotensi besar bagi pengembangan industri hilir. 
 
24 JUNI 2014 
Kode 438.341.01.41.24-06-2014 439.341.01.41.24-06-2014 
Data NPI Portofolio 
KB Singkatan Tunggal 
KM Primer Sekunder 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Padahal, menilik Neraca Pembayaran Indonesia (NPI) Indonesia masih sangat bergantung pada dana asing yang masuk melalui penanaman modal asing atau 
portofolio. 
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Kode 440.342.02.41.24-06-2014 
Data Pasar tradisional 
KB Majemuk 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Pengakuan dan perhatian terhadap pasar tradisional sebagai katalisator ditunjukkan para calon presiden –calon wakil presiden Pemilihan Umum 2014, melalui 
revitalisasi. 
 
Kode 441.343.02.41.24-06-2014 
Data Pasar modern 
KB Majemuk 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Penyebab berkurangnya pasar tradisional mulai dari umur bangunan yang sudah uzur hingga ketatnya persaingan dengan pasar modern yang bermunculan. 
 
Kode 442.344.02.41.24-06-2014 
Data MP3EI 
KB Singkatan 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Pasangan Prabowo-Hatta mengalokasikan Rp 1.400 triliun dari anggaran tahun 2015-2019 untuk membangun infrastruktur dasar dan mendukung proses produksi 
sesuai Rencana Induk Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3EI) di enam koridor. 
 
Kode 443.345.03.41.24-06-2014 444.345.03.41.24-06-2014 
Data Anggaran cadangan PSO 
KB Frase Singkatan 
KM Primer Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Salah satunya, mengatasi pemangkasan anggaran cadangan dalam Public Service Obligation (PSO) yang dinilai akan mengurangi frekuensi kereta ekonomi. 
 
Kode 445.346.05.41.24-06-2014 
Data Sektor bank 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Dari sektor bank, tinggal beberapa Bank Perkreditan Rakyat (BPR) yang belum membayar. 
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Kode 446.347.05.41.24-06-2014 
Data IKNB 
KB Singkatan 
KM Primer 
KF Representasi: pernyataan 
Teks Menurut dia, alasan beberapa sektor, seperti Institusi Keuangan Nonbank (IKNB) dan pasar modal, tersebut belum membayar karena sosialisasi terlambat. 
 
Kode 447.348.05.41.24-06-2014 
Data Pungutan tahunan 
KB Frase 
KM Primer 
KF Instrumental: permintaan 
Teks OJK sejak 15 April 2014 meminta pungutan tahunan dari setiap lembaga keuangan untuk menandai kinerja OJK tahun 2015. 
 
25 JUNI 2014 
Kode 448.349.01.42.25-06-2014 449.349.01.42.25-06-2014 
Data ECA CL 
KB Akronim Singkatan 
KM Primer Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Pinjaman export credit agency (ECA) dan commercial lenders (CL) ini dipercepat dari jadwal karena seharusnya utang tersebut bisa dilunasi pada akhir 2016. 
 
Kode 450.350.01.42.25-06-2014 
Data Dasar transaksi 
KB Frase 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Dengan lunasnya pinjaman ini, Garuda Indonesia memperoleh hak kepemilikan atas enam pesawat A330-300 yang selama ini menjadi aset yang menjadi obyek 
dasar transaksi (underlying asset) atas pinjaman tersebut. 
 
26 JUNI 2014 
Kode 451.351.01.43.26-06-2014 452.351.01.43.26-06-2014 
Data Kredit UMKM dan komersial Portofolio kredit 
KB Frase Frase 
KM Primer Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Mennurut Tony, pada tahun 2013, kredit UMKM dan komersial menyumbang 70,5 persen dari total portofolio kredit Commonwealth Bank Indonesia. 
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27 JUNI 2014 
Kode 453.352.01.44.27-06-2014 454.352.01.44.27-06-2014 
Data DIRE Pendapatan sewa 
KB Akronim Frase 
KM Primer Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Dana Investasi Real Estat (DIRE) berbentuk kontrak investasi kolektif dengan dana nasabah yang diinvestasikan untuk memberi aset real estate yang 
menghasilkan pendapatan sewa. 
 
Kode 455.353.01.44.27-06-2014 456.353.01.44.27-06-2014 
Data Laba komprehensif Sektor properti 
KB Frase Frase 
KM Primer Primer 
KF Representasi: melaporkan 
Teks Padahal, dari data Bursa Efek Indonesia, total laba komprehensif pada emiten-emiten di sektor properti, real estat, dan konstruksi naik tinggi dibandingkan 
sektor lainnya, yakni 57,5 persen sepanjang Desember 2012-Desember 2013. 
 
28 JUNI 2014 
Kode 457.354.01.45.28-06-2014 
Data Mismatch 
KB Tunggal 
KM Primer 
KF Representasi: menjelaskan 
Teks Dalam perekonomian, dikenal istilah mismatch atau ketidaksesuaian pendapatan dan pengeluaran misalnya, ketidaksesuaian pendapatan rupiah dengan 
pengeluaran dollar AS. 
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Lampiran 3. Tabulasi Hasil Penelitian 
No. Teks Teks No. Data Data Bentuk Makna Fungsi 
001 Koperasi produksi tersebut selama ini menjadi tempat bernaung dan 
andalan puluhan anggotanya. 
001 
Koperasi produksi 
Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
002 
 
Di balik pencapaian itu, terselip suka dan duka menjalankan bisnis yang 
tak pelak dihadapi koperasi Tenun Mumbul. 
002 Bisnis Tunggal Primer Representasi: 
melaporkan 003 koperasi Tunggal Primer 
003 Padahal, regenerasi penerus ini penting bagi kelangsungan eksistensi 
badan usaha ini. 
004 
badan usaha 
Frase Primer Representasi: 
argumentasi 
004 Sekretaris Kemenkop dan UKM Agus Muharram, mengatakan kalaupun 
UMKM belum bisa melakukan ekspor, koperasi harus bisa melakukannya 
untuk kepentingan anggota. 
005 UMKM Singkatan Primer Representasi: 
argumentasi 006 
Ekspor 
Tunggal Primer 
005 Impor di sejumlah komoditas pangan berkontribusi terhadap deflasi 
sebesar 0.02 persen pada April 2014. 
007 Impor Tunggal Primer Representasi: 
melaporkan 008 komoditas pangan Frase Primer 
009 Deflasi Tunggal Sekunder 
006 Namun, inflasi kemungkinan akan kembali terjadi menjelang Idul Fitri dan 
tahun ajaran baru sekolah karena ada kenaikan harga. 
010 
Inflasi 
Tunggal Primer Representasi: 
melaporkan 
007 Dengan deflasi pada April, atau inflasi tahun kalender 2014 sebesar 1, 39 
persen. 
011 
inflasi tahun kalender 
Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
008 Kenaikan harga tiket angkutan udara terkait Pemilu Legislatif 2014, pajak 
yang naik di beberapa bandara, dan libur akhir pekan. 
012 
Pajak 
Tunggal Primer Representasi: 
melaporkan 
009 Survei Indeks Harga Konsumen (IHK) di 82 kota menunjukkan deflasi 
tertinggi terjadi di Jayapura sebesar 1, 79 persen. 
013 
IHK 
Singkatan Primer Representasi: 
menjelaskan 
010 Namun, itu belum berarti saat tepat untuk menurunkan suku bunga acuan 
dari BI karena likuiditas perbankan masih ketat. 
014 Suku bunga acuan Frase Primer Representasi: 
argumentasi 015 Likuiditas perbankan Frase Primer 
011 Realiasi investasi hingga saat ini 6 miliar dollar AS. 016 
Investasi 
Tunggal Primer Representasi: 
melaporkan 
012 Pihaknya mengusulkan ada rekening bersama yang menampung dana 
jaminan kesungguhan pembangunan smelter itu di bank nasional, 
terutama BUMN, seperti bank Mandiri dan BNI. 
017 rekening Tunggal Primer Representasi: 
argumentasi 018 dana jaminan 
kesungguhan 
pembangunan smelter 
Frase Primer 
019 bank nasional Frase Primer 
020 BUMN Singkatan Primer 
021 Bank Tunggal Primer 
013 Pemerintah provinsi Bali menerapkan pajak progresif untuk mengatasi 
pelonjakan jumlah kendaraan bermotor. 
022 
Pajak progresif 
Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
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No. Teks Teks No. Data Data Bentuk Makna Fungsi 
014 PT Medco Energi Internasional Tbk membukukan laba bersih periode 
Januari-Maret 2014 3, 6 juta dollar AS. 
023 Tbk Singkatan Primer Representasi: 
melaporkan 024 Laba bersih Majemuk Primer 
015 Dengan nilai tukar Rp 11.500 per dollar AS, laba bersih Medco pada 
triwulan I-2014 sebesar Rp 41,4 miliar. 
025 
Nilai tukar 
Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
016 Peningkatan laba bersih itu dipicu perbaikan harga rata-rata gas yang 
dipasok perusahaan dan penurunan biaya produksi migas. 
026 
Biaya produksi 
Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
017 PT Lippo Karawaci Tbk tercatat di Bursa Efek dengan kapitalisasi 
pasar sebesar Rp 25 triliun atau 2,2 miliar dolar AS per 25 April 2014. 
027 PT Singkatan Sekunder Representasi: 
melaporkan 028 Bursa efek Frase Primer 
029 Kapitalisasi pasar Frase Primer 
018 Transaksi perdagangan Indonesia pada Maret 2014 menghasilkan 
surplus sebesar 673, 2 juta dollar AS. 
030 
Transaksi perdagangan 
Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
019 Indonesia harus secepatnya memperbaiki industri dasar yang 
berkontribusi langsung terhadap industri pengolahan. 
031 Industri dasar Frase Primer Representasi: 
argumentasi 032 Industri pengolahan Frase Primer 
020 Kemenkop dan UKM antara lain akan memberikan dukungan produksi 
kepada koperasi wanita. 
033 
Produksi 
Tunggal Primer Representasi: 
melaporkan 
021 Sejak tahun 2010, tiap koperasi mendapat bantuan dana hibah Rp 50 juta. 034 
Dana hibah 
Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
022 Bantuan itu diperuntukkan bagi anggota-anggota koperasi yang memiliki 
kegiatan industri rumah tangga. 
035 
Industri rumah tangga 
Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 
023 Riza mengemukakan adanya indikasi penggelembungan atau jumlah 
bantuan kapal Inka Mina. 
036 
Penggelembungan 
Berafiks Sekunder Representasi: 
melaporkan 
024 Kemenkeu, SBR 001 yang merupakan produk baru merupakan bentuk 
pembiayaan terhadap Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN). 
037 
APBN 
Singkatan Primer Representasi: 
menjelaskan 
025 Dengan demikian, basis investor semakin luas dan beragam. 038 
Investor 
Tunggal Primer Representasi: 
menjelaskan 
026 Perhitungannya, tingkat bunga pinjaman oleh Lembaga Penjamin 
Simpanan (LPS) pada saat penetapan sebesar 7, 50 persen ditambah 1,25 
persen. 
039 
Tingkat bunga pinjaman 
Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 
027 Tingkat bunga penjaminan LPS mengacu pada tingkat bunga 
penjaminan simpanan rupiah untuk bank umum. 
040 tingkat bunga penjaminan 
LPS 
Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 
041 tingkat bunga penjaminan 
simpanan rupiah 
Frase Primer 
042 bank umum Majemuk Primer 
028 Hal ini didasari besarnya Dana Pihak Ketiga (DPK) di perbankan yang 
mencapai Rp 3.500 triliun per Februari 2014. 
043 DPK Singkatan Primer Representasi: 
menjelaskan 
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No. Teks Teks No. Data Data Bentuk Makna Fungsi 
029 Oleh sebab itu, ketika pendapatan negara belum memenuhi semua 
kebutuhan belanja pemerintah, mau tidak mau akan defisit. 
044 
Defisit 
Tunggal Primer Representasi: 
argumentasi 
030 Penguasaan SBN yang didominasi investor asing, misalnya, berisiko saat 
terjadi gejolak perekonomian global. 
045 
Investor asing 
Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 
031 Dengan penetapan alokasi itu, pembangunan infrastruktur penyediaan gas 
dapat segera terealisasi untuk memenuhi gas domestik yang terus 
meningkat. 
046 
Alokasi 
Tunggal Primer Representasi: 
melaporkan 
032 Pemerintah merevisi dasar penetapan harga biodiesel yang semula 
berdasarkan Harga Patokan Ekspor (HPE) menjadi Mean of Platts 
Singapore (MOPS) Gasoil periode 1 bulan sebelumnya ditambah 3,48 
persen atau 103,48  persen dari MOPS Gasoil. 
047 
HPE 
Singkatan Primer Representasi: 
melaporkan 
033 Harga indeks itu termasuk biaya pengangkutan biodiesel dari sampai 
terminal BBM utama. 
048 
Harga indeks 
Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
034 
Tidak hanya bicara ekonomi, tetapi komunitas. 
049 
Ekonomi 
Tunggal Primer Representasi: 
melaporkan 
035 Menurut Kepala Badan Standardisasi Nasional Bambang Prasetya, 
langkah pertama dalam menghadapi pasar bebas di ASEAN adalah 
harmonisasi standar produk perdagangan. 
050 
Standar produk 
perdagangan 
Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 
036 Hal lain yang perlu dperhatikan adalah meningkatkan daya saing sehingga 
mampu berkompetisi dengan produk impor. 
051 
Produk impor 
Frase Primer Representasi: 
argumentasi 
037 
Tahun 1999 vakum karena saat itu ada krisis moneter. 
052 
Krisis moneter 
Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
038 Kontribusi BTN untuk membiayai kredit melalui Fasilitas Likuiditas 
Pembiayaan Perumahan atau FLPP mencapai 99 persen, sedangkan bank-
bank umum lainnya hanya berkontribusi 1 persen. 
053 Kredit Tunggal Primer Representasi: 
melaporkan 054 FLPP Singkatan Primer 
039 Upaya memperkuat pendanaan kredit jangka panjang bisa dengan cara 
mengoptimalkan obligasi, dana pensiun, dan sekuritisasi aset melalui PT 
Sarana Multigriya Finansial (Persero). 
055 Kredit jangka panjang Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 056 Obligasi Tunggal Primer 
057 Sekuritisasi aset Frase Primer 
058 Persero Berafiks Primer 
040 Pada waktu krisis ekonomi tahun 1998, BTN mampu menyuplai 120.000 
rumah. 
059 Krisis ekonomi Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
041 Defisit APBN 2014 ditargetkan Rp 175,4 triliun atau 1,69 persen terhadap 
Produk Domestik Bruto (PDB). 
060 PDB Singkatan Primer Representasi: 
melaporkan 
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No. Teks Teks No. Data Data Bentuk Makna Fungsi 
042 Selain dijual di pasar domestik, ertiga juga telah diekspor dengan negara 
tujuan Thailand. 
061 
Pasar domestik 
Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
043 
Jumlah dana segar berupa saham yang ditawarkan itu setara dengan 10 
persen dari modal yang disetor perseroan. 
062 Dana segar Majemuk Primer Representasi: 
menjelaskan 063 Saham Tunggal Primer 
064 Modal Tunggal Primer 
044 Penurunan produksi pada industri tekstil antara lain dipengaruhi oleh 
kenaikan biaya produksi. 
065 
Industri tekstil 
Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 
045 Kreatif telah menandatangani nota kesepahaman dengan sebuah 
perusahaan Amerika Serikat yaitu NESTGVS untuk membantu usaha 
rintisan (start up business). 
066 
usaha rintisan  
Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
046 
Bank mandiri fokus di kredit korporasi. 
067 
Kredit korporasi 
Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 
047 Deputi Senior Bank Indonesia Mirza Adityaswara menjelaskan, dengan 
pencapaian surplus transaksi perdagangan itu, defisit neraca berjalan 
pada triwulan Stu diperkirkan masih bisa berada level 2 persen dari 
produk domestik bruto. 
068 Surplus transaksi 
perdagangan 
Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 
069 Defisit neraca 
perdagangan 
Frase Primer 
048 Indeks tersebut adalah Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 
diproyeksikan bergerak tipis selama belum ada sentimen kuat di pasar. 
070 
IHSG 
Singkatan Primer Representasi: 
menjelaskan 
049 Rilis kenaikan data gaji nonpertanian, pemerintah, dan manufaktur, serta 
penurunan angka pengangguran di Amerika Serikat tidak mampu 
mempertahankan laju indeks di bursa AS. 
071 Bursa Tunggal Sekunder Representasi: 
menjelaskan 
050 Tekanan jual di bursa efek Indonesia akan berlanjut seiring ketegangan di 
Eropa, faktor Bank Sentral AS atau The Fed, dan semakin minimnya 
sentimen positif dari dalam negeri pasca pengumuman rilis kinerja 
emiten. 
072 Emiten Tunggal Primer Representasi: 
menjelaskan 
051 Reza menyatakan, tekanan juga terlihat di pasar obligasi. 073 Pasar obligasi Frase Primer Representasi: 
pernyataan 
052 “Likuiditas The Fed tambah kering, tetapi sampai Juni masih ada 
likuiditas dari Bank Sentral Jepang,” kata pengamat pasar keuangan, 
Yanuar Rizky. 
074 Likuiditas Tunggal Primer Representasi: 
melaporkan 
053 Dikhawatirkan tekanan di pasar modal regional, termasuk Indonesia, 
akan semakin besar. 
075 Pasar modal regional Frase Primer Representasi: 
argumentasi 
054 Investor ritel diharuskan mengikuti tren itu. 076 Investor ritel Frase Primer Instrumental: 
perintah 
055 Keuangan mikro menuntut kerja lebih keras dan metodologi yang seiring 
dengan harapan besar agar mereka mau masuk ke Lembaga Keuangan 
Mikro (LKM). 
077 Keuangan mikro Frase Primer Instrumental: 
himbauan 078 LKM Singkatan Primer 
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056 Setelah itu aplikasi yang mulai terbangun dan ditawarkan kepada pihak 
penyandang dana untuk berinvestasi. 
079 
Pihak penyandang dana 
Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 
057 Pertumbuhan ekonomi pada triwulan I-2014 sebesar 5, 21 persen 
melambat dibandingkan 6,03 persen pada triwulan I-2013. 
080 
Pertumbuhan ekonomi 
Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
058 
Kenaikan suku bunga Bank Indonesia berpengaruh terhadap ongkos 
produksi, juga kenaikan komoditas dunia. 
081 Suku bunga Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 082 Ongkos produksi Frase Primer 
083 Komoditas dunia Frase Primer 
059 Tren pelambatan pertumbuhan ekonomi sejak tahun 2011 itu menjadi 
sinyal bahwa pertumbuhan Indonesia sangat dipengaruhi kondisi 
perekonomian global. 
084 
Perekonomian global 
Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 
060 Bank Dunia melalui International Comparison Program mengukur Produk 
Domestik Bruto (PDB) negara-negara dunia dengan basis paritas daya 
beli (purchasing power parities / PPP). 
085 basis paritas daya beli  Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
061 Beberapa industri mengusulkan pembebasan bea masuk bagi mesin yang 
dipakai untuk mengefisiensikan penggunaan listrik. 
086 Bea masuk Frase Primer Representasi: 
melaporkan 087 PPN Singkatan Primer 
062 Ada pula usulan penundaan pembayaran Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 
bahan baku bagi industri yang berorientasi ekspor, pengurangan Pajak 
Penghasilan (PPh), dan agar beban pelatihan industri ditangani 
pemerintah. 
088 Industri Tunggal Primer Representasi: 
melaporkan 
 
 
089 PPh Singkatan Primer 
063 Berdasarkan data Kemenprin, nilai impor di industri besi baja selalu 
naik dari tahun ke tahun. 
090 Industri besi baja Frase Primer Representasi:  
melaporkan 
064  
Birokrasi daerah masih menguras Anggaran Pendapatan Belanja Daerah 
(APBD). 
091 APBD Singkatan Primer  
Representasi: 
melaporkan 
065 Itu berarti target Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 
(RPJMN) 2009-2014 gagal tercapai. 
092 RPJMN Singkatan Primer Representasi: 
melaporkan 
066 Maryono mengatakan, penjaminan oleh Jamkrindo akan menyediakan 
manfaat yang dibutuhkan nasabah. 
093 Nasabah Tunggal Primer Representasi: 
argumentasi 
067 Hal itu dimungkinkan jika tingkat suku bunga di negara ASEAN yang 
lain lebih rendah, maka MEA benar-benar akan jadi peluang. 
094 Tingkat suku bunga Frase Primer Representasi: 
argumentasi 
068 Selain itu, ASEAN sebagai kawasan yang terintegrasi dengan ekonomi 
global. 
095 Ekonomi global Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 
069 Beberapa di antaranya adalah meningkatkan jumlah perusahaan tercatat di 
bursa saham, menambah tipe produk di pasar modal, mengembangkan 
pasar obligasi, dan mendongkrak jumlah investor di pasar modal. 
096 Bursa saham Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 
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070 Pemerintah gencar membidik investor lokal atau asing yang hendak 
memanfaatkan pulau kecil sebagai sumber kegiatan ekonomi. 
097 Investor lokal Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
071 Alasan lain yang disebutkan memengaruhi pertumbuhan adalah fluktuasi 
rupiah. 
098 Fluktuasi rupiah Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
072 Selain mempertimbangkan rendemen, perhitungan besaran Harga Pokok 
Penjualan (HPP) juga mempertimbangkan harga gula di pasar. 
099 Rendemen Tunggal Primer Representasi: 
menjelaskan 100 HPP Singkatan Primer 
073 Harga gula dunia sekarang cenderung turun, sedangkan harga gula eceran 
dalam negeri di atas harga paritas gula dunia. 
101 Harga paritas Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
074 Kedua, penetapan HPP gula tidak hanya berdasarkan biaya pokok 
produksi di dalam negeri, tetapi juga memperhitungkan tingkat harga 
gula dunia. 
102 biaya pokok produksi Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 
075 Pameran makanan dan minuman terbesar di Italia ini diikuti ratusan 
perusahaan besar serta eksportir dan juga sejumlah importir makanan 
dari Italia dan berbagai negara. 
103 Eksportir Tunggal Primer Representasi: 
melaporkan 104 Importir Tunggal Primer 
076 Dalam rangka mengaktualisasikan tujuan pemberdayaan Usaha Mikro 
Kecil (UMK) di Madani (Persero) atau PNM melaksanakan Program 
Pengembangan Kapasitas Usaha (PKU) di Ambon (26/4), berupa 
pelatihan dan temu bisnis 200 pelaku UMK nasabah ULaMM PNM di 
wilayah Maluku. 
105 UMK Singkatan Primer Representasi: 
melaporkan 106 PKU Singkatan Primer 
077 Sebagaimana bank pada umumnya, baik bank konvensional beserta bank 
syariah, semakin gencar menawarkan produk perbankan kepada 
nasabah. 
107 bank konvensional Frase Primer Representasi: 
melaporkan 108 bank syariah Frase Primer 
109 produk perbankan Frase Primer 
078 Alasannya, ada kekhawatiran tentang kenaikan harga rumah dan 
apartemen pada tahun depan, seiring meningkatnya harga bahan bangunan 
dan kenaikan suku bunga kredit properti. 
110 suku bunga kredit Frase Primer Representasi: 
argumentasi 
079 Semisal, diskon hingga 0, 75 persen dan margin sebesar 9, 5 
persen─syarat, dan ketentuan berlaku─untuk BSM take over, periode 
April-Juni 2014. 
111 Diskon Tunggal Primer Representasi: 
menjelaskan 112 Margin Tunggal Sekunder 
113 Take over Majemuk Primer 
080 Keunggulan tersebut, antara lain proses cepat, biaya ringan, dan cicilan 
tetap atau cicilan bertingkat selama jangka waktu pembiayaan hingga 15 
tahun. 
114 cicilan tetap Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 115 cicilan bertingkat Frase Primer 
081 BSM juga mempersiapkan sejumlah program pemasaran sampai akhir 
2014, antara lain mengadakan kemitraan promosi dengan pengembang, 
aktif dalam acara bursa, talkshow di radio, dan memberikan program cash 
back kepada nasabah. 
116 cash back Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
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082 Namun, perbankan diingatkan agar hati-hati menyalurkan kredit 
konsumsi karena terjadi pelambatan pertumbuhan ekonomi. 
117 kredit konsumsi Frase Primer Instrumental: 
imbauan 
083 Kredit konsumsi yang patut diwaspadai penyalurannya antara lain kartu 
kredit dan kredit tanpa agunan. 
118 kredit tanpa agunan Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 
084 Pertumbuhan ekonomi triwulan I-2014 dipotong pertumbuhan konsumsi 
rumah tangga 5,61 persen, pembentukan modal tetap bruto 5,13 persen, 
dan pengeluaran pemerintah 3,58 persen. 
119 konsumsi rumah tangga Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 120 modal tetap bruto Frase Primer 
085 Namun, pertumbuhan penerimaan pajak pada periode yang sama justru 
meningkat. 
121 penerimaan pajak Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
086 Hal ini didorong depresiasi rupiah. 122 depresiasi rupiah Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
087 Di samping itu, pajak atas bunga deposito meningkat sebab tahun ini 
tingkat bunga lebih tinggi daripada tahun lalu. 
123 bunga deposito Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 124 tingkat bunga Frase Primer 
088 Demikian pula di sektor jasa keuangan. 125 sektor jasa keuangan Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
089 Kedua, dari hasil PPh tersebut mesti dicek apakah lebih banyak 
disebabkan oleh PPh badan atau disebabkan oleh PPh orang atau 
pribadi. 
126 PPh badan Frase Primer Instrumental: 
perintah 127 PPh orang atau pribadi Frase Primer 
090 Sementara jika sumbangan PPh badan lebih besar, itu dimungkinkan 
karena wajib pajak badan membayar PPh pasal 25 atas dasar perhitungan 
tahun sebelumnya. 
128 wajib pajak Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 
091 Bursa Efek Indonesia dan juga Otoritas Jasa Keuangan (OJK) memilah 
dan memilih perusahaan-perusahaan potensial untuk penawaran saham 
perdana (IPO) kepada publik. 
129 Penawaran saham perdana Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
092 Lebih dari itu, IPO juga guna meningkatkan tata kelola dan citra sekaligus 
rasa memiliki perusahaan oleh karyawan lewat program employee stock 
ownership. 
130 employee stock ownership Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 
093 Hal itu dilakukan seiiring dengan pemberantasan investasi bodong serta 
peningkatan layanan dan perlindungan kepada investor besar maupun 
investor kecil dari pengelola yang legal, tetapi tidak amanah. 
131 investasi bodong Majemuk Primer Representasi: 
menjelaskan 132 Investor besar Frase Primer 
133 Investor kecil Frase Primer 
094  
Kenaikan cadangan devisa dipengaruhi penerimaan devisa hasil ekspor 
minyak dan gas, termasuk pajak ekspor. 
134 cadangan devisa Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 135 penerimaan devisa Frase Primer 
136 pajak ekspor  Frase Primer 
095 Surplus neraca perdagangan baru akan berdampak jika pengusaha tidak 
menukarkan valuta asing yang diperoleh di pasar uang tetapi membeli 
SBI. 
137 Valuta asing Frase Primer Representasi: 
argumentasi 138 Pasar uang Frase Primer 
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096 Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengeluarkan surat edaran baru tentang 
suretyship (penjaminan) yang berlaku efektif mulai 28 April 2014. 
139 Penjaminan Berafiks Primer Representasi: 
melaporkan 
097 Kondisi itu akan mendorong inflasi pangan. 140 Inflasi pangan Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
098 Tabungan impian BRI Syariah ini merupakan tabungan berjangka dari 
BRI Syariah dengan prinsip bagi hasil yang dirancang untuk 
mewujudkan impian dengan terencana. 
141 Tabungan berjangka Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 142 Prinsip bagi hasil Frase Primer 
099 Nasabah tak perlu lagi datang ke kantor cabang karena setoran bisa 
dilakukan dengan cara autodebet. 
143 Autodebet Majemuk Primer Instrumental: 
imbauan 
100 Pemerintah juga berupaya meningkatkan keterkaitan industri kecil 
menengah (IKM), termasuk di sektor otomotif. 
144 IKM singkatan Primer Representasi: 
melaporkan 145 sektor otomotif Frase Primer 
101 Dalam menelusuri penunggak di sektor pertambangan, target itu 
meliputi wajib pajak badan usaha serta wajib pajak pribadi. 
146 sektor pertambangan Frase Primer Representasi: 
melaporkan 147 wajib pajak badan usaha Frase Primer 
148 wajib pajak pribadi Frase Primer 
102 OECD memprediksi kurs rupiah akan tetap rapuh akibat pergerakan 
suku bunga. 
149 kurs rupiah Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
103 Selain itu, ekspansi perekonomian Asia diharapkan lebih baik pada 2014 
dan 2015 ditopang kenaikan ekspor dan kokohnya tingkat permintaan 
domestik. 
150 ekspansi perekonomian Frase Primer Representasi: 
argumentasi 
104 Perekonomian domestik sedikit melambat sebesar 5,2 persen (yoy) di 
triwulan pertama 2014. 
151 perekonomian domestik Frase Primer Representasi: 
melaporkan 152 Yoy Singkatan Primer 
105 Perbaikan indikator makroekonomi yang didukung kondisi politik yang 
stabil telah meningkatkan kepercayaan investor secara bertahap, untuk 
melakukan investasi. 
153 makroekonomi Berafiks Primer Representasi: 
melaporkan 
106 Selain itu, kebijakan fiskal dan moneter yang responsif dan antipatif 
diharapkan dapat menjaga kokohnya fundamental ekonomi. 
154 kebijakan fiskal dan 
moneter 
Frase Primer Representasi: 
argumentasi 
107 Keberhasilan Indonesia meraih posisi 10 besar ekonomi dunia diukur 
dengan Gross Domestic Product (GDP) berdasarkan laporan Bank Dunia 
pada awal Mei, patut diapresiasi. 
155 GDP Singkatan Primer Representasi: 
argumentasi 
108 Kemarin, BI mempertahankan BI rate sebesar 7, 5 persen. 156 Rate Tunggal Primer Representasi: 
melaporkan 
109 Beberapa pengusaha penggilingan padi, seperti Bandung dan Cirebon 
(Jawa Barat) serta di Purwokerto, Banyumas, Pekalongan, dan Tegal 
(Jawa Tengah), mengaku kesulitan memasok beras ke Bulog dengan 
harga jual sesuai harga pokok penjualan. 
157 harga jual Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
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110 Pendapatan per kapita penduduk Indonesia tersebut lebih kecil 
dibandingkan Thailand yang sekitar 7.000 dollar AS per tahun. 
158 pendapatan per kapita Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
111 Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) menyetujui alokasi Rp 
10 miliar untuk cadangan umum, Rp 576 miliar untuk deviden final 
tahun 2013, dividen interim atau deviden yang dibagikan sebelum tahun 
buku berakhir telah diberikan sebesar Rp 288 miliar atau Rp 60 per lembar 
saham. 
159 RUPST Singkatan Primer Representasi: 
melaporkan 160 cadangan umum Frase Primer 
161 dividen interim  Frase Primer 
112 Untuk memenuhi kewajiban senilai Rp 1, 8 triliun tahun ini, perseroan 
membuka opsi penerbitan surat utang dan juga obligasi. 
162 Kewajiban Berafiks Sekunder Representasi: 
melaporkan 
113 Obligasi itu terdiri dari obligasi dengan target Rp 500 juta-1 triliun, 
obligasi global maksimal Rp 500 juta dollar AS. 
163 obligasi global Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 
114 Gapmmi menaksir nilai omzet industri makanan minuman di Indonesia 
saat ini Rp 745 triliun, tetapi di sisi lain juga mengkhawatirkan adanya 
produk impor illegal. 
164 nilai omzet Frase Primer Representasi: 
melaporkan 165 produk impor ilegal Frase Primer 
115 Kontribusi sektor pariwisata pada 2013 naik 16,60 persen terhadap 
produk domestik nasional bruto dari total Rp 88,161 triliun. 
166 sektor pariwisata Frase Primer Representasi: 
melaporkan 167 produk domestik nasional 
bruto 
Frase Primer 
116 Kenyataannya, lebih banyak investasi masuk pada sektor pertambangan 
yang padat modal. 
168 Padat modal Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
117 Direktur Utama Perum Bulog Sutarto Alimoesa mengatakan, stok beras 
yang cukup sangat penting untuk modal stabilisasi harga beras di pasar 
saat para spekulan bermain. 
169 stabilisasi harga Frase Primer Representasi: 
pernyataan 
118 Sejulah distributor besar bulu mata palsu di Amerika (AS) dan Eropa, 
menurut Yuni, lebih memilih membeli bulu mata palsu dari Tiongkok dan 
Vietnam yang harganya jauh lebih murah. 
170 Distributor Tunggal Primer Representasi: 
pernyataan 
119 Tak hanya itu, puluhan mitra industri bulu mata palsu yang biasa 
memasok, bahan setengah jadi ke pabrik-pabrik juga terpaksa gulung 
tikar. 
171 gulung tikar Majemuk Sekunder Representasi: 
melaporkan 
120 Bahkan, meski harga karet ditetapkan bersama oleh pelaku pasar, 
produsen, dan pemerintah di daerah setiap dua pekan sekali, 
kenyataannya harga cenderung lebih rendah diterima petani. 
172 Produsen Tunggal Primer Representasi: 
melaporkan 
121 Langkah ini memberikan kemudahan bagi pengusaha kena pajak 
sekaligus meningkatkan validitas faktur pajak sehingga berujung pada 
optimalisasi penerimaan negara. 
173 pengusaha kena pajak Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 174 faktur pajak Frase Primer 
175 penerimaan negara Frase Primer 
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122 Neraca pembayaran Indonesia triwulan I-2014 mencatatkan surplus 2,1 
miliar dollar AS karena pengaruh perbaikan transaksi berjalan serta 
transaksi modal dan sekaligus finansial. 
176 neraca pembayaran Frase Primer Representasi: 
melaporkan 177 transaksi berjalan Majemuk Primer 
178 transaksi modal Frase Primer 
179 Finansial Tunggal Primer 
123 BNI Taplus anak didukung oleh beragam fitur menarik yang disesuaikan 
untuk kebutuhan si kecil, salah satunya adalah kartu debit yang bisa 
menggunakan design favorit mereka. 
180 kartu debit Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 
124 Dengan menjadi nasabah BNI Taplus anak, buah hati Anda sudah bisa 
melakukan perencanaan keuangan sendiri, seperti menabung dan 
melakukan transaksi. 
181 Transaksi Tunggal Primer Representasi: 
menjelaskkan 
125 Biaya adminsitrasi yang murah, kartu debit yang fleksibel dan dapat 
bertransaksi di berbagai merchant berlogo MasterCard serta fitur design-
.nya pun diciptakan khusus untuk para remaja yang senang mencari 
eksistensi dalam komunitasnya. 
182 Merchant Tunggal Primer Representasi: 
menjelaskan 
126 Direktur, sekaligus Corporate Secretary Chitose, Fajar Swatiyas 
mengakui, dana IPO diharapkan mendukung dana ekspansi. 
183 dana ekspansi Frase Primer Representasi: 
pernyataan 
127 Dari laba itu, para pemegang saham mengesahkan pembayaran deviden 
Rp 2.430 per lembar saham. 
184 Laba Tunggal Primer Representasi: 
melaporkan 
128 Penanaman modal dan berbagai investasi diantaranya investasi portofolio 
triwulan I-2014 tumbuh dibanding dengan triwulan I-2013. 
185 investasi portofolio Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
129 David Sumual menjelaskan, investasi langsung meningkat di triwulan III 
dan IV -2014 karena Daftar negatif Investasi (DNI) sudah terbit. 
186 DNI Singkatan Primer Representasi: 
menjelaskan 
130 Itu antara lain dipicu aturan Bank Indonesia tentang rasio kredit yang 
diberikan bank terhadap harga properti (LTV) dan larangan KPR inden. 
187 KPR inden Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 
131 Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) PT Elnusa Tbk sepakat 
membagikan dividen tunai kepada seluruh pemegang sahamnya sebesar 
50 persen dari total laba bersih atau senilai Rp 119 miliar. 
188 RUPS Singkatan Primer Regulator: 
persetujuan 189 dividen tunai Frase Primer 
132 Posisi kas yang dihasilkan dari kegiatan operasional pun meningkat 42 
persen menjadi Rp 1,3 triliun, sedangkan posisi setara kas naik 40 persen 
menjadi Rp 753 per akhir 2013. 
190 posisi kas Frase Primer Representasi: 
melaporkan 191 posisi setara kas Frase Primer 
133 Setiap periode tertentu, instrumen investasi akan dilihat untuk 
memastikan agar imbal hasilnya optimal. 
192 Instrumen investasi Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
134 Tantangan terbesar perbankan syariah nasional adalah kesiapan produk 
dan sumber daya manusia. 
193 Perbankan syariah 
nasional 
Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 
135 Jumlah bank yang memiliki unit usaha syariah sebanyak 23 bank dengan 
590 kantor. 
194 Unit usaha syariah Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
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136 Modus yang paling dilakukan adalah menggunakan faktur pajak fiktif. 195 Faktur pajak fiktif Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
137 Perusahaan memang profit oriented tetapi juga harus melakukan sesuatu 
yang lain bagi masyarakat dan negara. 
196 Profit oriented Frase Primer Representasi: 
argumentasi 
138 Penyebab kondisi tersebut, lanjut Lukman, adalah monopoli harga yang 
dilakukan oleh industri pengolahan karet mentah. 
197 Monopoli harga Frase Primer Representasi: 
pernyataan 198 Industri pengolahan karet 
mentah 
Frase Primer 
139 PT Asuransi Jiwa Manulife mencatat premi regular Rp 1,8 triliun 
sepanjang tahun 2013, tumbuh sekitar 29 persen dari setahun sebelumnya 
yang mencapai Rp 1,4 triliun. 
199 Premi reguler Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
140 Namun, premi tunggal turun dari Rp 952 miliar pada 2012 menjadi Rp 
941 miliar pada 2013. 
200 Premi tunggal Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
141 Emiten jasa transportasi taksi, PT ekspres Transindo Utama Tbk (TAXI), 
melakukan penawaran umum obligasi I-2014 dengan target dana Rp 1 
triliun. 
201 penawaran umum obligasi Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
142 Nilai kontraknya 41 juta dollar AS berbentuk joint venture. 202 joint venture Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
143 Sebelumnya, Direktur Tanaman Rempah dan Penyegar pada pada 
Direktorat Jendral Perkebunan Kementrian Pertanian Azwar Abubakar 
menuturkan, dana program tersebut dari patungan pemerintah pusat 
melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara, industri perbankan 
melalui kredit dengan bantuan subsidi bunga, pemerintah daerah, dan 
swadaya petani. 
203 Subsidi bunga Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
144 Pemerintah daerah mendukung sertifikasi lahan agar memudahkan petani 
mengakses kredit perbankan, sedangkan pemerintah provinsi 
memberikan bimbingan teknis. 
204 kredit perbankan Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
145 Di sana, para agen distribusi telah menandai karung-karung sesuai isi, 
seperti celana panjang, kemeja, dan pakaian dalam. 
205 Agen distribusi Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
146 Merujuk data BEI, investor asing mencatat pembelian bersih Rp 351 
miliar sehingga sejak awal tahun jumlah pembelian bersih mereka 
mencapai Rp 34, 83 triliun. 
206 Pembelian bersih Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
147 Badan Pemeriksaan Keuangan memerintahkan Dinas Pendapatan Daerah 
(Dispenda) Kabupaten Jember, Jawa Timur, menagih piutang kepada 
pengusaha hotel, restoran, dan tempat hiburan sebesar Rp 4 Miliar. 
207 Piutang Tunggal Primer Instrumental: 
perintah 
148 Dispenda menagih Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) bisa pakai pengacara 
negara, semestinya piutang kepada pengusaha juga dilakukan. 
208 PBB Singkatan Sekunder Representasi: 
argumentasi 
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140 Padahal, pajak itu bisa dimasukkan ke dalam Pendapatan Asli Daerah 
(PAD) Kabupaten Jember. 
209 PAD Singkatan Primer Representasi: 
argumentasi 
150 Menjelang akhir masa jabatan, Menteri Pertanian Suswono 
mengungkapkan pendapatnya atas pencapaian kinerja sektor pertanian di 
lapangan, yang dinilai belum optimal dan tidak mendukung peningkatan 
produksi pangan nasional. 
210 sektor pertanian Frase Primer Representasi: 
argumentasi 211 produksi pangan nasional Frase Primer 
151 Jika pada triwulan I-2014 kondisi tidak linear, hal itu disebabkan usaha 
eksistensifikasi dan intensifikasi yang dilakukan DJP. 
212 usaha eksistensifikasi dan 
intensifikasi 
Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 
152 Hal ini, misalnya di sektor dengan basis data yang tak akurat dan 
mutakhir mestinya bisa diberlakukan tarif pajak final. 
213 Sektor Tunggal Primer Representasi: 
argumentasi 214 tarif pajak final Frase Primer 
153 Berdasarkan data Kementrian Perindustrian, neraca perdagangan 
industri pada tahun 2012 defisit 23, 61 miliar dollar AS. 
215 neraca perdagangan Frase Primer Representasi: 
malaporkan 
154 Saat ini, menurut Askolani, pihaknya telah mengavaluasi APBN 2014 
secara keseluruhan, mulai dari asumsi, pendapatan, belanja, hingga 
defisit. 
216 Pendapatan Berafiks Primer Representasi: 
melaporkan 
155 Hasilnya adalah Rancangan APBN-P 2014. 217 APBN-P Singkatan Primer Representasi: 
melaporkan 
156 Langkah sejumlah negara mengendalikan pertumbuhan dengan kebijakan 
uang ketat harus diiringi insentif khusus agar perekonomian tetap 
terkendali. 
218 kebijakan uang ketat Frase Primer Representasi: 
argumentasi 
157 Wartawan Kompas, Hamzirwan, melaporkan, konferensi tahunan yang 
menunjukkan kemampuan pengelolaan dana investasi ini digelar pertama 
kali tahun 2007. 
219 dana investasi Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
158 Masalah utama pada fiskal sekarang datanag dari kebijakan pengetatan 
moneter yang berdampak terhadap perekonomian. 
220 kebijakan pengetatan 
moneter 
Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
159 Bank sentral menaikkan suku bunga untuk merangsang orang 
menyimpan uang. 
221 Bank sentral Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 
160 Dana yang diperoleh untuk melunasi utang pokok Obligasi Indofood 
Sukses Makmur V Tahun 2009 senilai Rp 1,61 triliun yang jatuh tempo 
pada 18 Juni 2014. 
222 utang pokok Majemuk Primer Representasi: 
melaporkan 
161 Adapun sisanya akan digunakan untuk membayar utang bank jangka 
pendek perseroan. 
223 utang bank jangka pendek 
perseroan 
Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
162 Indofood menunjuk PT Mandiri Sekuritas, PT BCA Sekuritas, PT DBS 
Vickers Securities Indonesia, PR Indo Premier Securities, dan PT 
Trimegah Securities Tbk sebagai penjamin pelaksana emisi. 
224 penjamin pelaksana emisi Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
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163 Beberapa penyebab itu antara lain infrastruktur yang buruk, tersendat dan 
mahalnya pasokan bahan baku, bunga bank yang tinggi, desain yang 
tidak memenuhi selera konsumen, serta mahalnya keberpihakan 
pemerintah melindungi industri nasional. 
225 bunga bank Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 226 industri nasional Frase Primer 
164 Hal lain juga harus dilakukan adalah menyatukan kepentingan dalam 
sebuah multi company untuk mengadakan bahan baku secara curah, baik 
kayu maupun berbagai aksesori untuk kepentingan industri. 
227 multi company Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 
165 Nantiya, penaksir akan menghitung dan menetapkan harga dasar Bank 
Mutiara. 
228 Harga dasar Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
166 Merujuk pada pemberitahuan LPS, berdasarkan jenis lembaga yang lolos 
perkualifikasi adalah tiga bank, tujuh lembaga keuangan, dan satu 
konsorsium. 
229 Lembaga keuangan Frase Primer Representasi: 
melaporkan 230 Konsorsium tunggal Primer 
167 Hingga 30 April 2014, LPS telah melikuidasi 58 BPR dan satu bank 
umum dengan total biaya yang ditentukan menjadi Rp 737, 22 miliar. 
231 Melikuidasi Berafiks Primer Representasi: 
melaporkan 232 BPR singkatan Primer 
168 Total aset LPS per 30 April berubah menjadi Rp 47,78 triliun dengan 
kenaikan terbesar berasal dari pendapatan premi pada akhir bulan 
Januari 2014. 
233 Pendapatan premi Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
169 Adapun penyaluran Kredit Pemilikan Rumah (KPR) bersubsidi melalui 
Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan (FLPP) bagi masyarakat 
berpenghasilan rendah periode tahun 2010 sampai triwulan I (Januari-
Maret) 2014 tercatat baru 290.290 unit atau senilai RP 12,09 triliun. 
234 KPR singkatan Primer Representasi: 
melaporkan 
170 Tahun 2014, penyaluran KPR-FLPP ditargetkan 57.792 unti atau senilai 
Rp 4, 7 triliun. 
235 KPR-FLPP Singkatan Primer Representasi: 
melaporkan 
171 Hal itu dilakukan General Manager Steve Marta menanggapi berita 
pemblokiran sedikitnya 2.000 kartu anjungan tunai mandiri (ATM) 
nasabah Bank Mandiri pada awal pekan ini dan berita pembobolan dana 
Rp 21 miliar yang diduga terjadi di Bank BII di Srakarta, Jawa Tengah. 
236 ATM Singkatan Primer Representasi: 
menjelaskan 
172 Banyak pengusaha menggunakan dana sendiri atau pinjaman dari luar 
negeri untuk ekspansi bisnis mereka. 
237 Ekspansi bisnis Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
173 Dengan adanya Mandiri Sekuritas di Singapura, kami terbantu karena ada 
yang go public di Singapura, tapi pasarnya tetap di Indonesia. 
238 Go public Majemuk Primer Representasi: 
menjelaskan 
174 Untuk buruh harus dilakukan melalui kebijakan upah secara keseluruhan 
yang semakin baik. 
239 Kebijakan upah Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 
175 Kenaikan itu mengantar indeks pada posisi dengan pertumbuhan tertinggi 
sepanjang tahun ini dibandingkan indeks saham lainnya di kawasan Asia. 
240 Indeks saham Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 
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176 Pencapaian IHSG juga di atas sejumlah bursa utama di tingkat global. 241 Bursa utama Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
177 Saham unggulan masih menjadi pilihan awal pekan nanti. 242 Saham unggulan Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
178 Feng mengatakan, Indonesia adalah pasar potensial bagi Changhong, yang 
tidak hanya membantu perusahaan dalam pertumbuhan pangsa pasar. 
243 Pangsa pasar Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
179 Langkah akuisisi aset ini sudah dilakukan Pertamina sejak tahun 2002. 244 Akuisisi aset Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
180 Pertamina tetap memprioritaskan rencana akuisisi pada aset-aset yang 
segera memberikan tambahan produksi minyak bagi Pertamina. 
245 Akuisisi Tunggal Sekunder Representasi: 
melaporkan 
181 Selama ini, omzet atas penjualan di pasar Eropa dan AS bernilai lebih dari 
2 juta dollar AS per tahun, dan diperkirakan terus tumbuh. 
246 Omzet Tunggal Primer Representasi: 
melaporkan 
182 Definisi asuransi mikro menurut OJK, adalah produk asuransi bagi 
masyarakat penghasilan rendah yang sederhana fitur dan administrasinya. 
247 Asuransi mikro Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 248 Produk asuransi Frase Primer 
183 Muchlasin mengungkapkan, harga premi pada asuransi mikro Rp 10.000- 
Rp 20.000 setiap premi dengan maksimal premi Rp 50.000. 
249 Harga premi Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
184 Dengan kata lain, jumlah pemegang polis asuransi secara nasional terus 
bertambah. 
250 Pemegang polis asuransi Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 
185 Tahun 2013, Bank Indonesia menerbitkan aturan pinjaman terhadap nilai 
aset (LTV) rumah. 
251 Nilai aset Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
186 Untuk kepemilikan rumah kedua tipe 22-70 meter persegi, LTV 
ditetapkan sebesar 70 persen atau dengan pembayaran uang muka 30 
persen. 
252 Uang muka Majemuk Primer Representasi: 
menjelaskan 
187 Sejumlah pihak meminta Upah Minimum Kabupaten (UMK) di 
Kabupaten Morowali, Sulawesi Tengah, untuk sektor pertambangan tidak 
disamakan dengan UMK umumnya. 
253 UMK Singkatan Primer Instrumental: 
permintaan 
188 Malaysia mulai menggarap industri tersebut sebagai bagian dari ekonomi 
kreatif. 
254 Ekonomi kreatif Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
189 Perusahaan-perusahaan yang boleh ikut tender seharusnya mempunyai 
kompetensi di bidangnya. 
255 Tender Tunggal Sekunder Representasi: 
argumentasi 
190 Pemerintah memiliki keterbatasan sumber daya pendanaan sehingga harus 
memformulasikan mekanisme pembiayaan yang dapat mendorong 
pembiayaan menggunakan sumber daya dan skema inovatif, seperti public 
private partnership (PPP) dan corporate social responsibility (CSR). 
256 PPP Singkatan Primer Representasi: 
menjelaskan 257 CSR Singkatan Primer 
191 Untuk masuk ke lantai bursa, perusahaan tersebut masih dikenai aturan 
sama dengan industri pada umumnya. 
258 Lantai bursa  Majemuk Sekunder Representasi: 
menjelaskan 
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192 Pembayaran klaim Kredit Usaha Rakyat (KUR) akan membebankan 
klaim pada tahun 2014. 
259 KUR Akronim Primer Representasi: 
menjelaskan 
193 Dari data komite KUR, kredit macet (nonperforming loan/ NPL) bank 
umum untuk KUR per maret 2014 berkisar 2 persen hingga 11 persen 
dengan rata-rata NPL 3,3 persen dari total  KUR yang disalurkan. 
260 Kredit macet Majemuk Primer Representasi: 
melaporkan 
194 Total plafon yang disalurkan tujuh perbankan umum sejak tahun 2007 
hingga 31 Maret 2014 sebesar Rp 133 triliun dengan Rp 42 triliun. 
261 Plafon Tunggal Sekunder Representasi: 
melaporkan 262 Perbankan umum Frase Primer 
195 NPL Bank Pembangunan Daerah (BPD) berkisar 0, 1 persen sampai 16,6 
persen. 
263 BPD Singkatan Primer Representasi: 
melaporkan 
196 Jumlah itu sudah melebihi penjualan bersih investor asing sepanjang 
tahun lalu sebesar 20 triliun. 
264 Penjualan bersih Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
197 Di pasar Surat Utang Negara (SUN), hingga akhir pekan lalu dana 
investor asing yang masuk Rp 55, 6 triliun atau sekitar 34,6 persen. 
265 SUN Akronim Primer Representasi: 
melaporkan 
198 Terkait manajemen kredit, perbankan bisa menghemat waktu. 266 Manajemen kredit Frase Primer Representasi: 
argumentasi 
199 Melihat berbagai tantangan, kebijakan makro prudensial akan 
difokuskan pada langkah memitigasi potensi risiko sistematis. 
267 Kebijakan makro 
prudensial 
Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 
200 Guru Besar Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Gadjah Mada, 
Yogyakarta, Sri Adiningsih mengatakan, Indonesia menjadi salah satu 
negara tujuan dana asing jangka pendek. 
268 Dana asing jangka pendek Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
201 Siasat kami mencari dana dengan menerbitkan obligasi dan juga surat 
utang jangka menengah. 
269 Surat utang jangka 
menengah 
Frase Primer Representasi: 
pernyataan 
202 Perusahaan asuransi menambah kanal distribusi berupa layanan digital. 270 Perusahaan asuransi Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
203 Harga tersebut di bawah titik impas (Break Event Point/BEP) sebesar Rp 
4.500. 
271 Titik impas Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
204 Nasabah cukup mempersiapkan beberapa syarat, seperti kartu identitas 
dan NPWP, serta wajib memiliki tabungan atau memiliki giro BSM. 
272 Tabungan Berafiks Primer Representasi: 
menjelaskan 273 Giro Tunggal Primer 
205 Rasio pembayaran utang (DSR), dihitung dari kewajiban pembayaran 
utang dibagi dengan ekspor. 
274 Rasio pembayaran utang Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 
206 Impor minyak dengan letter of credit  sepertinya masih besar. 275 Letter of credit Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
207 Hermawan menjelaskan, selain untuk dividen, BSDE juga 
mengalokasikan dan Rp 2,41 triliun atau 89,69 persen dari laba bersih 
2013 sebagai laba ditahan. 
276 Dividen Tunggal Primer Representasi: 
menjelaskan 277 Laba ditahan Majemuk Primer 
 
177 
 
No. Teks Teks No. Data Data Bentuk Makna Fungsi 
208 Tahun ini, BSDE menganggarkan belanja modal (capital expenditure) 
sebesar Rp 3 triliun. 
278 Belanja modal Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
209 Hermawan menyatakan bahwa dana belanja modal itu diambil dari 
perseroan. 
279 Dana belanja modal Frase Primer Representasi: 
pernyataan 
210 Melihat berbagai fakta tersebut, sektor ini tidak bisa dianggap enteng 
karena bisa menjadi jalan keluar negara menghadapi defisit anggaran. 
280 defisit anggaran Frase Primer Representasi: 
mnjelaskan 
211 Pengurangan anggaran dilakukan pada mata anggaran pembangunan 
gedung dan perjalanan dinas. 
281 mata anggaran Majemuk Primer Representasi: 
melaporkan 
212 Adapun belanja pegawai, biaya rutin, belanja yang sudah kontrak, dan 
dana pendamping hibah luar negeri. 
282 dana pendamping hibah 
luar negeri 
Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
213 Nasabah juga mudah dan cepat melihat informasi saldo. 283 Saldo Tunggal Primer Representasi: 
menjelaskan 
214 Peningkatan antara lain pada komoditas manufakur, desain, tekstil, 
teknologi ekonomi kreatif, jasa keuangan, perhotelan, dan pariwisata. 
284 Jasa keuangan Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
215 Semenjak Bank Indonesia mengeluarkan spesifikasi Plafon Pembiayaan 
Mikro (PPM), perbankan mulai bergerak mendukung usaha mikro 
sekaligus untuk menghambat laju rentenir. 
285 PPM Singkatan Primer Representasi: 
melaporkan 
216 Budi seusai Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) Bank 
Mandiri di Jakarta, Rabu (21/5). 
286 RUPSLB Singkatan Primer Representasi: 
melaporkan 
217 SMF diharapkan bisa menghimpun dana alternatif dari luar negeri, 
lembaga keuangan nonbank, dan bank-bank dengan kelebihan likuiditas 
untuk diolah ke pasar sekunder. 
287 Lembaga keuangan 
nonbank 
Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
288 Pasar sekunder Majemuk Primer 
218 Dana tersebut masuk ke instrumen pasar modal sekaligus surat utang. 289 Instrumen pasar modal Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
219 Hal ini misalkan kebijakan naiknya suku bunga The Fed dan 
diperlambatnya laju kredit di AS tahun depan. 
290 Kebijakan naiknya suku 
bunga 
Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 
220 Salah satu instrumen investasi adalah reksa dana yang dikelola manajer 
investasi berpengalaman di bidangnya. 
291 Reksa dana Majemuk Primer Representasi: 
menjelaskan 
221 Disiplin berinvestasi dengan konsep tersebut berpotensi untuk 
memaksimalkan imbal hasil dan memampukan kita mencapai tujuan di 
masa mendatang. 
292 Imbal hasil Majemuk Primer Representasi: 
menjelaskan 
222 Ini karena kebijakan program Peningkatan Penggunaan Produk dalam 
Negeri (P3DN) belum sepenuhnya mampu menjangkau badan usaha milik 
negara. 
293 P3DN Singkatan Primer Representasi: 
menjelaskan 
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223 Anggaran pembangunan infrastruktur secara riil anjlok Rp 8,8 triliun 
dibandingkan pagu tahun 2013. 
294 
Pagu 
Tunggal Sekunder Representasi: 
melaporkan 
224 Setelah rugi bersih Rp 40,3 miliar pada triwulan pertama tahun lalu, 
Indosat berhasil mencatat laba bersih Rp 831,5 miliar pada triwulan I-
2014. 
295 
Rugi bersih 
Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
225 Direktur Utama Bank Bukopin Glen Glenardi menjelaskan, pertumbuhan 
laba ditopang peningkatan kinerja di setiap lini, seperti kontribusi 
peningkatan pendapatan bunga dan syariah. 
296 Pendapatan bunga Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 
226 Apalagi dalam kasus Unilever, mereka memang berniat merapikan 
portofolio bisnis mereka. 
297 Portofolio bisnis Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
227 Hal ini akibat kebijakan tersebut kementrian dan lembaga negara senilai 
Rp 100 triliun guna mengompensasi anggaran subsidi energi yang 
menggelembung Rp 110 triliun. 
298 Mengompensasi Berafiks Primer Representasi: 
menjelaskan 
228 Sebanyak 322 saham dan 325 perusahaan publik di Bursa Efek 
Indonesia masuk dalam Daftar Efek Syariah (DES). 
299 Perusahaan publik Frase Primer Representasi: 
melaporkan 300 DES Singkatan Primer 
229 Impor yang didominasi bahan baku dan modal di sektor industri bahan 
baku selama ini salah satu penyebab defisit perdagangan. 
301 Sektor industri bahan 
baku 
Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 
302 Defisit perdagangan Frase Primer 
230 Sejumlah upaya dilakukan pemerintah untuk mendorong masuknya 
investasi industri subtitusi impor, antara lain melalui pemberian insentif 
fiskal berupa tax holiday serta tax allowance. 
303 Insentif fiskal Frase Primer Representasi: 
melaporkan 304 Tax holliday Frase Primer 
305 Tax allowance Frase Primer 
231 Pada saat penyusunan laporan keuangan tahun 2012, nilai tukar rupiah 
Rp 9.670 per dollar AS. 
306 Laporan keuangan Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
232 Sepanjang tahun 2013, nilai tukar rupiah terdepresiasi hingga menyentuh 
Rp 12.189 per dollar AS. 
307 Terdepresiasi Berafiks Primer Representasi: 
melaporkan 
233 Selisih nilai tukar rupiah ini mendorong surplus pada laporan keuangan BI 
karena sebagian besar aktiva bernilai dollar AS. 
308 Aktiva Tunggal Primer Representasi: 
menjelaskan 
234 Di sisi aktiva, surat berharga naik dari Rp 874,344 triliun menjadi Rp 
972,742 triliun dan giro naik dari Rp 55,434 triliun menjadi Rp 135,179 
triliun. 
309 Surat berharga Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
235 Deposito justru dari Rp 98,062 triliun menjadi Rp 31,271 triliun. 310 Deposito Tunggal Primer Representasi: 
melaporkan 
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236 Aktivitas transaksi modal dan ekspor-impor menggunakan mata uang 
dollar AS sehingga wajar jika lebih banyak aset dalam bentuk dollar AS. 
311 
Ekspor-impor 
Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 
237 Penambahan cadangan emas dilakukan sebagai upaya diversifikasi, bukan 
untuk menghasilkan keuntungan dari perdagangannya. 
312 Diversifikasi Tunggal Primer Representasi: 
menjelaskan 
238 Andry Asmoro, memperkirakan kebijakan moneter ketat yang 
diterapkan BI tahun 2013 masih akan dipertahankan pada tahun 2014. 
313 Kebijakan moneter ketat Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
239 Hal yang lebih menentukan adalah seberapa besar kemampuan Direktorat 
Jendral pajak (DJP) menggali selisih antara realisasi penerimaan dan 
potensi pajak (tax gap). 
314 Tax gap Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 
240 Jumlah itu terdiri dari SUN senilai Rp 168 triliun dan Surat Berharga 
Syariah Negara (SBSN) Rp 37,4 triliun. 
315 SBSN Singkatan Primer Representasi: 
melaporkan 
241 Saat itu, total investasi Penanaman Modal Asing (PMA) ataupun 
Penanaman Modal dalam Negeri (PMDN) sektor industri di Indonesia Rp 
99,64 triliun. 
316 PMA Singkatan Primer Representasi: 
melaporkan 317 PMDN Singkatan Primer 
242 Chairul menuturkan, otoritas moneter saat ini pun langkah pemerintah 
dalam menggenjot investasi yaitu dengan mengetatkan perekonomian. 
318 Otoritas moneter Frase Primer Representasi: 
pernyataan 
243 OJK punya peran strategis mengatur perekonomian lewat kebijakan 
penyaluran kredit yang ramah lingkungan. 
319 Kebijakan penyaluran 
kredit 
Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
244 Waktu yang diperlukan, mulai dari pengusaha wacana perubahan 
kebijakan subsidi BBM hingga pelaksanaan pengurangan subsidi, 
membutuhkan sekitar enam bulan. 
320 Kebijakan subsidi Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 
245 Para pihak yang terlibat dalam transaksi saham, valuta asing, dan surat 
utang diharapkan menjunjung etika dan mengedepankan kepatutan untuk 
menjaga kredibilitas pasar Indonesia. 
321 Transaksi saham Frase Primer Instrumental: 
imbauan 
246 Pedoman perilaku di pasar keuangan disusun oleh Indonesia Foreign 
Exchange Market Commite (IFEMC) yang terdiri dari bank devisa dan 
pelaku pasar. 
322 Bank devisa Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
247 Asosiasi Pengusaha Hutan Indonesia (APHI) juga meminta Pengadilan 
Negeri Jakarta Selatan segera melelang aset Bank Mandiri yang telah 
disita untuk melunasi sertifikat deposito tersebut. 
323 Sertifikat deposito Frase Primer Instrumental: 
permintaan 
248 Kasus ini bermula ketika APHI membeli 10 lembar sertifikat deposito 
yang bisa dinegosiasikan (negotiable certificate deposit/ NCD) Bank 
Mandiri senilai Rp 50 miliar pada Februari 2002 dengan jangka waktu 360 
hari. 
324 NCD Singkatan Primer Representasi: 
menjelaskan 
249 Perlakuan tidak adil pun disebutkan akan terjadi munculnya anggota 
Sertifikat Modal Koperasi (SMK) dengan yang minoritas yang layaknya 
perseroan terbuka. 
325 SMK Singkatan Sekunder Representasi: 
melaporkan 326 Perseroan terbuka Majemuk Primer 
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250 Penyerta modal tidak punya hak suara. 327 Penyerta modal Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 
251 Dekopin meminta agar pemerintah menegakkan Peraturan Pemerintah 
Nomor 9 Tahun 1995 tentang pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan Pinjam 
(KUSP) oleh koperasi untuk menertibkan Koperasi Simpan Pinjam (KSP) 
yang tidak segera mengangkat nasabahnya menjadi anggota. 
328 KUSP Singkatan Primer Instrumental: 
permintaan 329 KSP Singkatan Primer 
252 Transaksi berjalan juga akan mengalami defisit cukup besar karena 
tekanan dari defisit neraca perdagangan dan akibat repatriasi aset ke luar 
negeri. 
330 Repatriasi aset Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 
253 NPL Bank Umum Kegiatan Usaha (BUKU) I sebesar 0,99 persen, BUKU 
II 1,35 persen, BUKU III 1,28 persen, dan BUKU IV 0,67 persen. 
331 BUKU Akronim Sekunder Representasi: 
melaporkan 
254 Bank BUKU I memiliki modal inti kurang dari Rp 1 triliun, sedangkan 
BUKU II modal intinya Rp 1 triliun-Rp5 triliun. 
332 Modal inti Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
255 Dana dari perbankan asing itu berasal dari bank induk di luar negeri. 333 Perbankan asing Frase Primer Representasi: 
melaporkan 334 Bank induk Frase Primer 
256 Kreasi tersebut juga diharapkan menjadi acuan pengembangan indeks-
indeks tertentu, seperti indeks sektoral. 
335 Indeks sektoral Frase Primer Representasi: 
argumentasi 
257 Perusahaan di Indonesia mulai melirik dana asing dengan menerbitkan 
surat utang global. 
336 Surat utang global Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
258 Direktur Indonesia for Global Justice (IGJ) Riza Damanik mengatakan, 
pemerintah berencana mengevaluasi sedikitnya 67 perjanjian kerja sama 
investasi bilateral (BIT) yang sebelumnya telah ditandatangani. 
337 Investasi bilateral Frase Primer Representasi: 
pernyataan 
259 Secara nasional diperkirakan terjadi idle capacity hingga 64 persen untuk 
penggilingan padi nasional. 
338 Idle capacity Majemuk Primer Representasi: 
melaporkan 
260 Konsolidasi melalui akuisisi bank oleh bank lain atau merger antarbank. 339 Merger antar bank Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
261 Kepala Riset MNC Securities Edwin Sebayang memperkirakan, 
penurunan membayangi IHSG karena sudah lewatnya musim laporan 
keuangan emiten. 
340 Laporan keuangan emiten Frase Primer Representasi: 
argumentasi 
262 Kliring Penjaminan Efek Indonesia (KPEI) meluncurkan sistem fasilitas 
Pinjam Meminjam Efek (PME) di Jakarta, Senin (2/6). 
341 PME Singkatan Primer Representasi: 
melaporkan 
263 Direktur Utama KPEI Hasan Fawzi saat peluncuran PME menyatakan, 
fasilitas PME atau securities borrowing and lending, merupakan metode 
yang perlu didukung untuk proses penyelesaian transaksi efek. 
342 Fasilitas PME Frase Primer Representasi: 
pernyataan 343 Transaksi efek Frase Primer 
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264 Layanan PME di industri pasar modal Indonesia difasilitasi KPEI 
dengan dukungan PT Kustodian Sentral Efek Indonesia dan dimanfaatkan 
anggota kliring bursa. 
344 Industri pasar modal Frase Primer Representasi: 
melaporkan 345 Kliring bursa Frase Primer 
265 NTP merupakan perhitungan harga yang diterima petani terhadap indeks 
harga yang dibayarkan petani. 
346 NTP Singkatan Primer Representasi: 
menjelaskan 347 indeks harga Frase Primer 
266 Bagi pemerintah, pembengkakan biaya berujung pada penggelembungan 
pengembalian biaya operasi (cost recovery) yang ditanggung 
pemerintah. 
348 Pengembalian biaya 
operasi 
Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 
267 Pemerintah menargetkan penerimaan royalti terutama dari sektor batu 
bara pada tahun ini sebesar Rp 37, 6 triliun. 
349 Penerimaan royalti Frase Primer Representasi: 
melaporkan 350 Sektor batu bara Frase Primer 
268 Jumlah itu setara dengan 50 persen dari nilai tambah kotor (gross value 
added) dari industri. 
351 Nilai tambah kotor Majemuk Primer Representasi: 
menjelaskan 
269 Pajak ini dibayarkan dari Pajak Pendapatan sekaligus pajak 
perusahaan dan produk. 
352 Pajak Pendapatan Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 353 Pajak perusahaan dan 
produk 
Frase Primer 
270 Produk terbaru Panin Asset Management ini merupakan reksadana yang 
bertujuan menghasilkan nilai investasi optimal melalui efek yang 
berprospek investasi jangka panjang. 
354 Investasi jangka panjang Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 
271 Panin Dana Ultima secara aktif berinvestasi pada saham-saham 
undervalue, tetapi memiliki potensi memberikan tingkat return di atas 
rata-rata. 
355 Saham-saham undervalue Frase Primer Representasi: 
melaporkan 356 Tingkat return Frase Primer 
272 Transaksi jasa defisit 2,214 miliar dollar AS. 357 Transaksi jasa Majemuk Primer Representasi: 
melaporkan 
273 Pembangunan smelter ataupun tindakan divestasi termasuk hal yang tidak 
mudah dinegosiasikan. 
358 Divestasi Tunggal Primer Representasi: 
menjelaskan 
274 Ketua Dewan Komisioner OJK Muliaman D Hadad menyatakan, Pelaku 
Usaha Jasa Keuangan (PUJK) wajib menghentikan aktivitas penawaran 
produk dan jasa melalui telepon dan SMS sejak surat nomor S-
32/D.01/2014 dikeluarkan, yakni 14 Mei 2014. 
359 PUJK Singkatan Primer Representasi: 
pernyataan 
275 Kebijakan investasi Panin Dana Ultima, yakni minimum 80 persen pada 
efek bersifat ekuitas di Pasar Modal Indonesia. 
360 Kebijakan investasi Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 361 Efek Tunggal Sekunder 
362 Ekuitas Tunggal Primer 
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276 Ketergantungan Indonesia terhadap kontribusi investasi portofolio dan 
masih tingginya transaksi valuta asing di pasar spot menyebabkan nilai 
tukar rupiah sangat fluktuatif. 
363 Transaksi valuta asing Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 364 Pasar spot Frase Primer 
277 Pihaknya menolak menjelaskan tentang bea keluar khusus tersebut. 365 Bea keluar Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
278 Indeks Keyakinan Konsumen (IKK) pada Mei 2014 sebesar 116,9, 
sedangkan IKK bulan April 2014 sebesar 113,9. 
366 IKK Singkatan Primer Representasi: 
melaporkan 
279 Bank tersebut biasanya hanya dikhususkan untuk nasabah dengan fixed 
income. 
367 Fixed income Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 
280 Pembiayaan umrah, dalam perbankan, merupakan kredit multijasa 
karena semua yang dibeli berupa jasa, tepatnya jasa pengurusan umrah. 
368 Kredit multijasa Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 
281 Perbandingan laba dengan dividen (payout ratio) perseroan sampai 
dengan 2013, yakni 100 persen. 
369 Payout ratio Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
282 Kalau profitnya sama dengan tahun lalu, kami tidak khawatir. 370 Profitnya Berafiks Primer Representasi: 
pernyataan 
283 Selain pendanaan yang tepat selain melalui proses dan kebijakan kredit, 
dukungan dapat berwujud pemberian bantuan teknis guna menjadikan 
UMKM bankable. 
371 Kebijakan kredit Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 372 Bankable Frase Primer 
284 AMPS merupakan subdepot yang disiapkan swasta yang mendapat fee 
dari Pertamina karena mau membawa dan memasok bahan bakar minyak 
(BBM) subsidi dengan harga sama dengan kawasan lain di Indonesia. 
373 Fee Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 
285 Aktivitas pengaturan uang tunai rupiah dan valuta asing di pusat uang 
tunai (cash money) BRI, Jakarta, Kamis (5/6). 
374 Uang tunai Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
286 Ada indikasi impor baja paduan masuk menggunakan boron dengan kadar 
rendah untuk mengalihkan tarif bea masuk serta menghindari pengenaan 
bea masuk anti dumping atau safeguard. 
375 Anti dumping Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
287 Calon investor berasal dari industri keuangan, baik dari bank maupun 
bukan bank, serta dari konsorsium. 
376 Industri keuangan Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
288 Pemerintah menaikkan target pendapatan negara dari bea dan cukai Rp 
2,1 triliun dari rencana awal menjadi Rp 172,3 triliun. 
377 Bea dan cukai Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
289 Sisanya akan diusahakan dari sisi pengawasan dan audit. 378 Audit Tunggal Primer Representasi: 
melaporkan 
290 Selain itu, komite juga sepakat membentuk laman komite, saling kunjung 
industri, serta pelatihan tentang pasar, lingkungan hidup serta kebijakan 
bisnis. 
379 Kebijakan bisnis Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
291 Selama ini Sigit melihat hanya bank-bank bermasalah yang bisa dipaksa 
merger atau diakuisisi bank lain. 
380 Merger Tunggal Primer Representasi: 
argumentasi 
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292 Namun, hanya sekitar 29 persen penduduk Indonesia yang memiliki 
pinjaman. 
381 Pinjaman Berafiks Primer Representasi: 
melaporkan 
293 Data Bank Dunia menyebutkan, 20 persen penduduk usia dewasa di 
Indonesia memiliki rekening di lembaga keuangan formal. 
382 Lembaga keuangan 
formal 
Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
294 Selain masih kecil, transaksi valuta asing di Indonesia didominasi 
transaksi spot, yakni transaksi jangka pendek. 
383 Transaksi spot Frase Primer Representasi: 
melaporkan 384 Transaksi jangka pendek Frase Primer 
295 Andry Asmoro, menjelaskan, BI masih memiliki opsi mengendalikan nilai 
tukar menggunakan instrumen kebijakan moneter. 
385 Instrumen kebijakan 
moneter 
Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 
296 Invest Malaysia tahun 2014 adalah yang kesepuluh. 386 Invest Tunggal Primer Representasi: 
melaporkan 
297 Tahun 2015, rasio kredit yang disalurkan terhadap loan to deposit ratio 
(LDR) diprediksi menembus 100 persen. 
387 LDR Singkatan Primer Representasi: 
melaporkan 
298 BI juga menerapkan kebijakan uang muka kredit. 388 Kebijakan uang muka 
kredit 
Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
299 Dari akar masalah, seharusnya mengurangi subsidi BBM yang 
membenbani anggaran pemerintah. 
389 Anggaran pemerintah Frase Primer Representasi: 
argumentasi 
300 Jika hasil pemilihan sesuai ekspektasi pasar, itu akan berdampak positif. 390 Ekspektasi pasar Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 
301 Presiden Direktur CIMB Niaga Arwin Rasyid menyampikan, aktivitas 
perbankan yang tidak memerlukan kantor bank (branchless banking) 
terus meningkat. 
391 Branchless banking Istilanh 
Asing 
Primer Representasi: 
melaporkan 
302 Perusahaan manajemen investasi PT Estpring Investments Indonesia 
bekerja sama dengan Commonwealth Bank Indonesia. 
392 Perusahaan manajemen 
investasi 
Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
303 Ruang fiskal sudah tidak ada atau malah minus dengan subsidi energi 
yang meningkat Rp 110 triliun. 
393 Ruang fiskal Majemuk Primer Representasi: 
melaporkan 
304 Apabila panen, bisa mendapat untung bersih Rp 60 juta setiap tiga bulan. 394 Untung bersih Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
305 Harga di pasar juga ada karena Perum Bulog wajib membeli beras dengan 
harga sesuai harga pembelian pemerintah (HPP). 
395 HPP Singkatan Primer Representasi: 
menjelaskan 
306 Perusahaan ini mencatat, penjualan produk konsumsi harian (fast-
moving consumer goods) di Indonesia tahun 2013 naik 14 persen 
dibandingkan dengan tahun 2012, baik di kawasan perkotaan maupun 
pedesaan. 
396 Produk konsumsi harian Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
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307 Indonesia sebagai negara dengan pertumbuhan ekonomi tinggi 
(emerging market) memiliki kondisi perekonomian yang lebih stabil dan 
proses yang lebih baik. 
397 
Pertumbuhan ekonomi 
tinggi 
Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 
308 Namun, itu masih menunggu tindak Lanjut Bank Sentral AS (The Fed) 
atas kebijakan pelonggaran likuiditas (QE) pada Juni dan Juli ini. 
398 Kebijakan pelonggaran 
likuiditas 
Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
309 
Rupiah menguat, tetapi dengan tingkat volatilitas semakin melebar. 
399 
Volatilitas 
Berafiks Sekunder Representasi: 
melaporkan 
310 Kedua, kepemilikan saham untuk lembaga pemeringkat kredit akan 
diliberalisasi. 
400 Lembaga pemeringkat 
kredit 
Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
311 Liberalisasi ini akan mendorong pasar surat utang Malaysia lebi efektif 
dari sisi biayanya dan atraktif untuk pembiayaan jangka panjang. 
401 Pembiayaan jangka 
panjang 
Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 
312 Kemarin, Rapat Dewan Gubernur memutuskan mempertahankan BI Rate 
sebesar 7,5 persen, dengan suku bunga lending facility sebesar 7,5 persen 
dan deposit facility sebesar 5,75 persen. 
402 Lending facility Frase Primer Representasi: 
pernyataan 403 
Deposit facility 
Frase Primer 
313 Untuk itu, BI akan tetap memperkuat bauran kebijakan moneter serta 
makroprudensial. 
404 
Makroprudensial 
Berafiks Primer Representasi: 
melaporkan 
314 Poin-poin penting itu antara lain luas wilayah pertambangan, penerimaan 
negara, serta kewajiban divestasi. 
405 Kewajiban divestasi Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 
315 Tentu mereka tak ingin investasi smelter menjadi sia-sia jika kemudian 
kontrak tak diperpanjang. 
406 Investasi smelter Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
316 Kemajuan itu antara lain PT Freeport telah menyetor uang jaminan 115 
juta dollar AS kepada pemerintah untuk membangun smelter. 
407 Uang jaminan Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
317 LPS mengambil alih Bank Century melalui Penyertaan Modal Sementara 
(PMS) Rp 6,7 triliun pada November 2008. 
408 PMS Singkatan Primer Representasi: 
melaporkan 
318 Pada akhir 2013, LPS menambah PMS untuk meningkatkan rasio 
kecukupan modal (CAR) Bank Mutiara. 
409 Rasio kecukupan modal Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
319 Tentunya, emergency fund ini sudah selayaknya disediakan bila suatu saat 
terjadi risiko sakit atau lainnya. 
410 emergency fund Majemuk Primer Representasi: 
argumentasi 
320 Kami menolak adanya pembagian keuntungan (profit sharing) dengan 
investor dengan pembatasan harga gula petani tidak boleh lebih dari Rp 
9500 per kilogram. 
411 Pembagian keuntungan Frase Primer Regulator: 
penolakan 
321 Produk yang ditawarkan melalui telepon dan sms pada umumnya kredit 
tanpa agunan dan juga berupa kartu kredit. 
412 Kartu kredit Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 
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322 Pembelian ini bisa dilakukan tanpa uang tunai, yaitu dengan obligasi 
rekapitalisasi atau penyertaan modal negara dalam program 
rekapitalisasi perbankan yang diberikan kepada bank-bank tertentu yang 
terdampak krisis ekonomi 1997. 
413 Obligasi rekapitalisasi Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 414 
Rekapitalisasi perbankan 
Frase Primer 
323 
Dengan harga itu, terkesan ada keinginan mengembalikan dana talangan. 
415 
Dana talangan 
Frase Primer Representasi: 
argumentasi 
324 Recovery rate (tingkat pengembalian atas modal) eks Bank Century itu 
sebesar 30-40 persen dari Rp 6,76 triliun atau PMS yang pertama. 
416 Tingkat pengembalian 
atas modal 
Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
325 Perbankan nasional diyakini tetap bisa tumbuh karena permintaan kredit 
domestik relatif tinggi. 
417 Kredit domestik Frase Primer Representasi: 
argumentasi 
326 Kebijakan transfer uang dan subsidi telah mengurangi peran negara 
dalam membangun infrastruktur, pendidikan, dan kesehatan. 
418 Kebijakan transfer uang 
dan subsidi 
Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
327 Penelusuran Kompas, OJK dapat mengacu pada pengaturan Badan 
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam-LK) yang saat 
ini secara otomatis menjadi peraturan OJK, yakni Peraturan Bapepam-LK 
Nomor V.H.3 tentang perilaku perusahaan pemeringkat efek. 
419 Perusahaan pemeringkat 
efek 
Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 
328 Lalu, mengembangkan skema pembiayaan infrastruktur sosial, seperti air 
bersih dan rumah sakit, antara lain berdasarkan PPP/private finance 
initiative (PFI) dengan catatan cost of money hanya sedikit di atas kupon 
surat berharga negara. 
420 PFI Singkatan Primer Representasi: 
menjelaskan 421 Cost of money Frase Primer 
422 Kupon surat berharga 
negara 
Frase Primer 
329 Ketika perekonomian sedang memerlukan stimulus fiskal karena sektor 
finansial sedang mengalami likuiditas sehingga ekspansi kredit 
melambat ternyata APBN justru mengalami pemangkasan karena subsidi 
energi melonjak. 
423 Sektor finansial Frase Primer Representasi: 
melaporkan 424 Ekspansi kredit Frase Primer 
330 Sementara menurut kurs referensi Bank Indonesia (BI), rupiah melemah 
115 poin ke level Rp 11.978 per dollar AS daripada sehari sebelumnya. 
425 Kurs referensi Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
331 Tekanan terhadap nilai tukar dipengaruhi oleh permintaan korporasi yang 
cenderung meningkat sesuai dengan pola musimannya untuk pembayaran 
utang luar negeri dan juga untuk repatriasi dividen atau kupon. 
426 Repatriasi dividen atau 
kupon 
Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 
332 Badan Pemeriksa Keuangan, Bank Indonesia, dan sejumlah instansi lain 
sepakat transaksi lindung nilai valuta asing perlu dilakukan oleh badan 
usaha milik negara untuk memberikan kepastian. 
427 Transaksi lindung nilai 
valuta asing 
Frase Primer Regulator: 
persetujuan 
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333 Transaksi lindung nilai (hedging) adalah transaksi pembelian valuta 
asing dengan harga tertentu dan masa tertentu antara pengusaha dengan 
bank, bank dengan bank lain, serta bank dengan BI. 
428 Transaksi lindung nilai Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 429 Transaksi pembelian 
valuta asing 
Frase Primer 
334 Dukungan bagi UMKM relevan karena kendala mendera ekonomi 
kerakyatan tersebut. 
430 Ekonomi kerakyatan Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 
335 Pengunjung mencari informasi tentang usaha waralaba yang mengikuti 
pameran waralaba bertajuk Internasional Franchise, License, dan Bisiness 
Concept Expo and Conference (IRFA) 2014 di Jakarta Convention Center, 
Jumat (20/6). 
431 Usaha waralaba Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
336 Oleh karena itu, tiga prasayarat untuk meningkatkan rasio pajak 
mendesak dipenuhi. 
432 Rasio pajak Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
337 Kementrian Perindustrian pada pertengahan Juni 2014 menggelar diskusi 
kelompok terfokus tentang Rencana Induk Pembangunan Industri 
Nasional (RIPIN). 
433 RIPIN Akronim Primer Representasi: 
melaporkan 
338 Adapun impor bahan baku sektor industri terhadap PDB sektor industri 
nonmigas ditargetkan dapat ditekan dari 43,52 persen pada tahun 2014 
menjadi tinggal 20 persen pada tahun 2035. 
434 Sektor industri Frase Primer Representasi: 
melaporkan 435 Sektor industri nonmigas Frase Primer 
339 Untuk mendukung pengembangan pabrik dan ekspansi pasar ke luar 
negeri, Phapros berencana melepas saham 10-20 persen dari total modal 
disetor sehingga bisa meraih dana segar Rp 500 miliar. 
436 Modal disetor Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
340 Jalur di kawasan Gresik hingga Semarang merupakan kawasan berpotensi 
besar bagi pengembangan industri hilir. 
437 Industri hilir Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 
341 Padahal, menilik Neraca Pembayaran Indonesia (NPI) Indonesia masih 
sangat bergantung pada dana asing yang masuk melalui penanaman modal 
asing atau portofolio. 
438 NPI Singkatan Primer Representasi: 
menjelaskan 439 Portofolio Tunggal Primer 
342 Pengakuan dan perhatian terhadap pasar tradisional sebagai katalisator 
ditunjukkan para calon presiden –calon wakil presiden Pemilihan Umum 
2014, melalui revitalisasi. 
440 Pasar tradisional Majemuk Primer Representasi: 
melaporkan 
343 Penyebab berkurangnya pasar tradisional mulai dari umur bangunan yang 
sudah uzur hingga ketatnya persaingan dengan pasar modern yang 
bermunculan. 
441 Pasar modern Majemuk Primer Representasi: 
menjelaskan 
344 Pasangan Prabowo-Hatta mengalokasikan Rp 1.400 triliun dari anggaran 
tahun 2015-2019 untuk membangun infrastruktur dasar dan mendukung 
proses produksi sesuai Rencana Induk Percepatan dan Perluasan 
Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3EI) di enam koridor. 
442 MP3EI Singkatan Primer Representasi: 
melaporkan 
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345 Salah satunya, mengatasi pemangkasan anggaran cadangan dalam 
Public Service Obligation (PSO) yang dinilai akan mengurangi frekuensi 
kereta ekonomi. 
443 Anggaran cadangan Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 444 PSO Singkatan Primer 
346 Dari sektor bank, tinggal beberapa Bank Perkreditan Rakyat (BPR) yang 
belum membayar. 
445 Sektor bank Frase Primer Representasi: 
melaporkan 
347 Menurut dia, alasan beberapa sektor, seperti Institusi Keuangan Nonbank 
(IKNB) dan pasar modal, tersebut belum membayar karena sosialisasi 
terlambat. 
446 IKNB Singkatan Primer Representasi: 
pernyataan 
348 OJK sejak 15 April 2014 meminta pungutan tahunan dari setiap lembaga 
keuangan untuk menandai kinerja OJK tahun 2015. 
447 Pungutan tahunan Frase Primer Instrumental: 
permintaan 
349 Pinjaman export credit agency (ECA) dan commercial lenders (CL) ini 
dipercepat dari jadwal karena seharusnya utang tersebut bisa dilunasi pada 
akhir 2016. 
448 ECA Akronim Primer Representasi: 
melaporkan 449 CL Singkatan Primer 
350 Dengan lunasnya pinjaman ini, Garuda Indonesia memperoleh hak 
kepemilikan atas enam pesawat A330-300 yang selama ini menjadi aset 
yang menjadi obyek dasar transaksi (underlying asset) atas pinjaman 
tersebut. 
450 Dasar transaksi Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 
351 Mennurut Tony, pada tahun 2013, kredit UMKM dan komersial 
menyumbang 70,5 persen dari total portofolio kredit Commonwealth 
Bank Indonesia. 
451 Kredit UMKM dan 
komersial 
Frase Primer Representasi: 
menjelaskan 
452 Portofolio kredit Frase Primer 
352 Dana Investasi Real Estat (DIRE) berbentuk kontrak investasi kolektif 
dengan dana nasabah yang diinvestasikan untuk memberi aset real estate 
yang menghasilkan pendapatan sewa. 
453 DIRE Akronim Primer Representasi: 
menjelaskan 454 Pendapatan sewa Frase Primer 
353 Padahal, dari data Bursa Efek Indonesia, total laba komprehensif pada 
emiten-emiten di sektor properti, real estat, dan konstruksi naik tinggi 
dibandingkan sektor lainnya, yakni 57,5 persen sepanjang Desember 
2012-Desember 2013. 
455 Laba komprehensif Frase Primer Representasi: 
melaporkan 456 Sektor properti Frase Primer 
354 Dalam perekonomian, dikenal istilah mismatch atau ketidaksesuaian 
pendapatan dan pengeluaran misalnya, ketidaksesuaian pendapatan rupiah 
dengan pengeluaran dollar AS. 
457 Mismatch Tunggal Sekunder Representasi: 
menjelaskan 
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Lampiran 4. Analisis Bentuk Kata Tunggal Register Perekonomian 
No. No. Data Data Kategori 
Bentuk 
Analisis 
Jenis Kata Keterangan 
1.  308 Aktiva Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
2.  245 Akuisisi Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
3.  046 Alokasi Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
4.  378 Audit Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
5.  021 Bank Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
6.  002 Bisnis Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
7.  071 Bursa Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
8.  044 Defisit Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
9.  009 Deflasi Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
10.  310 Deposito Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
11.  111 Diskon Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
12.  170 Distributor Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
13.  312 Diversifikasi Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
14.  358 Divestasi Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
15.  276 Dividen Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
16.  361 Efek Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
17.  049 Ekonomi Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
18.  006 Ekspor Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
19.  103 Eksportir Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
20.  362 Ekuitas Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
21.  072 Emiten Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
22.  373 Fee Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
23.  179 Finansial Tunggal Adjektiva Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
24.  273 Giro Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
25.  007 Impor Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
26.  104 Importir Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
27.  088 Industri Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
28.  010 Inflasi Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
29.  386 Invest Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
30.  016 Investasi Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
31.  038 Investor Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
32.  230 Konsorsium Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
33.  003 Koperasi Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
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34.  053 Kredit Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
35.  184 Laba Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
36.  074 Likuiditas Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
37.  112 Margin Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
38.  182 Merchant Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
39.  380 Merger Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
40.  457 Mismatch Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
41.  064 Modal Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
42.  093 Nasabah Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
43.  056 Obligasi Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
44.  246 Omzet Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
45.  294 Pagu Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
46.  012 Pajak Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
47.  207 Piutang Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
48.  261 Plafon Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
49.  439 Portofolio Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
50.  033 Produksi Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
51.  172 Produsen Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
52.  156 Rate Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
53.  017 Rekening Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
54.  099 Rendemen Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
55.  063 Saham Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
56.  283 Saldo Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
57.  213 Sektor Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
58.  255 Tender Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
59.  181 Transaksi Tunggal Nomina Merupakan bentuk kata tunggal karena tidak dapat dibagi ke dalam satuan yang lebih kecil. 
 
No. No. Data Data Kategori 
Bentuk 
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Bentuk Dasar Afiks Afiksasi 
60.  372 Bankable Berafiks Bank Sufiks -able Bank + -able 
61.  162 Kewajiban Berafiks Wajib Konfiks ke- + -an Konfiks ke- + wajib + -an 
62.  153 Makroekonomi Berafiks Ekonomi Prefiks makro- makro- + ekonomi 
63.  404 Makroprudensial Berafiks Prudensial Prefiks makro- makro- + prudensial 
64.  231 Melikuidasi Berafiks Likuidasi Prefiks me- me- + likuidasi 
65.  298 Mengompensasi Berafiks Kompensasi Prefiks meN- meN- + kompensasi 
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66.  216 Pendapatan Berafiks Dapat Konfiks peN- + -an peN- + dapat + -an 
67.  036 Penggelembungan Berafiks Gelembung Konfiks peN- + -an peN- +gelembung + -an 
68.  139 Penjaminan Berafiks Jamin Konfiks peN- + -an PeN- + jamin + -an 
69.  058 Persero Berafiks Sero Prefiks per- per- + sero 
70.  381 Pinjaman Berafiks Pinjam Sufiks -an Pinjam + -an 
71.  370 Profitnya Berafiks Profit Sufiks -nya Profit + -nya 
72.  272 Tabungan Berafiks Tabung Sufiks -an Sufiks –an 
73.  307 Terdepresiasi Berafiks Depresi Konfiks ter- + -isasi Konfiks ter- + -isasi 
74.  399 Volatilitas Berafiks Volatil Sufiks -itas Sufiks –itas 
 
No. No. Data Data Kategori Bentuk Analisis 
75.  143 
Auto debet 
Kata majemuk Merupakan bentuk kata majemuk karena membentuk makna baru, yaitu tindakan pembayaran elektronik 
yang dibuat langsung dari rekening bank, biasanya pada tanggal yang telah ditentukan. 
76.  042 
Bank umum 
Kata mejemuk Merupakan bentuk kata majemuk karena membentuk makna baru, yaitu bank yang melaksanakan kegiatan 
usaha secara konvesional, ayitu memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 
77.  062 
Dana segar 
Kata mejemuk Merupakan kata majemuk karena membentuk makna baru, yaitu suntikan dana yang didapatkan melalui 
bursa yang sedang meningkatyang bertujuan untuk memperkuat modal. 
78.  410 
Emergency fund 
Kata mejemuk Merupakan kata majemuk karena membentuk makna baru, yaitu dana yang berasal dari APBN yang 
dialokasikan kepada Daerah yang mengalami bencana nasional, peristiwa luar biasa, atau krisis solvabilitas. 
79.  238 Go public Kata majemuk Merupakan kata majemuk karena membentuk makna baru, yaitu bentuk perusahaan yang dapat melakukan 
kegiatan penawaran saham atau efek lainnya kepada masyarakat luas.. 
80.  171 
Gulung tikar 
Kata mejemuk Merupakan kata majemuk karena membentuk makna baru, yaitu bangkrut (kehabisan modal dalam 
perdagangan). 
81.  338 Idle capacity Kata mejemuk Merupakan kata majemuk karena membentuk makna baru, yaitu fasilitas yang tidak digunakan secara 
sementara karena penurunan permintaan produk atau jasa perusahaan. 
82.  292 Imbal hasil Kata mejemuk Merupakan kata majemuk karena membentuk makna baru, yaitu jumlah bunga atau divide atau kapital gain 
dan pendapatan lain yang dihasilkan oleh investasi. 
83.  131 Investasi bodong Kata mejemuk Merupakan kata majemuk karena membentuk makna baru, yaitu bentuk penipuan di bidang investasi yang 
mengakibatkan investor tidak menerima pembagian laba. 
84.  260 Kredit macet Kata mejemuk Merupakan kata majemuk karena membentuk makna baru, yaitu keadaan dimana seorang nasabah tidak 
mampu membayar lunas kredit bank tepat pada waktunya. 
85.  024 Laba bersih Kata mejemuk Merupakan kata majemuk karena membentuk makna baru, yaitu laba yang diperoleh dalam tahun buku 
berjalan setelah dikurangi taksiran utang pajak. 
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86.  277 
Laba ditahan 
Kata mejemuk Merupakan kata majemuk karena membentuk makna baru, yaitu laba bersih yang disimpan untuk 
diakumulasikan dalam suatu bisnis setelah dividen dibayarkan. 
87.  258 
Lantai bursa 
Kata mejemuk Merupakan kata majemuk karena membentuk makna baru, yaitu tempat perdagangan di mana saham, 
obligasi, dan opsi dibeli dan dijual di bursa efek. 
88.  281 Mata anggaran Kata mejemuk Merupakan kata majemuk karena membentuk makna baru, yaitu bagian tertentu pada anggaran belanja yang 
menunjukkan penggunaan anggaran yang akan datang. 
89.  436 Modal disetor Kata mejemuk Merupakan kata majemuk karena membentuk makna baru, yaitu modal yang diterima dari para investor 
dalam pertukaran dengan saham sebagai lawannya dibedakan dari modal yang berasal dari laba dan 
sumbangan. 
90.  351 Nilai tambah 
kotor 
Kata mejemuk Merupakan kata majemuk karena membentuk makna baru, yaitu selisih lebih antara harga jual barang dan 
harga beli bahan baku, bahan penolong, suku cadang, dan jasa, yang di pergunakan untuk menghasilkan 
barang. 
91.  441 Pasar modern Kata mejemuk Merupakan kata majemuk karena membentuk makna baru, yaitu sama dengan pasar swalayan. 
92.  288 Pasar sekunder Kata mejemuk Merupakan kata majemuk karena membentuk makna baru, yaitu bursa atau pasar tempat surat berharga 
diperjualbelikan antar investor di luar pasar perdana atau primer. 
93.  440 Pasar tradisional Kata mejemuk Merupakan kata majemuk karena membentuk makna baru, yaitu pasar yang menjual barang-barang lokal. 
94.  326 Perseroan terbuka Kata mejemuk Merupakan kata majemuk karena membentuk makna baru, yaitu perseroan yang melakukan penawaran 
umum saham, sesuai ketentuan perundang-undangan di bidang pasar modal. 
95.  291 Reksa dana Kata majemuk Merupakan kata majemuk karena membentuk makna baru, yaitu emiten yang kegiatan utamanya melakukan 
investasi, investasi kembali atau perdagangan efek. 
96.  393 Ruang fiskal Kata mejemuk Merupakan kata majemuk karena membentuk makna baru, yaitu suatu konsep yang digunakan untuk 
mengukur fleksibilitas yang dimiliki pemerintah dalam mengalokasikan APBN bagi kegiatan-kegiatan yang 
menjadi prioritas pembangunan nasional. 
97.  113 Take over Kata mejemuk Merupakan kata majemuk karena membentuk makna baru, yaitu membeli seluruh atau sebagian besar saham 
suatu perusahaan untuk menguasai perusahaan tersebut. 
98.  177 Transaksi berjalan Kata mejemuk Merupakan kata majemuk karena membentuk makna baru, yaitu kondisi ketika sebuah negara mengimpor 
lebih banyak barang dan jasa daripada ekspor. 
99.  357 Transaksi jasa Kata mejemuk Merupakan kata majemuk karena membentuk makna baru, yaitu pemberian atau penerimaan jasa yang terjadi 
antar dua negara atau lebih. 
100. 252 Uang muka Kata mejemuk Merupakan kata majemuk karena membentuk makna baru, yaitu pembayaran awal dari pembayaran 
keseluruhan ysngg sisanya dibayar dengan angsuran beberapa kali. 
101. 222 Utang pokok Kata mejemuk Merupakan kata majemuk karena membentuk makna baru, yaitu nilai yang harus dibayar bunganya dan harus 
dilunasi pada saat akhir masa jatuh tempo. 
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102. 091 
APBD 
Singkatan Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Daerah 
Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 4 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
103. 037 
APBN 
Singkatan Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Negara 
Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 4 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
104. 217 
APBN-P 
Singkatan Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Negara Perubahan 
Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 5 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
105. 236 ATM Singkatan Anjungan Tunai Mandiri Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 3 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
106. 263 BPD Singkatan Bank Pembangunan Daerah Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 3 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
107. 232 BPR Singkatan Bank Perkreditan Rakyat Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 3 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
108. 020 BUMN Singkatan Badan Usaha Milik Negara Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 4 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
109. 449 CL Singkatan Commercial Lender Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 2 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
110. 257 CSR Singkatan Corporate Social Responbility Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 3 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
111. 186 DNI Singkatan Daftar Negatif Investasi Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 3 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
112. 043 DPK Singkatan Dana Pihak Ketiga Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 3 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
113. 054 FLPP Singkatan Fasilitas Likuiditas Pembiayaan 
Perumahan 
Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 4 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
114. 155 GDP Singkatan Gross Domestic Product Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 3 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
115. 047 HPE Singkatan Harga Patokan Ekspor Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 3 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
116. 100 HPP Singkatan Harga Pokok Penjualan Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 3 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
117. 395 HPP Singkatan Harga pembelian pemerintah Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 3 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
118. 013 IHK Singkatan Indeks Harga Konsumen Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 3 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
119. 070 IHSG Singkatan Indeks Harga Saham Gabungan Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 4 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
120. 366 IKK Singkatan Indeks Keyakinan Konsumen Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 3 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
121. 144 IKM Singkatan Industri Kecil Menengah Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 3 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
122. 446 IKNB Singkatan Institusi Keuangan Nonbank Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 4 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
123. 234 KPR Singkatan Kredit Pemilikan Rumah Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 3 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
124. 235 KPR-
FLPP 
Singkatan Kredit Pemilikan Rumah-Fasilitas 
Likuiditas Pembiayaan Perumahan 
Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 7 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
125. 392 KSP Singkatan Koperasi Simpan Pinjam Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 3 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
126. 328 KUSP Singkatan Kegiatan Usaha Simpan Pinjam Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 4 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
127. 387 LDR Singkatan Loan to Deposit Ratio Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 3 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
128. 078 LKM Singkatan Lembaga Keuangan Mikro Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 3 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
129. 422 MP3EI Singkatan Masterplan Percepatan dan Perluasan 
Pembangunan Ekonomi Indonesia 
Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 6 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
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130. 324 NCD Singkatan Negotiable Certficate Deposit Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 3 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
131. 438 NPI Singkatan Neraca Pembayaran Indonesia Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 3 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
132. 346 NTP Singkatan Nilai Tukar Petani Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 3 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
133. 293 P3DN Singkatan Peningkatan Penggunaan Produk 
dalam Negeri 
Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 5 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
134. 208 PBB Singkatan Pajak Bumi dan Bangunan Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 3 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
135. 060 PDB Singkatan Produk Domestik Bruto Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 3 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
136. 420 PFI Singkatan Private Finance Initiative Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 3 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
137. 106 PKU Singkatan Pengembangan Kapasitas Usaha Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 3 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
138. 316 PMA Singkatan Penanaman Modal Asing Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 3 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
139. 317 PMDN Singkatan Penanaman Modal dalam Negeri Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 4 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
140. 341 PME Singkatan Pinjam Meminjam Efek Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 3 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
141. 408 PMS Singkatan Penyertaan Modal Sementara Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 3 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
142. 089 PPh Singkatan Pajak Penghasilan Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 3 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
143. 285 PPM Singkatan Plafon Pembiayaan Mikro Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 3 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
144. 087 PPN Singkatan Pajak Pertambahan Nilai Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 3 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
145. 255 PPP Singkatan Public Private Partnership Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 3 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
146. 444 PSO Singkatan Public Service Obligation Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 3 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
147. 027 PT Singkatan Perseroan Terbatas Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 2 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
148. 359 PUJK Singkatan Pelaku Usaha Jasa Keuangan Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 4 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
149. 092 RPJMN Singkatan Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Nasional 
Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 5 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
150. 188 RUPS Singkatan Rapat Umum Pemegang Saham Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 4 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
151. 286 RUPSLB Singkatan Rapat Umum Pemegang Saham Luar 
Biasa 
Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 7 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
152. 159 RUPST Singkatan Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan 
Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 5 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
153. 315 SBSN Singkatan Surat Berharga Syariah Negara Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 4 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
154. 325 SMK Singkatan Sertifikat Modal Koperasi Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 3 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
155. 023 Tbk Singkatan Terbuka Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 3 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
156. 105 UKM Singkatan Usaha Kecil Menengah Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 3 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
157. 253 UMK Singkatan Usaha Mikro Kecil Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 3 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
158. 005 UMKM Singkatan Usaha Mikro Kecil Menengah Merupakan bentuk singkatan yang terdiri dari 4 huruf dan dilafalkan huruf demi huruf. 
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159. 331 
BUKU 
Akronim Bank Umum Kegiatan Usaha Merupakan bentuk akronim, yaitu terbentuk dari 4 huruf B-U-K-U yang memenuhi kaidah 
fonotatktik bahasa Indonesia dan dapat dilafalkan sebagai sebuah kata. 
160. 300 
DES 
Akronim Daftar Efek Syariah Merupakan bentuk akronim, yaitu terbentuk dari 3 huruf D-E-S yang memenuhi kaidah 
fonotatktik bahasa Indonesia dan dapat dilafalkan sebagai sebuah kata. 
161. 453 
DIRE 
Akronim Dana Investasi Real Estate Merupakan bentuk akronim, yaitu terbentuk dari 4 huruf D-I-R-E yang memenuhi kaidah 
fonotaktik bahasa Indonesia dan dapat dilafalkan sebagai sebuah kata. 
162. 448 
ECA 
Akronim Export Credit Agency Merupakan bentuk akronim, yaitu terbentuk dari 3 huruf E-C-A yang memenuhi kaidah 
fonotatktik bahasa Indonesia dan dapat dilafalkan sebagai sebuah kata. 
163. 259 KUR Akronim Kredit Usaha Rakyat Merupakan bentuk akronim, yaitu terbentuk dari 3 huruf K-U-R yang memenuhi kaidah 
fonotaktik bahasa Indonesia dan dapat dilafalkan sebagai sebuah kata. 
164. 209 PAD Akronim Pendapatan Asli Daerah Merupakan bentuk akronim, yaitu terbentuk dari 3 huruf P-A-D yang memenuhi kaidah 
fonotaktik bahasa Indonesia dan dapat dilafalkan sebagai sebuah kata. 
165. 433 RIPIN Akronim Rencana Induk Pembangunan 
Industri Nasional 
Merupakan bentuk akronim, yaitu terbentuk dari 5 huruf R-I-P-I-N yang memenuhi kaidah 
fonotaktik bahasa Indonesia dapat dilafalkan sebagai sebuah kata. 
166. 256 SUN Akronim Surat Utang Negara Merupakan bentuk akronim, yaitu terbentuk dari 3 huruf S-U-N yang memenuhi kaidah 
fonotaktik bahasa Indonesia dan dapat dilafalkan sebagai sebuah kata. 
167. 152 Yoy Akronim Year on year Merupakan bentuk akronim, yaitu terbentuk dari 3 huruf y-o-y yang memenuhi kaidah 
fonotatktik bahasa Indonesia dan dapat dilafalkan sebagai sebuah kata. 
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168. 205 
Agen distribusi 
Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata agen sebagai unsur pusat dan kata distribusi sebagai 
unsur pelengkap. 
169. 244 
Akuisisi aset 
Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata akuisisi sebagai unsur pusat dan kata aset sebagai 
unsur pelengkap. 
170. 443 
Anggaran cadangan 
Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata anggaran sebagai unsur pusat dan kata cadangan 
sebagai unsur pelengkap. 
171. 389 
Anggaran pemerintah 
Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata anggaran sebagai unsur pusat dan kata pemerintah 
sebagai unsur pelengkap. 
172. 375 
Anti dumping 
Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata anti sebagai unsur pelengkap dan dumping sebagai 
unsur pusat. 
173. 247 
Asuransi mikro 
Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata asuransi sebagai unsur pusat dan mikro sebagai 
unsur pelengkap. 
174. 004 
Badan usaha 
Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata badan sebagai unsur pusat dan kata usaha sebagai 
unsur pelengkap. 
175. 322 Bank devisa Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata bank sebagai unsur pusat dan kata devisa sebagai 
unsur pelengkap. 
176. 334 Bank induk Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata bank sebagai unsur pusat dan kata induk sebagai 
unsur pelengkap. 
177. 107 Bank konvensional Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata bank sebagai unsur pusat dan kata konvensional 
sebagai unsur pelengkap. 
178. 019 Bank nasional Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata bank sebagai unsur pusat dan kata nasional sebagai 
unsur pelengkap. 
179. 221 Bank sentral Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata bank sebagai unsur pusat dan kata sentral sebagai 
unsur pelengkap. 
180. 108 Bank syariah Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata bank sebagai unsur pusat dan kata syariah sebagai 
unsur pelengkap. 
181. 377 Bea dan cukai Frase Merupakan frase endosentrik koordinatif, terdiri dari kata bea dan cukai yang disisipi kata “dan”, yang 
menyatakan hubungan kesetaraan sehingga menjadi bea dan cukai. 
182. 365 Bea keluar Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata bea sebagai unsur pusat dan kata keluar sebagai 
unsur pelengkap. 
183. 086 Bea masuk Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata bea sebagai unsur pusat dan kata masuk sebagai 
unsur pelengkap. 
184. 278 Belanja modal Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata belanja sebagai unsur pusat dan kata modal sebagai 
unsur pelengkap. 
185. 026 Biaya produksi Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata biaya sebagai unsur pusat dan kata produksi sebagai 
unsur pelengkap. 
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186. 225 bunga bank Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata bunga sebagai unsur pusat dan kata bank sebagai 
unsur pelengkap. 
187. 123 bunga deposito Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata bunga sebagai unsur pusat dan kata deposito sebagai 
unsur pelengkap. 
188. 028 Bursa efek Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata bursa sebagai unsur pusat dan kata efek sebagai 
unsur pelengkap. 
189. 096 Bursa saham Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata bursa sebagai unsur pusat dan kata saham sebagai 
unsur pelengkap. 
190. 241 Bursa utama Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata bursa sebagai unsur pusat dan kata utama sebagai 
unsur pelengkap. 
191. 134 Cadangan devisa Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata cadangan sebagai unsur pelengkap dan kata devisa 
sebagai unsur pusat. 
192. 160 Cadangan umum Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata cadangan sebagai unsur pusat dan kata umum 
sebagai unsur pelengkap. 
193. 116 Cash back Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata cash sebagai unsur pusat dan kata back sebagai unsur 
pelengkap. 
194. 115 Cicilan bertingkat Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata cicilan sebagai unsur pusat dan kata bertingkat 
sebagai unsur pelengkap. 
195. 114 Cicilan tetap Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata cicilan sebagai unsur pusat dan kata tetap sebagai 
unsur pelengkap. 
196. 421 Cost of money Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata cost of sebagai unsur pelengkap dan kata money 
sebagai unsur pusat. 
197. 268 Dana asing jangka pendek Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata dana asing sebagai unsur pusat dan kata jangka 
pendek sebagai unsur pelengkap. 
198. 279 Dana belanja modal Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata dana sebagai unsur pusat dan kata belanja modal 
sebagai unsur pelengkap. 
199. 183 Dana ekspansi Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata dana sebagai unsur pusat dan kata ekspansi sebagai 
unsur pelengkap. 
200. 034 Dana hibah Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata dana sebagai unsur pusat dan kata hibah sebagai 
unsur pelengkap. 
201. 219 Dana investasi Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata dana sebagai unsur pusat dan kata investasi sebagai 
unsur pelengkap. 
202. 415 Dana talangan Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata dana sebagai unsur pusat dan kata talangan sebagai 
unsur pelengkap. 
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203. 450 Dasar transaksi Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata dasar sebagai unsur pelengkap dan kata transaksi 
sebagai unsur pusat. 
204. 280 Defisit anggaran Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata defisit sebagai unsur pelengkap dan kata anggaran 
sebagai unsur pusat. 
205. 069 Defisit neraca perdagangan Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata defisit sebagai unsur pelengkap dan kata neraca 
perdagangan sebagai unsur pusat. 
206. 302 Defisit perdagangan Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata defisit sebagai unsur pelengkap dan kata 
perdagangan sebagai unsur pusat. 
207. 403 Deposit facility Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata deposit sebagai unsur pusat dan kata facility sebagai 
unsur pelengkap. 
208. 122 Depresiasi rupiah Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata depresiasi sebagai unsur pelengkap dan kata rupiah 
sebagai unsur pusat. 
209. 161 Dividen interim  Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata dividen sebagai unsur pusat dan kata interim sebagai 
unsur pelengkap. 
210. 189 Dividen tunai Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata diividen sebagai unsur pusat dan kata tunai sebagai 
unsur pelengkap. 
211. 095 Ekonomi global Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata ekonomi sebagai unsur pusat dan kata global sebagai 
unsur pelengkap. 
212. 430 Ekonomi kerakyatan Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata ekonomi sebagai unsur pusat dan kata kerakyatan 
sebagai unsur pelengkap. 
213. 254 Ekonomi kreatif Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata ekonomi sebagai unsur pusat dan kata kreatif sebagai 
unsur pelengkap. 
214. 237 Ekspansi bisnis Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata ekspansi sebagai unsur pelengkap dan kata bisnis 
sebagai unsur pusat. 
215. 424 Ekspansi kredit Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata ekspansi sebagai unsur pelengkap dan kata kredit 
sebagai unsur pusat. 
216. 150 Ekspansi perekonomian Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata ekspansi sebagai unsur pelengkap dan kata 
perekonomian sebagai unsur pusat. 
217. 390 Ekspektasi pasar Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata ekspektasi sebagai unsur pelengkap dan kata pasar 
sebagai unsur pusat. 
218. 311 Ekspor-impor Frase Merupakan frase endosentrik koordinatif, terdiri dari kata ekspor dan impor yang dapat disisipi kata “dan”,  
yang menyatakan hubungan kesetaraan sehingga menjadi ekspor dan impor. 
219. 195 Faktur pajak fiktif Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata faktur pajak sebagai unsur pelengkap dan kata fiktif 
sebagai unsur pusat. 
220. 342 Fasilitas PME Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata fasilitas sebagai unsur pelengkap dan kata PME 
sebagai unsur pusat. 
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221. 367 Fixed income Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata fixed sebagai unsur pelengkap dan kata income 
sebagai unsur pusat. 
222. 098 Fluktuasi rupiah Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata fluktuasi sebagai unsur pelengkap danrupiah sebagai 
unsur pusat. 
223. 228 Harga dasar Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata harga sebagai unsur pusat dan kata dasar sebagai 
unsur pelengkap. 
224. 048 Harga indeks Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata harga sebagai unsur pusat dan kata indeks sebagai 
unsur pelengkap. 
225. 157 Harga jual Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata harga sebagai unsur pusat dan kata jual sebagai 
unsur pelengkap. 
226. 101 Harga paritas Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata harga sebagai unsur pusat dan kata paritas sebagai 
unsur pelengkap. 
227. 249 Harga premi Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata harga sebagai unsur pusat dan kata premi sebagai 
unsur pelengkap. 
228. 347 Indeks harga Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata indeks sebagai unsur pusat dan kata harga sebagai 
unsur pelengkap. 
229. 240 Indeks saham Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata indeks sebagai unsur pusat dan kata saham sebagai 
unsur pelengkap. 
230. 335 Indeks sektoral Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata indeks sebagai unsur pusat dan kata sektoral sebagai 
unsur pelengkap. 
231. 090 Industri besi baja Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata industri sebagai unsur pusat dan kata besi baja 
sebagai unsur pelengkap. 
232. 031 Industri dasar Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata industri sebagai unsur pusat dan kata dasar sebagai 
unsur pelengkap. 
233. 437 Industri hilir Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata industri sebagai unsur pusat dan kata hilir sebagai 
unsur pelengkap. 
234. 376 Industri keuangan Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata industri sebagai unsur pusat dan kata keuangan 
sebagai unsur pelengkap. 
235. 226 Industri nasional Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata industri sebagai unsur pusat dan kata nasional 
sebagai unsur pelengkap. 
236. 344 Industri pasar modal Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata industri sebagai unsur pusat dan kata pasar modal 
sebagai unsur pelengkap. 
237. 032 Industri pengolahan Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata industri sebagai unsur pusat dan kata pengolahan 
sebagai unsur pelengkap. 
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238. 198 Industri pengolahan karet 
mentah 
Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata industri sebagai unsur pusat dan kata pengolahan 
karet mentah sebagai unsur pelengkap. 
239. 035 Industri rumah tangga Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata industri sebagai unsur pusat dan kata rumah tangga 
sebagai unsur pelengkap. 
240. 065 Industri tekstil Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata industri sebagai unsur pusat dan kata tekstil sebagai 
unsur pelengkap. 
241. 140 Inflasi pangan Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata inflasi sebagai unsur pusat dan kata pangan sebagai 
unsur pelengkap. 
242. 011 Inflasi tahun kalender Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata inflasi sebagai unsur pusat dan kata tahun kalender 
sebagai unsur pelengkap. 
243. 303 Insentif fiskal Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata insentif sebagai unsur pelengkap dan kata fiskal 
sebagai unsur pusat. 
244. 192 Instrumen investasi Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata instrumen sebagai unsur pusat dan kata investasi 
sebagai unsur pelengkap. 
245. 387 Instrumen kebijakan 
moneter 
Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata instrumen sebagai unsur pusat dan kata kebijakan 
moneter sebagai unsur pelengkap. 
246. 289 Instrumen pasar modal Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata instrumen sebagai unsur pusat dan kata pasar modal 
sebagai unsur pelengkap. 
247. 337 Investasi bilateral Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata investasi sebagai unsur pusat dan kata bilateral 
sebagai unsur pelengkap. 
248. 354 Investasi jangka panjang Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata investasi sebagai unsur pusat dan kata jangka 
panjang sebagai unsur pelengkap. 
249. 185 Investasi portofolio Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata investasi sebagai unsur pusat dan kata portofolio 
sebagai unsur pelengkap. 
250. 406 Investasi smelter Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata investasi sebagai unsur pusat dan kata smelter 
sebagai unsur pelengkap. 
251. 045 Investor asing Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata investor sebagai unsur pusat dan kata asing sebagai 
unsur pelengkap. 
252. 132 Investor besar Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata investor sebagai unsur pusat dan kata besar sebagai 
unsur pelengkap. 
253. 133 Investor kecil Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata investor sebagai unsur pusat dan kata kecil sebagai 
unsur pelengkap. 
254. 097 Investor lokal Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata investor sebagai unsur pusat dan kata lokal sebagai 
unsur pelengkap. 
255. 076 Investor ritel Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata investor sebagai unsur pusat dan kata ritel sebagai 
unsur pelengkap. 
200 
 
 
No. No. Data Data Kategori 
Bentuk 
Analisis 
256. 284 Jasa keuangan Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata jasa sebagai unsur pusat dan kata keuangan sebagai 
unsur pelengkap. 
257. 202 Joint venture Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata joint sebagai unsur pelengkap dan kata venture 
sebagai unsur pusat. 
258. 029 Kapitalisasi pasar Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata jaminan sebagai unsur pusat dan kata harga sebagai 
unsur pelengkap. 
259. 180 Kartu debit Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata kartu sebagai unsur pusat dan kata debit sebagai 
unsur pelengkap. 
260. 412 Kartu kredit Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata kartu sebagai unsur pusat dan kata kredit sebagai 
unsur pelengkap. 
261. 379 Kebijakan bisnis Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata kebijakan sebagai unsur pusat dan kata bisnis sebagai 
unsur pelengkap. 
262. 154 kebijakan fiskal dan 
moneter 
Frase Merupakan frase endosentrik koordinatif, terdiri dari kata kebijakan fiskal dan moneter yang disisipi kata 
“dan”,  yang menyatakan hubungan kesetaraan sehingga menjadi kebijakan fiskal dan moneter. 
263. 360 Kebijakan investasi Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata kebijakan sebagai unsur pusat dan kata investasi 
sebagai unsur pelengkap. 
264. 371 Kebijakan kredit Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata kebijakan sebagai unsur pusat dan kata kredit sebagai 
unsur pelengkap. 
265. 267 Kebijakan makro 
prudensial 
Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata kebijakan sebagai unsur pusat dan kata makro 
prudensial sebagai unsur pelengkap. 
266. 313 Kebijakan moneter ketat Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata kebijakan sebagai unsur pusat dan kata moneter ketat 
sebagai unsur pelengkap. 
267. 290 Kebijakan naiknya suku 
bunga 
Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata kebijakan sebagai unsur pusat dan kata naiknya suku 
bunga sebagai unsur pelengkap. 
268. 398 Kebijakan pelonggaran 
likuiditas 
Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata kebijakan sebagai unsur pusat dan kata pelonggaran 
likuiditas sebagai unsur pelengkap. 
269. 220 Kebijakan pengetatan 
moneter 
Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata kebijakan sebagai unsur pusat dan kata pengetatan 
moneter sebagai unsur pelengkap. 
270. 319 Kebijakan penyaluran 
kredit 
Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata kebijakan sebagai unsur pusat dan kata penyaluran 
kredit sebagai unsur pelengkap. 
271. 320 Kebijakan subsidi Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata kebijakan sebagai unsur pusat dan kata subsidi 
sebagai unsur pelengkap. 
272. 418 Kebijakan transfer uang 
dan subsidi 
Frase Merupakan frase endosentrik koordinatif, terdiri dari kata kebijakan transfer uang dan subsidi yang disisipi 
kata “dan”,  yang menyatakan hubungan kesetaraan sehingga menjadi kebijakan transfer uang dan subsidi. 
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273. 218 Kebijakan uang ketat Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata kebijakan sebagai unsur pusat dan kata uang ketat 
sebagai unsur pelengkap. 
274. 388 Kebijakan uang muka 
kredit 
Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata kebijakan sebagai unsur pusat dan kata uang muka 
kredit sebagai unsur pelengkap. 
275. 239 Kebijakan upah Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata kebijakan sebagai unsur pusat dan kata upah sebagai 
unsur pelengkap. 
276. 077 Keuangan mikro Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata keuangan sebagai unsur pusat dan kata mikro sebagai 
unsur pelengkap. 
277. 405 Kewajiban divestasi Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata kewajiban sebagai unsur pusat dan kata divestasi 
sebagai unsur pelengkap. 
278. 345 Kliring bursa Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata kliring sebagai unsur pusat dan kata bursa sebagai 
unsur pelengkap. 
279. 083 Komoditas dunia Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata komoditas sebagai unsur pusat dan kata dunia 
sebagai unsur pelengkap. 
280. 088 Komoditas pangan Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata komoditas sebagai unsur pusat dan kata pangan 
sebagai unsur pelengkap. 
281. 119 Konsumsi rumah tangga Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata konsumsi sebagai unsur pusat dan kata rumah tangga 
sebagai unsur pelengkap. 
282. 001 Koperasi produksi Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata koperasi sebagai unsur pusat dan kata produksi 
sebagai unsur pelengkap. 
283. 187 KPR inden Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata KPR sebagai unsur pusat dan kata inden sebagai 
unsur pelengkap. 
284. 417 Kredit domestik Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata kredit sebagai unsur pusat dan kata domestik sebagai 
unsur pelengkap. 
285. 055 Kredit jangka panjang Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata kredit sebagai unsur pusat dan kata jangka panjang 
sebagai unsur pelengkap. 
286. 117 Kredit konsumsi Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata kredit sebagai unsur pusat dan kata konsumsi sebagai 
unsur pelengkap. 
287. 067 Kredit korporasi Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata kredit sebagai unsur pusat dan kata perbankan 
sebagai unsur pelengkap. 
288. 368 Kredit multijasa Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata kredit sebagai unsur pusat dan kata multijasa sebagai 
unsur pelengkap. 
289. 204 Kredit perbankan Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata kredit sebagai unsur pusat dan kata perbankan 
sebagai unsur pelengkap. 
290. 118 Kredit tanpa agunan Frase Merupakan frase endosentrik koordinatif, terdiri dari kata kredit dan agunan yang disisipi kata “tanpa”, 
yang menyatakan hubungan kesetaraan sehingga menjadi kredit tanpa agunan. 
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291. 451 Kredit UMKM dan 
komersial 
Frase Merupakan frase endosentrik koordinatif, terdiri dari kata kredit UMKM dan komersial yang disispi kata 
“dan”, yang menyatakan hubungan kesetaraan sehingga menjadi kredit UMKM dan komersial. 
292. 059 Krisis ekonomi Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata krisis sebagai unsur pusat dan kata ekonomi sebagai 
unsur pelengkap. 
293. 052 Krisis moneter Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata krisis sebagai unsur pusat dan kata moneter sebagai 
unsur pelengkap. 
294. 425 Kurs referensi Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata kurs sebagai unsur pusat dan kata referensi sebagai 
unsur pelengkap. 
295. 149 Kurs rupiah Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata kurs sebagai unsur pusat dan kata rupiah sebagai 
unsur pelengkap. 
296. 455 Laba komprehensif Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata laba sebagai unsur pusat dan kata komprehensif 
sebagai unsur pelengkap. 
297. 306 Laporan keuangan Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata laporan sebagai unsur pusat dan kata keuangan 
sebagai unsur pelengkap. 
298. 340 Laporan keuangan emiten Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata Laporan keuangan sebagai unsur pusat dan kata 
emiten sebagai unsur pelengkap. 
299. 229 Lembaga keuangan Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata lembaga sebagai unsur pusat dan kata keuangan 
sebagai unsur pelengkap. 
300. 382 Lembaga keuangan formal Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata lembaga keuangan sebagai unsur pusat dan kata 
formal sebagai unsur pelengkap. 
301. 287 Lembaga keuangan 
nonbank 
Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata lembaga keuangan sebagai unsur pusat dan kata 
nonbank sebagai unsur pelengkap. 
302. 400 Lembaga pemeringkat 
kredit 
Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata lembaga pemeringkat sebagai unsur pusat dan kata 
kredit sebagai unsur pelengkap. 
303. 402 Lending facility Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata lending sebagai unsur pusat dan kata facility sebagai 
unsur pelengkap. 
304. 015 Likuiditas perbankan Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata likuiditas sebagai unsur pusat dan kata perbankan 
sebagai unsur pelengkap. 
305. 266 Manajemen kredit Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata manajemen sebagai unsur pusat dan kata kredit 
sebagai unsur pelengkap. 
306. 339 Merger antar bank Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata merger sebagai unsur pusat dan kata antar bank 
sebagai unsur pelengkap. 
307. 332 Modal inti Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata modal sebagai unsur pusat dan kata inti sebagai 
unsur pelengkap. 
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308. 120 Modal tetap bruto Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata modal sebagai unsur pusat dan kata tetap bruto 
sebagai unsur pelengkap. 
309. 197 Monopoli harga Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata monopoli sebagai unsur pusat dan kata harga sebagai 
unsur pelengkap. 
310. 176 Neraca pembayaran Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata neraca sebagai unsur pusat dan kata pembayaran 
sebagai unsur pelengkap. 
311. 215 Neraca perdagangan Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata neraca sebagai unsur pusat dan kata perdagangan 
sebagai unsur pelengkap. 
312. 251 Nilai aset Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata nilai sebagai unsur pusat dan kata aset sebagai unsur 
pelengkap. 
313. 114 Nilai omzet Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata nilai sebagai unsur pusat dan kata omzet sebagai 
unsur pelengkap. 
314. 025 Nilai tukar Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata nilai sebagai unsur pusat dan kata tukar sebagai 
unsur pelengkap. 
315. 163 Obligasi global Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata obligasi sebagai unsur pusat dan kata global sebagai 
unsur pelengkap. 
316. 413 Obligasi rekapitalisasi Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata obligasi sebagai unsur pusat dan kata rekapitalisasi 
sebagai unsur pelengkap. 
317. 082 Ongkos produksi Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata ongkos sebagai unsur pusat dan kata produksi 
sebagai unsur pelengkap. 
318. 318 Otoritas moneter Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata otoritas sebagai unsur pusat dan kata moneter 
sebagai unsur pelengkap. 
319. 168 Padat modal Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata padat sebagai unsur pelengkap dan kata modal 
sebagai unsur pusat. 
320. 136 Pajak ekspor  Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata pajak sebagai unsur pusat dan kata ekspor sebagai 
unsur pelengkap. 
321. 352 Pajak Pendapatan Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata pajak sebagai unsur pusat dan kata pendapatan 
sebagai unsur pelengkap. 
322. 353 Pajak perusahaan dan 
produk 
Frase Merupakan frase endosentrik koordinatif, terdiri dari kata pajak perusahaan dan produk yang disispi kata 
“dan”, yang menyatakan hubungan kesetaraan sehingga menjadi pajak perusahaan dan produk. 
323. 022 Pajak progresif Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata pajak sebagai unsur pusat dan kata progresif sebagai 
unsur pelengkap. 
324. 243 Pangsa pasar Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata pangsa sebagai unsur pusat dan kata pasar sebagai 
unsur pelengkap. 
325. 061 Pasar domestik Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata pasar sebagai unsur pusat dan kata domestik sebagai 
unsur pelengkap. 
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326. 075 Pasar modal regional Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata pasar modal sebagai unsur pusat dan kata regional 
sebagai unsur pelengkap. 
327. 073 Pasar obligasi Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata pasar sebagai unsur pusat dan kata obligasi sebagai 
unsur pelengkap. 
328. 364 Pasar spot Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata pasar sebagai unsur pusat dan kata spot sebagai 
unsur pelengkap. 
329. 138 Pasar uang Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata pasar sebagai unsur pusat dan kata uang sebagai 
unsur pelengkap. 
330. 411 Pembagian keuntungan Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata pembagian sebagai unsur pusat dan kata keuntungan 
sebagai unsur pelengkap. 
331. 206 Pembelian bersih Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata pembelian sebagai unsur pusat dan kata bersih 
sebagai unsur pelengkap. 
332. 401 Pembiayaan jangka 
panjang 
Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata pembiayaan sebagai unsur pusat dan kata jangka 
panjang sebagai unsur pelengkap. 
333. 129 Penawaran saham perdana Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata penawaran sebagai unsur pusat dan kata saham 
perdana sebagai unsur pelengkap. 
334. 201 Penawaran umum obligasi Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata penawaran umum sebagai unsur pusat dan kata 
obligasi sebagai unsur pelengkap. 
335. 296 Pendapatan bunga Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata pendapatan sebagai unsur pusat dan kata bunga 
sebagai unsur pelengkap. 
336. 158 Pendapatan per kapita Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata pendapatan sebagai unsur pusat dan kata per kapita 
sebagai unsur pelengkap. 
337. 233 Pendapatan premi Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata pendapatan sebagai unsur pusat dan kata premi 
sebagai unsur pelengkap. 
338. 454 Pendapatan sewa Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata pendapatan sebagai unsur pusat dan kata sewa 
sebagai unsur pelengkap. 
339. 135 Penerimaan devisa Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata penerimaan sebagai unsur pusat dan kata devisa 
sebagai unsur pelengkap. 
340. 175 Penerimaan negara Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata penerimaan sebagai unsur pusat dan kata negara 
sebagai unsur pelengkap. 
341. 121 Penerimaan pajak Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata penerimaan sebagai unsur pusat dan kata pajak 
sebagai unsur pelengkap. 
342. 349 Penerimaan royalti Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata penerimaan sebagai unsur pusat dan kata royalti 
sebagai unsur pelengkap. 
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343. 348 Pengembalian biaya 
operasi 
Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata pengembalian biaya sebagai unsur pusat dan kata 
operasi sebagai unsur pelengkap. 
344. 173 Pengusaha kena pajak Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata pengusaha sebagai unsur pusat dan kata kena pajak 
sebagai unsur pelengkap. 
345. 264 Penjualan bersih Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata penjualan sebagai unsur pusat dan kata bersih 
sebagai unsur pelengkap. 
346. 333 Perbankan asing Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata perbankan sebagai unsur pusat dan kata asing 
sebagai unsur pelengkap. 
347. 193 Perbankan syariah nasional Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata perbankan syariah sebagai unsur pusat dan kata 
nasional sebagai unsur pelengkap. 
348. 262 Perbankan umum Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata perbankan sebagai unsur pusat dan kata umum 
sebagai unsur pelengkap. 
349. 151 Perekonomian domestik Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata perekonomian sebagai unsur pusat dan kata domestik 
sebagai unsur pelengkap. 
350. 084 Perekonomian global Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata perekonomian sebagai unsur pusat dan kata global 
sebagai unsur pelengkap. 
351. 080 Pertumbuhan ekonomi Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata pertumbuhan sebagai unsur pelengkap dan kata 
ekonomi sebagai unsur pusat. 
352. 397 Pertumbuhan ekonomi 
tinggi 
Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata pertumbuhan ekonomi sebagai unsur pusat dan kata 
tinggi sebagai unsur pelengkap. 
353. 270 Perusahaan asuransi Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata perusahaan sebagai unsur pusat dan kata asuransi 
sebagai unsur pelengkap. 
354. 392 Perusahaan manajemen 
investasi 
Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata perusahaan sebagai unsur pusat dan kata manajemen 
investasi sebagai unsur pelengkap. 
355. 419 Perusahaan pemeringkat 
efek 
Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata perusahaan sebagai unsur pusat dan kata 
pemeringkat efek sebagai unsur pelengkap. 
356. 299 Perusahaan publik Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata perusahaan sebagai unsur pusat dan kata publik 
sebagai unsur pelengkap. 
357. 297 Portofolio bisnis Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata portofolio sebagai unsur pusat dan kata bisnis 
sebagai unsur pelengkap. 
358. 452 Portofolio kredit Frase Merupakan frase endosentrik modifikatif, terdiri dari kata portofolio sebagai unsur pusat dan kata kredit 
sebagai unsur pelengkap. 
359. 126 PPh badan Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata PPh sebagai unsur pusat dan kata badan sebagai 
unsur pelengkap. 
360. 127 PPh orang atau pribadi Frase Merupakan frase endosentrik koordinatif, terdiri dari kata PPh orang dan pribadi yang disispi kata “atau”, 
yang menyatakan hubungan kesetaraan sehingga menjadi PPh orang atau pribadi. 
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361. 199 Premi reguler Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata premi sebagai unsur pusat dan kata reguler sebagai 
unsur pelengkap. 
362. 200 Premi tunggal Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata premi sebagai unsur pusat dan kata tunggal sebagai 
unsur pelengkap. 
363. 248 Produk asuransi Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata produk sebagai unsur pusat dan kata asuransi 
sebagai unsur pelengkap. 
364. 167 Produk domestik nasional 
bruto 
Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata produk domestik nasional sebagai unsur pusat dan 
kata bruto sebagai unsur pelengkap. 
365. 051 Produk impor Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata produk sebagai unsur pusat dan kata impor sebagai 
unsur pelengkap. 
366. 165 Produk impor ilegal Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata produk impor sebagai unsur pusat dan kata ilegal 
sebagai unsur pelengkap. 
367. 109 Produk perbankan Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata produk sebagai unsur pusat dan kata perbankan 
sebagai unsur pelengkap. 
368. 211 Produksi pangan nasional Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata produksi pangan sebagai unsur pusat dan kata 
nasional sebagai unsur pelengkap. 
369. 196 Profit oriented Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata profit sebagai unsur pusat dan kata oriented sebagai 
unsur pelengkap. 
370. 447 Pungutan tahunan Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata pungutan sebagai unsur pusat dan kata tahunan 
sebagai unsur pelengkap. 
371. 409 Rasio kecukupan modal Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata rasio sebagai unsur pusat dan kata kecukupan modal 
sebagai unsur pelengkap. 
372. 432 Rasio pajak Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata rasio sebagai unsur pusat dan kata pajak sebagai 
unsur pelengkap. 
373. 274 Rasio pembayaran utang Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata rasio sebagai unsur pusat dan kata pembayaran 
utang sebagai unsur pelengkap. 
374. 414 Rekapitalisasi perbankan Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata rekapitalisasi sebagai unsur pelengkap dan kata 
perbankan sebagai unsur pusat. 
375. 330 Repatriasi aset Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata repatriasi sebagai unsur pelengkap dan kata aset 
sebagai unsur pusat. 
376. 426 Repatriasi dividen atau 
kupon 
Frase Merupakan frase endosentrik koordinatif, terdiri dari kata repatriasi dividen dan kupon yang disispi kata 
“atau”, yang menyatakan hubungan kesetaraan sehingga menjadi repatriasi dividen atau kupon. 
377. 295 Rugi bersih Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata rugi sebagai unsur pusat dan kata bersih sebagai 
unsur pelengkap. 
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378. 242 Saham unggulan Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata saham sebagai unsur pusat dan kata unggulan 
sebagai unsur pelengkap. 
379. 355 Saham-saham undervalue Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata saham-saham sebagai unsur pusat dan kata 
undervalue sebagai unsur pelengkap. 
380. 445 Sektor bank Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata sektor sebagai unsur pelengkap dan kata bank 
sebagai unsur pusat. 
381. 350 Sektor batu bara Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata sektor sebagai unsur pelengkap dan kata batu bara 
sebagai unsur pusat. 
382. 423 Sektor finansial Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata sektor sebagai unsur pelengkap dan kata finansial 
sebagai unsur pusat. 
383. 434 Sektor industri Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata sektor sebagai unsur pelengkap dan kata industri 
sebagai unsur pusat. 
384. 301 Sektor industri bahan baku Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata sektor sebagai unsur pelengkap dan kata industri 
bahan baku sebagai unsur pusat. 
385. 435 Sektor industri nonmigas Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata sektor sebagai unsur pelengkap dan kata industri 
nonmigas sebagai unsur pusat. 
386. 125 Sektor jasa keuangan Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata sektor sebagai unsur pelengkap dan kata jasa 
keuangan sebagai unsur pusat. 
387. 145 Sektor otomotif Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata sektor sebagai unsur pelengkap dan kata otomotif 
sebagai unsur pusat. 
388. 166 Sektor pariwisata Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata sektor sebagai unsur pelengkap dan kata pariwisata 
sebagai unsur pusat. 
389. 146 Sektor pertambangan Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata sektor sebagai unsur pelengkap dan kata 
pertambangan sebagai unsur pusat. 
390. 210 Sektor pertanian Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata sektor sebagai unsur pelengkap dan kata pertanian 
sebagai unsur pusat. 
391. 456 Sektor properti Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata sektor sebagai unsur pelengkap dan kata properti 
sebagai unsur pusat. 
392. 057 Sekuritisasi aset Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata sektor sebagai unsur pelengkap dan kata industri 
sebagai unsur pusat. 
393. 323 Sertifikat deposito Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata sekuritisasi sebagai unsur pelengkap dan kata aset 
sebagai unsur pusat. 
394. 169 Stabilisasi harga Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata stabilisasi sebagai unsur pelengkap dan kata harga 
sebagai unsur pusat. 
395. 203 Subsidi bunga Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata subsidi sebagai unsur pusat dan kata bunga sebagai 
unsur pelengkap. 
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396. 081 Suku bunga Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata suku sebagai unsur pelengkap dan kata bunga 
sebagai unsur pusat. 
397. 014 Suku bunga acuan Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata suku bunga sebagai unsur pusat dan kata acuan 
sebagai unsur pelengkap. 
398. 110 Suku bunga kredit Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata suku bunga sebagai unsur pusat dan kata kredit 
sebagai unsur pelengkap. 
399. 336 Surat utang global Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata surat utang sebagai unsur pusat dan kata global 
sebagai unsur pelengkap. 
400. 269 Surat utang jangka 
menengah 
Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata surat utang sebagai unsur pusat dan kata jangka 
menengah sebagai unsur pelengkap. 
401. 068 Surplus transaksi 
perdagangan 
Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata surplus sebagai unsur pelengkap dan kata transaksi 
perdagangan sebagai unsur pusat. 
402. 141 Tabungan berjangka Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata tabungan sebagai unsur pusat dan kata berjangka 
menengah sebagai unsur pelengkap. 
403. 142 Tax allowance Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata tax sebagai unsur pusat dan kata allowance sebagai 
unsur pelengkap. 
404. 314 Tax gap Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata tax sebagai unsur pusat dan kata gap sebagai unsur 
pelengkap. 
405. 304 Tax holiday Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata tax sebagai unsur pusat dan kata holiday sebagai 
unsur pelengkap. 
406. 124 Tingkat bunga Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata tingkat sebagai unsur pelengkap dan kata bunga 
sebagai unsur pusat. 
407. 040 Tingkat bunga penjaminan 
LPS 
Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata tingkat bunga sebagai unsur pelengkap dan kata 
penjaminan LPS sebagai unsur pusat. 
408. 041 tingkat bunga penjaminan 
simpanan rupiah 
Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata tingkat bunga sebagai unsur pelengkap dan kata 
simpanan rupiah sebagai unsur pusat. 
409. 039 Tingkat bunga pinjaman Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata tingkat bunga sebagai unsur pelengkap dan kata 
pinjaman sebagai unsur pusat. 
410. 416 Tingkat pengembalian atas 
modal 
Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata tingkat pengembalian sebagai unsur pusat dan kata 
atas modal sebagai unsur pelengkap. 
411. 356 Tingkat return Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata tingkat sebagai unsur pelengkap dan kata return 
sebagai unsur pusat. 
412. 094 Tingkat suku bunga Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata tingkat sebagai unsur pelengkap dan kata suku bunga 
sebagai unsur pusat. 
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413. 343 Transaksi efek Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata transaksi sebagai unsur pusat dan kata efek sebagai 
unsur pelengkap. 
414. 384 Transaksi jangka pendek Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata transaksi sebagai unsur pusat dan kata jangka pendek 
sebagai unsur pelengkap. 
415. 427 Transaksi lindung nilai 
valuta asing 
Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata transaksi lindung nilai sebagai unsur pusat dan kata 
valuta asing sebagai unsur pelengkap. 
416. 178 transaksi modal Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata transaksi sebagai unsur pusat dan kata modal sebagai 
unsur pelengkap. 
417. 429 Transaksi pembelian valuta 
asing 
Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata transaksi sebagai unsur pusat dan kata pembelian 
valuta sing sebagai unsur pelengkap. 
418. 321 Transaksi saham Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata transaksi sebagai unsur pusat dan kata saham 
sebagai unsur pelengkap. 
419. 383 Transaksi spot Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata transaksi sebagai unsur pusat dan kata spot sebagai 
unsur pelengkap. 
420. 363 Transaksi valuta asing Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata transaksi sebagai unsur pusat dan kata valuta asing 
sebagai unsur pelengkap. 
421. 030 Transaksi perdagangan Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata transaksi sebagai unsur pusat dan kata perdagangan 
sebagai unsur pelengkap. 
422. 407 Uang jaminan Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata uang sebagai unsur pusat dan kata jaminan sebagai 
unsur pelengkap. 
423. 374 Uang tunai Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata uang sebagai unsur pusat dan kata tunai sebagai 
unsur pelengkap. 
424. 394 Untung bersih Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata untung sebagai unsur pusat dan kata bersih sebagai 
unsur pelengkap. 
425. 212 Usaha eksistensifikasi dan 
intensifikasi 
Frase Merupakan frase endosentrik koordinatif, terdiri dari kata usaha eksistensifikasi dan intensifikasi yang 
disispi kata “dan”, yang menyatakan hubungan kesetaraan sehingga menjadi usaha eksistensifikasi dan 
intensifikasi. 
426. 066 Usaha rintisan  Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata usaha sebagai unsur pusat dan kata rintisan sebagai 
unsur pelengkap. 
427. 431 Usaha waralaba Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata usaha sebagai unsur pusat dan kata waralaba sebagai 
unsur pelengkap. 
428. 223 Utang bank jangka pendek Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata utang bank sebagai unsur pusat dan kata jangka 
pendek sebagai unsur pelengkap. 
429. 137 Valuta asing Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata valuta sebagai unsur pusat dan kata asing sebagai 
unsur pelengkap. 
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430. 147 Wajib pajak badan usaha Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata wajib pajak sebagai unsur pusat dan kata usaha 
sebagai unsur pelengkap. 
431. 148 Wajib pajak pribadi Frase Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata wajib pajak sebagai unsur pusat dan kata pribadi 
sebagai unsur pelengkap. 
432. 085 Basis paritas daya beli Frase 
murni 
Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata basis sebagai unsur pusat dan kata paritas daya beli 
sebagai unsur pelengkap. 
433. 102 Biaya pokok produksi Frase 
murni 
Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata biaya sebagai unsur pusat dan kata pokok sebagai 
unsur pelengkap. 
434. 391 Branchless banking Frase 
murni 
Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata branchles sebagai unsur pelengkap dan kata banking 
sebagai unsur pusat. 
435. 018 Dana jaminan 
kesungguhan 
pembangunan smelter 
Frase 
murni 
Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata dana sebagai unsur pusat dan kata jaminan 
kesungguhan pembangunan smelter sebagai unsur pelengkap. 
436. 282 Dana pendamping hibah 
luar negeri 
Frase 
murni 
Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata dana pendamping sebagai unsur pusat dan kata hibah 
luar negeri sebagai unsur pelengkap. 
437. 130 Employee stock ownership Frase 
murni 
Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata employee stock sebagai unsur pusat dan kata 
ownership sebagai unsur pelengkap. 
438. 174 Faktur pajak Frase 
murni 
Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata faktur sebagai unsur pelengkap dan kata pajak 
sebagai unsur pusat. 
439. 422 Kupon surat berharga 
negara 
Frase 
murni 
Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata kupon sebagai unsur pusat dan kata surat berharga 
negara sebagai unsur pelengkap. 
440. 275 Letter of credit Frase 
murni 
Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata letter of sebagai unsur pelengkap dan kata credit 
sebagai unsur pusat. 
441. 227 Multi company Frase 
murni 
Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata multi sebagai unsur pelengkap dan kata company 
sebagai unsur pusat. 
442. 369 Payout ratio Frase 
murni 
Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata payout sebagai unsur pusat dan kata ratio sebagai 
unsur pelengkap. 
443. 250 Pemegang polis asuransi Frase 
murni 
Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata pemegang sebagai unsur pusat dan kata polis 
asuransi sebagai unsur pelengkap. 
444. 224 Penjamin pelaksana emisi Frase 
murni 
Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata penjamin sebagai unsur pusat dan kata pelaksana 
emisi sebagai unsur pelengkap. 
445. 396 Produk konsumsi harian Frase 
murni 
Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata produk sebagai unsur pusat dan kata konsumsi harian 
sebagai unsur pelengkap. 
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446. 327 Penyerta modal Frase 
murni 
Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata penyerta sebagai unsur pusat dan kata modal sebagai 
unsur pelengkap. 
447. 079 Pihak penyandang dana Frase 
murni 
Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata pihak sebagai unsur pusat dan kata penyandang dana 
sebagai unsur pelengkap. 
448. 190 Posisi kas Frase 
murni 
Merupakan frase endosentrik modifikatif, terdiri dari kata posisi sebagai unsur pelengkap dan kata kas 
sebagai unsur pusat. 
449. 191 Posisi setara kas Frase 
murni 
Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata posisi sebagai unsur pelengkap dan kata setara kas 
sebagai unsur pusat. 
450. 142 Prinsip bagi hasil Frase 
murni 
Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata prinsip sebagai unsur pelengkap dan kata bagi hasil 
sebagai unsur pusat. 
451. 050 Standar produk 
perdagangan 
Frase 
murni 
Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata standar sebagai unsur pelengkap dan kata produk 
perdagangan sebagai unsur pusat. 
452. 309 Surat berharga Frase 
murni 
Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata surat sebagai unsur pusat dan kata berharga sebagai 
unsur pelengkap. 
453. 214 Tarif pajak final Frase 
murni 
Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata tarif sebagai unsur pusat dan kata pajak final sebagai 
unsur pelengkap. 
454. 271 Titik impas Frase 
murni 
Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata bunga sebagai unsur pelengkap dan kata impas 
sebagai unsur pusat. 
455. 428 Transaksi lindung nilai Frase 
murni 
Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata transaksi sebagai unsur pusat dan kata lindung nilai 
sebagai unsur pelengkap. 
456. 194 Unit usaha syariah Frase 
murni 
Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata unit usaha sebagai unsur pusat dan kata syariah 
sebagai unsur pelengkap. 
457. 128 Wajib pajak Frase 
murni 
Merupakan frase endosentrik atributif, terdiri dari kata wajib sebagai unsur pelengkap dan kata pajak 
sebagai unsur pusat. 
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Lampiran 5: Analisis Makna Primer Register Perekonomian 
No. No. Data Data Makna 
1.  205 
Agen distribusi 
Orang atau badan yang dikuasakan atau ditunjuk untuk menjadi perantara yang bertindak atas nama seseorang atau badan 
lain sekaligus menyalurkan barang atau jasa dari produsen kepada konsumen dengan persetujuan tertentu. 
2.  308 
Aktiva 
Kekayaan atau harta baik yang berupa uang maupun benda lain yang dapat dinilai dengan uang ataupun yang tidak berwujud 
secara nyata. 
3.  244 Akuisisi aset Tindakan pengambilan kepemilikan atau pengendalian atas aset suatu perusahaan oleh perusahaan lain. 
4.  046 Alokasi Tindakan penentuan banyaknya biaya atau barang yang akan digunakan sebagai anggaran suatu keperluan. 
5.  443 Anggaran cadangan Dana yang disisihkan dari laba setelah pajak untuk menutup atau memenuhi pembayaran-pembayaran yang akan datang. 
6.  389 
Anggaran pemerintah 
Rencana alokasi sumber daya yang dimiliki suatu kelompok masyarakat (negara) dan diatur oleh pemerintah, baik dari 
penetapan besaran anggaran hingga proses alokasinya. 
7.  375 
Anti dumping 
Tindakan penolakan terhadap politik ekonomi untuk menjual hasil produksinya di luar negeri dengan harga lebih murah 
daripada harga penjualan dalam negeri dengan tujuan menguasai pasar luar negeri. 
8.  091 APBD Rencana keuangan tahunan pemerintahan daerah yang dibahas dan disetujui bersama oleh pemerintah daerah dan DPRD. 
9.  037 APBN Rencana keuangan tahunan pemerintahan negara yangdisetujui oleh Dewan Perwakilan Rakyat. 
10.  217 APBN-P Rencana keuangan pemerintah tahunan yang telah disahkan pada awal tahun, secara rutin diubah setelah enam bulan untuk 
menyesuaikan nilai yang dapat berubah. 
11.  247 Asuransi mikro Wujud produk asuransi yang diperuntukkan bagi masyarakat berpenghasilan rendah. 
12.  236 ATM Alat yang memungkinkan nasabah untuk melakukan transaksi rutin dengan suatu bank tanpa melalui bantuan petugas teller. 
13.  378 Audit Tindakan pemerikasaan pembukuan dari dokumen akuntansi dan data pendukung suatu perusahaan untuk memberikan 
pendapat tentang kewajaran, konsistensi, dan kesesuaian dengan prinsip-prinsip akuntansi yang lazim. 
14.  143 Autodebet Tindakan pembayaran elektronik yang dibuat langsung dari rekening bank, biasanya pada tanggal yang telah ditentukan. 
15.  004 Badan usaha Sekumpulan orang yang melakukan suatu kegiatan usaha dengan tujuan mencari laba atau keuntungan. 
16.  021 Bank Badan usaha di bidang keuangan yang menarik dan mengeluarkan uang dalam masyakarat, terutama memberikan kredit dan 
jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang. 
17.  322 Bank devisa Bank umum yang dapat melakukan kegiatan dalam valuta asing dengan memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh Bank 
Indonesia. 
18.  334 Bank induk Bank yang memiliki atau menguasai dua buah bank atau lebih, atau induk bank lainnya serta terlibat dalam pengendalian 
manajemen bank-bank tersebut. 
19.  107 Bank konvensional Bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran. 
20.  019 Bank nasional Bank milik negara. 
21.  221 Bank sentral Bank yang tugas pokoknya membantu pemerintah dalam hal mengatur, menjaga, dan memelihara kestabilan nilai mata uang 
negara, mendorong kelancaran produksi dan pembangunan, serta memperluas kesempatan kerja. 
22.  108 Bank syariah Bank yang menggunakan sistem dan operasi perbankan berdasarkan prinsip syariah islam. 
23.  042 Bank umum Bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 
 
213 
 
No. No. Data Data Makna 
24.  372 Bankable Prasyarat yang dapat diterima oleh bank bila kita ingin berbisnis dengan bank. 
25.  085 Basis paritas daya beli  Cara yang digunakan untuk menghitung sebuah alternatif nilai tukar antar mata uang dari dua negara. 
26.  377 Bea dan cukai Kegiatan yang berhubungan dengan pajak. 
27.  365 Bea keluar Tindakan pungutan pajak terhadap barang-barang yang diekspor. 
28.  086 Bea masuk Tindakan pungutan pajak terhadap barang-barang yang berasal dari luar negeri dan dimasukkan ke pasar dalam negeri. 
29.  278 Belanja modal Pengeluaran yang dilakukan dalam rangka pembentukan modal yang sifatnya menambah aset tetap atau 
inventaris yang memberikan manfaat lebih dari satu periode akuntansi. 
30.  102 Biaya pokok produksi Jumlah biaya keseluruhan yang dikeluarkan untuk memporduksi suatu barang ditambah dengan jumlah biaya lainnya 
hingga barang itu berada di pasar. 
31.  026 Biaya produksi Biaya yang meliputi biaya untuk memperoleh bahan, upah, dan biaya tidak langsung (seperti mengurus perizinan). 
32.  002 Bisnis Usaha komersial dalam dunia perdagangan. 
33.  263 BPD Bank yang sahamnya dimiliki oleh perintah daerah. 
34.  232 
BPR 
Bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya 
tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 
35.  391 Branchless banking Aktivitas perbankan yang tidaj memerlukan cabang kantor bank. 
36.  020 BUMN Bentuk badan usaha yang permodalannya seluruhnya atau sebagian dimiliki oleh Pemerintah. 
37.  225 Bunga bank Sejumlah imbalan yang diberikan oleh bank kepada nasabah atas dana yang disimpan di bank yang dihitung sebesar 
persentase tertentu dari pokok simpanan dan jangka waktu simpanan ataupun tingkat bunga yang dikenakan terhadap 
pinjaman yang diberikan bank kepada debiturnya. 
38.  123 Bunga deposito Jumlah keuntungan atau imbalan yang diterima dari tabungan deposito (berjangka) pda waktu yang telah ditentukan. 
39.  028 Bursa efek Pusat perdagangan surat-surat berharga dari perusahaan umum. 
40.  096 Bursa saham Tempat memperjualbelikan saham. 
41.  241 Bursa utama Suatu tempat resmi dan legal untuk perdagangan sekuritas yang telah terdaftar. 
42.  134 Cadangan devisa Cadangan dalam satuan mata uang asing yang dipelihara oleh bank sentral untuk memenuhi kewajiban keuangan karena 
adanya transaksi Internasional. 
43.  160 Cadangan umum Cadangan yang dibentuk dari penyisihan laba ditahan atau dari laba bersih setelah dikurangi pajak, mendapat persetujuan 
rapat umum pemegang saham atau rapat anggota sesuai dengan ketentuan pendirian atau anggaran dasar setiap bank. 
44.  116 Cash back Uang kembali. 
45.  115 Cicilan bertingkat Angsuran yang dibayar dengan jumlah yang tidak tetap, yaitu dengan merubah cicilan tahun satu dan tahun 2 lebih murah, 
tahun berikutnya sedikit lebih mahal. 
46.  114 Cicilan tetap Angsuran yang dibayar dengan jumlah yang tetap. 
47.  449 CL Kredit yang bertujuan untuk memperlancar kegiatan usaha perdagangan. 
48.   Cost of money Biaya yang dikeluarkan oleh bank atas dana nasabah yang ditempatkan. 
49.  257 CSR Konsep atau tindakan yang dilakukan oleh perusahaan sebagai rasa tanggung jawab perusahaan terhadap sosial maupun 
lingkungan sekitar di mana perusahaan itu berada. 
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50.  268 Dana asing jangka pendek Dana yang berasal dari luar perusahaan yang sifatnya sementara bekerja di dalam perusahaan, dan bagi perusahaan yang 
bersangkutan dana tersebut merupakan bentuk utang, yang pada saatnya harus dibayar kembali. 
51.  279 Dana belanja modal Dana yang digunakan dalam rangka pembentukan modal yang sifatnya menambah aset tetap atau aset lainnya. 
52.  183 Dana ekspansi Dana yang digunakan sebagai perluasan modal, baik perluasan modal kerja atau modal kerja dan modal tetap, yang 
digunakan secara tetap dan terus-menerus didalam perusahaan. 
53.  034 Dana hibah Dana penerimaan daerah yang berasal dari pemerintah negara asing, badan atau lembaga asing, badan/lembaga 
internasional,  
Pemerintah,  badan/lembaga  dalam  negeri  atau  perorangan, baik  dalam  bentuk  devisa,  rupiah  maupun  barang  dan  
atau  jasa, termasuk  tenaga  ahli  dan  pelatihan  yang  tidak  perlu  dibayar kembali. 
54.  219 Dana investasi Dana yang ditanamkan dalam jangka panjang oleh para pemegang saham atau kreditor. 
55.  018 Dana jaminan kesungguhan 
pembangunan smelter 
Dana jaminan yang diajukan kepada pemerintah, yaitu 5 persen dari pembangunan smelter yang dilakukan oleh suatu 
perusahaan pertambangan. 
56.  282 Dana pendamping hibah luar 
negeri 
Dana yang disediakan oleh pemerintah dan pemerintah daerah untuk pelaksanaan penerimaan hibah yang berasal dari 
badan atau lembaga atau organisasi atau kelompok masyarakat perorangan luar negeri. 
57.  062 Dana segar Suntikan dana yang diperoleh dari bursa yang sedang meningkat. 
58.  415 Dana talangan Dana yang disediakan oleh Bank Indonesia yang digunakan untuk melakukan pembayaran zxterlebih dahulu kepada 
kreditur bank dan akan menjadi hutang bank tersebut kepada Bank Indonesia. 
59.  450 Dasar transaksi Modal atau kekayaan yang dijadikan sebagai sebuah acuan, yaitu dapat berupa valuta asing, tingkat bunga, ekuitas, atau 
komoditas berdasarkan tingkat harga yang ditetapkan. 
60.  044 Defisit Jumlah uang yang ada kurang dari jumlah uang yang dibutuhkan. 
61.  280 Defisit anggaran Selisih antara penerimaan negara dan pengeluarannya yang cenderung negatif, artinya bahwa pengeluaran negara lebih 
besar dari penerimaannya. 
62.  069 Defisit neraca perdagangan Kondisi yang menunjukkan di mana nilai ekspor lebih kecil dari impor. 
63.  302 Defisit perdagangan Nilai ekspor lebih kecil daripada nilai impor. 
64.  403 Deposit facility Fasilitas yang disediakan oleh bank sentral untuk menampung ekses likuiditas dari bank. 
65.  310 Deposito Sejumlah uang yang disimpan dalam rekening. 
66.  122 Depresiasi rupiah Penurunan nilai suatu mata uang rupiah terhadap dollar sesuai dengan keadaan pasar dalam sistem kurs mengambang. 
67.  300 DES Kumpulan efek yang merupakan panduan ivestasi bagi reksa dana syariah dalam menempatkan dana kelolaannya serta 
juga dapat digunakan oleh investor yang mempunyai keinginan untuk berinvestasi pada portofolio efek syariah. 
68.  453 DIRE Wadah yang dipergunakan untuk menghimpun dana dari masyarakat pemodal untuk selanjutnya diinvestasikan pada aset 
Real Estat atau aset yang berkaitan dengan Real Estat (tanah secara fisik dan bangunan yang ada di atasnya). 
69.  111 Diskon Potongan harga. 
70.  170 Distributor Orang atau badan yang bertugas mendistribusikan barang. 
71.  312 Diversifikasi Penganekaan usaha untuk menghindari ketergantungan pada ketunggalan kegiatan, produk, jasa, atau investasi. 
72.  358 Divestasi Tindakan pengurangan modal. 
73.  276 Dividen Sejumlah uang yang berasal dari hasil keuntungan yang dibayarkan kepada pemegang saham. 
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74.  161 Dividen interim  Dividen yang dinyatakan dan dibayarkan sebelum laba tahunan ditetapkan, pada umumnya terjadi pertriwulan atau 
dividen yang dibayarkan atas keuntungan sewaktu baru menjalani sebagaian dari tahun keuangan perusahaan. 
75.  189 Dividen tunai Pembayaran dividen secara tunai kepada pemegang saham yang berasal dari keuntungan pada tahun tersebut atau 
akumulasi dari keuntungan pada tahun sebelumnya. 
76.  186 DNI Produk hukum yang menciptakan kepastian hukum dan juga merupakan salah satu paket untuk menarik investor dalam 
rangka penanaman modal di Indonesia. 
77.  043 DPK Dana yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank berdasarkan perjanjian penyimpanan dana dalam bentuk giro, 
deposito, sertifikat deposito, tabungan, dan atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu. 
78.  448 ECA Lembaga yang memberi penyediaan  fasilitas  bantuan  pendanaan,  pembiayaan  bersama, penjaminan  dan atau  asuransi  
serta  jasa  konsultasi  (termasuk  studi  dan  penilaian proyek-proyek industri ekspor). 
79.  049 Ekonomi Ilmu mengenai asas-asas produksi, distribusi, dan pemakaian barang-barang serta kekayaan. 
80.  095 Ekonomi global Ekonomi yang didasarkan pada ekonomi nasional semua negara di dunia. 
81.  430 Ekonomi kerakyatan Sistem perekonomian yang membangun ekonomi secara mandiri tanpa adanya campur tangan dari pihak investor asing 
dan fokus utama pada usaha kecil dan menengah yang biasanya ada pada negara berkembang. 
82.  254 Ekonomi kreatif Pengembangan konsep berdasarkan modal kreatifitas yang dapat berpotensi meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 
83.  237 Ekspansi bisnis Tindakan perluasan usaha komersial di bidang perdagangan. 
84.  424 Ekspansi kredit Penambahan jumlah kredit. 
85.  150 Ekspansi perekonomian Perkembangan ekonomi yang ditandai oleh kenaikan harga, peningkatan jumlah uang beredar, produksi, dan konsumsi. 
86.  390 Ekspektasi pasar Harapan besar yang dibebankan pada pasar (kekuatan penawaran dan permintaan) untuk memberikan keuntungan yang 
lebih besar. 
87.  006 Ekspor Pengiriman barang dagangan ke luar negeri. 
88.  311 Ekspor-impor Pengiriman barang dagangan ke luar negeri dan memasukkan barang ke dalam negeri. 
89.  103 Eksportir Orang atau badan yang mengirimkan barang dagangan ke luar negeri. 
90.  362 Ekuitas Perbedaan antara nilai suatu harta yang dapat dijual dari tagihan. 
91.  410 Emergency fund Dana yang berasal dari APBN yang dialokasikan kepada daerah yang mengalami bencana nasional, peristiwa luar biasa, 
atau krisis solvabilitas. 
92.  072 Emiten Badan usaha yang mengeluarkan kertas berharga untuk diperjualbelikan. 
93.  130 Employee stock ownership Sebuah program di mana karyawan secara teratur menumpuk saham dan akhirnya dapat mengambil kendali dari 
perusahaan. 
94.  174 Faktur pajak Bukti pungutan pajak yang dibuat oleh pengusaha kena pajak yang melakukan penyerahan barang kena pajak atau jasa 
kena pajak atau bukti pungutan pajak karenaimpor barang kena pajak yang digunakan oleh Direkktorat Jenderal Bea dan 
Cukai. 
95.  195 Faktur pajak fiktif Bentuk penyimpangan di bidang perpajakan dengan memberikan keterangan yang tidak sesuai dengan kenyataan pada 
daftar tarif yang harus dibayar. 
96.  342 Fasilitas PME Salah satu produk derivatif dari transaksi di bursa efek yang bertujuan untuk mendukung pemenuhan kebutuhan efek 
anggota bursa dan memaksimalisasi return atas investasi efek oleh investor yang diselenggarakan oleh KPEI. 
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97.  373 Fee Imbalan yang dipungut atas jasa-jasa yang diberikan oleh suatu badan atau perorangan. 
98.  179 Finansial Berhubungan dengan seluk beluk keuangan. 
99.  367 Fiedx income Penghasilan perusahaan yang diperoleh, baik dari usaha pokok maupun di luar usaha pokok selama satu periode dikurangi 
jumlah pajak yang harus dibayarkan dalam periode yang sama. 
100. 054 FLPP Dukungan fasilitas likuiditas pembiayaan perumahan kepada masyarakat berpenghasilan menengah bawah dan 
masyarakat berpenghasilan rendah yang pengelolaannya dilaksanakan oleh kementerian perumahan rakyat. 
101. 098 Fluktuasi rupiah Keadaan yang menunjukkan naik turunnya nilai rupiah. 
102. 155 GDP Nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh berbagai unit produksi di wilayah suatu negara dalam jangka waktu satu 
tahun. 
103. 273 Giro Simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek atau surat perintah pembayaran 
lainnya, atau dengan pemindahbukuan. 
104. 238 Go public Bentuk tindakan yang diterapkan oleh suatu perusahaan join modal dengan cara menawarkan sahamnya kepada 
masyarakat luas untuk kepentingan pengembangan perusahaan dan keuntungan bersama. 
105. 228 Harga dasar Harga yang digunakan sebagai dasar untuk menghitung harga barang yang diperjualbelikan. 
106. 048 Harga indeks Alat yang dijadikan ukruan untuk mengetahui perubahan-perubahan harga yang dinyatakan dengan angka. 
107. 157 Harga jual Harga pada waktu menjual barang. 
108. 101 Harga paritas Harga untuk satu komoditas yang terkait dengan harga yang lain atau dengan rata-rata harga yang didasarkan pada harga 
periode terdahulu yang dipilih. 
109. 249 Harga Premi Penetapan harga lebih tinggi oleh perusahaan karena posisi produk dominan di pasar. 
110. 047 HPE Harga patokan yang ditetapkan setiap bulan oleh menteri yang bertanggung jawab di bidang perdagangan berdasarkan 
harga rata-rata internasional. 
111. 100 HPP (Harga Pokok Penjualan) Biaya keseluruhan yang dikeluarkan untuk membeli bahan mentah dan memproduksi barang 
jadi. 
112. 395 HPP (Harga Pembelian Pemerintah) Harga pembelian pemerintah untuk komoditas gabah/beras sesuai dengan kebijakan 
Perberasan. 
113. 338 Idle capacity Disebut juga kapasitas menganggur, yaitu fasilitas yang tidak digunakan secara sementara karena penurunan permintaan 
produk atau jasa perusahaan. 
114. 013 IHK Nomor indeks yang digunakan untuk mengukur harga rata-rata dari barang dan jasa yang dikonsumsi oleh rumah tangga. 
115. 070 IHSG Indeks gabungan dari seluruh jenis saham yang tecatat di bursa efek dan perubahan indeks ini terlihat setiap hari karena 
perubahan pasar yang terjadi setiap hari dan adanya saham tambahan. 
116. 366 IKK Tingkat optimisme konsumen terhadap kondisi perekonomian, yang disajikan dalam bentuk indeks yang secara normatif 
ditentukan dalam nilai 100. 
117. 144 IKM Kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dengan bidang usaha yang secara mayoritas merupakan kegiatan usaha kecil 
dan perlu dilindungi untuk mencegah dari persaingan usaha yang tidak sehat. 
118. 446 IKNB Kegiatan jasa keuangan yang disediakan oleh lembaga keuangan selain bank yang mencakup dana pensiun, lembaga 
pembiayaan, lembaga penjaminan, pegadaian, perusahaan perasuransian dan lembaga yang menyelenggarakan jaminan 
sosial, pensiun dan kesejahteraan yang bersifat wajib dan industri keuangan nonbank lainnya. 
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119. 292 Imbal hasil Jumlah bunga atau dividen atau kapital gain dan pendapatan lain yang dihasilkan oleh investasi. 
120. 007 Impor Pemasukan barang atau jasa dari luar negeri atau daerah pabean untuk diedarkan ke dalam negeri. 
121. 104 Importir Orang atau badan yang melakukan kegiatan impor. 
122. 347 Indeks harga Angka indikator tingkat harga dan tingkat inflasi yang dipublikasikan oleh pemerintah atau lembaga tertentu yang 
berwenang. 
123. 240 Indeks saham Harga atau nilai dari sekelompok saham yang dikumpukan berdasarkan kategori yang telah ditentukan. 
124. 335 Indeks sektoral Semua saham di bursa efek yang dikategorikan menjadi sembilan sektor industri, yaitu pertanian dan perkebunan; 
pertambangan; industri dasar dan kimia; industri lainnya; konsumsi; properti; transportasi; keuangan; serta perdagangan, 
jasa, dan investasi. 
125. 088 Industri Kegiatan ekonomi yang memproses atau mengolah barang dengan menggunakan sarana dan peralatan. 
126. 090 Industri besi baja Industri yang memproduksi barang dasar berupa besi dan baja. 
127. 031 Industri dasar Industri yang mengolah barang-barang modal seperti mesin, bahan kimia, yang akan digunakan dalam industri lainnya. 
128. 437 Industri hilir Industri yang memproduksi barang yang siap dipakai oleh konsumen. 
129. 376 Industri keuangan Semua perusahaan yang menyediakan jasa-jasa dan produk-produk keuangan.  
130. 226 Industri nasional Industri yang hanya dalam lingkup satu negara. 
131. 344 Industri pasar modal Pasar untuk berbagai instrumen keuangan jangka panjang yang bisa diperjualbelikan, baik surat utang (obligasi), ekuiti 
(saham), reksa dana, instrumen derivatif maupun instrumen lainnya. 
132. 032 Industri pengolahan Suatu kegiatan ekonomi yang melakukan kegiatan mengubah suatu barang dasar secara mekanis, kimia, atau dengan 
tangan sehingga menjadi barang jadi, dan atau barang yang kurang nilainya menjadi barang yang lebih tinggi nilainya, 
dan sifatnya menjadi lebih dekat kepada pemakai akhir. 
133. 198 Industri pengolahan karet 
mentah 
Industri yang memproduksi karet mentah. 
134. 035 Industri rumah tangga Industri yang bergerak dengan jumlah pekerja sedikit, dan teknologi sederhana. 
135. 065 Industri tekstil Industri yang memproduksi kain atau pakaian. 
136. 010 Inflasi Keadaan perekonomian yang ditandai oleh kenaikan harga secara cepat sehingga berdampak pada menurunnya daya beli. 
137. 140 Inflasi pangan Keadaan peningkatan harga secara umum dan terus menerus pada harga pangan. 
138. 011 Inflasi tahun kalender Perubahan kenaikan tingkat harga secara umum dari barang atau jasa, atau merosotnya daya beli atau nilai riil uang 
selama satu tahun kalender. 
139. 303 Insentif fiskal Istilah untuk menggambarkan bahwa suatu usaha dibebaskan untuk sementara waktu dari penarikan atau pembayaran 
pajak. 
140. 192 Instrumen investasi Dokumen-dokumen resmi yang digunakan sebagai bukti kepemilikan modal atau aset. 
141. 387 Instrumen kebijakan moneter Tindakan dalam proses pengendalian moneter untuk mengendalikan jumlah uang dan kredit yang bererdar di masyarakat. 
142. 289 Instrumen pasar modal Semua surat-surat berharga yang diperdagangkan di bursa. Instrumen ini umumnya bersifat jangka panjang. 
143. 386 Invest Tindakan atau kegiatan melakukan investasi. 
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144. 016 Investasi Penanaman uang atau modal dalam suatu perusahaan atau proyek untuk tujuan memperoleh keuntungan. 
145. 337 Investasi bilateral Perjanjian penanaman modal yang disepakati oleh dua negara. 
146. 131 Investasi bodong Suatu tindak penipuan di bidang investasi dengan berbagai modus yang menyebabkan investor tidak mendapatkan 
pembagian keuntungan dan investor kehilangan modal yang telah diinvestasikan. 
147. 354 Investasi jangka panjang Penanaman sebagian kekayaan suatu perusahaan pada perusahaan lain dengan maksud untuk memperoleh pendapatan 
tetap dan atau untuk menguasai atau mengendalikan perusahaan tersebut. 
148. 185 Investasi portofolio Komitmen untuk mengikatkan aset pada surat-surat berharga, yang diterbitkan oleh penerbitnya. 
149. 406 Investasi smelter Penanaman modal di bidang pertambangan. 
150. 038 Investor Orang yang menanamkan modal dalam suatu usaha dengan tujuan mendapatkan laba atau keuntungan. 
151. 045 Investor asing Penanaman modal yang berasal dari luar negeri. 
152. 132 Investor besar Orang yang menanamkan modal dalam suatu usaha dengan jumlah banyak. 
153. 133 Investor kecil Orang yang menanamkan modal dalam suatu usaha dengan jumlah sedikit. 
154. 097 Investor lokal Penanam modal yang berasal dari dalam negeri. 
155. 076 Investor ritel Investor kecil individu yang melakukan modal untuk akun pribadi mereka daripada atas nama perusahaan lain. 
156. 284 Jasa keuangan Suatu istilah yang digunakan untuk merujuk jasa yang disediakan oleh industri keuangan. 
157. 202 Joint venture Bentuk kerja sama antara beberapa perusahaan dan beberapa negara menjadi satu perusahaan untuk mencapai konsentrasi 
kekuatan ekonomi yang lebih padat. 
158. 029 Kapitalisasi pasar Nilai pasar agregat dari surat berharga yang ditentukan oleh harga pasar per unit surat berharga dan jumlah total surat 
berharga yang beredar. 
159. 180 Kartu debit Kartu bank yang dapat digunakan untuk membayar suatu transaksi dan atau menarik sejumlah dana atas beban rekening 
pemegang kartu yang bersangkutan dengan menggunakan PIN. 
160. 412 Kartu kredit Kartu yang diterbitkan oleh bank atau perusahaan pengelola kartu kredit yang memberikan hak kepada pemegang untuk 
menarik atau menggunakannya tanpa mengeluarkan uang kontan dan akan diperhitungkan pada kredit pemegang. 
161. 379 Kebijakan bisnis Ketetapan atau keputusan manajemen untuk mencapai tujuan masa depan perusahaan yang merupakan pedoman dalam 
melakukan aktivitas bisnis. 
162. 154 Kebijakan fiskal dan moneter Peraturan atau batasan-batasan dalam bidang perpajakan dan lalu lintas keuangan. 
163. 360 Kebijakan investasi Peraturan atau batasan-batasan dalam bidang penanaman modal.  
164. 371 Kebijakan kredit Peraturan atau batasan-batasan yang berisi penentuan seleksi kredit, standar kredit, dan syarat-syarat kredit. 
165. 267 Kebijakan makro prudensial Kebijakan yang ditetapkan bank sentral untuk mencapai dan memelihara SSK, melalui pengaturan dan pengawasan 
sistem keuangan, untuk mencegah dan membatasi risiko sistemik, meningkatkan fungsi intermediasi yang seimbang dan 
berkualitas, dan meningkatkan akses dan efisiensi sistem keuangan agar perekonomian nasional tumbuh stabil dan 
berkelanjutan. 
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166. 313 Kebijakan moneter ketat Kebijakan yang ditetapkan oleh bank sentral dengan membatasi jumlah uang yang beredar. 
167. 290 Kebijakan naiknya suku 
bunga 
Kebijakan yang bertujuan untuk mengendalikan kenaikan inflasi dan luruhnya nilai tukar. 
168. 398 Kebijakan pelonggaran 
likuiditas 
Kebijakan yang dilakukan bank sentral dalam usaha menjaga masalah-masalah yang dihadapi dunia usaha dalam 
memeroleh likuiditas dari perbankan. 
169. 220 Kebijakan pengetatan 
moneter 
Aturan yang berisi kebijakan pemerintah untuk membatasi jumlah uang yang beredar karena situasi ekonomi yang sangat 
sulit memperoleh pinjaman atau uang tunai. 
170. 319 Kebijakan penyaluran kredit Kebijakan yang dilakukan oleh perbankan dalam penyaluran kredit pada para nasabah. 
171. 320 Kebijakan subsidi Kebijakan yang ditujukan untuk membantu kelompok konsumen tertentu agar dapat membayar produk atau jasa yang 
diterimanya dengan tarif di bawah harga pasar atau dengan cara memberikan bantuan keuangan, baik secara langsung 
ataupun tidak langsung. 
172. 418 Kebijakan transfer uang dan 
subsidi 
Kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah untuk memberikan bantuan berupa transfer uang dan subsidi kepada 
masyarakat sasaran. 
173. 218 Kebijakan uang ketat Aturan yang berisi kebijakan pemerintah untuk membatasi jumlah uang yang beredar karena situasi ekonomi yang sangat 
sulit memperoleh pinjaman atau uang tunai. 
174. 388 Kebijakan uang muka kredit Kebijakan yang dikeluarkan oleh perusahaan perbankan dalam mengatur dan menentukan presentase uang muka kredit. 
175. 239 Kebijakan upah Kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah terkait batas minimum, upah lembur dan sebagainya untuk melindungi para 
pekerja atau buru, termasuk di dalamnya adalah UMK. 
176. 077 Keuangan mikro Upaya penyediaan jasa keuangan, terutama dalam bentuk simpanan, kredit, dan jasa. 
177. 405 Kewajiban divestasi Kewajiban bagi sebuah perusahaan dalam penjualan surat berharga atau kepemilikan pemerintah baik sebagian atau 
keseluruhan kepada pihak lain. 
178. 345 Kliring bursa Permintaan tetap atas pinjaman oleh para peminjam sama dengan total penawaran pinjaman dan pemberi pinjaman. 
179. 083 Komoditas dunia Suatu benda atau komoditas lain yang diperdagangkan di pasar dunia. 
180. 088 Komoditas pangan Barang dagangan yang berupa makanan. 
181. 230 Konsorsium Himpunan beberapa pengusaha yang mengadakan usaha bersama. 
182. 19 Konsumsi rumah tangga Nilai perbelanjaan yang dilakukan rumah tangga untuk membeli barang dan jasa dalam satu tahun tertentu. 
183. 003 Koperasi Badan usaha yang berlandaskan asas-asas kekeluargaan. 
184. 001 Koperasi produksi Koperasi yang usaha pokoknya menghasilkan barang atau jasa dalam suatu usaha bersama, pada umumnya dnegan cara 
menjual dan membeli bahan yang diperlukan agar penetapan harga bahan dan barang yang dihasilkan dapat menjadi lebih 
rendah. 
185. 234 KPR Program pemberian fasilitas kredit kepemilikan rumah dengan suku bunga rendah yang diselenggarakan oleh perusahaan 
keuangan (bank) bekerja sama dengan pemerintah dengan ketentuan yang telah ditetapkan. 
186. 187 KPR inden KPR yang dilakukan dengan memesan terlebih dahulu. 
187. 235 KPR-FLPP KPR bersubsidi program kerjasama dengan Kementerian Perumahan Rakyat dengan suku bunga rendah, cicilan ringan, 
dan tetap sepanjang jangka waktu kredit. 
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188. 053 Kredit Penyediaan uang atau tagihan-tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan pinjam meminjam 
antara bank dengan peminjam, dimana pihak peminjam berkewajiban mengembalikan setelah jangka waktu tertentu 
dengan bunga, imbalan, atau bagi hasil. 
189. 417 Kredit domestik Kredit yang kreditur atau kreditur utamanya berasal dari dalam negeri. 
190. 055 Kredit jangka panjang Kredit yang berjangka (waktu) lebih dari tiga tahun. 
191. 117 Kredit konsumsi Kredit yang digunakan oleh nasabah untuk memenuhi kebutuhan pribadinya. 
192. 067 Kredit korporasi Kredit yang diberikan kepada debitur berstatus badan hukum dan dalam jumlah kredit berskala menengah atau besar. 
193. 260 Kredit macet Keadaan dimana seorang nasabah tidak mampu membayar lunas kredit bank tepat pada waktunya. 
194. 368 Kredit multijasa Fasilitas kredit yang diberikan bank kepada nasabah untuk membiayai kebutuhan nasabah dalam rangka memperoleh 
manfaat atas suatu jasa. 
195. 204 Kredit perbankan Peminjaman modal yang diberikan suatu bank kepada masyarakat atau perusahaan dengan ketentuan yang diberlakukan 
oleh bank tersebut. 
196. 118 Kredit tanpa agunan Sebuah produk bank, dimana nasabah dapat meminjam sejumlah dana atau uang dari bank tanpa harus memberikan 
jaminan atau agunan seperti sertifikat rumah, BPKB, SK, dan lain-lain. 
197. 451 Kredit UMKM dan komersial Program pemberian kredit oleh pemerintah dalam peningkatan usaha-usaha mikro kecil dan menengah.dengan tujuan 
untuk membantu pemberdayaan dan pengembangan usaha mikro kecil dan menengah sehingga mampu menciptakan 
lapangan kerja, mempercepat perkembangan perekonomian dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
198. 059 Krisis ekonomi Kemerosotan dalam kegiatan ekonomi yang dapat menimbulkan depresi, yaitu ditandai dengan adanya kenaikan harga, 
inflasi, dan spekulasi. 
199. 052 Krisis moneter Krisis yang berhubungan dengan uang atau keuangan suatu negara. 
200. 392 KSP Koperasi yang khusus bertujuan melayani atau mewajibkan anggotanya untuk menabung, di samping dapat memberikan 
pinjaman kepada anggotanya. 
201. 422 Kupon surat berharga negara Surat berharga yang berupa surat pengakuan utang yang dijamin pembayaran bunga dan pokoknya oleh negara RI sesuai 
masa berlakunya. 
202. 259 KUR Skema kredit atau pembiayaan modal kerja dan atau investasi yang khusus diperuntukkan bagi Usaha Mikro Kecil 
Menengah dan Koperasi (UMKMK) di bidang usaha produktif dan  layak, namun mempunyai keterbatasan dalam 
pemenuhan persyaratan yang ditetapkan perbankan. 
203. 425 Kurs referensi Kurs yang menentukan pembayaran imbal hasil dari suatu kontrak keuangan yang merupakan suatu nilai di luar kontrol 
dari para pihak dalam perjanjian tersebut. 
204. 149 Kurs rupiah Nilai tukar rupiah terhadap mata uang negara lain. 
205. 328 KUSP Kegiatan yang dilakukan untuk menghimpun dana dan menyalurkannya melalui kegiatan usaha simpan pinjam dari dan 
untuk anggota koperasi yang bersangkutan, calon anggota koperasi yang bersangkutan, koperasi lain dan atau anggotanya. 
206. 184 Laba Kelebihan pendapatan dibandingkan dengan jumlah biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut. 
207. 024 Laba bersih Laba yang diperoleh dalam tahun buku berjalan setelah dikurangi taksiran utang pajak. 
208. 277 Laba ditahan Saldo laba bersih setelah dikurangi pajak yang oleh RUPS atau rapat anggota diputuskan untuk tidak dibagikan. 
209. 455 Laba komprehensif Total perubahan aktiva bersih (ekuitas) perusahaan selama satu periode, yang berasal dari semua transaksi dan kegiatan 
lain dari sumber selain sumber yang berasal dari pemilik. 
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210. 306 Laporan keuangan Laporan yang berisi informasi keuangan sebuah organisasi. 
211. 340 Laporan keuangan emiten Catatan informasi keuangan pada perusahaan publik. 
212. 387 LDR Rasio untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal 
sendiri yang digunakan. 
213. 229 Lembaga keuangan Badan usaha di bidang keuangan yang bertugas menarik uang dan menyalurkannya kepada masyarakat. 
214. 382 Lembaga keuangan formal Semua badan yang kegiatannya di bidang keuangan, melakukan penghimpunan dan penyaluran dana kepada masyarakat 
terutama guna membiayai investasi perusahaan. 
215. 287 Lembaga keuangan nonbank Semua lembaga (badan) yang melakukan kegiatan dalam bidang keuangan yang secara langsung atau tidak langsung 
menghimpun dana dengan cara mengeluarkan surat-surat berharga, kemudian menyalurkan kepada masyarakat terutama 
untuk membiayai investasi perusahaan-perusahaan. 
216. 400 Lembaga pemeringkat kredit Suatu perusahaan yang menerbitkan peringkat kredit bagi para penerbit obligasi. 
217. 402 Lending facility Disebut juga penyediaan dana, yaitu pemberian fasilitas kredit, fasilitas jaminan, pembelian surat berharga, atau hal lain 
yang serupa yang dilakukan oleh bank kepada peminjam atau kelompok pinjaman. 
218. 275 Letter of credit Instrumen keuangan atau dokumen yang umumnya diterbitkan oleh suatu bank dan menjamin pembayaran wesel 
pelanggan bank baik suatu jumlah yang dinyatakan dalam suatu periode yang telah ditentukan. 
219. 074 Likuiditas Kemampuan untuk memenuhi seluruh kewajiban yang harus dilunasi segera dalam waktu yang singkat. 
220. 015 Likuiditas perbankan Kemampuan suatu bank untuk menyelesaikan kewajibannya, terutama dalam pembayaran utang-utangnya. 
221. 078 LKM Suatu lembaga keuangan non bank yang didirikan dengan tujuan untuk membantu pengembangan usaha-usaha kecil 
menengah dengan pemberian pinjaman modal. 
222. 153 Makroekonomi Studi ekonomi yang membahas ekonomi secara keseluruhan, bukan per unit. 
223. 404 Makroprudensial Kebijakan yang bertujuan untuk meningkatkan ketahanan sistem keuangan dan untuk mencegah serta mengurangi risiko 
sistemik yang dapat mengganggu stabilitas sistem keuangan dan atau stabilitas moneter. 
224. 266 Manajemen kredit Rangkaian kegiatan dan komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain secara sistematis dalam proses 
pengumpulan dan penyajian informasi perkreditan suatu bank. 
225. 281 Mata anggaran Bagian pada anggaran belanja yang menunjukkan untuk apa uang tertentu kelak dibelanjakan. 
226. 231 Melikuidasi Tindakan pembubaran perusahaan sekaligus pemberesan dengan cara melakukan penjualan harta perusahaan, penagihan 
piutang, pelunasan utang, dan penyelesaian sisa harta atau utang di antara para pemilik. 
227. 398 Mengompensasi Tindakan pemberesan piutang dengan memberikan barang-barang yang seharga dengan utangnya. 
228. 182 Merchant Perseorangan atau perusahaan yang mempunyai hubungan kerja sama dengan bank yang mengeluarkan kartu kredit untuk 
menerima kartu kredit bank tensebut sebagai sarana pembayaran atas barang dan atau jasa yang diperjual-belikan oleh 
perusahaan tersebut. 
229. 380 Merger Peleburan beberapa perusahaan menjadi satu sehingga terbentuk perusahaan yang kuat dan lebih besar, dengan tujuan 
antara lain, menghindari persaingan antara perusahaan sehingga meningkatkan efeisiensi dalam menggunakan sumber 
daya. 
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230. 339 Merger antar bank Penggabungan dua bank atau lebih, dengan cara tetap mempertahankan berdirinya salah satu bank dan membubarkan 
bank-bank lainnya dengan atau tanpa melikuidasi. 
231. 064 Modal Sejumlah dana yang digunakan untuk menjalankan kegiatan usaha, pada perusahaan umumnya diperoleh dengan cara 
menerbitkan saham. 
232. 463 Modal disetor Modal yang diterima dari para investor dalam pertukaran dengan saham sebagai lawannya dibedakan dari modal yang 
berasal dari laba dan sumbangan. 
233. 332 Modal inti Modal bank yang terdiri atas modal disetor, modal sumbangan, cadangan yang dibentuk dari laba setelah pajak, dan laba 
yang diperoleh setelah diperhitungkan pajak, setelah dikurangi muhibah  (goodwill)  yang ada dalam pembukuan bank, 
serta kekurangan jumlah penyisihan penghapusan aktiva produktif dan jumlah yang seharusnya dibentuk sesuai dengan 
ketentuan. 
234. 120 Modal tetap bruto Modal perusahaan yang tertanam dalam harta tetap, hak paten, dan goodwill, tanah dan mesin-mesin, serta saham dan 
surat berharga lainnya. 
235. 197 Monopoli harga Naik turunnya harga yang ditentukan sepenuhnya oleh monoplis.  
236. 422 MP3EI Arahan strategis dalam percepatan dan perluasan pembangunan ekonomi Indonesia untuk periode 15(lima belas) tahun 
terhitung sejak tahun 2011 sampai dengan tahun 2025 dalam rangka pelaksanaan Rencana Pembangunan Jangka Panjang 
Nasional 2005-2025 dan melengkapi dokumen perencanaan. 
237. 227 Multi company Perusahaan yang beroperasi di beberapa negara tapi sering kali dikelola dari satu negara asal. 
238. 093 Nasabah Pihak yang menggunakan jasa bank atau asuransi. 
239. 324 NCD Simpanan dalam bentuk deposito yang sertifikat bukti penyimpanannya dapat dipindahtantangankan dan dinegosiasikan. 
240. 176 Neraca pembayaran Pencatatan secara sistematis semua transaksi ekonomi antara penduduk suatu negara dan penduduk negara lain yang 
menimbulkan pembayaran antarnegara dalam jangka waktu tertentu (biasanya satu tahun). 
241. 176 Neraca perdagangan Ikhtisar yang menunjukkan selisih antara nilai transaksi ekspor dan impor suatu negara dalam jangka waktu tertentu. 
242. 251 Nilai aset Jumlah kekayaan atau modal. 
243. 114 Nilai omzet Jumlah uang hasil penjualan barang dagangan tertentu selama suatu masa jual. 
244. 351 Nilai tambah kotor Selisih lebih antara harga jual barang dan harga beli bahan baku, bahan penolong, suku cadang, dan jasa, yang di 
pergunakan untuk menghasilkan barang. 
245. 025 Nilai tukar Nilai suatu barang yang dipandang dari sudut barang-barang lain yang dapat ditukar dengannya. 
246. 438 NPI Ikhtisar yang menunjukkan selisih antara nilai transaksi ekspor dan impor negara Indonesia dalam jangka waktu tertentu. 
247. 346 NTP Indeks harga yang diterima petani dengan indeks harga yang dibayar petani yang dinyatakan dalam persentase. 
248. 056 Obligasi Dokumen bermeterai yang menyatakan bahwa penerbitnya akan membayar kembali utang pokoknya pada waktu tertentu, 
dan secara berkala akan membayar kupon kepada pemegang obligasi. 
249. 163 Obligasi global Surat utang negara yang diterbitkan oleh suatu negara dalam valuta asing. 
250. 413 Obligasi rekapitalisasi Obligasi yang diterbitkan pemerintah sehubung dengan program rekapitalisasi perbankan. 
251. 246 Omzet Jumlah uang hasil penjualan barang dagangan tertentu selama suatu masa jual. 
252. 082 Ongkos produksi Segala biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi. 
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253. 318 Otoritas moneter Entitas yang memiliki wewenang untuk mengendalikan jumlah uang yang beredar pada suatu negara dan memiliki hak 
untuk menetapkan suku bunga dan parameter lainnya yang menentukan biaya dan persediaan uang. 
254. 293 P3DN Upaya pemerintah untuk mendorong masyarakat agar lebih menggunakan produk dalam negeri dibandingkan produk 
impor. 
255. 209 PAD Penerimaan yang diperoleh dari sektor pajak daerah, retribusi daerah, hasil perusahaan milik daerah, hasil pengeloalaan 
kekayaan daerah yang dipisahkan, dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah. 
256. 168 Padat modal Kegiatan usaha yang memerlukan modal cukup banyak. 
257. 012 Pajak Iuran wajib kepada negara berdasarkan undang-undang untuk membiayai belanja negara, dan sebagai alat untuk mengatur 
kesejahteraan serta perekonomian. 
258. 136 Pajak ekspor Pajak yang dikenakan pada barang-barang yang diekspor ke luar negeri dan telah melewati daerah pabean. 
259. 352 Pajak Pendapatan Pajak yang dikeluarkan oleh perusahaan yang didasarkan pada pendapatan dan dibayarkan kepada pemerintah. 
260. 353 Pajak perusahaan dan produk Pajak yang dikenakan kepada perusahaan dan produk yang dikleuarkan oleh perusahaan. 
261. 022 Pajak progresif Pajak yang dihitung berdasarkan presentase tarif yang makin meningkat dengan meningkatnya nilai yang menjadi obyek 
pajak. 
262. 243 Pangsa pasar Jumlah penjualan produk atau komoditas suatu penjualan dibandingkan dengan penjualan produk atau komoditas itu 
dalam industri dan penghasil secara keseluruhan. 
263. 061 Pasar domestik Suatu kegiatan perdagangan yang berlangsung di dalam negara. 
264. 075 Pasar modal regional Pasar modal yang daerah pemasarannya meliputi beberapa negara di wilayah tertentu dan biasanya didukung dengan 
perjanjian kerjasama. 
265. 441 Pasar modern Pasar yang dalam transaksinya penjual dan pembeli tidak terlibat secara langsung, yaitu harga sudah ditentukan dalam 
label. 
266. 073 Pasar obligasi Pasar penjualan dan pembelian surat-surat berharga. 
267. 288 Pasar sekunder Bursa atau pasar tempat surat berharga diperjualbelikan antar investor di luar pasar perdana atau primer. 
268. 364 Pasar spot Pasar barang atau valas yang pembeiian atau penjualannya dilakukan dengan transaksi spot. 
269. 440 Pasar tradisional Tempat pembeli dan penjual melakukan transaksi secara langsung dan disertai dengan proses tawar menawar. Barang 
yang diperjualbelikan merupakan barang kebutuhan sehari-hari masyarakat. 
270. 138 Pasar uang Pasar abstrak yang mempertemukan permintaan dan penawaran dana jangka pendek antara 1-360 hari dari calon penanam 
dan pencari modal. 
271. 369 Payout ratio Presentase dari laba suatu perusahaan yang dibayarkan kepada para pemegang saham dalam bentuk dividen. 
272. 060 PDB Nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh berbagai unit produksi di wilayah suatu negara dalam jangka waktu 
setahun. 
273. 411 Pembagian keuntungan Pembagian laba. 
274. 206 Pembelian bersih Biaya pembelian dikurangi dengan pengembalian dan cadangan pembelian serta diskonto pembelian ditambah dengan 
pengangkutan dan transportasi. 
275. 401 Pembiayaan jangka panjang Salah satu jenis pendanaan yang bisa dimanfaatkan oleh perusahaan dalam jangka waktu yang relatif lebih lama 
dibandingkan dengan alternatif jenis pendanaan lainnya dalam memenuhi kebutuhan pembelanjaan perusahaan. 
276. 250 Pemegang polis asuransi Pihak yang bertanggung jawab dan yang mengasuransikan dirinya atau orang lain. 
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277. 401 Penawaran saham perdana Penawaran perdana saham yang hendak go pulbic kepada para investor yang berminat. 
278. 201 Penawaran umum obligasi Kegiatan yang dilakukan emiten untuk menjual obligasi kepada masyarakat, berdasar tata cara yang diatur oleh undang-
undang dan peraturan pelaksanaannya. 
279. 216 Pendapatan Seluruh penerimaan, baik tunai maupun bukan tunai yang merupakan hasil dan penjualan barang atau jasa dalam jangka 
waktu tertentu. 
280. 296 Pendapatan bunga Pendapatan bunga yang diterima atas jasa pinjaman uang yang diberikan kepada pihak lain. 
281. 158 Pendapatan per kapita Hasil bagi pendapatan nasional dan jumlah penduduk suatu negara. 
282. 233 Pendapatan premi Premi yang diperoleh sehubungan dengan kontrak asuransi  dan  reasuransi  diakui  sebagai  pendapatan  selama  periode  
polis  (kontrak) berdasarkan proporsi jumlah proteksi yang diberikan. 
283. 454 Pendapatan sewa Pendapatan yang diterima perusahaan karena telah menyewakan aktivanya untuk perusahaan lain. 
284. 135 Penerimaan devisa Pendapatan yang diperoleh dari berbagai sumber devisa seperti ekspor barang, penerimaan jasa, pinjaman luar negeri, 
penerimaan turi mancanegara, pungutan bea masuk, dan sebagainya. 
285. 175 Penerimaan negara Jumlah pendapatan suatu negara yang berasal dari penerimaan negara dari pajak, penerimaan negara bukan pajak, serta 
penerimaan hibah dari dalam negeri dan luar negeri. 
286. 121 Penerimaan pajak Sumber pembiayaan negara yang dominan baik untuk belanja rutin maupun pembangunan. 
287. 349 Penerimaan royalti Penerimaan yang diterima oleh negara sehubungan dengan pemberian izin atau fasilitas tertentu dari negara kepada pihak 
lain untuk memanfaatkan atau mengolah kekayaan negara. 
288. 348 Pengembalian biaya operasi Pengembalian atas biaya-biaya yang telah dikeluarkan oleh kontraktor kontrak kerja sama dengan menggunakan hasil 
produksi minyak bumi dan gas bumi (migas) sesuai dengan ketentuan atau peraturan yang berlaku. 
289. 173 Pengusaha kena pajak Pengusaha yang melakukan penyerahan barang kena pajak dan penyerahan jasa kena pajak yang dikenai pajak. 
290. 224 Penjamin pelaksana emisi Satu atau lebih penjamin emisi efek yang ditunjuk dari dan diantara penjamin utama emisi efek dalam sindikat penjamin 
emisi efek yang bertanggung jawab dalam sindikat penjamin efek yang bertanggung jawab dalam pengelolaan serta 
penyelenggaraan emisi efek. 
291. 139 Penjaminan Tindakan penanggungan atas pinjaman yang diterima. 
292. 264 Penjualan bersih Hasil yang dicapai sebagai imbalan jasa-jasa yang diselenggarakan dalam perniagaan transaksi dunia usaha. 
293. 396 Produk konsumsi harian Produk-produk yang di konsumsi secara harian dan cepat habis. 
294. 327 Penyerta modal Orang atau badan yang memiliki dan memegang modal suatu usaha. 
295. 333 Perbankan asing Cabang dari bank yang ada di luar negeri atau seluruh sahamnya dimiliki oleh pihak asing (luar negeri). 
296. 193 Perbankan syariah nasional Bank nasional yang dalam operasinya mengikuti ketentuan-ketentuan syariah Islam. 
297. 262 Perbankan umum Bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 
298. 151 Perekonomian domestik Kegiatan ekonomi yang tidak mencakup transfer lintas batas barang, jasa dan aliran uang. 
299. 084 Perekonomian global Kegiatan ekonomi yang merujuk pada semua kegiatan ekonomi dunia. 
300. 058 Persero Perserikatan dagang. 
301. 326 Perseroan terbuka Perseroan yang melakukan penawaran umum saham, sesuai ketentuan perundang-undangan di bidang pasar modal. 
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302. 080 Pertumbuhan ekonomi Proses perubahan kondisi perekonomian suatu negara secara berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik selama 
periode tertentu. 
303. 397 Pertumbuhan ekonomi tinggi Pertumbuhan ekonomi negara-negara dengan atau bisnis kegiatan sosial dalam proses yang cepat pertumbuhan dan 
industrialisasi. 
304. 270 Perusahaan asuransi Lembaga yang sengaja dirancang dan dibentuk sebagai lembaga pengambil alih dan penerimaan resiko. 
305. 392 Perusahaan manajemen 
investasi 
Perusahaan yang mengelola beragam sekuritas atau surat berharga seperti saham, obligasi dan aset lainnya seperti properti 
dengan tujuan untuk mencapai target investasi yang menguntungkan bagi investor. 
306. 419 Perusahaan pemeringkat efek Penasihat investasi berbentuk Perseroan Terbatas (PT) yang melakukan kegiatan pemeringkat dan memberikan peringkat. 
307. 299 Perusahaan publik Perseroan yang sahamnya telah dimiliki sekurang-kurangnya oleh 300 (tiga ratus pemegang saham dan memiliki modal 
disetor sekurang-kurangnya Rp. 3.000.000.000,00 (tiga miliar rupiah) atau suatu jumlah pemegang saham dan modal 
disetor yang ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah 
308. 420 PFI Skema penggunaan modal swasta untuk pembangunan, penyediaan sarana, prasarana publik dengan imbalan atas 
pelayanan yang diberikan. 
309. 079 Pihak penyandang dana Pihak yang menawarkan berbagai produk layanan keuangan seperti pembiayaan modal kerja, penyertaan modal dan atau 
pinjaman dengan pola bagi hasil. 
310. 381 Pinjaman Sejumlah dana yang disediakan oleh bank kepada nasabah dengan pemberian bunga, yang harus dilunasi kembali pada 
waktu yang diperjanjikan atau dengan cara angsuran. 
311. 207 Piutang Uang yang dipinjamkan. 
312. 106 PKU Suatu program pengembangan kegiatan usaha yang bertujuan memberikan jasa prmbiayaan dan nonpembiayaan, saran 
informasi untuk pengembangan dan perluasan pasar nasabah, dan kegiatan pembiayaan. 
313. 316 PMA Aliran modal dari suatu negara ke negara lain sebagai akibat adanya kegiatan bisnis atau kegiatan lainnya yang masih 
berada dalam pengawasan negara. 
314. 317 PMDN Kegiatan menanam modal untuk melakukan usaha di wilayah negara yang dilakukan oleh penanam modal dalam negeri 
dengan menggunakan modal dalam negeri. 
315. 341 PME Salah satu jasa yang disediakan oleh Kliring Penjaminan Efek Indonesia untuk penanggulangan kegagalan penyelesaian 
transaksi bursa. 
316. 408 PMS Penyertaan modal oleh pelapor (bank) dalam perusahaan debitur untuk mengatasi kegagalan kredit, termasuk penanaman 
dalam bentuk surat utang konversi dengan opsi saham atau jenis transaksi tertentu yang berakibat pelapor memiliki atau 
akan memiliki saham pada perusahaan. 
317. 439 Portofolio Sekumpulan aset yang berupa investasi (deposito, saham, obligasi, emas, dan sebagainya) yang dimiliki oleh perorangan 
atau suatu perusahaan. 
318. 297 Portofolio bisnis Alat analisis strategis dalam perusahaan, khusus digunakan untuk perencanaan strategis perusahaan. 
319. 452 Portofolio kredit Sebuah pinjaman berasal dan dipelihara oleh pemberi pinjaman dan tidak dijual di pasar sekunder. 
320. 190 Posisi kas Gambaran suatu keadaan keuangan perusahaan yang ditunjukkan oleh nilai kekayaan dan utang perusahaan yang 
tercermin dari neraca perusahaan tersebut. 
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321. 191 Posisi setara kas Posisi kas perusahaan di bank, seperti rekening koran, deposito rupiah, deposito dollar dan instrumen lain yang 
mempunyai ciri periode waktu investasi jangka pendek, dapat segera dikonversi menjadi kas dengan biaya yang murah, 
dan bebas risiko. 
322. 089 PPh Pajak atas penghasilan berupa gaji, upah, honorarium, tunjangan, dan pembayaran lain dengan nama dan dalam bentuk 
apapun sehubungan dengan pekerjaan atau jabatan, jasa,dan kegiatan yang dilakukan oleh orang pribadi subjek pajak 
dalam negeri. 
323. 126 PPh badan Pajak yang dibebankan pada badan usaha. 
324. 127 PPh orang atau pribadi Pajak yang dibebankan pada orang atau pribadi yang beraal dari dalam maupun luar negeri. 
325. 285 PPM Batas tertinggi pembiayaan usaha penghimpunan dana yang di pinjamkan bagi usaha mikro (kecil) yang di kelola oleh 
pengusaha mikro yaitu masyarakat menengah kebawah yang memiliki penghasilan di bawah rata-rata. 
326. 087 PPN Pajak yang dikenakan atas penyerahan Barang Kena Pajak (BKP) dan Jasa Kena Pajak (JKP), serta disetor dan dilaporkan 
di kantor pajak setempat. 
327. 255 PPP Suatu persetujuan kontrak antara lembaga pemerintahan (pemerintah pusat atau derah) dan suatu sektor swasta. 
328. 199 Premi reguler Premi yang dibayarkan nasabah secara rutin yang disetujui pada awal kontrak. 
329. 200 Premi tunggal Premi yang cukup dibayarkan nasabah satu kali, akan tetapi jika ingin ditambah diperbolehkan. 
330. 142 Prinsip bagi hasil Suatu perjanjian atau akad kerjasama usaha atau bisnis antara pemilik modal. 
331. 248 Produk asuransi Jasa yang ditawarkan penawar jasa asuransi baik berupa pertanggungan kerugian sesuai jenis asuransi dan kesepakatan 
penawar jasa dan pihak ketiga. 
332. 167 Produk domestik nasional 
bruto 
Nilai pasar atas barang dan jasa yang dihasilkan dalam suatu negara. 
333. 051 Produk impor Barang dagang yang berasal dari luar negeri. 
334. 165 Produk impor ilegal Barang dagang tidak legal (tidak sah) yang berasal dari luar negeri. 
335. 109 Produk perbankan Barang atau jasa yang disediakan dan ditawarkan bank untuk para calon naabah. 
336. 033 Produksi Proses menghasilkan barang yang bernilai jual. 
337. 211 Produksi pangan nasional Proses menghasilakan barang berupa pangan di suatu negara. 
338. 172 Produsen Orang atau badan yang memproduksi. 
339. 196 Profit oriented Sifat perencanaan pemasaran yang dititikberatkan pada suatu tujuan perusahaan, yaitu perolehan laba atau keuntungan 
dengan tujuan menjaga keberlangsungan perusahaan. 
340. 370 Profitnya Keuntungan yang didapatkan atau dimiliki perorangan atau badan. 
341. 444 PSO Kewajiban BUMN dalam melayani kebutuhan publik. 
342. 359 PUJK Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
343. 447 Pungutan tahunan Sejumlah uang yang harus dibayar oleh pihak yang melakukan kegiatan ekspor di sektor jasa keuangan setiap setahun 
sekali. 
344. 409 Rasio kecukupan modal Merupakan hasil perbandingan dari seluruh aset yang menjadi hak milik bank dan juga modal bersih yang dimiliki. 
345. 432 Rasio pajak Perbandingan (presentasi) antara jumlah penerimaan pajak dibandingkan dengan Produk Domestik Bruto (PDB) suatu 
negara. 
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346. 274 Rasio pembayaran utang Indikator yang memberikan gambaran berapa besar penerimaan hasil ekspor yang diperlukan untuk dapat memenuhi 
pembayaran kewajiban pinjaman. 
347. 156 Rate Pajak atas impor atau ekspor, biasanya dikenakan untuk meningkatkan pendapatan atau untuk melindungi perusahaan 
domestik dan persaingan barang impor. 
348. 414 Rekapitalisasi perbankan Proses perubahan struktur kapital suatu bank. 
349. 017 Rekening Pencatatan sistematis dalam lembaran buku besar mengenai perubahan nilai dari segala harta atau pemilikan, pendapatan, 
pengeluaran, dan utang subjek tertentu yang dibuat dari waktu ke waktu. 
350. 291 Reksa dana Emiten yang kegiatan utamanya melakukan investasi, investasi kembali atau perdagangan efek. 
351. 099 Rendemen Keuntungan atau kelebihan dalam pendapatan suatu perusahaan. 
352. 330 Repatriasi aset Pengembalian aset yang disimpan di kantor bank luar negeri atau cabang bank di luar negeri ke bank negara asal. 
353. 426 Repatriasi dividen atau kupon Pengembalian keuntungan yang disimpan di kantor bank luar negeri atau cabang bank di luar negeri ke bank negara asal. 
354. 433 RIPIN Program pemerintah di bidang perindustrian yang bertujuan mewujudkan industri nasional sebagai pilar dan penggerak 
perekonomian nasional. 
355. 092 RPJMN Dokumen perencanaan pembangunan untuk periode lima tahunan. 
356. 393 Ruang fiskal Suatu konsep yang digunakan untuk mengukur fleksibilitas yang dimiliki pemerintah dalam mengalokasikan APBN bagi 
kegiatan-kegiatan yang menjadi prioritas pembangunan nasional. 
357. 295 Rugi bersih Suatu keadaan yang menunjukkan jumlah pendapatan lebih kecil daripada jumlah beban. 
358. 188 RUPS Organ perseroan yang mempunyai wewenang yang tidak diberikan kepada direksi atau dewan komisaris dalam batas yang 
ditentukan dalam undang-undang atau anggaran dasar. 
359. 286 RUPSLB Rapat umum pemegang saham yang bertujuan untuk membahas dan mengambil keputusan atau masalah-masalah yang 
timbul mendadak dan memerlukan penanganan segera karena jika tidak dilaksanakan segera maka akan menghambat 
operasional PT. 
360. 159 RUPST Rapat umum pemegang saham yang dilaksanakan tiap tahun dengan agenda perihal pertanggung jawaban direksi dan 
komisaris perseroan dalam menjalankan tugas dan fungsinya selama 1 tahun. 
361. 063 Saham Surat bukti kepemilikan atau bagian modal suatu perseroan terbatas yang dapat diperjualbelikan, baik di dalam maupun di 
luar pasar modal yang merupakan klaim atas penghasilan dan aktiva perusahaan. 
362. 242 Saham unggulan Saham  suatu perusahaan yang  paling laku di bursa  dan bernilai  tinggi, yaitu  perusahaan tersebut  memiliki reputasi 
yang  baik  yang ditandai  dengan tingkat pertumbuhan laba yang tinggi, pembayaran dividen yang lancar, mempunyai 
kualitas manajemen, produk, dan jasa yang baik. 
363. 355 Saham-saham undervalue Saham yang terjadi di pasar lebih rendah dari harga wajarnya atau yang biasanya disebut nilai fundamental saham. 
364. 283 Saldo Perbedaan antara total debet dan total kredit dalam suatu perkiraan. 
365. 315 SBSN Surat berharga (obligasi) yang diterbitkan oleh negara berdasarkan prinsip syariah. 
366. 213 Sektor Lingkungan suatu usaha. 
367. 445 Sektor bank Lingkungan usaha di bidang perbankan. 
368. 350 Sektor batu bara Lingkungan usaha di bidang batu bara. 
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369. 423 Sektor finansial Lingkungan usaha di bidang keuangan. 
370. 434 Sektor industri Lingkungan usaha di bidang perindustrian. 
371. 301 Sektor industri bahan baku Lingkungan usaha yang membuat atau mengolah barang-barang baku. 
372. 435 Sektor industri non migas Lingkungan usaha bukan minyak dan gas. 
373. 125 Sektor jasa keuangan Lingkungan usaha yang memberikan jasa keuangan. 
374. 145 Sektor otomotif Lingkungan usaha di bidang otomotif. 
375. 166 Sektor pariwisata Lingkungan usaha di bidang pariwisata. 
376. 146 Sektor pertambangan Lingkungan usaha di bidang pertambangan. 
377. 210 Sektor pertanian Lingkungan usaha di bidang pertanian. 
378. 456 Sektor properti Lingkungan usaha di bidang properti. 
379. 057 Sekuritisasi aset Proses untuk memaketkan pinjaman individu, perusahaan, dan instrumen yang dikoneksikan terhadap sebuah instrumen 
investasi dan untuk memperbaiki status kredit atau peringkatnya ditingkatkan agar dapat dijual kepada investor. 
380. 323 Sertifikat deposito Surat bukti simpanan uang dalam bank dengan jangka waktu dan bunga yang dapat dijual belikan. 
381. 169 Stabilisasi harga Suatu proses untuk menciptakan situasi harga dalam sebuah prerekonomian agar tetap (stabil) dari waktu ke waktu. 
382. 050 Standar produk perdagangan Spesifikasi teknis atau sesuatu yang dibakukan terkait produk perdagangan yang aman dan untuk memeroleh manfaat 
yang sebesar-besarnya. 
383. 203 Subsidi bunga Nilai pengurang perusahaan dari pembayaran bunga utang dari laba sebelum perhitungan tagihan pajak berdasarkan 
peraturan perpajakan saat ini. 
384. 081 Suku bunga Beban biaya yang dinyatakan dengan persentase tertentu dalam rangka peminjaman uang untuk jangka waktu tertentu. 
385. 014 Suku bunga acuan Persentase beban biaya yang dijadikan sebagai acuan dalam peminjaman dalam kurun waktu yang telah ditentukan. 
386. 110 Suku bunga kredit Suku bunga yang digunakan sebagai dasar tingkat bunga yang harus dibayarkan oleh peminjam. 
387. 256 SUN Surat berharga yangberupa surat pengakuan utang dalam mata uang rupiah maupun valuta asing yang dijamin 
pembayaran bunga dan pokoknya oleh negara, sesuai dengan masa berlakunya. 
388. 309 Surat berharga Surat bernilai uang yang dapat diperjualbelikan atau digunakan sebagai agunan saham. 
389. 336 Surat utang global Surat utang yang diterbitkan untuk dapat diperdagangkan dimanapun tanpa adanya keterbatasan tempat penerbitan atau 
tempat perdagangan tertentu. 
390. 269 Surat utang jangka menengah Surat hutang yang memiliki jangka waktu antara 5 hingga 10 tahun, tetapi bisa saja masanya hanya 1 tahun. 
391. 068 Surplus transaksi 
perdagangan 
Jumlah ekspor yang dilakukan oleh sebuah negera lebih banyak dibandingkan impor. 
392. 272 Tabungan Simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik 
dengan cek, giro, dan/atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu. 
393. 141 Tabungan berjangka 
 
Simpanan dari pihak ketiga pada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu menurut 
perjanjian antara pihak ketiga dan bank yang bersangkutan. 
394. 113 Take over Membeli seluruh atau sebagian besar saham suatu perusahaan untuk menguasai perusahaan tersebut. 
395. 214 Tarif pajak final Pajak yang dikenakan dengan tarif dan dasar pengenaan pajak tertentu atas penghasilan yang diterima atau diperoleh 
selama tahun berjalan. 
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396. 142 Tax allowance Pembebasan atau pengurangan pajak penghasilan yang diberikan berupa insentif keringanan pajak. 
397. 314 Tax gap Selisih antara jumlah potensi pajak yang dapat dipungut dengan jumlah realisasi penerimaan pajak. 
398. 304 Tax holliday Pembebasan atau pengurangan pajak penghasilan yang dalam jangka waktu sementara. 
399. 023 Tbk Perusahaan yang sudah go public atau masuk ke dalam bursa saham, dan sahamnya bisa dibeli oleh masyarakat luas di 
pasar saham. 
400. 307 Terdepresiasi Mengalami penurunan nilai mata uang. 
401. 124 Tingkat bunga Pembayaran bunga tahunan dari suatu pinjaman, dalam bentuk persentase dari pinjaman yang diperoleh dari jumlah 
bunga yang diterima tiap tahun dibagi dengan jumlah pinjaman. 
402. 040 Tingkat bunga penjaminan 
LPS 
Tingkat bunga penjaminan yang ditentukan oleh lembaga penjamina simpanan yang dipercaya dalam memelihara sistem 
perbankan nasional. 
403. 041 Tingkat bunga penjaminan 
simpanan rupiah 
Tingkat bunga yang diberikan oleh bank sebagai balas jasa karena nasabah telah mempercayakan uangnya untuk 
disimpan atau ditabung di bank yang bersangkutan. 
404. 039 Tingkat bunga pinjaman Tingkat bunga yang harus dibayarkan oleh peminjam kepada pemilik modal dengan jumlah bunga dan jangka waktu yang 
telah ditentukan. 
405. 416 Tingkat pengembalian atas 
modal 
Hasil yang diperoleh dari penanaman modal tertentu di dalam suatu perusahaan di dalam periode tertentu. 
406. 356 Tingkat return Jumlah penerimaan dana sebagai hasih dari suatu investasi. 
407. 094 Tingkat suku bunga Jumlah beban biaya yang dinyatakan dengan persentase tertentu dalam rangka peminjaman uang untuk jangka waktu 
tertentu. 
408. 271 Titik impas Titik yang menunjukkan tingkat di mana penjualan sama dengan biaya sehingga pendapatan sebelum bunga dan pajak 
sama dengan nol. 
409. 181 Transaksi Perjanjian antara dua pihak atau lebih yang menimbulkan hak dan kewajiban, misalnya jual-beli, dan sewa-menyewa. 
410. 177 Transaksi berjalan Kondisi ketika sebuah negara mengimpor lebih banyak barang dan jasa daripada ekspor. 
411. 343 Transaksi efek Jual beli surat-surat berharga. 
412. 384 Transaksi jangka pendek Transaksi surat-surat berharga yang jatuh tempo kurang dari satu tahun. 
413. 357 Transaksi jasa Pemberian atau penerimaan jasa yang terjadi antar dua negara atau lebih. 
414. 428 Transaksi lindung nilai Cara atau teknik untuk menghindari risiko yang timbul akibat adanya fluktuasi harga di pasar dalam kaitannya dengan 
transaksi jual beli komoditas, sekuritas, atau valuta. 
415. 429 Transaksi lindung nilai valuta 
asing 
Cara atau teknik untuk menghindari risiko yang timbul akibat adanya fluktuasi harga di pasar dalam kaitannya dengan 
transaksi jual beli valuta asing. 
416. 178 Transaksi modal Transaksi yang berhubungan dengan modal perusahaan atau pemilik perusahaan. 
417. 429 Transaksi pembelian valuta 
asing 
Transaksi yang dilakukan oleh bank atau money changer atau orang pribadi yang akan menukarkan valuta asing dengan 
dengan rupiah. 
418. 321 Transaksi saham Transaksi bukti pemilikan bagian modal perseroan terbatas yg memberi hak atas dividen dan lain-lain menurut besar 
kecilnya modal yg disetor. 
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419. 383 Transaksi spot Transaksi yang melibatkan dua jenis mata uang yang berbeda dengan nilai yang telah disepakati. 
420. 030 Transaksi perdagangan Perdagangan yang dilakukan dengan cara ekspor atau impor dari suatu wilayah ke wilayah lain. 
421. 363 Transaksi valuta asing Transaksi yang terjadi dalam mata uang yang berbeda, dan memerlukan penyelesaian juga dalam mata uang yang berbeda 
pula. 
422. 407 Uang jaminan Uang yang dipakai sebagai jaminan atas transaksi yang telah disepakati sampai batas waktu yang telah ditentukan (jika 
transaksi tidak ditepati sesuai dengan waktu yang ditentukan uang tersebut hilang). 
423. 252 Uang muka Pembayaran awal dari pembayaran keseluruhan ysngg sisanya dibayar dengan angsuran beberapa kali. 
424. 374 Uang tunai Jumlah uang yang dibayarkan secara kontan (seharga barang yang dibelinya). 
425. 105 UKM Jenis usaha kecil yang memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 200.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan 
tempat usaha. 
426. 253 UMK Usaha produktif yang berskala kecil dan memenuhi kriteria kekayaan bersih paling banyak Rp200.000.000,00 (dua ratus 
juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki hasil penjualan paling banyak 
Rp1.000.000.000,00 (satu milyar rupiah) per tahun serta dapat menerima kredit dari bank maksimal di atas 
Rp50.000.000,- (lima puluh juta rupiah) sampai dengan Rp.500.000.000,- (lima ratus juta rupiah). 
427. 005 UMKM Usaha produktif milik orang perorangan atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana 
diatur dalam Undang-Undang. 
428. 194 Unit usaha syariah Unit kerja di kantor pusat bank yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor cabang syariah dan atau unit syariah, atau 
unit kerja di kantor cabang bank asing konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor cabang pembantu 
syariah atau unit syariah. 
429. 394 Untung bersih Laba yang diperoleh dalam perdagangan sesudah dikurangi beban biaya. 
430. 212 Usaha eksistensifikasi dan 
intensifikasi 
Usaha meningkatkan hasil produksi dengan cara meningkatkan kemampuan dan memaksimalkan produktivitas, serta 
dengan mengubah dan memerluas faktor produksi yang digunakan. 
431. 066 Usaha rintisan  Kegiatan dalam bidang perdagangan yang belum lama dibuka atau baru saja dibuka. 
432. 431 Usaha waralaba Kegiatan dalam bidang perdagangan degan melakukan kerja sama dalam bidang usaha dengan bagi hasil sesuai 
kesepakatan. 
433. 223 Utang bank jangka pendek 
perseroan 
Utang bank yang jatuh tempo kurang dari satu tahun. 
434. 222 Utang pokok Nilai yang harus dibayar bunganya dan harus dilunasi pada saat akhir masa jatuh tempo. 
435. 137 Valuta asing Alat pembayaran luar negeri. 
436. 128 Wajib pajak Kewajiban membayar pungutan yang harus dibayar penduduk sebagai sumbangan wajib kepada negara dengan jumlah 
yang telah ditentukan oleh negara. 
437. 147 Wajib pajak badan usaha Wajib pajak yang harus dibayar oleh suatu perusahaan (atas nama perusahaan atau badan usaha). 
438. 148 Wajib pajak pribadi Wajib pajak yang harus dibayar oleh perorangan. 
439. 152 Yoy Perubahan kenaikan tingkat harga secara umum dari barang/jasa, atau merosotnya daya beli atau nilai riil uang selama 
setahun yang lalu (dari dua belas bulan lalu sampai dengan bulan ini tahun ini). 
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Lampiran 6. Analisis Makna Sekunder Register Perekonomian 
No. No. Data Data Makna 
Makna dalam Bidang Ekonomi Makna dalam Bidang Lain 
440. 245 
Akuisisi 
Dalam bidang ekonomi akuisisi bermakna tindakan 
pengambilalihan kepemilikan perusahaan atau aset. 
Dalam bidang komputer akuisisi bermakna masukan data atau input 
data. 
Dalam bidang linguistik akuisisi bermakna proses pemerolehan bahasa. 
441. 331 
BUKU 
Dalam bidang ekonomi kata BUKU merupakan bentuk 
akronim dari kata dasar Bank Umum Kegiatan Usaha, yaitu 
sebuah kegiatan usaha oleh suatu bank umum berdasarkan 
kepemilikan modal inti. 
Dalam kehidupan sehari-hari buku bermakna sebuah lembar kertas 
yang berjilid, atau bagian yang keras pada pertemuan dua ruas (buluh, 
tebu). 
442. 071 
Bursa 
Dalam bidang ekonomi kata bursa bermakna tempat 
memperjualbelikan saham, obligasi, dan sebagainya. 
Dalam bidang peternakan bursa memiliki makna kantong atau sesuatu 
yang menyerupai kantong yang berisi cairan kental (pada ternak). 
443. 009 
Deflasi 
Dalam bidang ekonomi deflasi bermakna proses 
penambahan nilai mata uang. 
Dalam bidang geografi deflasi bermakna proses pemindahan atau 
pengangkutan bahan (pasir, abu) oleh angin. 
444. 361 
Efek 
Dalam bidang ekonomi efek beramakna surat berharga yang 
dapat diperdagangkan (seperti surat saham, surat obligasi). 
Dalam kehidupan sehari-hari efek bermakna akibat atau pengaruh. 
445. 171 
Gulung tikar 
Dalam bidang ekonomi gulung tikar memiliki makna 
keadaan bangkrut atau kehabisan modal dalam perdagangan 
sehingga mengakibatkan suatu usaha tidak lagi beroperasi. 
Dalam kehidupan sehari-hari, kata gulung tikar berarti tindakan 
menggulung (melipat benda sampai menjadi bulat) sebuah lembaran 
alas duduk yang berbentuk anyaman. 
446. 162 Kewajiban Dalam bidang ekonomi obligasi bermakna kewajiban 
membayar sejumlah uang atau kredit berdasarkan suatu 
perjanjian. 
Dalam kehidupan sehari-hari kewajiban bermakna keharusan atau 
sesuatu yang harus dilaksanakan. 
447. 258 Lantai bursa Dalam bidang ekonomi lantai bursa bermakna tempat yang 
digunakan untuk transaksi jual-beli sekuritas berlangsung di 
bursa sekuritas yang tidak boleh dimasuki oleh publik. 
Dalam kehidupan sehari-hari lantai bursa dapat bermakna bagian 
bawah suatu ruangan yang dijadikan sebagai tempat bursa. 
448. 112 Margin Dalam bidang ekonomi margin memiliki makna tingkat 
selisih antara biaya produksi dan harga jual di pasar. 
Dalam kehidupan sehari-hari margin bermakna tepi atau batas. 
449. 457 Mismacth Dalam bidang ekonomi istilah mismatch memiliki makna 
keadaan ketidaksesuaian, yaitu ketidaksesuaian antara 
pendapatan dan pengeluaran. 
Dalam kehidupan sehari-hari mismatch bermakna tidak sepadan. 
450. 294 Pagu Dalam bidang ekonomi pagu bermakna batas tertinggi dalam 
sebuah anggaran. 
Dalam kehidupan sehari-hari pagu bermakna bagian langit-langit 
rumah. 
451. 060 PBB Dalam bidang ekonomi istilah PBB merupakan bentuk 
singkatan dari Pajak Bumi dan Bangunan yaitu pajak negara 
yang dikenakan terhadap bumi dan bangunan berdasarkan 
aturan yang telah disepakati. 
Dalam kehidupan sehari-hari PBB merapakan bentuk singkatan dari 
Perserikatan Bangsa-Bangsa yang bermakna organisasi yang terdiri 
atas bangsa-bangsa yang bersatu. 
 
 
232 
 
 
No. No. 
Data 
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452. 036 
Penggelembungan 
Dalam bidang ekonomi penggelembungan bermakna indikasi adanya 
jumlah dana atau anggaran yang jauh lebih banyak dari yang 
seharusnya. 
Dalam kehidupan sehari-hari kata penggelembungan bermakna 
bentuk bola-bola yang berisi udara. 
453. 261 
Plafon 
Dalam bidang ekonomi kata plafon bermakna sama dengan pagu, 
yaitu batas tertinggi dalam sebuah anggaran. 
Dalam kehidupan sehari-hari kata plafon bermakna bagian 
langit-langit rumah. 
454. 027 
PT 
Dalam bidang ekonomi PT merupakan kependekan dari Perseroan 
Terbatas, yaitu perserikatan dagang atau perusahaan yang mempunyai 
modal bersama dan terbagi atas saham yang sama besarnya. 
Dalam bidang pendidikan PT merupakan bentuk kependekan 
dari Perguruan Tinggi, yaitu tempat pendidikan dan pengajaran 
tingkat tinggi. 
455. 325 
SMK 
Dalam bidang ekonomi SMK merupakan kependekan dari Sertifikat 
Modal Koperasi, yaitu bukti penyertaan anggota koperasi dalam 
modal koperasi. 
Dalam bidang pendidikan SMK merupakan bentuk kependekan 
dari Sekolah Menengah Kejuruan, yaitu lembaga sekolah 
menengah setingkat sekolah menengah umum yang terdiri dari 
berbagai macam kejuruan. 
456. 255 
Tender 
Dalam bidang ekonomi tender bermakna tindakan penawaran untuk 
mengajukan harga, memborong pekerjaan, atau menyediakan barang. 
Dalam bidang bidang perkeretaapian tender bermakna tempat 
atau gerbong gerbong kereta api yang digunakan untuk 
menaruh batu bara, kayu, atau air. 
457. 399 
Volatilitas 
Dalam bidang ekonomi volatilitas memiliki makna keadaan ekonomi 
yang tidak menentu dimana instrumen-instrumen ekonomi yang 
berada didalamnya berjalan dengan ketimpangan. 
Dalam kehidupan sehari-hari volatilitas bermakna keadaan 
mudah berubah menjadi gas atau uap dari suatu cairan. 
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Lampiran 7. Analisis Medan Makna Ekonomi Umum 
No. Kategori Subkategori 1 Subkategori 2 Subkategori 3 Subkategori 4 Subkategori 5 
1.  Sektor usaha Sektor keuangan, sektor 
riil 
Industri keuangan, sektor 
industri, sektor otomotif, 
sektor pariwisata, sektor 
pertambangan, sektor 
pertanian, sektor properti. 
Lembaga keuangan, 
sektor bank, industri 
dasar, industri hilir, sektor 
batu bara. 
Perusahaan asuransi, 
koperasi, bank sentral, 
bank umum, bank 
konvensional, bank 
syariah, bank devisa, 
industri bahan baku, 
industri besi baja, sektor 
industri nonmigas, 
industri rumah tangga. 
Koperasi produksi, 
KSP, BPD, BPR. 
2.  Penerimaan negara PPN, PPh, PBB, pajak 
ekspor, pajak 
pendapatan, pajak 
perusahaan dan produk, 
dana hibah, bea dan 
cukai, penerimaan 
royalti. 
PPh badan, PPh orang 
pribadi, bea keluar, bea 
masuk. 
- - - 
3.  Indikator pasar uang Tingkat suku bunga, 
inflasi, IHK, nilai tukar. 
Suku bunga acuan, suku 
bunga kredit. 
- - - 
4.  Anggaran 
pemerintahan 
APBD, APBN. APBN-P. - - - 
5.  Pelibat pasar modal Emiten, investor, 
penjamin pelaksana 
emisi. 
Investor asing, investor 
lokal, investor besar, 
investor kecil. 
- - - 
6.  Produk pasar modal Saham, obligasi. Saham unggulan, SBSN, 
SUN, surat utang global, 
surat utang jangka 
menengah. 
Saham undervalue - - 
7.  Wajib pajak Wajibh pajak badan, 
wajib pajak orang 
pribadi. 
- - - - 
8.  Produk pasar uang Seritifikat deopsito, 
valuta asing, SBI. 
- - - - 
9.  RUPS RUPST, RUPSLB. - - - - 
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Lampiran 9. Analisis Fungsi Bahasa 
No. No.Teks Kategori Fungsi Bahasa Analisis 
1.  001 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang koperasi produksi telah menjadi tempat bernaung dan andalan puluhan anggotanya. 
2.  002 Representasi: melaporkan Melaporkan bahwa terselip suka dan duka menjalankan bisnis di balik pencapaian Koperasi Tenun Mumbul. 
3.  003 Representasi: argumentasi Memberikan pendapat bahwa generasi penerus penting bagi kelangsungan eksistensi badan usaha. 
4.  004 Representasi: argumentasi Memberikan pendapat apabila UMKM belum bisa melakukan ekspor, maka koperasi harus bisa melakukannya untuk 
anggota. 
5.  005 Representasi: melaporkan Melaporkan bahwa impor di sejumlah komoditas pangan mengalami deflasi. 
6.  006 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang inflasi kemungkinan akan kembali menjelang indul fitri dan tahun baru karena adanya kenaikan harga. 
7.  007 Representasi: melaporkan Melaporkan terkait deflasi bulan April mengakibatkan inflasi tahun kalender 2014. 
8.  008 Representasi: melaporkan Melaporkan bahwa kenaikan harga tiket disebabkan adanya Pemilu Legislatif 2014. 
9.  009 Representasi: menjelaskan Menjelaskan terkait survei IHK di 82 kota menunjukkan deflasi tertinggi di Jayapura sebesar 1.79 persen. 
10.  010 Reprresentasi: argumentasi Memberikan pendapat bahwa belum tepatnya menurunkan suku bunga acuan dari Bi karena likuiditas perbankan masih 
ketat. 
11.  011 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang realisasi investasi sebesar 6 miliar dollar AS. 
12.  012 Representasi: melaporkan Memberikan pendapat dengan mengusulkan pengadaan rekening bersama yang menampung dana jaminan kesungguhan 
pembangunan smelter di bank nasional.  
13.  013 Representasi: melaporkan Melaporkan bahwa adanya penerapan pajak progresif untuk mengatasi pelonjakan jumlah kendaraan bermotor. 
14.  014 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang PT Medco Energi Internasional adanya pembukuan laba bersih periode Januari-Maret sebesar 3,6 juta 
dollar AS. 
15.  015 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang laba bersih Medco di triwulan I-2014 sebesar 41,4 miliar. 
16.  016 Representasi: melaporkan Melaporkan adanya peningkatan laba bersih yang dipicu perbaikan harga rata-rata gas yang dipasok perusahaan dan 
penurunan biaya produksi gas. 
17.  017 Representasi: melaporkan Melaporkan terkait PT Lippo Karawaci Tbk tercatat di Bursa Efek dengan kapitalisasi pasar sebesar Rp 25 triliun. 
18.  018 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang transaksi perdagangan pada Maret 2014 menghasilkan surplus sebesar 673, 2 juta dollar AS. 
19.  019 Representasi: argumentasi Memberikan pendapat bahwa Indonesia harus segera memperbaiki industri dasar yang berkontribusi terhadap industri 
pengolahan. 
20.  020 Representasi: melaporkan Melaporkan terkait adanya Kemenkop dan UKM yang akan memberikan dukungan produksi kepada koperasi wanita. 
21.  021 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang adanya tiap koperasi mendapatkan bantuan dana hibah sebesar Rp 50 juta. 
22.  022 Representasi: menjelaskan Menjelaskan terkait bantuan hanya diperuntukkan bagi anggota-anggota koperasi yang memiliki kegiatan industri rumah 
tangga. 
23.  023 Representasi: melaporkan Melaporkan adanya indikasi penggelembungan atau jumlah bantuan kapal Inka Mina. 
24.  024 Representasi: menjelaskan Menjelaskan bahwa SBR 001 yang merupakan produk baru merupakan bentuk diversifikasi instrumen pembiayaan terhadap 
Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN). 
25.  025 Representasi: menjelaskan Menjelaskan adanya basis investor yang semakin luas dan beragam. 
26.  026 Representasi: menjelaskan Menjelaskan terkait perhitungan tingkat bunga pinjaman LPS pada saat penetapan penambahan tingkat bunga. 
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No. No. 
Teks 
Kategori Fungsi Bahasa Analisis 
27.  027 Representasi: menjelaskan Menjelaskan bahwa tingkat bunga penjaminan simpanan LPS mengacu pada tingkat bunga penjaminan simpanan rupiah 
untuk bank umum. 
28.  028 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang besarnya DPK yang dijadikan sebagai landasan di perbankan. 
29.  029 Representasi: argumentasi Memberikan pendapat bahwa ketika pendapatan negara belum memenuhi semua kebutuhan belanja pemerintah, mau tidak 
mau belanja fiskal akan defisit. 
30.  030 Representasi: menjelaskan Menjelaskan bahwa penguasaan SBN yang didominasi investor asing berisiko saat terjadi gejolak perekonomian global. 
31.  031 Representasi: menjelaskan Menjelaskan bahwa dengan adanya penetapan alokasi, maka pembangunan infrastruktur penyediaan gas dapat segera 
terealisasi untuk memenuhi gas domestik yang terus meningkat. 
32.  032 Representasi: melaporkan Melaporkan bahwa pemerintah telah merevisi dasar penetapan harga biodiesel yang semula berdasarkan HPE. 
33.  033 Representasi: melaporkan Melaporkan bahwa harga indeks tersebut termasuk biaya pengangkutan dari titik suplai hingga terminal BBM utama. 
34.  034 Representasi: melaporkan Melaporkan bahwa tidak hanya menyangkut ekonomi, tetapi juga komunitas. 
35.  035 Representasi: menjelaskan Menjelaskan bahwa langkah pertama dalam menghadapi pasar bebas di ASEAN adalah harmonisasi standar produk 
perdagangan. 
36.  036 Representasi: argumentasi Memberikan pendapat bahwa hal lain yang perlu diperhatikan adalah meningkatkan daya saing sehingga mampu 
berkompetisi dengan produk impor. 
37.  037 Representasi: melaporkan Melaporkan bahwa tahun 1999 vakum karena saat itu ada krisis moneter. 
38.  038 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang kontribusi BTN untuk membiayai kredit melalui FLPP mencapai 99 persen, sedangkan bank lainnya 
hanya 1 persen. 
39.  039 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang upaya memperkuat kredit jangka panjang bisa dilakukan dengan cara mengoptimalkan obligasi, dan 
pensiun, dan sekuriras aset. 
40.  040 Representasi: melaporkan Melaporkan bahwa pada waktu krisis ekonomi tahun 1998, BTN mampu menyuplai 120.000 rumah. 
41.  041 Representasi: melaporkan Melaporkan adanya defisit APBN 2014 ditargetkan Rp 175,4 triliun terhadap PDB. 
42.  042 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang penjualan Ertiga yang juga diekspor ke negara Thailand. 
43.  043 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang jumlah dana segar berupa saham yang ditawarkan setara dengan 10 persen dari modal yang disetor 
perseroan. 
44.  044 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang penurunan produksi pada industri tekstil yang salah satunya dipengaruhi oleh kenaikan biaya produksi. 
45.  045 Representasi: melaporkan Melaporkan bahwa Keatif telah menandatangani nota kesepaham dengan sebuah perusahaan Amerika Serikat untuk 
membantu usaha rintisan. 
46.  046 Representasi: menjelaskan Menjelaskan bahwa fokus bank Mandiri adalah di kredit korporasi. 
47.  047 Representasi: menjelaskan Menjelaskan bahwa dengan pencapaian surplus transaksi perdagangan itu, maka defisit neraca berjalan di triwulan satu 
diperkirakan masih bisa berada di level 2 persen dari PDB. 
48.  048 Representasi: menjelaskan Menjelaskan bahwa indeks yang dimaksud adalah IHSG diproyeksikan bergerak tipis selama belum ada sentimen kuat di 
pasar. 
49.  049 Representasi: menjelaskan Menjelaskan bahwa kenaikan data gaji nonpertanian, pemerintah, dan manufaktur, serta penurunan angka pengangguran di 
AS tidak mampu mempertahankan laju indeks saham utama di bursa AS. 
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50.  050 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang adanya berbagai faktor yang memengaruhi keberlanjutan tekanan jual di BEI. 
51.  051 Representasi: pernyataan Pernyataan tentang adanya tekanan akan terlihat di pasar obligasi. 
52.  052 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang adanya likuiditas The Fed yang semakin menurun. 
53.  053 Representasi: argumentasi Memberikan pendapat tentang kekhawartiran tekanan di pasar modal regional akan semakin membesar. 
54.  054 Instrumental: perintah Memberikan perintah kepada investor ritel yang diharuskan mengikuti tren. 
55.  055 Instrumental: imbauan Memberikan imbauan agar mereka mau masuk ke Lembaga Keuangan Mikro. 
56.  056 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang aplikasi yang ditawarkan kepada pihak penyandang dana untuk berinvestasi. 
57.  057 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang pertumbuhan ekonomi pada triwulan satu tahun 2014 sebesar 5,21 melambat dibanding 6,03 persen 
pada triwulan 1 tahun 2013. 
58.  058 Representasi: menjelaskan Menjelaskan bahwa kenaikan suku bunga BI berpengaruh terhadap ongkos produksi juga kenaikan komoditas dunia. 
59.  059 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang tren pelambatan pertumbuhan ekonomi sejak tahun 2011 sangat dipengaruhi oleh kondisi 
perekonomian global. 
60.  060 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang bank Dunia telah mengukur PDB negara-negara dunia dengan basis paritas daya beli. 
61.  061 Representasi: melaporkan Melaporkan bahwa beberapa industri mengusulkan pembebasan bea masuk bagi mesin yang dipakai untuk mengefisiensi 
penggunaan listrik. 
62.  062 Representasi: melaporkan Melaporkan bahwa ada usulan penundaan PPN bahan baku bagi industri yang berorientasi ekspor, pengurangan Pajak 
Penghasilan (PPh), dan agar beban pelatihan industri ditangani pemerintah. 
63.  063 Representasi: melaporkan Melaporkan bahwa nilai impor di industri besi baja selalu naik dari tahun ke tahun. 
64.  064 Representasi: melaporkan Melaporkan bahwa birokrasi daerah masih menguras APBD. 
65.  065 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang RPJMN 2009-2014 gagal tercapai. 
66.  066 Representasi: argumentasi Memberikan argumentasi bahwa penjaminan oleh Jamkrindo akan menyediakan manfaat yang dibutuhkan nasabah. 
67.  067 Representasi: argumentasi Memberikan argumentasi tentang hal yang memungkinkan jika tingkat suku bunga di ASEAN yang lebih rendah makan 
MEA akan jadi peluang. 
68.  068 Representasi: menjelaskan Menjelaskan dampak yang dimaksud salah satunya adalah kawasan yang terintegrasi dengan ekonomi global. 
69.  069 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang hal yang dapat memengaruhi antara lain peningkatan jumlah perusahaan yang tercatat di bursa efek, 
tipe produk di pasar modal, mengembangkan pasar obligasi, dan mendongkrak jumlah investor di pasar modal. 
70.  070 Representasi: melaporkan Melaporkan bahwa pemerintah telah gencar investor lokal yang hendak memanfaatkan pulau kecil sebagai sumber kegiatan 
ekonomi. 
71.  071 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang alasan yang disebutkan untuk memengaruhi pertumbuhan dengan fluktuasi rupiah. 
72.  072 Representasi: menjelaskan Menjelaskan selain mempertimbangkan rendemen, perhitungan HPP juga membertimbangkan harga gula di pasar. 
73.  073 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang harga gula dunia yang cenderung turun, sedangkan gula eceran di dalam negeri di atas harga paritas dula 
dunia. 
74.  074 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang penetapan HPP gula yang tidak hanya berdasarkan biaya pokok produksi dalam negeri, tetapi juga 
memperhitungkan tingkat harga gula dunia. 
75.  075 Representasi: melaporkan Melaporkan adanya pameran makanan dan minuman terbesar di Italia diikuti ratusan perusahaan besar serta eksportir dan 
importir makanan dari Italia dan berbagai negara. 
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76.  076 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang adanya PNM yang akan melaksanakan program PKU di Ambon. 
77.  077 Representasi: melaporkan Melaporkan adanya bank konvensional dan bank syariah semakin gencar menawarkan produk perbankan kepada nasabah. 
78.  078 Representasi: argumentasi Memberikan pendapat tentang kekhawatiran kenaikan harga rumah dan dan apartemen tahun depan seiring meningkatnya 
harga bahan bangunan dan kenaikan suku bunga. 
79.  079 Representasi: menjelaskan Menjelaskan adanya syarat dan ketentuan diskon dan margin untuk BSM take over. 
80.  080 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang keunggulan proses kredit perumahan yang berupa proses cepat, biaya ringan, cicilan tetap, serta cicilan 
bertingkat dalam jangka waktu 15 tahun. 
81.  081 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang sejumlah persiapan program pemasaran BSM sampai akhir 2014. 
82.  082 Instrumental: imbauan Mengimbau agar perbankan berhati-hati menyalurkan kredit konsumsi karena teerjadi perlambatan pertumbuhan ekonomi.  
83.  083 Representasi: menjelaskan Menjelaskan bahwa kredit konsumsi yang patut diwaspadai antara lain kartu kredit dan kredit tanpa agunan. 
84.  084 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang keterkaitan pertumbuhan ekonomi triwluan 1 2014 dengan konsumsi rumah tangga, pembentukan 
modal tetap bruto, dan pengeluaran pemerintah. 
85.  085 Representasi: melaporkan Melaporkan adanya pertumbuhan penerimaan pajak pada pariode yang sama justru meningkat. 
86.  086 Representasi: melaporkan Melaporkan adanya depresiasi rupiah. 
87.  087 Representasi: menjelaskan Menjelaskan bahwa pajak atas bunga deposito meningkat disebabkan tingkat bunga lebih tinggi dari tahun lalu. 
88.  088 Representasi: melaporkan Melaporkan keterkaitan di sektor jasa keuangan. 
89.  089 Instrumental: perintah Memberikan perintah agar hasil PPh harus dicek lagi apakah lebih banyak disebabkan PPH badan atau PPh orang atau 
pribadi. 
90.  090 Representasi: menjelaskan Menjelaskan apabila PPh badan lebih besar, itu berarti disebabkan karena wajib pajak badan membayar PPh pasal 25 atas 
dasar perhitungan tahun sebelumnya. 
91.  091 Representasi: melaporkan Melaporkan bahwa BEI dan OJK memilah dan memilih perusahaan potensial untuk penawaran saham perdana kepada 
publik. 
92.  092 Representasi: menjelaskan Menjelaskan bahwa IPO juga akan meningkatkan tata kelola dan citra sekaligus rasa memiliki perusahaan oleh karyawan 
lewat program employee stock ownership. 
93.  093 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang pengambilan sikap pemberantasan investasi bodong serta peningkatan dan perlindungan layanan kepada 
investor besar maupun investor kecil dari pengelolaan yang legal, tapi tidak amanah. 
94.  094 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang kenaikan cadangan devisa yang dipengaruhi oleh hasil ekspor minyak dan gas, termasuk pajak ekspor 
dan eksplorasi. 
95.  095 Representasi: argumentasi Memberikan pendapat tentang dampak surplus neraca perdagangan jika pengusaha tidak menukarkan valuta asing yang 
diperoleh di pasar uang tetapi membeli SBI. 
96.  096 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang OJK yang akan mengeluarkan surat edaran baru tentang penjaminan. 
97.  097 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang kondisi yang mendorong inflasi pangan. 
98.  098 Representasi: menjelaskan Menjelaskan bahwa tabungan impian BRI Syariah merupakan tabungan berjangka dari BRI Syariah dengan prinsip bagi 
hasil. 
99.  099 Instrumental: imbauan Mengimbau kepada nasabah agar tak perlu lagi datang ke kantorcabang karena setoran bisa dilakukan dengan cara autodebet. 
100. 100 Representasi: melaporkan Melaporkan bahwa pemerintah juga berupaya meningktakan keterkaitan IKM. 
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101. 101 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang penelusuran penunggak di sektor pertambangan yang meliputi wajib pajak badan usaha serta wajib 
pajak pribadi. 
102. 102 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang OECD yang memprediksi kurs rupiah akan tetap rapuh akibat pergerakan suku bunga. 
103. 103 Representasi: argumentasi Memberikan pendapat tentang ekspansi perekonomian Asia diharapkan lebih baik pada 2014 dan 2015 ditopang kenaikan 
ekspor dan kokohnya tingkat permintaan domestik. 
104. 104 Representasi: melaporkan Melaporkan perekonomian domestik yang melambat sebesar 5, 2 peresen (yoy) di triwulan peraama. 
105. 105 Representasi: melaporkan Melaporkan pengaruh perbaikan indikator makroekonomi yang didukung kondisi politik yang stabil terhadap peningkatan 
kepercayaan investor. 
106. 106 Representasi: argumentasi Memberikan pendapat tentang kebijakan fiskal dan moneter yang respontif dan antipatif diharapkan dapat menjaga kokohnya 
fundamental ekonomi. 
107. 107 Representasi: argumentasi Memberikan pendapat tentang keberhasilan Indonesia meraih posisi 10 besar dunia diukur dengan GDP berdasarkan 
berdasarkan laporan Bank Dunia pada awal Mei yang patut diapresiasi. 
108. 108 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang BI yang mempertahankan BI rate sebesar 7,5 persen. 
109. 109 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang pengakuan beberapa pengusaha penggilingan padi yang kesulitan memasok beras ke Bulog dengan 
harga jual sesuai harga pokok penjualan. 
110. 110 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang pendapatan penduduk Indonesia per kapita lebih kecil dibanding Thailand mencapai 7.000 dollar AS per 
tahun. 
111. 111 Representasi: melaporkan Melaporkan RUPST yang menyetujui alokasi cadangan umum dan dividen interim. 
112. 112 Representasi: melaporkan Melaporkan bahwa untuk memenuhi kewajiban perseroan membuka opsi penerbitan surat utang dan obligasi. 
113. 113 Representasi: menjelaskan Menjelaskan bahwa obligasi yang dimaksud adalah obligasi rupiah dan obligasi global. 
114. 114 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang Gapmmi yang menaksir nilai omzet industri makanan minuman Indonesia yang emncapai Rp 745 
triliun. 
115. 115 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang kontribusi sektor pariwisata pada tahun 2013 naik 16,60 persen terhadap PDNB dari total Rp 88,161 
triliun. 
116. 116 Representasi: melaporkan Melaporkan banyaknya investasi yang masuk pada sektor pertambangan yang padat modal. 
117. 117 Representasi: pernyataan Pernyataan direktur Utama Bulog Sutarto Alimoesa tentang stok beras yang cukup sangat penting untuk modal stabilisasi 
harga beras di pasar saat para spekulan bermain. 
118. 118 Representasi: pernyataan Pernyataan tentang sejumlah distributor besar bulu mata yang lebih memilih membeli bulu mata palsu dari Tiongkok dan 
Vietnam yang harganya jauh lebih murah. 
119. 119 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang puluhan mitra industri bulu mata palsu yang memasok terpaksa gulung tikar. 
120. 120 Representasi: melaporkan Melaporkan bahwa harga karet cenderung lebih rendah diterima petani. 
121. 121 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang langkah kemudahan bagi pengusaha kena pajak sekaligus meningkatkan validitas faktur pajak sehingga 
berujunjg pada optimalisasi penerimaan negara. 
122. 122 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang NPI triwulan I 2014 mencatatkan surplus 2,1 miliar dollar AS. 
123. 123 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang BNI Taplus anak yang didukung oleh beragam fitur yang sesuai dengan kebutuhan. 
124. 124 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang BNI taplus anak yang memberikan kemudahan anak untuk melakukan perencanaan keuangan sendiri. 
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125. 125 Representasi: menjelaskan Menjelaskan mengenai kartu debit yang fleksibel dan dapat digunakan di berbagai merchant berlogo MasterCard serta fitur 
dan desain khusus para remaja. 
126. 126 Representasi: pernyataan Pernyataan Fajar Swastiyas tentang dana IPO yang diharapkan mendukung dana ekspansi. 
127. 127 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang para pemegang saham yang mengesahkan pembayaran dividen Rp 2.430 per lembar saham. 
128. 128 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang penanaman modal dan berbagai investasi yang mengalami pertumbuhan. 
129. 129 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang peningkatan investasi yang disebabkan DNI sudah terbit. 
130. 130 Representasi: menjelaskan Menjelaskan adanya pemicu atiran BI tentang rasio kredit terhadap harga properti (LTV) dan larangan KPR inden. 
131. 131 Regulator: persetujuan Persetujuan tentang kesepakatan pembagian dividen tunai kepada seluruh pemegang saham sebesar 50 persen dari total laba 
bersih. 
132. 132 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang peningkatan posisi kas dan posisi setara kas yang dihasilkan dari kegiatan operasional. 
133. 133 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang instrumen investasi yang akan dilihat untuk memastikan agar imbal hasilnya optimal. 
134. 134 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang tantangan terbesar perbankan syariah nasinal adalah kesiapan produk dan SDM. 
135. 135 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang jumlah bank yang memiliki unit usaha syariah sebanyak 23 bank dengan 590 kantor. 
136. 136 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang modus yang dilakukan dalam kecurangan faktur pajak. 
137. 137 Representasi: argumentasi Memberikan pendapat tentang perusahaan profit oriented yang juga harus melakukan bagi masyarakat dan negara. 
138. 138 Representasi: pernyataan Pernyataan Lukman tentang penyebab kondisi antara lain monopoli harga oleh industri pengolahan karet mentah. 
139. 139 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang pencatatan premi reguler sepanjang tahun 2013. 
140. 140 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang premi tunggal yang turun dari Rp 952 miliar menjadi8 Rp 941 miliar pada 2013. 
141. 141 Representasi: melaporkan Melaporkan adanya PT Ekspres Transindo Utama Tbk (TAXI) yang melakukan penawaran umum obligasi. 
142. 142 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang nilai kontrak yang sebanyak 41 juta dollar AS berbentuk joint venture. 
143. 143 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang sumber dana yang berasal dari patungan pemerintah pusat. 
144. 144 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang dukungan pemerintah daerah untuk sertifikasi lahan agar petani pengkases kredit perbankan. 
145. 145 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang para agen distribusi yang telah menandai karung-karung yang berisi celana panjang, kemeja, dan 
pakaian dalam. 
146. 146 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang pencatatan pencapaian pembelian bersih yang merujuk pada data BEI. 
147. 147 Instrumental: perintah Perintah BPK terhadap Dispenda Jember untuk menagih utang kepada pengusaha hotel, restoran, dan tempat hiburan. 
148. 148 Representasi: argumentasi Memberikan pendapat tentang cara alternatif Dispenda dalan menagih PBB. 
149. 149 Representasi: argumentasi Memberikan argumentasi tentang kemungkinan pajak dapat dimasukkan ke dalam PAD Kabupaten Jember. 
150. 150 Representasi: argumentasi Memberikan pendapat tentang pencapaian kinerja sektor pertanian yang dinilai belum optimal. 
151. 151 Representasi: menjelaskan Menjelaskan jika kondisi tidak linear itu berarti disebabkan usaha eksistensifikasi dan intensifikasi yang dilakukan DJP. 
152. 152 Representasi: argumentasi Memberikan pendapat tentang pemberlakukan tarif pajak final. 
153. 153 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang data Kemenprin yang mencatat defisit neraca perdagangan industri pada tahun 2012 sebesar 23,61 miliar 
dollar AS. 
154. 154 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang hasil evaluasi APBN 2014 secara keseluruhan. 
155. 155 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang hasil rancangan APBN-P 2104. 
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156. 156 Representasi: argumentasi Memberikan pendapat tentang sejumlah langkah yang dapat diambil untuk mengendalikan pertumbuhan dengan kebijakan 
uang ketat. 
157. 157 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang adanya konferensi tahunan yang menunjukkan kemampuan pengelolaan dana investasi yang digelar 
pertama kali tahun 2007. 
158. 158 Representasi: melaporkan Menjelaskan tentang masalah utama pada fiskal sekarang adalah datangnya dari kebijakan pengetatan moneter yang 
berdampak terhadap perekonomian. 
159. 159 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang bank sentral yang menaikkan suku bunga guna merangsang orang menyimpan uang. 
160. 160 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang pemerolehan dana untuk pelunasan utang pokok. 
161. 161 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang sisa dana yang digunakan unutk membayar utang bank jangka pendek perseroan. 
162. 162 Representasi: melaporkan Melaporkan nama-nama PT yang ditunjuk sebagai penjamin pelaksana emisi. 
163. 163 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang bebrapa penyebab keadaan perekonomian suatu sektor yang kurang baik. 
164. 164 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang tindakan yang harus dilakukan dalam sebuah multi company untuk kepentingan industri. 
165. 165 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang perhitungan penaksir dalam menetapkan harga dasar Bank Mutiara. 
166. 166 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang jenis bank yang lolos perkualifikasi dalam pemerolehan Bank Mutiara. 
167. 167 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang likuidasi 58 BPR dan 1 bank umum dengan total biaya yang ditentukan adalah 737,22 miliar. 
168. 168 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang total aset LPS per 30 April sebesar 47,78 triliun. 
169. 169 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang jumlah penyaluran KPR subsidi melalui FLPP masyarakat berpenghasilan rendah sebanyak 290.290 unit 
atau senilai 12,09 triliun. 
170. 170 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang penyaluran KPR-FLPP senilai 4,7 triliun. 
171. 171 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang pemblokiran sedikitnya 2.000 kartu ATM Bank Mandiri. 
172. 172 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang banyaknya pengusaha yang menggunakan dana sendiri atau pinjaman dari luar negeri untuk ekspansi 
bisnis. 
173. 173 Representasi: menjelaskan  Menjelaskan adanya Mandiri Sekuritas di Singapura yang membantuk karena ada yang go public. 
174. 174 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang pemberlakuan kebijakan upah secara keseluruhan. 
175. 175 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang kenaikan yang mengantar indeks ke posisi dengan pertumbuhan tertinggi dibandingkan indeks saham 
lainnya di kawasan Asia. 
176. 176 Representasi: melaporkan Melaporkan pencapaian IHSG yang menempati posisi atas dari sejumlah bursa utama di tingkat global. 
177. 177 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang saham unggulan yang masih menjadi pilihan awal pekan kemudian. 
178. 178 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang Indonesia yang menjadi pasar potensial bagi Changhong. 
179. 179 Representasi: melaporkan Melaporkan adanya langkah akuisisi aset oleh Pertamina. 
180. 180 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang Pertamina yang tetap memprioritaskan rencana akuisisi pada aset-aset yang memberikan tambahan 
produksi minyak. 
181. 181 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang pertumbuhan omzet penjualan di pasar Eropa dan AS. 
182. 182 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang definisi asuransi mikro menurut OJK. 
183. 183 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang harga premi pada asuransi mikro sebesar Rp 10.000 hingga 20.000 setiap premi dengan maksimal premi 
Rp 50.000. 
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184. 184 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang jumlah pemegang polis asuransi yang terus bertambah. 
185. 185 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang BI yang menerbitkan aturan rasio pinjaman terhadap nilai aset rumah. 
186. 186 Representasi: menjelaskan Menjelaskan penetapan pembayaran kepemilikan rumah. 
187. 187 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang Malaysia yang mulai menggarap industri tersebut sebagai bagian dari ekonomi kreatif. 
188. 188 Representasi: argumentasi Memberikan pendapat tentang perusahaan kompetensi yang boleh ikut tender. 
189. 189 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang tindakan memformulasikan mekanisme pembiayaan yang dapat mendorong penggunaan sumber daya 
dan skema inovatif. 
190. 190 Representasi: menjelaskan Menjelaskan ketentuan industri untuk masuk ke lantai bursa. 
191. 191 Representasi: menjelaskan Menjelaskan pembayaran klaim KUR yang akan membebankan klaim pada tahun 2014. 
192. 192 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang data komite KUR terkait kredit macet bank umum per Maret 2014. 
193. 193 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang total plafon yang disalurkan tujuh perbankann umum sejak tahun 2007 hingga Maret 2014. 
194. 194 Representasi: melaporkan Melaporkan kisaran NPL BPD. 
195. 195 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang jumlah penjualan bersih yang melebihi investor asing sepanjang tahun lalu sebesar 20 triliun. 
196. 196 Representasi: melaporkan Melaporkan dana asing yang masuk di pasar SUN. 
197. 197 Representasi: argumentasi Memberikan pendapat terkait manajemen kredit bahwa perbankan akan mampu menghemat waktu. 
198. 198 Representasi: menjelaskan Menjelaskan bahwa kebijakan makro prudensial akan difokuskan pada langkah memitigasi potensi risiko sistematis. 
199. 199 Representasi: melaporkan Melaporkan bahwa Indonesia menjadi salah satu negara tujuan dana asing jangka pendek. 
200. 200 Representasi: pernyataan Pernyataan sebuah sikap untuk menerbitkan obligasi dan surat utang jangka menengah. 
201. 201 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang perusahaan asuransi yang akan menambah kanal distribusi. 
202. 202 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang harga yang di bawah titik impas. 
203. 203 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang syarat yang harus dilakukan nasabah. 
204. 204 Representasi: menjelaskan Menjelaskan perhitungan rasio pembayaran utang. 
205. 205 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang letter of credit impor minyak yang masih besar. 
206. 206 Representasi: menjelaskan Menjelaskan BSDE disamping untuk dividen juga mengalokasikan dana dari laba bersih sebagai laba ditahan. 
207. 207 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang BSDE yang menganggarkan belanja modal. 
208. 208 Representasi: pernyataan Pernyataan Hermawan neyangkut dana belanja modal yang diambil dari kas internal perseroan. 
209. 209 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang sektor yang tidak bisa dianggap enteng karena dapat menjadi jalan keluar negara menghadapi krisis 
defisit anggaran. 
210. 210 Representasi: melaporkan Melaporkan adanya pengurangan anggaran yang dilakukan pada mata anggaran pembangunan gedung dan perjalanan dinas. 
211. 211 Representasi: melaporkan Melaporkan bahwa terkait belanja pegawai, biaya rutin, belanja yang sudah kontrak, dan dana pendamping hibah luar negeri. 
212. 212 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang kemudahan melihat informasi saldo nasabah. 
213. 213 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang penandatanganan nota kesepahaman dan Kadin Indonesia oleh UKM IBAI. 
214. 214 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang peningkatan berbagai komoditas. 
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215. 215 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang BI yang mengeluarkan spesifikasi PPM. 
216. 216 Representasi: melaporkan Melaporkan terkait pelaksanaan RUPSLB Bank Mandiri di Jakarta. 
217. 217 Representasi: melaporkan Melaporkan terkait himpunan dana alternatif dari luar negeri. 
218. 218 Representasi: melaporkan Melaporkan mengenai dana yang masuk ke instrumen pasar modal sekaligus surat utang. 
219. 219 Representasi: menjelaskan Menjelaskan adanya kebijakan naiknya suku bunga The Fed dan diperlambatnya laju kredit di AS tahun depan. 
220. 220 Representasi: menjelaskan Menjelaskan reksa dana yang dikelola manajer investasi berpengalaman di bidangnya yang merupakan salah satu instrumen 
investasi. 
221. 221 Representasi: menjelaskan Menjelaskan potensi pemaksimalan imbal hasil dan memampukan tujuan di masa depan dengan disiplin berinvestasi sesuai 
konsep. 
222. 222 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang program P3DN yang sepenuhnya belum mampu menjangkau BUMN. 
223. 223 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang anggaran pembangunan infrastruktur secara riil yang anjlok Rp 8,8 triliun dibanding pagu tahun 2013. 
224. 224 Representasi: melaporkan Melaporkan keberhasilan Indosat memeroleh laba bersih RP 831,5 miliar pada triwulan I 2014. 
225. 225 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang pertumbuhan laba yang ditopang kinerja di setiap lini. 
226. 226 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang Unilever yang berniat merapikan portofolio bisnis mereka. 
227. 227 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang akibat kebijakan pemotongan anggaran kementrian dan lembaga negara. 
228. 228 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang saham emiten yang sebanyak 322 dan perusahaan publik 325 di BEI masuk dalam DES. 
229. 229 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang impor yang didominasi bahan baku dan modal di sektor industri bahasa baku. 
230. 230 Representasi: melaporkan Melaporkan sejumlah upaya yang dilakukan untuk mendorong masuknya investasi industri subtitusi impor. 
231. 231 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang penyusunan laporan keuangan tahun 2012, nilai tukar rupiah Rp 9.670 per dollar AS. 
232. 232 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang nilai tukar yang terdepresiasi hingga Rp. 12.189 per dollar AS. 
233. 233 Representasi: menjelaskan Menjelaskan selisih nilai tukar yang dapat mendorong surplus pada laporan keuangan BI. 
234. 234 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang kenaikan surat berharga dan giro. 
235. 235 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang kenaikan deposito. 
236. 236 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang kewajaran aktivasi transaksi modal dan ekspor-impor menggunakan mata uang dollar AS. 
237. 237 Representasi: menjelaskan Menjelaskan penambahan cadangan emas yang dilakukan sebagai upaya diversifikasi. 
238. 238 Representasi: melaporkan Melaporkan perkiraan kebijakan moneter ketat yang ditetapkan BI. 
239. 239 Rrepresentasi: menjelaskan Menjelaskan tentang hal yang menentukan kemampuan DJP. 
240. 240 Representasi: melaporkan Melaporkan jumlah SUN yang sebesar Rp 168 triliun dan SBSN Rp 37,4 triliun. 
241. 241 Representasi: melaporkan Melaporkan investasi PMA atau PMDN sektor industri Indonesia. 
242. 242 Representasi: pernyataan Pernyataan Chairul Tanjung tentang langkah pemerintah dalam menggenjot investasi. 
243. 243 Representasi: melaporkan Melaporkan peran OJK dalam mengatur perekonomian. 
244. 244 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang perubahan kebijakan subsidi BBM hingga pelaksanaan pengurangan subsidi BBM. 
245. 245 Instrumental: imbauan Imbauan agar pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi saham menjunjung tinggi etika dan mengedepankan kepatuhan 
kredibilitas pasar Indonesia. 
246. 246 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang pedoman perilaku di pasar keuangan yang disusun oleh IFEMC. 
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247. 247 Instrumental: permintaan Permintaan APHI terhadap Pengadilan Negeri Jaksel agar segera melelang aset Bank Mandiri. 
248. 248 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang kasus yang melatarbelakangi APHI membeli 10 lembar sertifikat deposito yang bisa dinegosiasikan 
Bank Mandiri. 
249. 249 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang perlakuan tak adil yang disebutkan akan terjadi munculnya anggota SMK dengan minoritas yang 
layaknya perseroan terbuka. 
250. 250 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang penyerta modal yang tidak memiliki hak suara. 
251. 251 Instrumental: permintaan Permintaan Dekopin agar pemerintah menegakkan peraturan Nomor 9 Tahun 1995 tentang pelaksanaan KUSP oleh koperasi. 
252. 252 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang transaksi berjalan yang akan mengalami defisit cukup besar karena tekanan dari defisit neraca 
perdagangan dan akibat repatriasi aset ke luar negeri. 
253. 253 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang NPL BUKU I yang sebesar 0,99 persen, BUKU II 1,35 persen, BUKU III 1,28 persen, dan BUKU IV 
0,67 persen. 
254. 254 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang bank BUKU I memiliki modal inti kurang dari Rp 1 triliun, sedangkan BUKU II modal intinya Rp 1 
triliun-Rp5 triliun. 
255. 255 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang dana perbankan asing yang berasal dari bank induk di luar negeri. 
256. 256 Representasi: argumentasi Memberikan argumentasi tentang kreasi yang diharapkan akan menjadi acuan pengembangan indeks-indeks tertentu. 
257. 257 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang perusahaan Indonesia yang mulai merilik dana asing dengan menerbitkan surat utang global. 
258. 258 Representasi: pernyataan Pernyataan DIrektur IGJ Riza Damanik bahwa pemerintah berencana mengevaluasi sedikitnya 67perjanjian kerja sama 
investasi bilateral (BIT) yang sebelumnya telah ditandatangani. 
259. 259 Representasi: melaporkan Melaporkan adanya perkiraan terjadinya idle capacity hinga 64 persen untuk penggilingan padi nasional. 
260. 260 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang konsolidasi akuisisi bank oleh bank lain atau merger antarbank. 
261. 261 Representasi: argumentasi Pendapat oleh Kepala Riset MNC Securities yang memperkirakan penurunan IHSG karena sudah lewatnya musim laporan 
keuangan emiten. 
262. 262 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang KPEI yang meluncurkan sistem fasilitas PME. 
263. 263 Representasi: pernyataan Pernyataan Direktur Utama KPEI Hasan Fawzi tentang fasilitas PME yang merupakan metode yang perlu didukung untuk 
proses penyelesaian transaksi efek. 
264. 264 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang layanan PME di industri pasar modal Indonesia yang difasilitasi KPEI dengan dukungan PT Kustodian 
Sentral Efek Indonesia. 
265. 265 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang NTP yang merupakan perhitungan harga yang diterima petani terhadap indeks harga yang dibayarkan 
petani. 
266. 266 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang akibat pembengkakan biaya yang berujung pada penggelembungan pengembalian biaya operasi yang 
ditanggung pemerintah. 
267. 267 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang pemerintah yang menargetkan penerimaan royalti terutama di sektor batu bara pada tahun ini. 
268. 268 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang jumlah yang setara dengan nilai tambah kotor dari industri. 
269. 269 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang pajak yang dibayarkan dari pajak pendapatan sekligus bpajak perusahaan dan produk. 
270. 270 Representasi: menjelaskan Menjelaskan produk terbaru Panin Asset Management yang merupakan reksa dana bertujuan menghasilkan nilai investasi 
optimal melalui efek saham yang berprospek investasi jangka panjang. 
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271. 271 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang Panin Dana Ultima yang secara aktif berinvestasi pada saham-saham under value. 
272. 272 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang transaksi jasa yang defisit 2,214 miliar dollar AS. 
273. 273 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang tindakan divestasi merupakan hal yang tidak mudah dinegosiasikan. 
274. 274 Representasi: pernyataan Pernyataan Ketua Dewan Komisioner OJK bahwa PUJK wajib menghentikan aktivitas penawaran produk dan jasa melalui 
telepon dan SMS. 
275. 275 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang kebijakan investasi Panin Dana Ultima yang minimum 80 persen pada efek bersifat ekuitas di pasar 
modal Indonesia. 
276. 276 Representasi: menjelaskan Menjelaskan ketergantungan Indonesia terhadap kontribusi investasi portofolio dan mkasih tingginya transaksi valuta asing 
di pasar spot menyebabkan nilai tukar sangat fluktuatif. 
277. 277 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang pihaknya yang menolak menjelaskan tentang bea keluar khusus tersebut. 
278. 278 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang IKK pada Mei 2014 sebesar 116,9 sedangkan IKK bulan April 2014 sebesar 113,9. 
279. 279 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang bank yang dikhususkan untuk nasabah dengan fix income. 
280. 280 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang pembiayaan umrah dalam perbankan merupakan kredit multijasa karena semua yang dibeli berupa jasa. 
281. 281 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang perbandingan laba dengan dividen perseroan sampai dengan 2013 sebesar 100 persen. 
282. 282 Representasi: pernyataan Pernyataan apabila profit sama dengan tahun lalu maka mereka tidak akan khawatir. 
283. 283 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang pendanaan yang tepat melalui proses dan kebijakan kredit. 
284. 284 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang AMPS yang merupakan subdepot yang disiapkan swasta yang mendapat fee dari pertamina karena mau 
membawa dan memasok BBM subsididengan harga sama. 
285. 285 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang aktivitas pengaturan uang tunai rupiah dan valuta asing di pusat uang tunai BRI. 
286. 286 Representasi: melaporkan Melaporkan adanya indikasi impor baja paduan yang masuk menggunakan boron dengan kadar rendah. 
287. 287 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang calon investor yang berasal dari industri keuangan, baik dari bank maupun bukan bank serta 
konsorsium. 
288. 288 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang pemerintah yang telah menaikkan target pendapatan negara dari bea dan cukai Rp 2,1 triliun. 
289. 289 Representasi: melaporkan Melaporkan adanya sisa yang akan diusahakan dari sisi pengawasan dan audit. 
290. 290 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang kesepakatan pembentukan laman komite, saling kunjung industri, perta pelatihan tentang pasar, 
lingkungan hidup serta kebijakan bisnis. 
291. 291 Representasi: argumentasi Memberikan pendapat adanya bank-bank bermasalah yang bisa dipaksa merger atau akuisisi bank lain. 
292. 292 Representasi: melaporkan Melaporkan jumlah penduduk Indonesia yang memiliki pinjaman. 
293. 293 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang data Bank Dunia yang menyebutkan 20 persen penduduk usia dewasa di Indonesia memiliki rekening di 
lembaga keuangan formal. 
294. 294 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang transaksi valuta asing di Indonesia masih didominasi transaksi spot, yakni transaksi jangka pendek. 
295. 295 Representasi: menjelaskan Menjelaskan bahwa BI masih memiliki opsi mengendalikan nilai tukar menggunakan instrumen kebijakan moneter. 
296. 296 Representasi: melaporkan Melaporkan bahwa invest Malaysia tahun 2014 adalah yang kesepuluh. 
297. 297 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang rasio kredit tahun 2915 yang disalurkan terhadap LDR diprediksi menembus 100 persen. 
298. 298 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang BI yang menerapkan kebijakan uang muka kredit. 
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299. 299 Representasi: argumentasi Memberikan pendapat bahwa seharusnya mengurangi subsidi BBM yang membebani anggaran pemerintah. 
300. 300 Representasi: menjelaskan Menjelaskan apabila hasil pemilihan sesuai ekspektasi pasar, itu akan berdampak positif. 
301. 301 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang aktivitas branchlees banking terus meningkat. 
302. 302 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang perusahaan manajemen investasi PT EII bekerja sama dengan Commonwealth BI. 
303. 303 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang ruang fiskal yang sudah tidak ada atau malah minus dengan subsidi energi yang meningkat. 
304. 304 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang pendapatan berupa untung brsih setiap bulannya. 
305. 305 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang jaminan harga di pasar juga ada karena Perum Bulog wajib membeli beras dengan harga sesaui HPP. 
306. 306 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang catatan perusahaan terkait penjualan pokok konsumsi harian di Indonesia tahun 2013 naik 14 persen. 
307. 307 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang Indonesia yang menjadi negara dengan pertumbuhan ekonomi tinggi memiliki kondisi perekonomian 
yang lebih stabil dan proses yang lebih baik. 
308. 308 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang tindak lanjut bank sentral AS atas kebijakan pelonggaran likuiditas pada Juni dan Juli. 
309. 309 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang penguatan rupiah tetapi dengan tingkat volatilitas semakin melebar. 
310. 310 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang kepemilikan saham ekuitas untuk lembaga pemeringkat kredit yang akan dilioberalisasi. 
311. 311 Representasi: menjelaskan Menjelaskan bahwa liberalisasi akan mendorong pasar surat utang Malaysia lebih efektif dari sisi biayanya dan atraktif untuk 
pembiayaan jangka pendek. 
312. 312 Representasi: pernyataan Pernyataan Dewan Gubernur yang memutuskan akan mempertahankan BI Rate. 
313. 313 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang BI yang akan tetap memperkuat bauran kebijakan moneter serta makroprudensial. 
314. 314 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang poin-poin penting yaitu meliputi wilayah pertambangan, penerimaan negara, serta kewajiban divestasi. 
315. 315 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang mereka yang tak ingin investasi smelter menjadi sia-sia jika kemudian kontrak tak diperpanjang. 
316. 316 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang kemajuan TP Freeport telah menyetor uang jaminan. 
317. 317 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang LPS yang akan mengambil alih Bank Century melalui PMS. 
318. 318 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang LPS yang akan menambah PMS untuk meningkatkan CAR Bank Mutiara. 
319. 319 Representasi: argumentasi Memberikan pendapat tentang emergency fund yang sudah selayaknya disediakan bila suatu saat terjadi risiko sakit atau 
lainnya. 
320. 320 Regulator: penolakan Memberikan penolakan adanya pembagian keuntungan pada investor dengan pembatasan harga gula petani tidak boleh lebih 
dari Rp 9.500 per kilogram. 
321. 321 Representasi: menjelaskan Menjelaskan produk yang ditawarkan melalui telepon dan SMS pada umumnya kredit tanpa agunan dan juga berupa kartu 
kredit. 
322. 322 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang pembelian yang bisa dilakukan tanpa uang tunai, yaitu dengan obligasi rekapitalisasi atau penyertaan 
modal negara dalam program rekapitalisasi perbankan yang diberikan kepada bank-bank tertentu yang terdampak krisis 
ekonomi 1997. 
323. 323 Representasi: argumentasi Memberikan pendapat dengan adanya harga tersebut akan terkesan ada keinginan mengembalikan dana talangan. 
324. 324 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang recovery rate eks Bank Century sebesar 30-40 persen dari Rp 6,76 triliun atau PMS yang pertama. 
325. 325 Representasi: argumentasi Memberikan pendapat tentang keyakinan perbankan nasional yang tetap bisa tumbuh karena permintaan kredit domestik 
relaitf tinggi. 
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326. 326 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang kebijakan transfer uang dan subsidi telah mengurangi peran negara dalam membangun infrastruktur, 
pendidikan, dan kesehatan. 
327. 327 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang OJK yang dapat mengacu pada pengaturan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan 
(Bapepam-LK) yang saat ini secara otomatis menjadi peraturan OJK. 
328. 328 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang pengembangan skema pembiayaan infrastruktur sosial, seperti air bersih dan rumah sakit. 
329. 329 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang perekonomian yang sedang memerlukan stimulus fiskal karena sektor finansial sedang mengalami 
likuiditas ketat sehingga ekspansi kredit melambat. 
330. 330 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang kurs referensi BI yang mencatat rupiah melemah 115 poin ke level Rp 11.978 per dollar AS daripada 
sehari sebelumnya. 
331. 331 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang tekanan terhadap nilai tukar yang dipengaruhi oleh permintaan korporasi. 
332. 332 Regulator: persetujuan Memberikan persetujuan tentang kesepakatan transaksi lindung nilai valuta asing perlu dilakukan oleh badan usaha milik 
negara untuk memberikan kepastian. 
333. 333 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang transaksi lindung nilai yang merupakan transaksi pembelian valuta asing dengan harga tertentu dan 
masa tertentu antara pengusaha dengan bank, bank dengan bank lain, serta bank dengan BI. 
334. 334 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang dukungan UMKM relevan karena kendala mendera ekonomi kerakyatan tersebut. 
335. 335 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang pengunjung yang mencari informasi tentang usaha waralaba yang mengikuti pameran waralaba bertajuk 
IRFA. 
336. 336 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang adanya tiga prasayarat untuk meningkatkan rasio pajak. 
337. 337 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang Kemeprin yang akan menggelar diskusi kelompok terkait RIPIN. 
338. 338 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang impor bahan baku sektor industri terhadap PDB sektor industri nonmigas ditargetkan dapat ditekan. 
339. 339 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang dukungan pengembangan pabrik dan ekspansi pasar ke luar negeri. 
340. 340 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang jalur kawasan Gresik yang merupakan kawasan berpotensi besar bagi pengembangan industri hilir. 
341. 341 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang NPI Indonesia yang masih sangat bergantungpada dana asing yang masuk melalui penanaman modal 
atau portofolio. 
342. 342 Representasi: melaporkan Melaporkan adanya pengakuan dan perhatian terhadap pasar tradisional sebagai katalisator. 
343. 343 Representasi: menjelaskan Menjelaskan penyebab berkurangnya pasar tradisional dan munculnya pasar modern. 
344. 344 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang pasangan Prabowo-Hatta mengalokasikan Rp 1.400 triliun dari anggaran tahun 2015-2019 untuk 
membangun infrastruktur dasar dan mendukung proses produksi sesuai Rencana Induk Percepatan dan Perluasan 
Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3EI) di enam koridor. 
345. 345 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang cara mengatasi dengan pemangkasan anggaran cadangan dalam PSO yang dinilai akan mengurangi 
frekuensi kereta ekonomi. 
346. 346 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang beberapa BPR yang belum membayar. 
347. 347 Representasi: pernyataan Pernyataan tentang alasan beberapa sektor yang belum membayar karena sosialisasi terlambat. 
348. 348 Instrumental: permintaan Permintaan OJK kepada setiap lembaga keuangan untuk mendanai kinerja OJK tahun 2015 dengan pungutan tahunan. 
349. 349 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang pinjaman yang akan dipercepat dari jadwal. 
350. 350 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang DIRE yang akan diinvestasikan untuk memberi aset real estate yang menghasilkan pendapatan sewa. 
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351. 351 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang Garuda Indonesia yang memeroleh hak kepemilikan atas enam pesawat yang selama ini menjadi aset 
yang menjadi obyek wisata dasar transaksi. 
352. 352 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang kredit UMKM dan komersial menyumbang 70,5 persen dari total portofolio kredit Commonwealth 
Bank Indonesia. 
353. 353 Representasi: melaporkan Melaporkan tentang data dari BEI total laba komprehensif pada emiten-emiten di sektor properti, real estat, dan konstruksi 
naik tinggi dibandingkan sektor lainnya, yakni 57,5 persen sepanjang Desember 2012-Desember 2013. 
354. 354 Representasi: menjelaskan Menjelaskan tentang istilah mismatch atau ketidaksesuaian antara pengeluaran dan pendapatan. 
 
